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keluarga yang terdidik. sang
ayah Isliaq, adalah sebrang
guru dan pakar bahasa serta
syair. Ibnu a.s-S|kklt mempunyal nama
leingkap Abu Yiisuf Ya'qub bin Ishaq ad
Darwaqi al-AhwazL Sedangkan julukan
Ibnu as-Sikkit melekat dalam prlb'adi-
nya, lantaran sang ayah terkenal
sebagal sosok yang dingin dan pendiam.
Konon, keduanya mengajar di ger-
bang jembatan hingga Ibnu as-SikkIt
memutuskan untuk belajar dan mem-
perdalam llmunya kemball. DIa pun
tantas berguru kepada.beberapa tokoh
bahasa terkemuka di masanya, antara
lain; Abu Amar as-Syaibani, al-Farr^,
Ibnu al-A*rabi, dan al-Atsram.
Ibnu as-Sikkit juga mengambil riwa-
yat dari al-Ashma'i dan Abu Ubaidah.
Kepakarannya terkenal di seantero
Baghdad. Setelah sukses mendidik
anak-anak Muhammad bin Abdullah bin
Thahir, salah seorang pemimpin terke
muka di Baghdad kala itu, karier
mengajarnya beranjak naik.
Oia dipercaya oleh Khalifah al-Muta-
wakkil, penguasa Dinasti Abbasiyah,
untuk mengajar kedua anaknya, yaitu .
al-Mu'tazz dan al-Muayyid. Kepercayaan
itu diembannya dengan sempurna. Sa-
yang, kecondongannya terhadap ^yiah
{tasy^yyi/} tidak bisa diterima oleh al-
Mutawakkil.
Republlka^ 1 Mei 2011
Meskipun sang khalifah mengakui
kesuksesan Ibnu as-SikkIt dalam pen-
didikan kedua putra mahkotanya, lagt-
lagi Ideologi yang dipegangnya berten-
tangan dengan mazhab yang dianut
oleh sang penguasa Baghdad. Hingga
suatu saat keyakinannya' itu menjadi
menjadi ancaman bagi dirinya.
Al-Mutawakkil sempat memanggll
Ibnu as-Sikkit untuk pengakuan dan
penyesalan atas sikap tasyay^'-nydi.
Sejumlah kerabat sempat melarangnya
pergi menemiii khalifaih. Namun, hal itu
tak mengurahgl niatnya dan keteguhan
hatinya terhadap keyakinan yang
dianutnya.
Tatkala disodori pertanyaan, "Slapa-
kah di antara dua yang paling dia sukai,
Hasan atau Husein kah?" Dia pun men-
jawab mencintai keduanya. Tak terima
dengan jawaban itu, Sang khalifah
lantas memutuskan untuk menjatuhkan
hukuman mati pada Ibn as-Sikkit dan
memerlntahkan memotong lidahnya.
Tak lama beberapa waktu kemudian,
dia meninggal dunia. Tepatnya pada hari
Kamis bulan Rajab tahun 244 H. Ibnu
as-Sikkit meninggalkan karya berharga,
terutama di bidang bahasa. Selain kitab
Islah al-Manthiq, ada sekitar 20 kitab
lebih yang pernah ditulisnya, antara
lain; kitab Tahdzib al-Alfadz, al-Alfadz,
al-Adhdhad, dan al-Mudzakkar wa al-
MuannatS. n ed: herl ruslan









; ARAB YANG BAIK
DAN BENAR.
I bleh Nashih Nashrutfah
Republiks, 1 2011
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bahwa kitab itu berisi tentang llmu
ioglka ataii mantik yang sering digu-
nakan daiaim.kajlan filsafat, teologi,
serta ushul fiklh. •
Dugaan itu ternyata meleset.
Ketika dicermati tiap lembarannya,
kitab yang ditulis oleh Abu Yusuf
' Ya'qubbinlshaqadrDarwaqial-
Ahwazi al-Baghdadi atau yang
dikenal dengan Ibnu as-Sikkit (244
H), persepsi awal itu akan berputar
, 380 derajat.
I * Ternyata, kitab ini sama sekali ti-
i dak mengupas persoalan ilmu logika^
: tetapi berbicara ihwal ktruktur kata
i bahasa Arab dan pengucapannya.
i Konon, pa'da masa as-Sikit, banyak
I terjadi kesalahan diaiek yang ditandai
: dengan penyimpangan bahasa (/a/jn]
! masyarakat Arab kala itu.
Fenomena tersebulmuncul bu-
kan tanpa alasan dan sebab yang
kuat. Kemajuan peradaban Islam
pada masa itu berdampak pada aku-
mulasi suku bangsa dengan ragam
budaya dan diaiek yang berbeda,




tidak itiungkin bahasa Arab yang
dikenal kaya makna akan tergerus
akibat transformasi budaya yang
sungguh mustahil untuk dihindari.
Kitab Ishal ahManthiq yang
ditorehkan oleh pakar di bidang
bahasa itu muncul sebagai respons
atas keprihatinan tersebut.
' Melalui kitabnya itu, as-Sikkit
tampaknya hendak meletakkan
semacam panduan dalam menggu-
nakan bahasa Arab yang baik dan
benar. As-Sikkit mencatat beberapa
jumlah kata yang telah disalahucap-
kari dan mengakibatkan peralihan
makna.
Terdapat beberapa kategori kata
yang dicatat oleh as-Sikkit, yaitu
kata yang memiliki pola yang sama
dengan makna yang berbeda
ataUpun pola berbeda, tapi memiliki
makna serupa. Satu kata, tapi
berasal dari dua bahasa suku yang
berbeda atau bahkan lebih.
Dan, tak kalah penting juga -
disampaikan tentang kata-kata yang
kerap dipakai oleh kebanyakan
orang, tetapi ternyata salah dari segi
kemumian dan kefasihannya.
/sha/a/-Manf/}/(3f disebut-sebut
sebagai karya pertama yang fokus
mengupas lahn. Kitab itii merupakan
fondasi penting bagi kemunculan
ilmu furuq al lughah. Karenanya,
apresiasi pun berdatangan dari
berbagaikalangan. ;
:;4 Al-Mubatrod, roi^^^ sebagai-
f jharadikutip olefii Ibhu Khalikan d^^
Wafyatal-A'yan,menyatar
kan, tak ada satu kitab pun di bidang
diaiek bahasa yang pernah ditulis
ulama Baghdad! jlka dibandingkan
dengan karya Ibnu as-Sikklt.
01 masa selanjutnya, bahyak pakar
yang melakukan kajian terhadap
Ishlah al-Manthiq. Bentuk kajian yang
dilakukan sangat beragam, antara
lain, syarah yang ditulis oleh Abu
Manshur Muhammad bin Ahmad al-
Azhari al-Harawi (370 K) dan Abu al-
Abbas Ahmad bin Muhammad al-
Murisi (460 H). Ada pula kajian yang
berbentuk ringkasan yang pemah
ditulis oleh Abu All al-Hasan bin al-
Mudhaffar an Naisaburi (442 K) dan
Syekh Abu Zakariya Yahya bin All al-
Khathib at-Tibrizi (502 H)-
PokokBahasan
Terdapat puluhan pola kata yang
mehjadi titik tolak pembahasan
kitab Ishlah al-Manthiq. Ibnu as-
Sikkit mengawali bahasannya
dengan menyebutkan dua pola kata
ya^ig sama, tetapi mempunyai
makita berbeda. Pola tersebut, yaitu
mengacu pada bentuk wazaniaTm
dan f/'Y/n. Berdasarkan pola ini, ada
beberapa kata yang nyaris serupa,
tetapi berbeda makna..
Di antar^ya adalah kata^hamlu'
dan 'himltf. Keduahya berasal dari





yang dibawa di atas punggung
ataupun kepala.
Kata hamlu iniiah yang menurut
al-Farra menjadi asal kata hamil
yang berarti mengandung. Kata
hamil, kata dia, adalah kata sifat
yang khusus diperuntukkan bag!
perempuan.
Selanjutnya, Ibnu as-Sikkit
' menyebutkan kata yang berpola
sama dan memiliki kesamaan arti,
misalnya kata hajj dan A/yyyang
berarti kunjungan. Sama halnya
dengan kata nahyun dan nihyun.
Keduanya berarti larangan. *
Sedangkan dari wazan fi'lin dan
fa'alin yang serupa makna seperti
penggunaan kata najisun dan
najasun yang berarti najis.
Pun demikian dengan kata haraj
dan hirj yang sama-sama berarti
kesulitan. Masih dalam wazan yang
sama, tetapi berbeda makna, con-
tohnya, adalah kata far/yt/n dengan
. farajun. Farijun berarti laki-laki yang
terbuka daerah kemaluannya,
sedangkan farajun adalah hilangnya
kesusahan dari seseorang.
Ibnu Sikkit juga memberikan
catatan pula terhadap kata yang
harus dibaca sesuai dengan tanda
bacai Menurutnya, ini pentihg diper-
hatikan karena jika tidak sesuai,
selajn akan berefek pada makna
yang berlainan, dengan membaca
berbeda bisa menghiliangkan
kefasihan bahasa.
Cpntohnya, antara lain kata-kata
yang harus diberikan dan dibaca
Republika, 1 Mei 2011
tasdid pada salah satu hurufnya,
sepMi kata ft/yy/ra/jt/yang berarti
tindak tanduk seseorang. Tanda
baca lain, yang dicontohkan ibnu as-
Sikkit, yaltu kata yang tak perlir ada
tasydid di salah satu hurufnya.
Coptoh keel! adalah lafal amin
yang kerap dibaca seusal imam
shaiat membaca surah ai-Fatihah.
Menurutnya, kata a/n/n tidak perlu
dibaca dengan tasydid sehingga
berbunyi ammin. Cukup dibaca
tanpa tasydid, yakni amin. Contoh
lain adalah kata mustawiyanyang
berarti datar atau lurus, tidak usah
dibaca mustawiyyan.
Pun begitu dengan kata rafahiyah
yang berarti kesejahteraan, atau
karahiyahy&ng berarti kebencian.
Jika membaca kedua kata itu, tanpa
menyertakan tasydid di huruf kedua
sebelum huruf terkahir.
Tak ketinggaian, di antara satu
dari sekian bahasan penting yang
disampaikan oleh Ibn as-Sikkit
menyangkut kesalahan pengucapan
huruf sin dan shodo\eh kebanyakan
orang.
Terdapat kata di dalamnya ada
huruf shod, tetapi dibaca dengan
huruf sin. Ataupun sebaliknya, kata
yang mestinya dibaca huruf sin
ternyata kerap dibaca dengan
pelafaian shod. Misalnya, kata
qarish dan qaris. Kata qarish
(dengan huruf shacQ tak boleh dieja
dengan huruf sin karena memiiiki
arti yang berbeda.
Qarish berarti segar, sedangkan •«
qarisyang menggunakan huruf sin
berarti dingin. Penggunaan
keduanya juga tidak sama. Qaris,
misalnya, untuk mengungkapkan
kondisi atau cuacayang dingin.
Sedang qarish umumnya dipakai
untuk menyatakan nikmatnya
sebuah minuman yang dirasakan
oleh lidah. n ed: herl ruslan J
Republikg, 1 Mfei 2011
BAHASA-BAHASA ASEAN
^Mafyanto, pemerhati politik bahasa^^.
SEAN menuju satu komunitas. .
jBangsa-bangsa se-Asia Ten^ara
bakal bCTsatu dengan tiga pilar..
politik keamanan, ekonomi,
serta sosial-budaya. Mampid^
oiganisasi ASEAN menjaga kehormat^
pluralitas kebahasaan.negara anggbta-
nya?Tid2Jckah ASEAN aksm mendpta-
kan dominasi bahasa tertentu di kawasan
ini? ..
Bahasa Indonesia tampak dominan da-
lam periielatan Konferensi Tingkat
ASEAN Ke-18, yiang berlangsung di Ja
karta pada 7-8 Mei 2011. Diengan pajrung
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
(Pasal 28), Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono terlihat sangat gagah berpi-
dato dalam bahasa Indonesia pada kon-
ferensi itu. Para peseita konferensi pun
sangat serius menyimak pidato SBY.
Sudah semestinya momentum keketua-
an ASEAN di tangan Indonesia pada
2011 dipanfaatkanuntuk memp]^mosi-'
kan bahasa kebangsaan Lidonesia. Bah-
kan bahasa Indonesia sudah diusu^
agar menjadi bahasa ASEAN; IMal^ ada
yang dehgan usul uu. sej^^ih tmtuk
.. . —^1 baha-
1
Kebuakan pIuraRi^ansme
Piagam ASEAN telah menetapkan
bahasa Inggris sebagai bahasa keija
ASEAN (pasal 34). Piaigam itulah landas-
an konstitusional oiganisasi ASEAN un-
tuk membentuk Komunitas ASEAN. Jika
tidakditenbikan lain, nantinya rakyat
ASEAN akan berbaituk komunitas yang
mengutamakan berbahasa Inggris. De-
ngan dominasi bahasa ASEAN itu, plura
litas kebahasaah,bangsa ASEAN bak^
terancam.
Dalam khazanah linguistdk, sudah la
ma dikenal istilah ma^yarakatmultili-
ngiifll, yang merujuk pada sebuah komu
nitas depg*" ^tu kekuatan bahe^ uta-
ma dan kekuatan bahasa lain haniya se?
bagai pden^cap. Kcms^^dni^^
me tentu tidak berl^ ai^ dalam komu
nitas antarbangsa, separti Kbmuni^
ASEAN, yang mu^ mberlakukan pada
2015. Itu semata-mata karaia setiap
bangsa tid^ iiigin cuma jadi pdoig-
kap—apalagi peliengkap pehderita—di
Hfllam komunitasnya.
Dunia linguistik juga moigembangkan
kons^ piuralingualisme untuk masyaia-
kat yang tidak menghendaki adaiya do^
minasi satu baha^ atas bahasa lain.
pen^J^apan terbaik (best pTucrices) da
lam p^igembangian kbnsep kebahasaan
itu sudah dimiliki oleh b;^mgsa-bangsa
Eicopa, yang t^lebih dulu inembentuk sa
tu komtmitas UnrEippa. Sekalipun'ba-
hasa In^ris (^anggap pimting, bahasa-
- bahasa Eixipatlaiin^^ tidak kalah pen-
ting djal^k^dupah bennasyarakat di
]mwa^;Uni'Eiupa.
rapkhudi-kaiilmsan Uni Eropajnerupa-
kah bentuk penghoimatan tarhadap ke-
Demi\pluralitas itu, semua bahasa ke-
sa-
^^maiUii&alUnttOE bahasa komunikasi da-
Isappersidax^ahparlemen Uni Eropa.
Jangahberiuikalau 23 bahasaEropa di-
Koran 'J-'empo, 18 Mei 2011
8gimakan secara resmi sebagai bahasa
keija an^ota Dewan Perwakilan Ral^t
Uni Eropa.
Dalam konteks Komunitas ASEAN,
sangat menarik usul Marzuki Alie (Ketua
DPR RI) agar bjJi^a Indonesia dijadikan
bahasa resmi ASEAN hiter-Parliament
Assmbly (AJPA). Usul ini sudi^ disepa-
kati dalam pertemuan AIPA di Hanoi,
•Vietnam, pada ^010 dan kesepakatan me-
reka akan segera dimasukkan dalam Sta-
, tuta AIPA. Wacanaini juga baru saja
muncul pada kesempatan KTT ASEAN
Ke-18.
Soal usul pengguhaan bahasa Indone
sia sebagai'bahasa resmi ASEAN, ada
dua catatan penting. Pertama, apak^
bahasa Indonesia yang diusung itu be-
nar-benar bahasa kebangsaan Indonesia?
Soahiya, ma^yaralpat intetn^
umunmya ma^ menganggap bah^ Ih-
layu yang diakui jugabl^ bai^a selmn
Indonesia. Anggapan ma^a^at inter-
nasional itii diperkdat oleh adahya prc^
yek Melindo (penyatuan bahasa Melayu
dan Indonesia) sejak 1959.
Tab usahlah bangsa iMdottesia
lebih dominan daripada bahasa-
bahasa lain dalam Komunitas
ASEANi Mimpi itii bisa membuat
bangsa Indonesia gila: i^la hor-
maLJangan,dongl
Agaknya belum tersosiahsasi fakta se-
jarah bahwa bahasa Indonesia bukan ba
hasa Mela^m sepeiti ^ ggapan masyara-
kat intemaisional. Di tingkat nasinnal^ pe-
ristiwa sejarah ini belum juga popular.
Pada 2 Mei 1926, M. Yamin memang me-
nyodorkan sebuah rumusan putusan
Kbngres Pemuda Lidonesia Pertama: ka-
mi putra dan putri Indonesia menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Melayu. Namun
usul Yamih siecara tegas ditolak M. Tabra-
ni, selaku penggagas dan ketua kongres.
Dalam' buku B. Sularto, Dari Kongres
Pemuda Indonesia Pertama ke Sumpah
Pemuda (terbitan Balai Pustaka pada
1986), diceritakan penolakan Tabrani
atas usul Yamin tersebut dengan alasan
berikut. "Kita sud^ mengaku bertumpah
darah satu, tanah Indonesia. Kita sudah
mengaku berbangsa satu, bangsa Indone
sia. Moigapa kita harus mengaku bahasa
perratuan, buksm bahasa Indonesia?" Sa-
nusi Pane, seontng anggota tim perumus,
pun menjawab, "Saya juga setuju bahasa
Indonesia kita lahirkan melalui Kbngres
Pemuda hidonesia Pertama ini."
Kesqpakatan Kbngres Pemuda Pertama
tersebut dikukuhkan dalam Kongres Pe
muda Indonesia Kedua dengan melahir-
kan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
(butir ketiga): Kami putra dan putri In
donesia menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia. Lantas bagaimana pu-
la dengan sejundah suku bangsa Indone
sia yang berbahasa daerah Melayu?^a-
1am hal bahasa persatuan itu, bahasa
daerah—baik Melayu mupun non-Mda^
yu—semestinya dimasukkan sebagm ra-
gam bentuk bah^a Indonesia lokal. Je-
laslah bahasa Indonesia bukan jiplakan
bahasa kebangsaan orang lain.
K^bali pada usul Marzuki Alie agar
biahasa kebangsaan Ladone^ menjadi.
bahasa ASEAN. Catatah kedua ini juga
penting. Apakah usul itu akan mencegah
negara laiii imtukmengusung bahasa
masing-masihg jadi bahasa keija ASE
AN? Besar harapan agar semua baha^
anggota ASEAN diberi kesempatan yang
sama. Dengan usul itu, Lidonesia bisa
ikut menciptakan wajah ASEAN sebagai
komunitas tanpa dominasi bahasa teiten-
tu dan menghormati pluialitas kebahasa-
an anggota A3EAN. '
Pengajuan bahasa Indonesia sebagai
bahasa ASEAN memang wujud peng-
amal^'amanat Undang-Undaiig I^omor
24 tCahun 20(19. Oleh undang-undang, ^
tiap pejabat negara Indonesia diwajibkan
berbahasa Indonesia dalani forum resmi
intemasioiial, tak terkecuali forum ASE
AN. Amanat intemasionalisasi bahasa
Indonesia pun bisa terwujud apabila pa-
ra wakilrai^t Indonesia setia berbaha
sa Lidone^ dalam setiap forum ASEAN.
Namim implemaitasi amanat undang-
undang itii tentu tidak boleh mengebiri
keberadakn bahasa-bahasa kebangsaan
lain dalam konteks ASEAN.
Standar kompetensi
Perlu ada sebuah standar kompetensi
bahasa yang bisa diterapkan untuk se
mua bahasa kebangsaan an^ota ASEAN.
Oiganisasi ASEAN tentu boleh meng-
adopsi pengalaman terbaik dari Uni Ero-
pa dengan kebijakan Common European
Framework of Reference for Languages.
Dalam kebijakan bahasa Uni Eropa, ter-
susun enam perin^cat kompetensi baha
sa: peringkat Al, A2, Bl, B2, CI, d^ C^2
yang berlaku bagi semua bahasa Eropa.
Bahasa-bahasa ASEAN bisa saja mdnan-
faatkan skema standar kompetensi itu. .
Pada saatnya nanti, dengan satu stan
dar kompetensi, Komunitas ASEAN bisa
menumbuhkan sikap hormat-men^or-
mati di kalangan warga komunitasnya
teihadap semua bahasa ah^ota .^EAN.
Ketika ASEAN membuka pasar keija
lintas negara, misalnya, warga Lidonesia
yang bdcerja di Thailand perlu dituntut
kompeten berbsdiasa Thai, setidaknya un-
tuk praktek komunik^ kesintasan (pe
rmit Al atau A2). Demikian pula hal-
bagi waiga Thailand yang bekeija di
Indonesia.
Hanya kepada mereka yang tin^al
dan/atau bdceija di Indonesia, tuntutan
berbahasa Indonesia bisa diterapkam Sa-
n^t tidak wajar kalau tuntutan itu di-
biiat bagi waiga negara lain yang berada
di iuar Lidon^ia, meski masih di kawas-
an Komunitas ASEAN. Oiganisasi ASE
AN harus mampu menc^ah t^adiiQra
dominaa bahasa apa pim dhn m^dpta-'
kan kawdsan ini imtuk melestarikan ke-
andraragamian bah^ kebangsaan nega-
' raanggotao^. Miu^tas kebahasaan
A^BAN perlu t^tap;^pnnati.
T^ iisahl^ baj^a^done^ bermim-
pi bahasa L^onesial:^ lebih doininan
. ^ mim^ iiu bisa membu-
,  at bma^ gila: gila hormat. Ja-
dpng! •




I  Filipina Ogah Pakai Bahasa Indonesia
WACANA menjadikan Bahasa Indonesia sebagal bahasa
resml ASEAN tampaknya akan snlit dlreallsasikan
karena beragamnya bahasa di dalam ASEAN dan tidak
semua n^ara memakalnya. "Menurut saya. akan sangat
sulit, kalaupun te^adi, pastl akan memakan waktu yang
sangat lama," kata seorang anggota delegasi Filipina da-'
lam KIT ASEAN ke 18 di Jakarta kepada AniaraNews,
Minggu. Menurutnya, Jika bahasa Indonesia digimakan
sebagal bahasa resml ASEAN, makawaiga n^aralaln
liarus belajar bahasa Indonesia karena Bahasa Indonesia
hanya digunakan Indonesia. Dia tidak tahu bahwa
B^asa kidon^ia satu rumpun dengan bahasa Melayu
t  menjadl bahasa nasional Malaysia dan Brunei, se- /
lain Juga Singapura. Bahkanmayoritaswarga Thailand
>. 'sdatan Juga bisa menggunakan bahasa Meiayu. (^t)
1
Warta Kota, 9 Mei 2011
BAHASA BAJO
Malar Bahasa
Atiqah Hasiholan punya kenangan tersendiri dengan suku
laut Bajo. Bahkan, kenangan itu menjadi sangat.men-
dalam karena putri dari Ratna Sarumpaet ini harus mempela-
jari bahasa dari suku pelaut tan^uh yang berada di wilayah
Sulawesi tersebut. "Belajarnya lamajuga. Lumayan susah,
tetapi saya senang sekali bisa mengenal lebih dekat mereka
,  (Suku Bajo)," kata Atiqah belum lama ini di Jakarta.
Hubungan keduanya terjalin berkat peran Atiqah dalam
film The Mirror Never Lies. Dalam film tersebut, Atiqah
berperan sebagai salah satu warga Suku, Bajo. "Saya
banyak belajarnya dari berinteraksi dan'observasi langsung
, ;dengan penduduk setempat,^ ujarnya.
Hal lain yang tak kalah mengesankan adalah kearifan
budaya mereka yang sangat perhatian terhadap kejestari-
an llngkungan alarri laut. "Mereka sangat;fnepjaga laut, .
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lamatah balte^ BaH dari an-
caman kepunahan. Bali Orti,
lembaran y;^ sepenuhnya
diisi sejmnlkh tuli^ m^-
I gunakanbahasd Bali, bempa
I kaiyasastrahinggaberita
dwa^tikd.
I  "Bali Pos mpinppnyai per-
hatian tinggi a^ perkem-
bangan bahasa ^arah. Un-
tuk itu, Pemda lln^t I Bali
mengduarkah peratiuan
daei^ Cperda) pada 2009,
yang mewajibl^ orang Bali
bercakap-c^p mema^
bahasa daerah sdama satu
' hari dalam sepekan," ujar I
Nyoman Wianta, Pemihipin
Redakd Boh'Pos dalam
log budaya seusai penyei^-
an hadiah Sastra l^cpge
ke-23 di Kampus Univerdtas
Islam N^eri Suiiaii Gi;mimg
Djati (UIN SGD) Bakdui^,
Sabtu(30/4).
Dialog yang dip^du oleh
sastravvan Usep Romli itu se-
cara esensial mengungkap,
bagaimanapun keduduksm
bahasa daerah beipeian piien-
ting da^n mehumbuhkan
nild-n^ keari&n lokal,
yang nyaris dilupakan ojeh
para penutur bahasa tenna-
dik generasi muda. Jika ba-
CBeisanibiinigkeliaLis kaLi)
Pikiran Rakyat, 1 Mei 2011
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hasadaerahpunah, nilai-nilai
keaiifan lokal dan nilai-nilai
lainnya yang datang dari Barat
k^munj^dnan akan punah ju-
ga.
"Seharusnya Jabar bisa me-
lakukan hal yang sama. Pendu-
duk Jabar y^ mencapai 42
jutaorang jdas lebihbanyak
daripada penduduk Pulau Bali
yanghanya 4,5jiitaorang,"
ujarUsTlarsa.
Sastrawan Us Harsa dan H.
Usep Romli dua sastra
wan Sunda kenamiaan yiaig ta-
hun ini mendapat hadiah Sas-
tra Raiicage. Us Tiarsa menda
pat hadiah untuk kumpulan
cerita pendek Halts Pasir, se-
dangkan H. Usep Romli H.M^
unt^ bidang jasa yang telah
menunjnkkan kesetiaan terha-
dap bahasa Sunda.
Tulisan Usep t^ hanya pada
kaiya sastra, tetapi juga ardkel
kebudayaan dan dakv^ aga-
ma Islam. Antaralain dimuat
di berbagai media massa cetak
Sunda di Jabar, seperti di Tab
loid Go/ura, majal^ Sunda
Mangle, Cupu Manik, dan
Sunda Midarig^
Us Tiarsa dm H. Usep Romli
H Jd. selam dikenal sebagai
sastrawan Simda sfebagai
wartawan senior ^  riUPffciran
Rokyat Bandung. Seinentara
sastrawan Jawa yai^nienda-
P^t hadiah ^erupa adal^ Her-
wdntb iintukkimpulan
penddc'j^oAsu. Sastra\










na. Untuk hadiah jag|i i
menumbuhfc^l
sa Bali adalah Koran j . ..
yang diwakili oleh INyojiBi^
Wianta.
Selain Sastra Rancage, Ya-
yasan Kebudayaan Rancage ju
ga memberikan hadiah Sastra
SmiiSudi untuk penulisan ceri-
nETanak-anakk^ada Dadan
Sutisna lewat b^ Ro/itoio/i
KodeBiner. Setopiagam,pa-
!  rapemenangmeridapatkan
uang Rp 5 juta. ^
LEPAS dari persoalan itu,
Rektor UlN SG£> Bandung I^f.
Dr. Nanat FatzJi N^atsir, M.S.
mengatakan, pemberian hadiah





kaiya sastra bermutu, yang di-
tulis oleh para sastrawannya.





pendiri yang juga Ketua Dewan
Pengurus Yayasan Kebudayaan
Rancage mengatakan, pembe
rian hadiah Sakra Ranc^e se-
lama 23 tahun ini mirnii meru-
pakan upaya swasta tanpa
campur tangan pemerintah.
"Sebab pemerintah banyak
urusan lain," kata Erry, yang
saat itu disambut gdak tawa
tamu undangan.
Enyjuga ihengatakEm, Yayas-
^ an Kebudsyaan Rancage tidak
lianyi mempun\m perhatian
tinj^ terhadapjieikembangan
sastra dan kebudayaan Sunda,
tetapi juga terhadap sastra
kebudayaan yang tumbuh <h lu-
ar Sunck, sqperti Jawa, Bali,
Lampung, dm daerah lainnya.
Pemberim hadiah Sastra Ran
cage untuk sastra Sunda meru-
pakm yang ke-23, sedangkm
untuksastra Jawake-18, dm
untuk sastra Bali yang ^15-
Undmgm yang hadir dalam
acara itu mtara lain sastrawan
Abdullah Mustappa, Aam Ami-
lia, Ahmad Rivai, YayatHen-
dayana, Pemimpin Umum Pi-
Idran Rakyat H. Syafik Umar,
Gibson Al-Bustomi, penyair
Ajip Rosidi, Teddy A.N. Muh-
tadi, Etty RS, Prof. Dr. Iskm-
dkrWasyid, dm sgundah un- .
dangm lainnya, tennasukpara
mahasiswa UIN SOD Ban
dung. Pada acara itu ditampil-
kan berijagai pertunjukm sm
Sunda yang diolah Unit Kegiat-
m Mahiasiswa Teater Awal
UIN SOD Bmdung. (Soni Fa-
rid Maulana/'TR)*^
Pikiran Rakyat, 1 2011




Anak Sasctdii akan di'rilis da-
lam waktu dekat. Ceritanya
men^sahl^ kerruskin^ dan
pendi^kan orang di desa yang
hams merantau ke kota.
Para pemain film ini tidak
selumhnya berasal dari suku
Batak Toba. Namun, ada juga
suku Melayu, Jawa, dan Sl-
malungun," kata penulis ske-
I nario film tersebiit, Thompson
I HS di Baiige, seperti dlkutip
Antor/j beberapa hari lalu.
Thompson mengatakan, se^
bagai penulis skenario, dia
memiliki hubungan profesional
dengan produser dan sutrada-
ranya, Pontianus Gea, seorang
suku Nias yang pemah studi
film di Italia selama dua ta-
hun.
Menurutnya, produksi film
Nias sepanjang 11 episode
yang dibuat Pontianus sejak
kepulahgannya dari Italia terse-
but menjadi kejutan menarik,
ketika seorang di luar suku
Batak tertarik membuat film






berbahasa Batak Toba, sekali-
gus membiayainya.
Dia menyebutkan, para pe
main yang tidak seluruhnya
orang Batak tersebut sangat
tertarik untuk belajar bahasa
Batak, dibantu penyelaras ba
hasa, Manguji Nababan, se-
orang batakolog yang terlibat
dalam proses pembuatan film
tersebut.
. Rekomendasi lokasi syu-
ting, lanjutnya, dilakukan atas
kepercayaan produser, de-
ngan total skenario yang mumi
itienggiinakan bahasa Batak
Toba, meskipun dengan sedikit
campuran dialek yang bisa
ditemukan dalam percakapan
orang Toba selama ini.
"Pembuatan film ini dibantu
sejumlah km orang Nias, yang
pernah mengenyam pendidi-
kan lebih maju, sebagai upaye
adaptasi film berjudul Om
Siiefuyu yang meraih sukses




di Kota Balige dengan lataij
belakangkapalpflro«fl« (peda-j
gang) dari Bakkara, 24-26 Mei
2011. li
Rute pergi dan pulang kapal |
paronan menjadi lanskap pagi |
di pelabuhan. Ini adalah awal I
cerita film tersebut. (Eri/M-1) !




n  IKHSANUDDIN, BAU-BAU
'Cia-Cia Hanya Ikatan
S' . .ebagian besar masyarakat
di Pulau Buton, Sulawesi ;
Tenggara, menyebut Cia-Cia
adalah etnis. Meniirut
Chaeruddin, dosen sejarah di
Universias Dayanu Ikhsanuddin,
" sebetulnya Cia-Cia bukan etnis,
. melainkan sebuah Ikatan bahasa.
'perigguna bahasa :Cia-Cia-terdiri
"dari beberapa sub lagi: Ada Cia
.ilaporo, Wobula, Botolampa dan ,
-Kaesabu. Semuanya itu diikat oleh
.bahasa Cia-Cia. •
•  'l^amuni dalam pengucapannya,-
akan terdengar berbeba pada
•.dialeknya. Dari situ kemudian
. masyarakat memahaminya ser
bagai semacam etnis,.padahai dia,
n hanya ikatan bahasa. ,
'  Pengguna bahasa Cia-Cia itu.
.  terdiri dari berbagai etnis. Setiap
. etnis itu pun memiliki sejarah yang:
berbeda,;misainya, etn'is Laporo
• berbedadehgan Wobula dan
i Botolampa. Sehinggamenurut
;-:;'saya,-Cia-Cla adalah.ikatah . .
jfsbahasa yang mengikatisekian . •
fiibahyakkprnunitas...';^^^^^^^^^^^^ . n|:JS|^asihg-masjrig daerahitu ^
llpunya sVuktural.kepe^^^^
iLapbro, misalnya; ada istiiah para-
Bbela, .mod, wad, dan ipendesuka.
UParabeia membawahj^persoalan ;
i:RQjjhk,Jadi;yang; memji^ '•
: perangkat-perahgkat desa. itu
adalah parabe/a. Kemudian, wad
lebih pada persoaian ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.
Masalah sosial kemasyarakatan di
titahkan kepada moci, sedangkan
pandesuka membawahi masalah
budaya. Semua ini ada di masing-
masing etnis tadi.
Kecuali di daerah Wabula, •
rnereka tidak menggunakan istiiah
parabela, tapi panggalasa', tapi itu
hanya istiiah, namun kedudukan
dan fungsi mereka sama. Mereka
yang memakai bahasa Cia-Cia ini
komunitasnya menyebar meliputi
Buton Timur, Buton Selatan, dan
sebagian di Wakatobi.
Buton, sebetulnya semua
dibawahi suku Buton. Sistem
linguafranca dl sini pun seharuS-
nya bahasa Wptio. Karena di masa
kerajaan atau Kesultanan Buton,
semua kerajaan kecil pun '
dibawahi kekuasaan Kesultanan
Buton. Bahasa Wplio memiliki.
aksara yaitu berupa huruf.Arab A
■gundul. . ■
Bahasa Woljp adalah bahasa.; .
• persatuan, bahasa' kerajaan. baha
sa kesultanan. Jika iriereka ke Bu- -
ton, mereka pakai bahasa Wolio. .
,':Tapi, tidak semua orang^Cla-Cia pa-,
■jham bahasa :Wdli6; »:andi nur amJnah









Bagafmana eksistensi suku Cia-Cia
yang ada dl pau-Bau?
Sejarah menyebutkan Buton sebagai
suatu kerajaan adalah sebuah bangsa.
Bangsa Buton memiliki bahasa yang
disebut bahasa Wolio. Dalam bangsa
. Buton sendiri ada beberapa etnis lagi
yang tinggal di kawasan Buton, yakni
suku-suku seperti Pancana, Cia-Cia,
Moronene, dan Wosai di Wakatobi. Buton
memiliki bahasa dan aksara sendiri,
yakni Wolio dengan aksara berupa huruf
arab gundul. Sementara suku Pancana,
Cia-Cia dan Wosai hanya merniliki
bahasa namun tak ada aksaranya. Orang
Cia-Cia sendiri sebagian besar mendiami
daratan Buton, di Wakatobi, .
Binongko, dan Wowoni di Kendari. Jadi,
penyebarannya cukup luas.
Lalu apa hubungannya sehlngga
bahasa Cia-Cia bisa men^unakan
aksara Hangeui Korea? . p
Inl berawal dari konsep strategi pem-
bangunan Kota Bau-Bau sebagai pusat
peradaban Kesultanan Buton. Pada
2005, muncui ide bagaimana merevita-
lisasi budaya masyarakat Buton di Bau^
Bau. Saat itu, kita menyelenggarakan
simposium intemasional tentang per-
naskahan. Dalam acara itu, tercatat
bahwa budaya Buton sudah eksis sejak
berabad lalu. Buton punya catatan
sejarah penfihg sebagai pusat penye-
baran agamd Islam merupakan kerajaan
melayu paling timur dan bahasa Buton
mempunyai aksarai
Bahasa Cia-Cia tidak piinya
aksara. Cia-Cia memiliki keserasian
cukup dekat dengan bahasa Korea. Jika
bahasa Cia-Cia ditulis dalam abjad
melayu, ada banyak kalimat atau kata
yang tidak bisa dituliskan. Kemudian,
dalam tulisan abjad' Wolio atau Arab gun
dul, juga tidak pas karena ketika diucap-
kan dan dituliskan, itu punya makna lain.
Tapi dengan aksara Hangeui Korea,
semua bunyi itU bisa ditulis dengan
aksara Hangeui. Kesamaan bunyi dengan
tulisan itulah yang kami minta 'agar untuk
menghindari kepunahan bahasa Cia-Cia,
maka kIta perlu mendokumentasikannya
dalam satu naskah.
Berarti bukan karena ada kemirlpan
bahasa Cie^ia dengan bahasa Korea?
Sebetulnya, latar belakang pemikiran-
nya seperti itu, kalau nanti ada kemirip- i
Republika^ 11 Mfei 2011
an, itu tugas para ahli untuk mengkaji
lebih lanjut. Jadi, memang tidak mirip,
tapi ketika dituliskan, apa yang diucap-
/kan itu bisa ditulis dengan huruf
Hangeul.
Sekarang bentuk kerja samanya
dalam bentuk seperti apa?
KIta kerja samakan bagalmana huruf
Hangeul Itu menjadi satu muatan Ibkal
untuk sekolah-sekolah. Ini sudah mulal
dllalukan pada 2008 dl tingkat SD sam-
pai SMA. Kerja sama Itu dltandai dengan
Letter of intern dengan pemerintah Korea
dan menjadi suatu penghargaan bagi
kita, yaknl dl monumen Raja Korea yang
menclptakan abjad Hangeul dl Seoul, '
salah satu bagian museum bawah tanah-
nya dl situ ada pavillun Baubau yang
isinya tentang suku Cia-Cia ini.
Apakah selelah bahasa, ada bentuk
kerja sama lalnnya dengan Korea?
KIta kerja sama dl bidang pendidikan.
Guru-guru kanhl belajar dl Korea, aparatur
kami dilatih setlap bulan satu orang dikl-
rim ke Korea. Kami juga mendapatkan
bantuan 300 unit komputer dl sekolah |
dan perpustakaan digital Kota Bau-Bau.
Selaln itu juga di bidang pertanlan,
petani kami sudah didlk dl sana
bagalmana meningkatkan produktlvitas
pertanlan dl Bau-Bau. Juga ada kesedia-
an pemerintah Korea memberikan bea-
siswa bagi anak-anak kami yang ingin
sekolah di Korea. Dan tak kalah pen-
tingnya, setlap ada event kebudayaan di
Korea, kami selalu diundang ke sana.
Sudah ada berapa sekolah yang /
menerapkan huruf Korea sebagal /
mulok? J
Karena keterbatasan guru. kar^^y
memang belum mengharuskam;l;e^
semua sekolah. Kita sudah,kirrm;^
dua orang, ada juga yang
dilatih di sini. Ini juga mertf^l^y
pakan strategi kita agar
bagalmana orang ' .
Republika, 11 Mei 2011
Korea Itu bisa masuk. Kita punya banyak
objek wisata yang menarik dan jumlah
orang Korea yang pelesir di sini tidak
kecil. Sampai hari ini, kita sering mene-
rima rornbongan dari Korea yang datang
tnelihat bagaimana komunitas Cia^Cia Itu
belajar Hangeul.
andi nur aminah
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ewi Anggraini, siswa SD Karya Ba-Dru, Kecamatan Sorawalio terlihat
memelototi buku di depannya. la
sedang membaca sebuah buku, na-
mun tulisannya sangat asing ter-
pandang mata. Mau dibilang huruf
Kanji Jepang bukan, atau huruf
Cina pun tidak.
Buku bersanlpul potret wajah bocah Cia-Cia
yang sedang tersenyum semringah itu adalah
buku pegangan siswa SD untuk pelajaran aksara
Hangeul Korea. Ya, aksara dari negeri ginseng
itu kini menjadi salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah-sekolah.
Aksara Hangeul yang dibaca Dewi dan •
kawan-kawan di SD Karya Baru itu dilafalkan
dalam bahasa Cia-Cia, bahasa lisan masyarakat
setempat yang bermukim di Pulau.Buton,
Sulawesi Tenggara. Dewi mengaku tidak terlalu
sulit mempelajari Hangeul. Dalam waktu bebe-
rapa bulan saja, siswa yang belajar Hangeul
pertama kali di kelas IV ini sudah cukup mahir.
Sejak tahun lalu, siswa SD Karya Baru yang
duduk di kelas IV mendapat pelajaran tambah-
an, yakni aksara Hangeul. Setahun berlalu, kini
mereka duduk di kelas V dan siswa kelas IV beri-
kutnya pun mendapatkan materi serupa. Aksara
Korea itu kini sudah menjadi muatan Ipkal yang
disisipkan dalam pelajaran Sejarah dan Kebu-
dayaan Buton. Ini sudah menjadi kebijakan pe-
merintah Kotamadya Bau-Bau dan sudah dise-
pakati oleh Wali Kota Bau-Bau dan perwakilan
pemerintah Seoul, Korea.
Cia-Cia adalah salah satu etnis yang bermu
kim di Bau-Bau, Pulau Buton. Penyebarannya
cukup luas. Kecamatan Sorawalio, tempat SD
Kaiya Baru berdiri, hampir seluruhnya dihuni
etnis Cia-Cia. Camat Sorawalio, La Ode Anwar
Ana, mengatakan, di wilayah Sorawalio yang
terdiri dari empat kelurahan, yakni Kaiya Baru,
Bogi, Gonda Baru, dan Kaisabu hanya sebagian
Kaisabu yang tidak s.eluruhnya etnis Cia-
Cia. "Jumlahnya ada sekitar enam ribuan di
Sorawalio ini," ujar Anwar.
SD Karya Baru menjadi unik di tengah per-
kampungan masyarakat Cia-Cia. Penyebabnya,
plang di depan sekolahnya cukup menonjol
dengan aksara Hangeul yang terpasang. Begitu
pula, anak-anak sekolah yang tak asing mienen-.
teng buku bertuliskan aksara Hangeiil.
I  Sejak dahulu, masyarakat Cia-Cia hanya
{ gejakukan percakapan dengan bahasa Cia-Cia.
. Hal tersebut terbawa turun-temurun. Sayang-
[ nya, hanya berupa bahasa lisan. Seorang pro-j fesor dari Seoul National University, Lee Ho
I Young, saat melakukan lawatan ke Buton dan
i mendapatkan informasi tentang banyaknya
! bahasa-bahasa yang ada di Bau-Bau tertarik
untuk meneliti.
Pakar fonetik itu memilih Cia-Cia. la pun
menghabiskan waktunya selama setahun dengan
, merekam percakapan masyarakat Cia-Cia Lee
^ kemudian menyimpulkan bahwa bunyi-bunyi
; bahasa yang direkam itu menunjukkan kemung-
; kinan besar bahasa Cia-Cia boleh menggunakan
• huruf Hangeul.
Hangeul sendiri diciptakan oleh raja ke-4 di
masa kerajaan Chosun, Raja Agung Sejong.
Nama huruf Korea saat itu adalah 'Hun-
• • •.
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minjeongeum' yang berarti 'tulisan untulc rak-
yat'. Pembacaan dan penulisan bahasa Korea.
setelali itu menjadi suatu unisab yang mudah "
bagi semua orang dan tidak tertentu kelasnya.
Begitu pula yang terjadi di s^lah satu bentang
daratan Ptilau Buton. Hasil kesimpulan Lee
tentang kemungkinan bahasa Cia-Cia bisa meng-
gunakan Hangeul lalu disampaikan ke Wali Kota
Bau-Bau Amirul Tamim. Gajrung bersambut.
Amirul menangkap hal itu sebagai peluang besar
untuk menyelamatkan bahasa Cia-Cia yang
memang tak memiliki aksara namun secara lisan
banyak dipakai di wilayah Bau-Bau bahkan
Buton. Akhirnya, eksistensi pengucapan bahasa
Cia-Cia pun bersanding dengan aksara Hangeul.
Adalah Abidin, guru SMA 6 Bau-Bau, menjadi
satu di antara sekian banyak guru di Bau-Bau
yang memiliki jam terbang tinggi. Pasalnya, ia
harus mengajarkan aksara Hangeul itu ke sejum-
lah sekolah mulai dari SD hingga SMA. Abidin
salah satu guru yang terpilih dan diheri kesem-
patan meraijakkan kaki ke negeri ginseng dan
belajar.langsung bahasa Korea dan aksaranya.
Selama encim bulan, Abidin berkutat dengan
bahasa Korea. Dua bulan terakhir kehadirannya di
Korea, Abidin memibantu Lee Ho Young, seorang
profesor dari Seoul National University, melaku-
kan penelitian, hingga akhirnya lahirlah buku teks
bahasa Cia-Cia yang diperuntUkkan bagi pelajar
SD. "Sepulang dari sana, saya diamanatkan untuk
mengajarkan Hangeul di SD kelas 4 dan juga
mengajar bahasa Korea di SMA," ujamya.
Abidin mengaku tak ada kesulitan berarti
mengajarkan Hangeul pada siswa-siswi SD,
Begitu pula mengajarkan bahasa Korea sekaligus
aksara Hangeulnya pada siswa SMP dan SMA.
"Kalaii di SD yang diajarkan bahasa lokal Cia-
Cia tapi alfabetnya tulisan Korea," kata Abidin.
Mmurut Abidin, sasaran pengajaran Hangeul
terutama bagaimana agar bahasa Cia-Cia
dibuatkan huruf. "Bahasaiiya mereka sudah .
tahu, tihggal bagaimana membaca dan
ment^kai^ya," uj^Abidi^
Sebagai suatu hal baru, mehuliskan aksara
yang khas dengan bentuk-bentuk tak lazim me-
mangse^tmenyitaperhatian. Yangsangat ter-l^at, kata Abidin, pada karaktemya dan penu-
dengan penjelasan
ntang bagaimana penulisannya, cara memba-
canya, dan mana ditulis dan dari mana dibaca.
— xiienuiis xiang(
Abidin menjelaskan, tak semua karakter
Hangeul Korea diserap dalam bahasa lisan Cia-
Cia. ./^sara Hangeul, jumlah karakter seluruh-
nya ada 40 karakter, terdiri dari 21 vokal dan 19
I  penelitian yang dilakukan pakarfonetik Korea yang sesuai dengan lisan bahasa
• t ^^nya menggunakan 27
^ ufa? seluruhnya huruf dipakai,"
B^^, ada satu huruf yang harus ditambah-
k^ dan huruf Itu hingga kini tidak lagi dipakai di
^  dimunculkankembah dalam bahasa Cia-Cia itu yakni huruf We
Penuhsan huruf Korea cukup unik dan ber-
gantung dari bunyi-bunyi bahasanya. Penu-
^annya kadang bersusun tiga karakter ditulis
dan ates ke bawah kemudian benieret ke kanan.
Abidm mengaku, sebagai pengajar, ia melihat
antusiasme dan anak didiknya mempelajari
aksara Hangeul. Boleh jadi, itu karena sesuatu
yang baru ditambah dengan kosakata yang tak i
asing bagi Hdah dan telinga mereka. n '
Republika, 11 Mei 2011
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Prof. Dr. Adeng Chaedar Alvvasi-
lah menuturk^, bahasa daerah
merupakah sal^ satu potensi
budaya yang bisa dipakai murid
kdas rendah atau kdas I, n, dan
m sekolah dasar sebdum mere-
ka mengenal bahasa Indonesia.
Bahasa daerah memiliki fiingsi
kultural untuk melestarikan bu
daya, untuk itu tidak menjadi
masalah ketika di Jabar tidak
semuanya mengguhakan ba-
hasaSundia..
Di sisi lain, pengamat budaya
Hawe- Setiawan menegaskan,
yang harus dipikirkan saat ini
adaM metode yang tepat untuk
pengajaran bahasa daerah.
Hawe mehgungkapkan, saat ini
pelajaran bahasa Sun^ —juga
bahasa daerah lainnya— hanya
sebagai muatan lokd yang bo-
bot kegiatan belajar mengajar-
nya masih s^gat mipim jika
dibandingkan dengan mata pe
lajaran 1^. Dengan demildan,
terkesen hanya tdnpelan. Pada-
hal, bahasa ^ erah merupakan
potensi bkd yang harus menda-
pat perhatian ld)ih.
K^uahya dimintai pendapat
Pikiran Rakyat, 11 Mei 2011
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menanggapipemberitaan "PR"
Sfelasa (10/5), tentang keinginan
Wali Kota Depok agar muatan
lol^ baiiasa Sunda di wilay^-




gimaan bahasa Suhda, k^na
sejak dini anak harus diajarkan
menghaigai bahasa loM tempat
di mana dia dibesarkan. Di da-
lam bahasa daeiah biasanya ter-
muat kaidah sopah santun yang
mendalanL.Iniyangpenting un-
tuk diajarkan tepada anak," ka-
ta Chaedar, Selasa (10/5).
"Menufut dia, meinperke-
nalkan muatan lokal tidak
hanya semata bahasa. Namun,
ada hal lain yang diajarkan,
seperti kesenian. Jika bahasa




bahwa selama ini pelajaran ba
hasa Sunda di sekol^ hanya
tempelan. Dalam satu minggu,
pelajaran ini paling hanya dua
jam di kelas. "Padahal dengan




lihat situasi keb^asaan di dae- I
rah bersangkutan. Dalam Perda 1
5 Tahun 2003 tentang Pemeli- j
haraan Bahasa, Sastra, dan Ak- i
sara Daerah tidak hanya men- ;
gatur bahasa Sunda, tetapi juga j
bahasa Cirebon dan BetawL Un-
itu, tidak menjadi masalah -
jika beberapa daerah di per- .
batasanJabarmengajarkanba-'
hasa sdain bahasa Sunda. "Jika
ada yang mengaitkan dengan
kej^ntingan politik, seperti;
ingin memisahkan diri, itui
hanya wacana politis semata," j
kata Hawe. (A-iSy)***





USIA sastra Indonesia modpm ma-
siblah muda. Kelahirannya nyaris ber-
saidaan dengan kesadaran berbangsa,
yaitu kesadaran masyarakat men^u-
pflkan Bahasa Melayu sebagai bahasa
kesatuan (Sumpah Pemuda). Bahasa
inilah perekat berbagai nilai dan ke
sadaran (adat-kedaerahan) menjadi
suatu nilai dan kesadaran baru yai^
dinamakan kesadaran nasional atau
kebudayaan Indonesia.
Hanya saja, bahasa nasional sebagai
alat \ingkap memiliki keterbatasan
tertentu dalam menyampaikan isi, mi-
sah^a berkaitan dengan padanan ka-
ta-kalimat atau hal-hal lain untuk
mencapai ruh budaya yang diangkat
penulis. Bahasa sebagai tubuh (sintak-
sis) dan capaian sebagai ruh (seman-
tis) mesti beijalin dan beijalan baik se-
pai^ang opening sampai ending."
Maka, sastrawan-sastrawan kita
yang berasal dari akar budaya bera-
gam akan menjumput bahasa ibunya
sebagai jiini ungkap budayanya Tak
terhindarkan bila dalam Tengakuan
Pariyem'kaiya Linus Suryadi Ag dise-
diakan khusus halaman 'kamiis kedl'
sebagai teijemahan Bahasa (budaya)
Jawa.
Dalam sebuah wawancaranya de- '
ngan Emilio Arauxo, penyair Afrizal i
Malna mengungkapkan, ia tidak seba-
gaimana kebanyakan para sastrawan
Indonesia, bahasa ibu beserta budaya- I
nya kuat melingkupi. Konon, ia manu- j
sia yang lahir dan besar dalam masya- |
rakat urban. Tidak memiliki ayah-ibu
secara kultural, Inaka warisan budaya |
seperti sebuah buku yang tertutup. '
Alhasil, bahasa dan isi puisi-puisi- '
nya adalah potongan-potongan %ub\ih'
yang membentuk gagasan semiotik
yang sensitif. Sebenamya Afrizal pun
lahir dari rahim sebuah budaya,
kelokalannya bemama kampung ur
ban'.
Berbeda misalnyajika membaca cer-
pen-cerpen Hasan A1 Banna. Lewat
kepiawaiannya, budaya Batak sangat .
kental tanpa mesti teijerembab dalam 1
kepekatan unsur lokal. Ia sadar, ma- ;
teri .keiokalan tidak menggiringnya
pada ruang yang menyempit. Maka,
kelincahan bahasanya, ia mengulik i
hal-hal menuju yang detU, khas dan ,
berkarakter. Bagi sastra Indonesia t









Semua itu meiiegumrgn fctnini.
n  "Oii^iaan. Memba<» kaiya-^k ^'
1^'ung Btoa" adal^ me-
I ^ Sunhe Thomas Alexander adalah
; ^onghoa, membaca Acep Zamzam
Noor adalah Idam-agrazjs.
TtdakGamimng*
Menulis budaya lokal dglam rekaan
tentu tidak gampang. Hal ini peni^
to^ tkan oleh AA Navis dalam se-b^ esainya, ...Unt^meng^
mahaman fysaf^ l^budfl^flT,;
^  liiacenai lOKal pukan se-'
i ^dar Wpdlan'tapi ine^a^ ruh
I yangmengbidupkan.
I  ^rkaiten dengan perkembangan
sastra (di) Indonesia, hal yang tidak *
I
bisa dipungkiri yakni pengaruh kebu-
.oayaan dari luar (modemitas). Ini tmi.
to makm jnenambah keberagaman.
merombak
^^kadang para" sm-
trawan inasih terselip keluputan-ke-
luputah kecO. Misalnya dalam menco-
mot acuan lokal yang kurang pas
Re «
ibu besea^budaya ^
se^to yang .dekat tapi asing
^l^mton tepi kite gugup, gagap'
^ kampung halamW
S6ndjzi.Q.o
)  Guru Bahosd
Indonesiadi Cktnungkidul.





Rumtisan teks Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980
tentang Tjndak Pidana Suap terkesan tidak bertenggang
rasa terhadap makna suap yang sebenamya. Sebelum
uhdang-Undang itu terbit dan^skandal suap belum liar seperti
belakangan ini, nomina suqp'lebih dipahami sebagai jumputan
(nasi) yang akan dimasukkan ke dalam mulut untuk dimakan.
Sehari-hari, suap, atau menyuap sebagai verba, sangat akrab
dengan ibu d^ anak balita. Kdimat "Ibu sedang menyuap!
anaknya" berartd ibu sedang member! maem dengan cara me-
masukkan makanan ke dalara mulut anak. Lebih dari sekadar
kata kerja, menyua;? mengandung naluri sekaligus wiyud kasih
sayang ibu kepada buah hatinya.
Kata suap dan turunannya juga untuk melukiskan empati
antarmanusia, seperti menyuapi orang sakit yang perlu dibantu.
Namun, gambaran relasi manusiawi itu buyar dalam un-
dang-imdang tindak pidana suap. Pada bagian "Menimbang"
tertulis bahwa perbuatan suap pada hakikatnya "bertentangan
dengan kesusila^ dan moral Pancasila yang membahayakan
masyarakat dah bangsa". Kemudian, pada ba^an penjelasan
umum undang-undang itu dinyatakan "perbuatan suap telah
teijadi dalam pelbagai bentuk dan sifatnya'dalam masyarakat
dan karena itu harus diberantas".
Jika dibaca secara "telanjang", jangan-jangan teks un
dang-undang itu bisa membuat ibu-ibu gamang menyuapi
anaknya Apalagi pada bagian akhir penjelasan undang-xmdang
itu ditegaskan, "Dalam rangka pembinaan watak bangsa yai^
bersih dan kuat berdasarkan Pancasila maka perbuatan suap
dalam pelbagai bentuk dan sifataya perlu dilarang." Frase
"pelbagai bentuk dan sifatnya" seakan-akan memasukkan ke-
giatan ibu yang menyuapi anaknya Juga tei^olong terlarang.
Artinya, rumusan itu terkesan merampatkan semua arti suap.
KompaSf 27 2011
29
Bahwa sebuah fcata berpotensi merailiki arti ganda.yang .
berbeda atau berlawanan tentulah jamak adanya. Maka, perlu ipenjelasan semantik sehingga tidak mencederai makna lain j
dan kata yang saraa. Repotnya, teks undang-undang Itu tidak
menjelaskan (mungkin tidak lazim) bahwa istilah sucp yang
dimaksud di dalanii^ berbeda dari sucp yang berarti pem-
berian raakan kepada bocah. terlacak isyarat yang mem-
bedakan arti suap yang bersifat hetral dan arb kiasan yang
berwatak kriminal.
Usul men^anti istilah tindak pidana suap dengan sogok?
sehin^a menjadi Undang-Undang Tindak Pidana Sogok?
mungkin tidak mab^ois karena harus mengubah undang-im-
dang secara keseluruhan meski bukan hal mustahil asalkan
man. Dalam Kamus Istilah Aneka Hukum (2010) susunah CST
Kansil, sogok bersinonim sucp sehingga cukup sahih ^ b^ai
pertimba^ah. Sebaliknya, istilah sucp terkesan tak ditenma
bulat di kalangan hukum setid^ya karena rumpang dalam
entri G/osonium Undang-Undang (2008) suntingan Widodo, dan
Kamus Huktmv I?ictionary ofLaw Complete (2009) garapan M
Marwan dan Jimmy P.
Kata sogok dipandang lebih bemas sebagai istilah tindak
kejahatan itu. Alasanitya, sogok atau menyogok tepat untuk
memerikan^upaya membobol sesuatu yang mampet semisal got
yang tersumbat sampah. Tindak kriminal suap tak ubahnya
dengan upaya menyodok kemacetan semacam itu. Jelas, suap
jetiis ini tak bertaliw babar bias dengan ekspresi cinta ibu
kepada anak.
'  KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada Fakultas Ibjiu Pengetdhuan Budaya
Universitas Indonesia






Dalam banyak kasus, kata umum dan publik dapat
dipadankan. Pengangkut umum, toilet umum,
rumah sakit umum, opini umum, pembaca umum, dan
seterusnya Jika kata umum di sini diganti dengan publik,
tak ada masalah. Namun, di sisi Iain, publik diartikan ber-
beda dengan wrmjn. Televisi publik, administmsi publik,
kebijakan publik, dan pdayan publik tak dapat dipertu-
karkan dengan televisi umum, administrasi umum, kebijakan
tanum, dan pelayan umum. Publik dalam hal ini bukan
umum.
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IV mengartikan
umum dengan: seluruhnya atau semuanya; secara menye-
luruh tidak menyangkut yang khusus (atau tertentu) saja;
imtuk orang banyak; (imtuk oran^ siapa saja; orang
banyalQ khdayak ramal Dengan demikian, toilet umum,
pengangkut umum, rumah sakit umum berarti imtuk semua
orang ^ pa memandang berbagai latar belakang sosial ma-
upun usia
Halnya berbeda dengan pemilffian umum dan SMU. Un-
tuk ikut pemilihan umum atau masuk SMU, ada persyaratan
usia dan Iain-lain. Karena itu, tidak berlaku imium. Umum
dalam singkatan5MI7menunjuk kepa^ jurusan "umum"
yang membedakannya dengan Sekolah Menengah Kejuruan.
Dalam akronim Pemilu, u/num juga beraiti 'nasipnal'. Ka-
renanya akronim pemilukada (pemilihan umiun kepala da-
eiah) yang sepadan dengan pilkada (^milihan kepala da-
erah) terdengaf aneh. Akronim pilkada lebih tepat ke-
Umbsng pemilukada karena umum beraili 'nasional' atau
'seliHuhwilayah negara takterkecuali'.
KBBI mengaitikan ka!^ publik sebagai 'vinium' semata,,
yakni\oraiig banyak (uihum); semua brahg yaiig datang
(menohton, mengunjungi, dahsebagainya). Hanya ada lima
lema derivasi publik, ysiaapublikast ptMisir, publisis, pub-
lisistik, dan publisitas. Semuanya bdrMtm deh^
peng-umum-qn d^jumalisme.
Dalam j^2^usinppnWndonesta John M Echols dan
. Hassw Shadily, kata publik tak hanyaher^ 'umum',
' tetapi ju^ 'pemeriritah/negara'. PiAlic administration ar-
' tinya administrasi pemerintah/negara atau i^ usaha ne-
public cfto/igre betarti tan^uii^,hegara;p«Wzc servant
artinyap^wai hegeri;^hMg^^|i||f;1terarti sekol^
negerL-Dalam kamus s^uah konsep yang




Dalam ilmu-ilmu sosial dan politik, kata puhlik me-
ngartd""g arti lebih kaya mencakup aspek politis, ekonomi,
di samping masyarakat Sebnah k^'ian mencatat, sejarah
konsep puhlik bertalian dengan pertumbuhan polis-polis di
Yunani, sebagai lawan dari privat Kata publicus (Latin)
dalam masyarakat Romawi Kuno berarti (a) milik rakyat
sebagai satuan politis atau milik negara dan; (b) sesuai
dengan ralg^t sebagai selunih penduduk atau "lunum". Arti
lain publicus adalah kekpasaan para pejabat negara Cservus
publicus saiaa.den@aapelc^anpublik).
Feminisme beigulat dengan konsep publA sebagai lawan
dari privat Huang privat dian^p ranah kamn perempuan,
terkait semua luusan rumah tangga. Apa yang teijadi di
ruang privat dipandang .lebih rendah dan tak layak di-
iimiimlcan ke niaug publik. Sedangkan luang publik di-
an^p lebih luas, mulai dari politik, ekonomi, hin^a ke-
hidupan sosial. Feminisme pada dasamya bergulat untuk
keadilan dan kesetaraan hak di ruang publik ihL Sayang,








rang tidak ada lagi anak
miida yang tahu apa artinya
ani-aniy tenitama mereka
hidup di kota dan tidak pernah tu-
nm ke sawah. Mereka yang tinggai
di kampung pun, mesMpun sering
membantu orang tuanya di sawah,
mupgkin tidak tahu juga apa itu cmi-
etem dalam bahasa Sunda!
Beridd itu sekarang tidak lagi digu-
nak^ untuk panen. Dahulu^ padi di
saw^ yang terbentang sejauh mata
memandang dipanen dengan ani-
cini atau etem, setangkai demi se-
tangkai dipotong oleh tangan-tan-
gan wanita. Mengherankan bahwa
sawah yang b^tu luas dapat selesai
• dipanen hanya dalam beberapa haii.
Sekarang, orang tidiak lagi panen
dengw ani-ani, melainkan dengan
sabit atau arit. Dahulu tidak akan
a^ orang y^g berani menyabit pa
di dengan arit, karena akan membu-
at marah Sanghiang Sri, Deyd Padi.
Akan tetapi setel^ Pemerintah
Orde. Baru mengharuskan para
petam menanam jenis padi genjah
yang batangnya pendek, sehingga
tidak mungldn dituai dengan ani-
am, orang menggunakan s^it atau -
ant ^ au panen^ Anggapan bahwa
Dewi Sri itu pelindung padi, memu-
,dar dari kepercayaan ral^t. Se-
habis panen orang tidak lagi me-
nanggap pantun atati kesenian lain
untuk menyatakan terima kasihnya
kepada Sanghiang Sri karena telah
panen dengan berhasil.
an^-anak tidak lagi tahu
apa itu ani-ani, karena bendanya
pun sekarang susah dicari. Mung
ldn tidak ada lagi keluarga petani
yang memilikinya.
Akan tetapi buk^ hanj^ijqni-ani
yang hilang dalam masyarakat kare
na berubahnya kebiasaan melaku-
kan sesuatu. Kerbau sebagai penarik
bajak atau garu pada waktu turun ke
sawah, sekarang kiahjarang,ikarena
pelani menggunakan traktor yang
lebih praktis. Kierbau untuk men^
baj^ dalam setahun. hanya dipe-
keijakan beberapa hari atiiu ining-
gu, padahal dipelihara sepahjang
tahun. • Sedaiigkan traktor. hanya
dikMih "ma^" bensin pada wak
tu diguhakan saja. Lebih iritv
Kalau dalam bertani ada peruba-
han kebiasaan yang menyebabkan
bertukamya alat-alat yaiig digu-
nakan, dalam bertenun, p^bah^
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kebiasaan dengan menggunakan
alat-alat mesin, menyebabkan alat-
alat tenun tradisional hilang sama
kali, digantl-dengan alat-alat tenun
mesin yang caranya tidak dapat
disamakan dengan cara menenuh
tradisional. Nama alat-alatnya juga
berbeda, sehingga orang Sunda
sekarang tidak tahu lagi apa peteng,
kincir*, asiwung, kartfeh, gedogan,
barera, caor,palet, taropong, lusi,
pakan, dan Iain-lain. Boeh mungkin
masih dikenal karena digunakah,
terutama l^au ada or^g mening-
gal. Niscaya dalam bahasa-b^asa
ibu yang lain juga banyak nama alat
dan istilah yang bertdiah dengan
tenun-menenun }^g hilang karena
bendanya tidak lagi digunakw de^-r
lam hidtip sehari-hari aldbatpeni-
bahan cara dan alat inenenun yang
seibamesin.
Di dapur juga perubahan kebi
asaan telah menj^babkan tidak<l^
digunakannya alat-alat yang tadinya
selalu a(^^ dapur. pi dapur pratig
Suhda fidiik lagi terdapat hawu
karena sekarang merelm menggu
nakan kompor baik kompor miny^
tanah maupun kompor gas. Deiigan
demikian cara memaseik terteiitu
seperti mubuy atau ngabubuy tidak
lagi bisa. dils^ukan, karena untuk
Spiubuy atau ngabubuy hams ada
3bu (= abu) yang mempakah sisa
lyu yang diba^ dalam haum.
: Sun^ sekarang tidak tahu be-
ipa enakhya bubuy sampeu (=
cetela <pohon, singkong) dimak£m
^dengan gulja kawung, bubuy hui (=
ubi jalar atau umbi lainnya) , atau
bubuy beton ( = biji nanglm atau bi-
ji duren).
Pembahan y^g disebabkan pe-
ibahah kebias;^ dan gaya hidup
lemengan^ keberadaah benda-
bmda yang nienjadi alat dalam ke-
bi^aan dan gaya hidup tersebut.
Dengan hilangnya alat-alat yang
Mu dipergunakan, muncul alat-
alai; bam yang sekarang dipergu-
Berlainan bentuk, berlainan
ba menggunakannya, dan ber-
l^nan pula namanya. Maka bahasa
lenjadi lebfli Imya dengaii kata-ka-
bani, yaitu hama-'nania benda
sebagai alatyahg seMumnya tidak
^adh dalam kehiduphn kita. Kata-
kata yang mungkin berasal dari
bahasa asing (traktor, meja, sop,
gelas, rice cooker, baskom, jus, as-
bes, apartemen, listiik, radio, tele-
visi, motor, mobil, dan lain-lairi),
tetapi juga mungldn berasal dari
bahasa kita dengan beberapa mo-
difikasi (mko,- sendok, garpp, olah
raga, gerak badan, sepak bola, bu-
lu tangkis, dan lain-1^). Kalau ki
ta perhatikan, pada masa yang lalu,
ada usaha meiieijemahkan istilah-
,istilah bahasa asing ke dalam ba
hasa Indonesia, seperti chairman
= ketua, sekretaris = penulis,
treasurer = bpndahara, hospital.=
ziekenhuis - mmah saldt, restau
rant = mmah makan, dan Iain-lain.
Akan tetapi belakangan kita begitu
saja mengambil kata-kata dari ba
hasa asing, bahkan untuk kata-ka
ta yang sebenamya ada padanan-
nya dalam bahasa Indonesia seper
ti volume = jilid, diskph = kortihg
= potongan, sale = ohrel, proposal
= usulan, program = rencana,
shopping center = pusat perbelan-
jaan, champion = juara, mangrove
= bakau, dan Iain-lain. Hal itu be?
sar kemungkinan disebabkan oleh
kemalasan melihat kamus atau








Dengan berpulangnj^ Rosihan Anwar pada 14 April lalu,
kontribusin;^ terhadap dunia jumalistik dan bahasa
Indonesia dikedepank^ di beberapa media massa Se-
buah media digital mewartakan bahwa Rosihan adalah "pe-
nemu dan pengusung kosakata baru". Gengsi dan anda adalah
dua kata yang konon "ditemukannya".
Sering juga muncul kisah mengenai Zorica Dubrovska, il-
muwan asal Ceko, yang "menemukan" kata swasembada. Kata
itu sekarang sudah masuk I^mus Besar Bahasa Indonesia
dengan penjelasan "usaha mencukupi kebutuhan sendiri" dan.
Zorica sudah dianugerahkan Bintang Jasa Pratama dari Pre-
siden Republik Indonesia.
Yang menarik perhatian saya di sini, selain kehebatan dua,
orang itu, adalah an^apan bahwa kata dapat "ditemukan"
(begitu saja). Anggapan ini saya kira sangat simpatik dan juga
berpotensi agakTproduktif bagi (calon) bahasawan di Indonesia
dan bagi bahasa Indonesia sendiri tentunya.
An^apan itu seolah-olah mau memberi gambaran bahwa
bahasa dan segala kata serta kaidah gramatika yang merupakan
intisarinya selalu terdapat di suatu tempat dan sewaktu-waktu
dapat ditemukan dan dikedepankan ke ruang publik. Ter-
kadang, kata-kata barangkali terlupakan dan/atau tereembunyi
Akan tetapi, bahasawan yang rajin pasti bisa menemukannya
kembali jika berusaha Itulah dilakukan orang seperti Rosihan
Anwar dan Zorica Dubrovska.
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iNan, jiKa lata bersepakat bahwa kata-kata bam dan se- ! '
mi-bam dapat "ditemukan", Idra-kira apa keimtimgannya? Apa- »y;*
kah an^apan yang membawakan ciri-ciri ilmu pasti kepada '
kosakata dan kaidah bahasa juga akan membawa dampak '
positif b^ bahasa Indonesia para penutumya? Jawab- -Hi'
ani^ singkat: iyalah. .
Yang pertama, tentu saja bahasa Indonesia akan diperkaya.
Kosakata yang benar-benar bam atau yang sudah lama telah '
terlupakan akan mtmcullagi setelah diperkenfdkan para pe-
nemu masing-masing. Yang kedua, bahasa Indonesia tak perlu
gampang menyerah menghadapi bahasa lain di pertarungan
yang selalu ada di panggung ^ obaL Yangketiga, status ba-
hasawan di Indonesia dapat diangkat supaya diakui sebagai
pekeijaan terhormat dan jasa-ja^ya al^ lebih bahyak di-
gunakan pihak yang amat membutuhkannya (tapi mungkin
belum mehyadarinya).
Bagaimana supaya para penemu kata ini tak hanya muncul
sesekali dan kala itu dianggap sangat luar biasa? Bagaimiana
supaya penemu kata ini lebihi sering mimcul dan diaij^ap
bagian lumrah di dunia ini?
Sebetulnya bahasawan ini sudah ada dan terus-menerus
bekeija keras, tapi ma^rarakat umum mungkin jarangme-
lihatnya karena juga kurang sudi meman&atkan hasil inte-
lektualnya. Uhat s£ya istilah-istilah komputer yang sudah, di-
teijemahkan secara cu^p komprehensif Mengunduh (down
load), mengimggah (upload^, dan nulcabel (wireless) sudah jadi
bagian integral dari bahasa Indonesia Begitu pula di.bany^
bidang yang lain. Hanya saja kita semua perlu menyadarkan
diri akan semua usalni kebahasaan ini, menghargai yang me-
lakukannya, dan mulai menerapkan hasilnya dalam bahasa
sehari-hari kita
ANDRE MOLLER
PenyUsun Kamus Swedia-Indonesia, Tinggal di Swedia
Koinpas, 2Q Mei 2011
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Azhari Aiyub*
Raib Kata, Kembali Kata
Kata Nanggroe Aceh Darus-
salam telah berubah kembali
menjadi Aceh.
Pada 2009, Irwandi Yusuf—
tokoh Gerakan Aceh Merdeka yang
kini menjabat Gubernur Aceh—lewat
keputusan gubernur, menyingkir-
kan kata Nanggroe Aceh Darussalam
dan mengembalikan kata Aceh yang
sempat raib selama delapan tahun di
dalam lembaran resmi negara. Kata
Nanggroe Aceh Darussalam pertama
sekali ditetapkan—juga melalui ke
putusan politik-pada 2001 oleh Pre-
siden Megawati melalui Undang-Un-
dang tentang Otonomi Khusus, seka-
ligus penetapan atas pemberlakuan
Syariat Islam di Aceh.
Penghapusan kata Aceh tidak ter-
lepas dari terbatasnya pengetahu-
an elite politik Jakarta tentang Aceh.
Kembalinya kata Aceh haruslah dili-
hat dalam kerangka berubahnya wa-
wasan politik tersebut. Kata Nang
groe Aceh Darussalam mulanya ber-
ambisi memberikan tekanan tentang
suatu tempat yang damai-sentosa se-
suai dengan kata Darussalam, se-
mentara Syariat Islam adalah bing-
kai yang memungkinkan seluruh ha-
rapan tersebut terlaksana. Namun
kehendak ini menjadi tidak selaras
bila dibandingkan dengan tindakan
pembunuhan, penculikan, dan keke-
rasan yang berlangsung pada masa
tersebut. Kata Nanggroe, yang berar-
ti negara, adalah usaha yang sia-sia
untuk membujuk rakyat Aceh yang
telah lebih dahulu disihir oleh propa
ganda politik GAM untuk membeh-
tuk negara sendiri yang terpisah dari
Indonesia. i
Dari mana lahirnya gagasan Jika
rrfci
jjdr n Kar-
\iB. menghapus kata Aceh dan ralbg-
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siasat perang, dan pembangkang ke-
las wahid seperti Teuku Umar belum
tentu akan disapa dengan Teungku
Umar. Tapi pada /aman pemberon-
takan Gerakan Aceh Merdeka lahir
banyak teungku di Aceh.
Awalnya, teungku digunakan oleh
sesama anggota GAM sebagai bentuk
sapaan hangat dan bersahabat. Da-
lam perkembangani—
laki di Aceh yang
terlibat langsung








masa itu sama ber-
tenaganya dengan
sebutan bung padi
masa revolusi fisik I
donesia, atau sama
sannya dengan
an kamerad di kalangan orang-
orang kiri. Dengan lain kata GAM te-
lah mencipta makna baru untuk kata
teungku, yaitu bukan hanya mengacu
pada ketaatan dari segi agama, tapi
politik sekaligus. Jadi, dapat teung
ku bayangkan, berapa jumlah orang
Aceh yang telah menjadi alim dalam
hal ilmu agama dan politik pada masa
itu? Sementara Syariat Islam adalah
ide yang lahir dari pihak tertentu aki-












Pada masa Operasi Jaring Merah
di Aceh, ada banyak teungku diculik
orang tidak dikenal. Teungku-teung-
ku itu bclum kembali hingga kini.
Di lain pihak, pada saat penculikan
berlangsung, ada satu kata yang te
lah lama bersembunyi pulang kem
bali ke Aceh. Kata yang bersembu
nyi itu ialah cuak. Cuak adalah se-
orang pelapor atau mata-mata yang
direkrut militer untuk menunjukkan
keberadaan sang musuh. liCbih lan-
jut, cuak menjadi kata yang sangat















:u putih dari Universi-
vus Cornell tentang apa arti
kata cuak kepada saya, lalu saya
bertanya kepada teungku-teungku di
kedai-kedai kopi di Aceh, kapan per-
tama sekali mereka mendengar isti-
lah cuak. Semua teungku tahu arti-
nya dan sekali peristiwa bahkan per-
nah hidup dengan sosok yang menge-
rikan ini, akan tetapi tidak seorang
pun pernah mendengar kata ini sebe-





JAKARTA — Pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah-sekolah akan
dievaluasi kembali. Evaluasi dila-
kukan menyusnl baiiyaknya siswa
yanjg tidak lulus mata pelajaran ini
dalam Ujian Nasional (UN).
Cara ini, menurut Menteii Pendi-
dikan Nasional Mohammad Nuh,
merupakan satu dari tiga langkah
yang diambil dalam mengatasi per-
masalahan tersebut.
Selain itu, dua cara lainnya ada-
lah meningkatkan kompetensi guru
.mata pelajaran bahasa Indonesia
dan melakukan pengadaan ekstra-
kulikuler yang bisa menumbuhkan
kecintaan terhadap bahasa persa-
tuan ini.
I  Dibandingkan tahun lalu, Nuh
; mengatakan, tahun ini sebetulnya
sudah ada perbaikan nilai mata pe-
i lajaran bahasa Indonesia dalam UN.
"Namun, perbaikan tetap terus dila-
kukan," tutumya dalan rapat kerja
; dengan Komisi X DPR RI, Rabu
(25/5). ' '
la meminta Badan Bahasa ber-
koordinasi dengan Badan Pengem-
fbangan Sumber Daya Manusia
\ (BPSDM) Kementerian Pendidikan
{Nasional untuk menindaklanjuti
masalah ini.
M^imit Nuh, kebjanyakan anak-
anak kesulitan menjawab adalah
soal-soal jrang sifatnya analisis teks.
Konteks cerita dan teks yang ada di
dalaim sbal UN masih hairus dise-^
suaikan dengan budaya daerah ina-
sing-masing.
Menteri mengatakan, kalau di-
kaitimn dengan substahsi dan koh-
I teks, ada yang tidak p^ham. "Yang
fdi daerah ada yang tidak pahhm ka-
|lau ada teks teritang lobi atau hotel,"
tutumya.
. Nuh menyangkal standar UN
bahasa Indonesia terlalu tinggi. Me
nurut menteri, UN sebagai standar
pendidikan sudah menetapkan kri-
teiia yang berguna imtuk mening
katkan kompetensi secara keselu-
ruhan. Sulit tidaknya soal, dda ukur-
annya.
Dia mengatakan, bahasa Indone
sia bukan sekadar bahasa bis^a yang
berfuhgsi sebagai alat komimikasi.
Ada nilai yang terkandung di dalam-
nya. Ini berbeda dengan bahasa
Inggris yang posisinya di dalam UN
hanya sebagai mata pelajaran. "Ti
dak cukup hanya diajarkan, tapi
sampai meniimbuhkan kecintaan,"
tutmmya.
Anggota Komisi X DPR Dedy Gu-
melar dalam rapat kerja itu menga
takan, harus ada pembenahan per-
pustakaan. Menurut dia, pemaham-
an siswa terhadap tipe soal teks
sangat dipengaruhi oleh kebiasaan
membaca.
Sayangnya, kata dia, anggaran
imtuk perpustakaan sangat kecil.
"Bagaiinana mencerdaskan bangsa
kalau anggaran perpustakaan Rp
330 miliar? Bagamiana mereka bisa
membaca teks dan juga analisis kali-
mat," ujar anggota Fraksi Partai
Demokifasi Indonesia Perjuangan
(PDIP)ini. .
Dalam UN 2011, sebanyak 1.786
siswa SMA/MA tidak lulus mata
pelajaran bahasa Indonesia. Nilai
UN murni para siswa yang gagal
dalam UN tidak mencapai nilai
empat. ^Selain bahasa Indonesia,
pdajaran matematika juga membuat
bahyak siswa tak ItdusUN.
n c02 ed: burhanuddin bella
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Agung Y. Achmad*
Lugas, Baku, dan Indah
ANDAI saja semua karya tu-
lis yang dipublikasikan (su-
rat kabar, buku, novel, pam-
flet, teks pidato presiden, dan
Iain-lain) selalu berkarakter lugas,
baku, dan indah. Maka, kapasitas
berbahasa masyarakat kita akan te-
rus terasah, selain kian pintar. Beta-
pa tidak, karena setiap naskah akan
menjadi media bacaan menarik, in-
formatif, dan inspiratif.
Kelugasan sebuah tulisan mencer-
minkan kesederhanaan, kejujuran,
dan ketulusan dalam berbagi infor-
masi-pengetahuan kepada siapa saja.
Berbahasa baku berarti melemba-
gakan kesepakatan bersama: bahasa
nasional. Dan, tulisan indah meng-
gambarkan minat berkesenian mela-
lui teks. Merujuk kepada Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia, lugas berar
ti: serba bersahaja; baku: tolok ukur
yang berlaku untuk kuantitas atau
kualitas yang ditetapkan berdasar-
kan kesepakatan.
Selama ini, naskah-naskah ber
bahasa baku cenderung tidak lugas,
dan kaku. Di lain pihak, tulisan ber-
gaya lugas (populer) sering dianggap
abai terhadap aturan resmi bahasa
dan kesahihan data. Pada kasus yang
lain lagi, sekadar contoh, saya per-
nah menjumpai sebuah makalah se
minar yang kalimat-kalimatnya tak
berspasi. Penulisnya seorang mas
ter bidang perbankan. Saya kira, ada
persoalan mental di situ, bahasa be-
lum dipahami sebagai simbol etika
bersama bangsa. Si master tadi telah
merampas hak orang untuk nyaman
membaca.
Karya tulis berkarakter "tiga vane
menyatu" di atas memang mengan-
daikan kapasitas penulis (para pi-Jiak yang menghasilkan bahasa tu-
is) bukan hanya berwawa-
san luas dan berpengetahuan bahasa
memadai. Tapi, karya itu juga mesti
berambisi untuk menghasilkan kar-
ya-karya yang "tanpa kelas" dan es-
Tempo, 11 Mei 2011
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tetik. Dan, untuk itu, karya seperti
ini telah melakukan riset serta mem-
baca ulang naskah yang ia tulis.
Semua tulisan yang dipublikasi-
1  kan semestinya merujuk kepada pe-
doman Ejaan yang Disempurnakan
(EYD). Selanjutnya, pilihlah kosa-
kata baku yang variatif, susunlah
struktur kalimat secara benar, dan
gunakan gaya bahasa yang sederha-
na. Sehingga, seserius atau seringan
apa pun sebuah tema tulisan, ia men-
jadi karya yang menarik, enak diba-
ca, dan berguna.
Tidak semua naskah bermutu me-
miliki tiga ciri itu, semisal karya
akademik atau sastra. Karya sas-
tra (selain prosa) tidak lugas lantar-
an mengutamakan nilai-nilai esteti-
ka dan pendekatan metaforis. Tidak
ada yang salah dalam hal ini. Tetap
saja diperlukan kapasitas tertentu
agar kita bisa memahami karya sas
tra dan naskah akademik.
Tapi, teks kajian akademik pun tak
harus angker. Sejumlah intelektu-
al yang memiliki tradisi kepenulisan
andal mampu melahirkan kalimat-
kalimat sederhana yang mencermin-
kan keseriusan sebuah riset serta me-
muat analisis berbobot.
Dalam kesadaran semacam itu-
lah, saya kira, bagaimana karya De-
liar Noer (almarhum), Gerakan Mo
dern Islam di Indonesia 1900-1942
(LP3ES, 1982), dilahirkan. Tanpa
melihat judul naskah aslinya, pemba-
ca tak akan percaya bahwa buku ter-
sebut merupakan naskah desertasi di
Universitas Cornell, Amerika Seri-
kat. Buku babon untuk kajian politik
Islam di Indonesia itu mencerminkan
kapasitas akademik dan tradisi li-
nguistik Noer. Karya tersebut terasa
lugas meskipun terdapat banyak ca-
tatan kaki.
Kesan sederhana, bahkan indah,
juga bisa dirasakan pada kalimat-ka-
limat panjang dalam buku yang ditu-
lis Tauiik Abdullah. Membaca kar
ya sejarawan kondang ini, misalnya
Sejarah Lokal di Indonesia (Gadjah
Mada University Press, 1990), seba-
gaimana puluhan buah pena Kunto-
wijoyo dan Umar Kayam, umpama-
nya, serasa menikmati tulisan popu-
ler. Meski memuat banyak diksi dan
istilah fakultatif, lantaran bergaya
bahasa sederhana, tulisan mereka te
rasa ringan. Karya mereka reflektif.
Semangat berbahasa semacam itu
belum tampak pada ranah birokrasi.
Bahasa publikasi lembaga pemerin-
tah umumnya kaku, bahkan acap ti
dak baku. Misalnya penulisan akro-
nim BAPPENAS atau PAMSIMAS.
Huruf-huruf kapital tersebut tidak
mewakili satu kata tertentu sehingga
harus ditulis Bappenas (Badan Peren-
canaan Pembangunan Nasional) dan
Pamsimas (Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi berbasis Masyarakat).
Tradisi berbahasa lugas, baku, dan
indah mencerminkan bangsa yang
berkebudayaan: responsif terhadap
wacana; bangga berbahasa ibu, me-
nyukai karya indah. Situasi itu ber-
langsung, setidaknya akan dimulai,
bila masyarakat tidak lagi membe-
da-bedakan karya nonfiksi dan fiksi,
akademik dan populer, sebagai nas
kah penting-serius dan tidak serius.
Simaklah karya Voltaire (sastrawan
Prancis) dan Bertrand Russel (penga-
rang dan filsuf Inggris), umpama-
nya, baik yang fiksi maupun nonfiksi,
yang ternyata menjadi sumber rujuk-
an penting dalam kajian filsafat, sas
tra, sosial, budaya, dan politik.
Spirit seperti itu bisa dibaca
pada hampir semua karya Karen
Armstrong seperti Muhammad Sang
Nabi: Sebuah Biografi Kritis atau Se
jarah Tuhan. Ditulis dalam bahasa
yang ringan dan segar, karya terse
but bisa kita baca sembari menikmati
secangkir kopi di sore hari. Mungkin
dahi Anda baru akan berkerut sete-
lah usai membaca karya bekas biara-
wati itu. *)Wartawan




Dalam sepuluh tahun terakhir,
perekonomian Cina semakin me-
ngokohkan poslsinya sebagai
negara maju abad in!. Untuk mele-
barkan pengaruhnya di dunia,
mereka bersedia belajar apa saja
darl negara yang dianggap
berhasil. Termasuk mempelajari
bahasa dan budaya negara yang
menjadi mitra bisni^nya. Berikut
laporan wartawan Republika,
Yeyen RostlyanI, yang mengunjungi
Cina pada 18-27 Aprii lalu,
bersama empat wartawan lain dari
Indonesia. Berikut tulisan ketiga.
Mereka memperkenalkan diri
sebagai Kristina, Bina, Yahti,
Billy, dan Adam. Kristina baru
n sajajulus satjana sedangkan'keempat
orang lainnya saat ini masih.kuliah di •
n  iauangxi University for Nationallstles
(GXUN) di Manning, Guangxi, Cina. .
"Saya belajar bahisa Indonesia
karena melihat perkembangaah saat ini
antara Cina dan Indonesia. Jadi, saya
belajar untuk membahtu negara saya,"
kata Adam dengan bahasa Indonesia ,
'yang cukup lancar. • n ' _
Ya^ mereka bercakapokap dengan
-wartawan dari lima media ai Indonesia,
[ .nienggunakan.bahasa Indonesia. Jika
n Anda melihat nama-nama mereka, itu
adalah nama Indonesia yang mereka
piiih.
Keseriusan mereka belajar terlihat
ketika mereka berusaha menyerap
Hucapan-ucapan kami yang mungkin
masih belum terdengar akrab. Kristina,
•;misalnya, ia langsung menyerap kata
'prasarana'.' Kata itu ilitemukan gadis
' bernama asii Chen Chen ini ketika
-salah seorang wartawan bertanyaten-,
tang fasilitas belajar di universitasnya.,^'
Lagi-lagi, ini bukti keseriusan Cina
memuluskan kerja samanya dengan
:-ASEAN termasuk Indonesia. Mereka
getoi mempersiapkan'^perangkat
lunak", terrnasuk bidang bahasa dan
budaya. Hal ini tidakterlepas darl , ..
■dorongan pemerintah agar sektor
swasta dan Bfedan Usaha Milik Negara"
(BUMN) Cina berinvestasi di ASEAN., ,
Guangxi University for,Nationalisties
yang diindonesiakan menjadi Univer- , ,,
sitas Kebangsaan Guangxi, berdiri pada
1952. Dengan mahasiswa yang menca-
pai 20 ribu orang, universitas ini
memiliki fakultas bahasa yang unik. Di
fakultas tersebut, terdapat bahasa-
bahasa Asia Tenggara, antara lain,
bahasa Indonesia, Melayu, bahasa
Vietnam; bahasa Laos, bahasa
Kamboja, dan bahasa Thai.
Bejajar bahasa Indonesia tampaknya
cukup menarik:minat sejumlah anak , "
Republika, 26 Mel 2011
I muda Cina. Jurusan bahasa Indonesia
1 dibentuk pa'da 2005. Kemudian, pada.
I 2007, mereka menggalang keija samaj dengan sejumiah lembaga di Indonesia
[  termasuk Universitas'Ahmad Dahlan, '
'  .Universitas Sebelas Maret, dan Univer-s
•sitas Udayana. Kerja sama itu teruta- *
ma dalam bentuk pertukaran peiajar °
dan dosen, kerja sama penelitlan, dan^
saling kunjung antardelegas!.,
•  Rupanya, tak mudah Juga untuk
masuk ke Jurusan bahasa Indonesia dl;
.universitas ini. Hai Jni tergantung hasil |
:"ujian akhir tingkat sekolah menengah!='i
: atas (SMA). Hasil tersebut dibagi tiga
kelompok, dan urutan tertinggl hingga
terendah. • . ; ,
"Untuk masuk jurusan bahasa Indo
nesia harus masuk kelompok yang ter-
atas. Jadi, mereka yang rhasuk sini
adalah siswa yang memlliki 'nilal ujlan
nasional yang bagus," kata Kristina' -
■yang menjadi asisten dosen. - -
Saat ini mahasiswa prdgram sarjana
bahasa Indonesia sebanyak 14 orang.-
Sedan0^an jumlah keseluruhan yang ..
mengarhbil mata kuiiah pilihan bahasa :
Indonesia sekitar 200 orang. Terkaft
r.keija sama dengan Indonesia, unlversi-: .
tas memberikan duajenis program. Ma^
hasiswa dapat memiljh dua tahun bela-
Jar di Cina dan dua tahuh di Indonesia,
atau tiga tahun belajar di Cina dan satu
i tehun di Indonesia. ■ ed: zaky al hamzati >




notasijl^fa'-, IKAbahasa ad^ah gambaran dam
pildran,- melalui baliasa kila dapat
mamabami alam pikiraii scsMfjan^^
menyudutkan atau mendisknmmasi suatu >kelompokataupungolongantertent^Ba- , 4be?fti^J^g^biasto
hasa media merupakan representaa dan sifikhy^Pejq®i^pa^ ^ bertun^i ^
yi^ng yang diskriminatif pulav ^angat wds Vlafiilai,nn)gLr"jiu{ viujr<uri • > * , * . ""i






Pikiran Rakyat, 29 Mfei 2011
44
' konot^i y^g kurang baik sehingga imple-
menlasinya ada|ah cara pandangterbadap
orang^rang yang tergolongtniskinl ' ^ ^  •
TemlELkai^ partik^ si bclakangsQi sering
muncul dalain incdia-iiictlia massa, baik
cetak maupun elektronik. Misalnya, dalam
pemberita^ afai kasus^pembobolap' leke-
ningbardcyang diduga dilakuk^ole^
MetodaDee.: Istilah yang sering ddgunakan
terhadap Melinda adaTah "si cantik pem- .
bobol bank".:Saya Mra, mrayangkut uraian
di atas tadi, pemakaian "si cant^ sangat





da ranah yangterkait dei^ab'kecantil^'§e-
mata?:
ti(kikrmenj^niin kaiin^trl^^
,taan (repr^entasi) b^ib'4^^^to^ > -








.!sa sering inemto isti^-istilah yang «-
^iibe^nuansa diakru]c^b|,p?^ j^otensl
; ^p^d^anbunil^ pdpffian jgolpttg^atau
kdom^lt^caiab^^bi^nrT^^ ' .
ka pikiran tMj^a n^^bdila-beddcan;g^q^^^ :
gan ataupun l^lonipok at^ dasar "
l^oyang tidak manusiawi, misalhya pen^ai^an'
r -pntara miskin dan kaya.
i ^ Oleh karena itu, bahasa-bahasa yangHdak|;^kriininatifjlayakkita gunakan
fbididl^ agaobmudian teijad^
t i^^ang^ldak didoi^ kdiidu-
jbEDY WANSYAH,
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Oleh AJIP ROSIDI
ISmLAHobanganberasaldari bahasa Jawa, artinya I'orang-
oiang merah", yaitu untuk me-
nyebut orang yang resminya me-
mduk agaiim Is^im,1etapi tidakp^
nah melaksanakw syariah seperd
salatdan puas^ Istilah itu biasanya
digunakan'oldb kaiun santri kepada
mere^yaiig resmm^ orang Islam
n ti^pi tidak taat rti^rijalanlfan ^y^riab
den^nadas^^ m^T^dahkan. Se-
bagai laivan dm istil^
i^ilahputi^qT^ ymtu iintuk ineny^ut
orang^r^ Jslam yang taat me-
laksainak^'sy£^ Kalau meny^ut
oiang-orang^yang taat mergalmtican
sy^t dei^an putfton dafat kita
bakinungi^ karefia unitiiimya me-
reka sidm metnfJcai baju atau jubab
putflL Akan tet^i sebutan abc^an-





"abangan " s^idbi menyebut dirinya
"orang Islam".
Istil^ abangan menjadi populer
siejak digimakan oleh OififoM Geertz
ddam bukunya of Java
((3en<»e, The Free Press, i960) yang
diteijemahkan ke dalam bahasa In
donesia dengan judul Abangan,
Sanpi,Prigai^ dalam MasyaraJait
JgtJ^iJak^^
Dalam buku yang berdasark^ hasil
penelitiami3ra di kota yang disebut-
pya 'Tdojokuto" (yang seb^arnya se- buah kota di Jawa Tlmur tetapi na-
manya diganti disamarkan), Geertz
membagi masyarakatnya menjadi
tiga golongan, yaitu golongan abang
an, golongan sahtri, dan golongan
pr^ayi. Terhadap penggolongan itu
banyak orang merasa keberatan, ka-
rena sementara ahtara santri dan
abangan ukurannya adalah ketaat-
annya dalam melaksanakan syariat
agama CbjamXjTnyc^' adalah peng-
gpbngah berdasarkan status mereka
dalam ma^^akat Oleh karena itu
adapny^'yaiig dbanyon ada juga
'priy(;^*y^santn\Prof.Dr.Ha^ i
Bandar dengan tajanuQ^niengekri- j tik Geertz mengenaihal itu. !
Saya isendiri mengalami hal yang !
lucuakibat penggolongan Geertz atas j inasyarakat."Mojokuto" itu. Kedka
sayaberkUnjiu^ ire Cornell Universi ty pada 19^, salah seorang mahasis-
Pikiran Rakyat^ 7 Mei 2011
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wa yang agaknya baru menibaca bu-
kun3^ Geertz bertanya apakah saya
termasuk golofigan abangan, santri,
atau prfyayi? Tentu saja saya tertawa
mendengar pertanyaan • itu, dan
memberitahukan bihwaimeskipun
saya berasal dari Jawa tetapi
di Jawa tidak ada pei^olongan.
demikian.
Meskipun demikian, b^ Indone-
sianis yang membaca bukunya
Geertz itu, penggolongan demikian
tampaknya seakan mempunyai gaiis
ya^ jelas sekaH. Padahal meskipun
^ida golongan abangart dan santri
tetapi batasnya tidaj^bh'Selalu jelas.
Golo^ain priyayi pun mesMpun
mempunyai ciri-ciri yauig lebih kon-
kret karena keduduk^ dan ling-,
kungan Udupnya yang sering ter-
pisah dari para pedagang atau petani,
tetapi tidakj^juga, kaienakecuali
berdasarkan ketunmari (dmrah), se-
butan priyayi itu didasarkaiii juga
kepada kedudiikannya dalflm peme-
rintahan. Hdak semua^yang berada
dalam kedudulmn itu keturunaiil
pr^yi, bahkari ada ju^ yang bukan
orang Jawa. Di Jawa Barat pada
1920-an ada oraiii^-orang Minang-
kabau yang diangkat sebagai camat
bahkan w^dana. Di Jawa Tengah
atau Jawa Hmur juga niscaya ada
orang-orang.seberanp (luar Jawa)
yai^ ditempatkarisebagaipT^cn/^^
Hal lain yang timbiB setelah
adanya buku Geertz, The Religion.of
Java itu adalah orang-orang aban
gan menjadi beram atau biasa
menyebut dirinya atopan. Kalau
sebelunmya istilah abangan itu
hanya digunakan blah gdlongari
santri terhadap oi^g-prang Tslam
yang tidak menjalankan syariat aga-
mia, belakangan orang-otmig y^ang
tid^ menjalankan siyariat agahig
dengan patuh itu sendiri yang
menyebut dirinya abm^on. BaMcan
Muiigldn k^ha timbulnya arigga-.
pan bahwa ada pakar asing yang
menyejajarkan^ abangan. dengap
santri, padahal tad^ya merpka
menyebut dirinya sebagai 'V)tang is
lam", artinya mau diakui sebagai
i oiangii5lam, mun|k^karena.mer^
ka sad^bahvm ketika kedl disunat,
waktu menik^ secara Islam, d^ '
kalau men^^l dimia-dipftriafaiil^ I'
seiagdyjQi^ jugirJ di-
mandikan, dikafani, disalatkan, dan
dikubur dengan kepala di utara
Yang menarik adalah istilah aban
gan yhng'berasal dari kata dasar
gbmg (= mei^); Dalam Baoesastra
i^awd susuhan WJ.S. Poervradar-
mita (Batavia, j.B. Wolteis, 1939) is-
tiliah a&dn^dn diardkan sebagai
"(wong.dbij^im) koaxg ora ngtdhoni
agamg". Ar&ya orang yang tidak
^dnya agai^ Islam.
Dalam bahasa Indonesia istilah
meroft ( = dbcaig) mempunym fconb-
ta^ bei^ atau golongan IdrL Ben-
d^ n^onsfl'kitaBah^ Dwiwaina




dengan golongaii ld& Apakah ada *
hubtmgamairi
menj _
gplopgari Idri? Mengingat adanya'
sikap antiagama dal^ feimm kiri.
L^ii b^aiinana dengati berani?
S&pai sekaiahg bdturi ada p^dit-
m^enm halitu,f** \
A
Pikiran Rakyat, 7 Mei 2011
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r
Bahasa Indonesia
Jadi Kendala UN SMA
MATEMATIKA dan bahasa
Indonesia menjadi mata pela-
jaran yang menjadi penyebab
utama keddaklulnsan peserta
ujian nasionar(UN) tingkat
sekolah menengah atas (SMA)
dan sederajat.
Terbukti, 2.391 siswa diganjar
nilai matemadka kurang dari 4.
Sebanyak 1.786 siswa mengala-
mi nasib yang sama dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia.
Syarat keluliisan mudak di
UN adalah tidak adanya nilai di
bawah 4 untuk bahasa Indone
sia dan matematika, meskipun





annya karena masih banyak
siswa yang terkendala Julus
pada dua mata pelajaran itu,
terutama pada pelajaran bahasa
Indonesia.
"Jika (untuk) matematika '
banyak yang tidak lulus, itu
bisa dimaklumi. Tapi, kalau
(untuk) bahasa Indonesia, ,ha-
rus dicari tahu. Kenapa lebih i
banyak yang lulus di bahasa
Inggris?" tanya Nuh di Kantor
Kementerian Pendidikan Na-
sional (Kemendiknas), Jakarta, '
kemarin. Menurut dia, masalah ,
itu hams diteliti.
Kepala Badan Penelitian dan \
Pengembangah (Balitbang) j
Kemendiknas Mansyur Ramly !
mengungkapkan ada beberapa
laktoryangmenyebabkanbaha-
Media Indonesia, 21 Mel 2011
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sa Indonesia menjadl kesulitan
terbesar siswa. Salah satunya
; penibahan ^ ntuk seal ujian.
"Bentuknya sekarang banyak
seal cerita. Sisvya di Indonesia
tidak dibiasakan untuk sering
membaca dan memahami teks."
Selain itu, sambungnya, fak-
tor minimnya nilai bahasa Indo-
n^ia mungkin akibat keteigesa-
gesaan siswa dalam membaca
soal. Padahal, soal bahasa In
donesia tahun ini lebih mudah
jika dibandingkan tahun lalu.
"Di luar negeri siswa dibiasakan
untuk membaca cepat sekaligus
memahami teks. Ini belum ada
di sekolah di Indonesia."
Untuk itu, kata Mansyiuj pi-
haknya akan mengevaluasi dan
memmta pendapat para pakar
bahasa Indonesia terhadap fe-
nomena ini. I
Dari Surabaya, Jawa Timur, i
dilaporkan, Wakil Rektor I Uni-1
versitas Airlangga Ahmad Syah-!
rani mengut^akan kesempatan ^
praktik perjokiian pada ujian
tulis seleksi nasional masuk
perguruan tinggi negeri (SN-
MPTN) 2011 akan semakin kecil.
Pamtia akan memberlakukan
pengamanan berlapis.
"Ini karena panitia SNMPTN
memisahkan peserta lulusan
SMA2011 dan 2010 pada ruang
ujian yang berbeda," katanya.
Selain itu, tambahnya, panitia j
SNMPTN akan membuat model |
soal yang membedakan antara j
pesefta lulusan SMA 2011 dan j
2010. (VFL/TS/N-1) 3
Media Indonesia, 21 Mei 2011






sia dan matematika, dua mata
pelajaran yang nii^buat banyak
peserta Ujian Nasional (UN)
.2()11 tidak Mus. 3ebanyak 2.391
■^swa tidak lulus karena mate
matika dan 1.780 siswa tidak




untuk kediia kaliny^^asa In
donesia menjadi pelajaran teir-
sulit 4alam UN. "Iiii harus di-
telusuri penyebabhya," tutur
Nuh, akhir pekan lalu. V
Menurut dia, kalau matema
tika banyak y£ing iidak lulus, itu
mimgkih bisa dhnaklumi. "Ihpi,
kalau bahasa Indonesia, ini
harus dicari tahiL Meiigapa lebih
banyak yang lulu^s di bahasa
Inggiis," katanya lagi.
Ketidakiulusan' kisWaf ^ di
keduamata pelajaran tersebiit
disebabkan oleh tidak terca-
p^inya nilai minimal mata pela
jaran utama. Nilai mereka rata-
rata di bawah empat. Sesuai
ketentuan, siswadianggap tidak
lulus bila ada salah satu mata
pelajaran yang diujiannasion-
alkan b^i^ai di bawah 4 mes-




Ramly, mengainkan ada bebe-
rapa hal yang menyebabkan ba
hasa Indonesia selalu menjadi
keSulitan bagi siswa. Soal ujian
bahaSa Indonesia, kata dia, di-
buat menja^ soal cerita.
' Siswa di Indonesia tidak di-
biasakan imtuk sering membaca
4ah memahami teks, Ini menye
babkan mereka kesulitandalam
mengprjakan soak "Di luar ne-
geii, siswa dibiasakan membaca
cepat sekaligus memahami teks.
Ini yang belum ada di sekolah di
Indonesia,'^ kata dia.
Selain itu, bisa'jadi siswa.
terlalu . terburu-buru dalam
membaca soal cerita tersebut se-
hingga hasilnya salah. Padahal,
tingkat kesulitan mata pdajaran
ini sudah berkurang diban-
Republlka^ 24 ^el 2011
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dingkan tahun lalu. Tapi, raasih





dan penulis soal bahasa Indo
nesia untuk mencari di mana
kelemahan siswa dalam menger-
jakan seal. la juga meminta gu
ru-guru bahasa di sekolah untuk
mulai mengajarkan siswanya
fnemahami teks panjang.
Daerah yang. siswanya paling
banyak tidak lulus pelajaran
matematika adalah. Nusa Teng-
gara Timur sebanyak 357 siswa.
Setelah itu, Jawa Tengah dengan
206 siswa dan Sumatra Barat
250 siswa. Untuk pelajaran ba
hasa Indonesia, daerah terba-
nyak yang siswanya tidak lulus
adalah Nangroe Aceh Darus-
salam (NAD) 611 siswa, Sumatra
Barat 262 siswa, d^ Jawa Timur
256 siswa.
Daerah yang banyak siswa
nya tidak liius bahasa Indonesia
di NAD adalah kabupaten Aceh
Timur 126 sisym, KabupatenNa-
gan Raya 114 siswa, dan Elabu-
paten Aceh Besar 90 .siswa.Dae-
rah yang siswanya tidak lulus
matematika terbanyak di NTT
di Kabupaten Ende 96 siswa,
Kabupaten Sikka 43 siswa, daii





lulusnya siswa peserta UN. T.ima
sekolah yang seluruh siswanya
tidak Mus rata-rata tidak memi-
liki perpustakaafn dan laborato-
rium.
Kareria itu, menurut Nuh,
solusi yang diberikah dengan
melakiikan rehabilitasi sekolah.
Ini dapat dilakukan dengan
memperbaiki atau membangun.
ruahg kelas barii serta men-
dlrikan sarana dan prasarana
sekolah seperti perpustakaan
,dan laboratorium.
"Sekolah yang Seperti ini
harus dibantu, jangan di-
biarkan," ujamya.
Guru-guru yang mengajar di
lima sbkolah itu' juga banyak
beltim disertikkasi. Bahkan, ada
yang belum menyelesaikan pen-'
didikan sarjana. Untuk itu, kafa
Nuh, guru-guru ini perlu diberi
sertifikasi. 1.002 ed: burhanuddin bella
Media Indonesia» 24 Mei 2011




'  • dalak ;p^ ka^ Ihsan, saat
'' : (^hiibub^ SP, di Jakarta, Se-
;  Im (24/5).
dii<jd^| ™ >: V menyatakan priha-/j;/^j|&t](iyaii^ tih'karena penwanian ata^
wi£ (ialail^ iheinsiKaiiii; soal tiadisi incnibaca dan menubs
bei'bediuk baciaab s
■■nm^ - •■ ■■-yJT'-'' '
ibsan memap^trfcani mir
nimnya mpinbaca tidak
masih isangat minim di ka
langan si^wa. Sed wgkan, pa
ra guni relatif kurang untuk
niettib^ waktu khusus untuk
TeiJcait nilai UN
nasipnid \(UN) Bi^^a/fadp-
n^ia tiiiiglbit S^4A/^dA.;^un^11; ^ s^i suM ^
diksi dm h^il stiryei Prog







(OECD) yang diadidtan se-
tiap tiga tahuii sejak 2000.
Survei nibhgikuteertakan sis-
wa berusia 15 t^un dari 6^
negara, baik negbra majii
maupun > berkembang; Dan
data PISA, siswa Indonesia
berada pada nuiking 57 untuk
membaca, rankiiig 61 untuk
matemaiii^, dan ta/f^ng 60
untuk saihs. >
"Artinya>kita berada di
posin 10 terbawah dari ;total
;65 neg£u-a. 'mta tidak kaget
lagi jika bany^ siswa yang
gagal dalam 1^ Bahasa bi-
KalauKementerian
'  Pienciidikjdn Naisional
iiiaU
pendidilaii sebaiknya
diniiildi dari potret PISA
ftii;Jan|ganterlena
deitgari hasil UN yang
"  di atas 99 persen
rMatemadka, dia mengatakan,




. "I^il^ Kementerian Pen-
diddcan Nasipnal ma,u mem-
perbaiki pendidi^^ sebmk-
:;nya'diniul£d dad PJiSA
ini. Jangan terleha dengan ba
sil iUNymg di atas 99/ per-
seni-Vujarllhsani ^
Dari total 11.443 siswa
yang gagal UN, jiimlah ^ iswa
yang tidak lulus UN Bahasa
Indonesia atau mendapat ndai
di bawah angka empat aeba-
nyak 1.786 (38,43%). Sedang-
bin, total sisWa yang tidak lu
lus dalami UN Matemabka ^ -
banyak 2,391 (51i44%). Untuk
UN Bahasa Inggris, juinlah
siswa yang. tidak lulus justrU
relatif sedikit, yakni 152
(3,2%). Angka keliilusan sis
wa dial^ UN SMA/MA2011
menct^ai 1.450.498 (99,22%).
Kasus.Per Kasus
Sementara itu, Kepala Pii-
sat Kurikulum dan Peibukuan
Badan Penelitian daii Pe-
ngenibangan Kemdiknas Di-
ah Harianti mehgomukakan,
kegagalan siswa d^am UN
Matematpca d^ Bahasa In
donesia bisa dipengaruhi oleh
banyak variabel.
'Tidak bisa disalahkan ku
rikulum, kaiena secara nasio-
ntd tinglait kelulusan siswa su-
d^tinggi» niencapai lebih dan
90 persen. KuiikUlum yang di-
berikan sudah niencal^ kisi-
kisi sbalUN/^ tutur Diah.
, iMa mengatakan, kegagal-
an siswa dalain kedua mata
ipelajarm itii harus dilihat ka-
mhi juga oloh faktor guru
siswa. Menuru|nya, anjgka
i»lnli^tin Uii^ sebesar
99,22%' sudah smgat tinggi,
sehinj^ faktdf ketidaklulus-
an bersifat individual. [C-5]








Indonesia yang tahun ini lagi-
lagi mengganjal siswa SMA
sederajat lulus ujian nasional'
(UN).
r I^grubahan kurikulum itu
litiijidc^ bahasa Indonesia bu-
s^agai alat koinu^
rtifeashJ^ juga harus
'dif dJih juga mem-
b^'g^g^^^'y^g b^
'  v^(gtigenai tekiushyia, nand
akari kami pikirkan segera.
Namim yaittg-jelas, untuk bisa
b'erbahasa dengari ba^s, ba-







bali kudkulvuh/ i>emerintah ,
pun aki^ meningkatican kom-
pat^i^ guni bahasa Indonesia,
serta^ pehgadaan ekstrakuri-








Terkait dengan standar soal
bahasa Indonesia pada UN
yang dipersoalkan, Nuh mem-
bantah sthpdar soal bahasa
Indonesia t^lalu,.tinggi.. Bagi
die, UlSl sebagM cst^ciar peii-^
diaikhh nasionai sudah me-
netapkan krit^a yang tepat
imtiik periingkatahkompeterisi,
keseluruhan.
"Nainun, kami tetap akaii
menginstrtiksikan Badan Ba
hasa sebagai pembina bahada
untuk terus berkoordinasi de
ngan Badan Pengembang-




&perti diketahui, ada 1.786
siswa SMA"tidak lulus UN
pa;da 2011, akibat nilai ba-
' hasa Indonesia kuifang dari,4.
Adapun t^im lalu, ada 73^
dari l54 ribu siswa y^g tidak




ta Komisi' X dm Fraksi Partai
, Golkar Poppng Otje Djundju-
nan mmganjurkan agar ada op-
timalisasi Baidan Bahasa. Sebab,
. ketidaklulusm akibat bahasa
Indonesia itu menunjukkan
V gelagat masalah kebangsaan.
,  Sejain optimalisasi, kata
Deddy .Gumelar daii Fraksi
PDEP, permasalahan pim mesti,
.(hpecahkan melalm p^benah-
, ail .perpustakaan. Sebab,. pp-
KttaK^an sisw^ tipe soal
teks itii amat.'dipengaTuhi
kebiasaannyd membaca
yang notabene itu dilakukandi
perpustakaan.
"Sayangnya, cuma ada 5%
anggaran pendidikan (RpSSO
miliar) saja untuk perpusta
kaan," ujar Deddy. (*/H-2jI






merintah akan meninjau ulang
kurikuliim Bahasa Indonesia se-
tel^ banyak peserta ujian na-
sional jenjang SMA/MA/SMK ta-
hun 2011 tak lulus pada mata
pelajaran itu. Dari 11.443 siswa
3^g tak lulus, 2.392 siswa (51,44
persen) tak lulus l^atematika
dan L786 siswa (38,43 .persen)
tak lulus Bahasa Indonesia.
"^ila dibandingkan 'basil tlN
tahun lalu, tahun ini ada per-
baikan. Namun meniang tak sig-
nifikan," kata Menteri Pendidik-
an Nasional Moharnmad Nub se-
usai rapat keija dengan Kpmisi X
DPR di Jakarta, Rabu (2^5).
Nub mengakdi, maldi^ berba-
basa tak bisa diperoleb banya
melalui'materi £yar di hiang ke-
las. "l^dak cukup memabami,
tetapi juga libm berbahasa In
donesia dengan b£uk dan benar,"
ujarri^ -
Ibifilknietnenubi barapan itu,
kualitais. giuit Bahasa' Indonesia




nyin^;ung nilid Bahasa Indone
sia pada UN NasruUab, salab satu
anggota, menilai basil UN Bahasa
Indonesia mempribatinkan se-
kaligus men^erankaa
Sebat^: biabasa Indonesia me-
rupakan keseliarian dui dipakai
nasional; "'Kenapa bjsa gagal?
Kan_ dipal^ setiarirhmi?!' kata-
nya. ^ ' >
Nub menjelaskan, unbik me
mabami konteks cerita soal, sis
wa hams memabami - koht^
substansi, dw Idgilni cdnta sd^
Anggota Kondsi' X'>i^bagus
Uedi Gumelar, mengntalran, pe-
mOTintabpprlu menyusunmal^ri
syar cara berbahasa Indonesia
yaing baik. Pemerintab diharap-
kan serius mendukung &kilitas
perpustakaan berkualitas. untuk
menumbubkan minat bacsa.
"Dengan banyak membaca, k|i-
mampuan siswa membaca telb
dan memabami kontds ji^a j
akan menm^t," kata DedL ' |
CLUIO j
/




Sangat penting penegasan Anton Moeliono minggu lalu
dalam kolom ini bahwa, sebagai bangsa yang sedang
memasuki peradaban beraksara, penyerapan kata asing
diharapkan didasarkan pada tulisan dan bukan lagi dari lafal.
Peradaban dan bahasa tuHs tak terpisahkan. Semua peradaban
yang kita kenal di muka bumi adalah peradaban tulis. Dengan
segala hormat terhadap budaya ieluhur, Melayu yang takper-
nah mengembangkan tulisan sendiri tak dian^ap peradaban
oleh dunia, atau tak dianffiap penting sebagai peradaban.
Sayang, walaupun dikatakan perlu taat asas, beberapa contoh
kata serapan yang dikemukakan pereksa bahasa itu tidak ajek
Bahwa management diserap sebagai manajemen jelas
menunjukkan keterbelahan sikap, tulis mau lafal suka. Banyak
kata lain, seperti imqfinasi atau jenius, mengalami pengubahan
serupa, pad^al taat asas di sini tentu sehanisnya berarti
managemen, imaginasi, genius. Begitu pula dengan contoh aran-
semen yang seharusnya arangemen (baca: aran-gemen). Dalam
hal penyerapan kata mengandung p-lunak (berbunyij atau 2)
dari bahasa berbasis Latin, kita memang skizofrenik
Keraguan juga tampak dalam penyerapan mass dan tu-
runannya. Sangat meragukan bahwa KBBI membakukan massa
karena lebih menekankan tulisan daripada lisan. Fakta bahwa
ada lema masiftapi tidak mass{f menyiratkan bahwa massa
dipilili hanya karena sudah ada masa. Hal serupa teijadi pada
tarikh, yang dipilih karena sudah ada tarik, tetapi tawarik
dianggap lebih baku daripada tawarikh. Ada bank, yang jelas
dituliskan demikian supaya tidak dikacaukan dengan bang, tapi
tidak ada bankrut, melainkan
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Banyak pula kata ser^pan yang htiruf-huruf aSlinya diganti
I bukan sekadar iintuk mengikuti lafal, melainkan juga karena
1 beberapa huruf rupanya dianggap anak tin. Tak ada alasan logis
I mengapa maximum haras dijadikan maksimunt Sesun^uhnya
i sangatlah aneh bahwa kita tak menggunakan external ex-
p&imen, axioma, e3ddusif, ,exekutif, komplex, Jdimax. Juga,
mengapa tak boleh qualitas dan quantum? Bukankah peng-
usaha air pun tak en^an memakai unsur -gua tanpamem-
bingungkan siapa piui?
Consistmt dan president dyadikan konsisten dan presiden,
walaupim banypk produk y^ berhubungan dengan gigi tidak
gagap memakai hama merek berakhii^ -dent Muhgkin lidah
Indonesia dian^p. tak bisa mengucapkan dua hunif niati
j beiturat-turui^' terutsuna di akhir kata. Kalaupun aigumen ini
i dianggap benar, iiu haiQra membuktikan adai^ keinginan me-
ri\
di atas lisan tak
senc^imya nienyele^iiil^ masal^ bahkan bisa me-d^i
ni^liuU^ p^moali^ban^ dw^tidak pula haras men-
ma^^d^pb^ huruf haras
ditii|»m <^am proses
Behgalihiai seeara sgek un^. (aks^^ri-asesori-acesori?),
(s^^^si^dard, j5tan5lai^^ dan banyak
b;iny^]|^ j^tu sai^at ti5^
i^nt^ |(ji^|^','ketepaf^^ lama dan
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BAHASA INGGRIS
WORDS
Zaman sekaran^;iancar cas-cis-cus ba-
hasa Inggm'bukan hd y^g sulit di-
lakukan oleh MuDA^re/ B^yak 'se-
kolah yang sudaJi memakai bah^a Inggris
• sebagai pengantar pelajaran..Pekah lalu, 42
1 peiryar menunjuldi^ kemampuannya dalam
kompetisi WORDS'j^rig' digeiar Kedutaan
Besar Araerika SeiB<at,^^erican Indonesian
Exchange Foundatipn' (Aminef) dan Ful-
brighf Indonesia- — . :
Seru juga Jho- melihat mereka:'tampU
membaw^can naskah berbahasa Inggris.
Akhir peka^ Idu, di Pusat Keb^dayaan Amer
rika Serikat ©ainerica di Jakarta, sebanyak'
42 pelajar SMA/SMK/MAN dari berbagai
kota ikut berpartisipasi dalam kompetisi
WORDS yang bertema 'What is my ge-
I neration's vision for Indonesia?"
?  Selain bahasa In^ris yang lancar, mereka|.^uga rnep^unakan pakaian.adatanasmg-ma-ris|v:^ing daerak Ada yang berplda!ta, raeriy^ylf
ri.depg^ memainkan alat musili; bermaih draf,;|ffea, . .sampai menari, -Gaya%bicara dehgan.'
I'tbahasa Inggris ^pun b'erb'eda-beda Ada;j^g'
'^'cepat-cepat,jada yang lupa, h^anmaskah-
i'Hiya, ada-joga gayanya cuek. -
SaJah satu yarig menarik, siswa SMA Ne-
I vgeri .Bumatera, Selat^, Reyhan Danu R.
j  -Dengan memakai baju pelaut, len^p de-
i  .ngan dasi dan topi bmi, Danu memainkan; ,
I  la^ My HedH Will Go On (soundtrack film
r ,7^'fanfc) deng^ harmonika. Permainan har-
i^lnonikanya lumayan keren' iKbiSetelah: itu,'
is?E)anu membawakan pidatonya Di samping- *
|i mengibiratkan Indonesia -sebagaii| >«ap£l Titanic yang karant karena menabrakj| icgunung es. "i)i. Indonesia,:Presiden-sebagai.-
I i-kapten- untiik melav^ penjaj^^Ihdonesia -
mempunyM.;ba^k'kejpyaan.vWe^^;^^^ the-
young generation 'musi'pecome d/ver on dis-
1  cover the treasures m'itieUeep ocean,-we must '
1  i- bnng them to' themrfdce of the ocean where ]
f >vaves^pw," kata Danu.-,
^ Y^g tak kalali hebohny^ penampilani
n siswa SMK Negeri i Polewhii, Polewali Man-'*
dar, Sulawesi Barat, Andi Muhammad Ibnu
AqU. Dengan gayanya yang cuek, Ibnu ber-
main drama sendirian. Drama yang men-
ceritakan tentang harapannya untuk Indo
nesia. Dia beiperan merijadi seorahg pemuda
yang cuek dengan lingkungan, sehari-h^inya
hanya berm^ hcrnc^ftone untuk mengirim
e-mail ke teman-tbmanhya
Gerik-gerik tubuh Ibnu mengundang tawa*
peserta lainnyayang mendnton. Tutur perig-
di film Barat saja; Pada akhir^ penampiiab, dia
sempat terdiantvl^u, "Done," kata Ibriii-sam-
bil pergi menin^alkan pan^urig .Terhyata
. itul^ ending disina seor^ ^;niilik ftna
■Sebagian b^ar pese^ menainpilkan pi-
j dato y^ bertema tentang, kekayaan In-
• donesia, masal^ korupsi di Indonesia, dah
Bhinheka Txmggal Ika. Namun, ada juga
j peserta yang menampilkan tarian adaL Mi-
salnya saja, siswi SMA Negeri 1 Amuran&
Minahasa Selatan, Bebys Angela Tumbelaka,
: yang menampUk^ Tari Maen^eL Dengan
memakai kebayaputih, Bebys menari sambij
bercerita tentang tarian yapgane'iiggarn^-^
:I^ sukacita.
. "Aku^ibem^g suka^-menari,' kemudian .
Idlosseleksi untuk ikutkoinpetisiM
padukan tarian- dan .tentang ;adat
budaya Minahasa," kata Bebj^.
Adapun dewan juri yang menilai penam-
pilan seluruh peserta ialah Grace Wira-
disastra (Uniyersitas Indonesia,- Marusya
Nain^dlanOcdmpdser dan pianis), Ms Ange
la Gjertson (Kedutaan Besar" Amerika Ser- '
ikat), Tim McKinnon (Universrtas Atma Ja- •
«j^), dan Paui.Gellert C^brightSchblai) j
K: Dewan^ juri memutuskan empat peme- ^
;nahg dengan beberapa kategon. Ap^a Slun-
"ta (^ (SMKN I Pekanbaru) yang • meriam- '
ipilkan -story felling,.""'Bata- Belah, Batu Be-i-
tahgkub" tneraih' Best 'Overall Recognition'
dan mendapat hadiah.beasis\\a berupau^g'
seniiai'Rp 1,5 juta. Sementafa tiga'pemehahg-*
lainnya masing-raasirig mendapat Rp 1 juta,;;
yaitu' -Dita Gut. Aisyah'(SMAT krida Nil-'-
sahtara Biidung) .meraih Best Use of
English, -David-Willy Otniel (SMAN, 8 Pe-:
kanbaru) mer^ Best Creative Recognition,
serta SatrioPdyadi.Putranto (SMAN 10 Ma-,-
lang) raeraih Best Use of Theme.
; , / Execptwe Director, Aminef Michael E Mc-,
Coy niengmi^pkaii;'-Aniinef memberikart
lebih dari 300 beasiWa untuk pelajar di'
'Amerika dan Indonesia untuk belajar, meng-
ajar, atau meneliti di berbagai bidang ke-
ilmuan. (SUSIE BERINDRA)





KLAIIEN (KR) - P^epasan siswa feeTag 9
SMP Negeri 1 Karangdowo, Klaten, Senin
(30/5) cukup unik. P^epasan bernuansa tra-
disional Jawa berpadu corak global. Para
siswa mengenakan pakaian adat Jawa,
pembawa acara menggimak^ tiga bahasa,
yakni Jawa, Indonesia dan Inggris.
Pelepasan dimeriahkan penampilan hi-
buranbi^ah^ Inggris, dsmsa, opera, tari-
anMasik, paduan suara, seni keiawit^ dan
g^[unf^. Penampilan opera Bandung Bon-
dowoso sangat memuka^ sehin^ia suasana
mcayadi semarak.
B^pala SMP Negeri 1 Kar^gdowo, Su-
an b^r^^ Jawa sebagm-bentuk upa}^ un-
tukie^ m^fsiarikan bahasa daerah. Se-
dangfom penggunaan bahasa Indonesia se-
bagai sato-s^t^iinya bahasa naainnfi^ ge-^
_  , _ meru-
rr:—OP— XU66XUB meru
pj^anjuijtutan dafl perkepibangan^obaL
I  Sunaiix) inengemukakan, juimlah siswa
I kelas 9 ^un ini sebanyak 229 siswa. IMha-
rapkan siswa sejumlah tersebut semuanya
akan lulus, seperti tahun lain yang juga lu
lus ICQ persen.
*Pengumiunan kelulusan tanggal 4 Juni,
sengaja pelepasan kita lakukan sebelum
pengumuman kelulusan agar semua ikut
bergembira. Mudah-mudahan semua lulus
seperti tahun lalu.kelulusan mencapai 100
persen," kata Sunarto.
Kepala DinM Pendidikan Klaten, Sunar-
di, yang diwaldli Sudimo SSn MM menge-
mukakan, prestasi yang diraih SMP Negeri
1 Karangdowo cukup bagus. Hal itu tentu-
nya berkat dukungan penuh dari para
orangim dan wali murid, khususnya dalam
; dukungan pembiayaan.
Disampaikan, bahwa kelulusan bukan
aklur dari sebuah peijuangan, nainini me-
rupakan awal dan peijuangah bam untuk
mendapatkan sekolah di jez^ang yang laHih
tinggi. "Lulus tidak hams dirayakan4engan
corat-cdret baju atau hura-hiura lainnya,"i
kata Sudimo. (Sit)-k!
Kedaulatan Rakyat, 31 2911
BAHASA JEPANG
•  ''-5 ,
""^•TALEK bahasa Jepang sebagian besar
- :• Jf berasal da^ migrasi petani di Semenan-
•  n onr> «-t__ t-i_ . it-.-
_ dengah pafluasanbudayamereka.
Bahasa Jepang hanyalah satu-satunya bahasa
besar yang asal-usulnya masih diributkan.
Beberapa cendekiawan membantaK pene-
tapap bajjasa dan penduduk Jepang meru-
hanya-^m^DerV sedikit
dampak pada perkembangan linguistik.
Peneliti lain berpendapat migrasi dari Seme-
nanjung Korea memiliki pengaruh yang lebih
dalam, sebagian besar mengganti atau meng-
gusur penduduk dan logat asli mereka.
Bukd arkeologi terbaru dan DNAmendukung
teori tersebut, tetapi peneliti dari Universitas
Tokyomasihrnencpba mencari bukti tambahan
dengan melacak puluhan diaiek berbeda ke
masa lalu, sampai mencapai nenek moya'ng
yang sama.
.Un.tuk^membuktikan pemikiran mana yang
benar^^pn, Lep^,^ Toshikazu Hasegama
pedeH^ dengan menggun^an
teknik, yang dikembangkan biologi evolusi,
untuk memeriksa potongan.DNA dari fosil dan
membuat pohon keluarga yang dapat mencapai
jutaan tahun ke belakang.
Bal^asa yang digunakan pertama kali, be-
dan rnereka juga berevo-
AFP/FiLEAusH,KA2UTBUN0 ' L60 d aH ^ Ha^scgam 3
membuat daftar 210 kosakata kunci, bagian
tubuh, kata kerja dasar, angka, dan kata ganti,
serta menduplikasi daftar tersebut di seluruh
59 diaiek berbeda.
Peneliti memilih kata yang tidak mungkin
dipinjam pada seluruh diaiek dan yang 'tahan
akanperubahan'. Dengan cara yang sama, secara
biologis mereka mencari gen yang tetap tidak
berubah selama ribuan generasi. (physorg/ '
Ghp/M-1) ]
Media Indonesia Minggu, 15 Mei 2011
BAHASA MANDARIIT- 59
B1 Jariibi, Bahasa MandaM
.arap,M,wjtfga Tioftghoa di Provinsi
I  1 meiiigembangkanb^asa
^eihtibjpkkah titik tei^
6iil'sei^g kehadiran be Peiigunis Lem-
b)lga iKoordinasi Pendidikan Bahasa Manda-
y^jig niemUiki jaiing-
4^3? di kdangan masyaiakat dw
i^i^o^3t itu. Eony Atlw yiang dipi-
lih niei^adi ketiia unniro XXPBlib» tak asing
lagi bagi pqjab^ tennasuk.gubemur,
wall dan bupati di J^bk
Pengus^a tdittoa yaiig dinilai sebagai
salah sahi putra teriiaik Jambi ketuninan
Tlonghba itu merapakan so^ok yang famiiiar
nicrwtah diaerah itu. Ronny yaing HiHanip^in^
Sel^tarislJipum LB^BMJ Hasan Sadikin.
dinilai noa^pu mesdibangtin ke^a sanm de-
ngari jaja^ pemeimtah dan sekol^-seko-
lah di Jambi uhtuk mengembMgkm b^asa
Mandarin. , ' • , ' '
Bah^a Mandarin beipf|u^gbesar di-
ajarkan di sekplah-sekolah di Jambi sei^
adanp diilpingM Gubemur^P^
Basn Agus (HBA). Ketika menghadiii pe-
ngukuhan Dewan Pehgurus LKPBMJ diHotel Novita: jainbi, ^elasa (M/5). HBA me-
ngat^can, bahasa h^daiih perlu dimasyara-
katl^ jc^na ketoatan.ekpnomi daerah ini
Penguasaan bah^a Mandarin dikalang-
an maayaiakat Indonesia, khususnya gchera-
si muda sangat membiuitu ttiereka: menda-
patkM pekegaan k^ena negara Tlongkok
memiliki kekuatan ekonomi ywg luar biasa.
Negara ini menguasai sebagian perekonomi-
an dunia, I^ususnya di Asia tenggara dan
Asja. Seiiirtg kebangki^ Rppublik Rakyat
Tiongkok (RRT^^ di .segala bidang belakang-
M iiii, lAiisu^hya ekpnpihi, telah mendorong
bahasa Mahdariii unt^ dipelajari.
Kompetisi Dunia Kerja
(  '^enguMaan bahasa Mandarin sangat








didikan mernasukksm b^a ini dalam kuii-
loilpm di'sekoiah kita,"
, Sbnipntara itUj Ketua'Umuni Dewaii
Pengurus LKPBMJ Ropy Attan mengatakan,
pihakiiya akan menjalin keija s^a dengan
pemerintah daerah, khususnya Ednas Pendi
dikan Nasional (DOmas) PrnvihsiJambi,.Dikn^ Kota J^bi, dan Diknas seluruh ka-
bupaten agar b^asa Mandarin bisa segera
rnasuk kurikulurndangan; status rnuatan
lokal,[1413 i V




orang pribuim sekitar Ja-
kaiti untokni^yebut "Bat-
a-via", yaitii nama ibu kota Hindia
Belanda yai^ didirikw oleh piiang
dan dinamakian sesiiai de-
•ng^ h^a salah satuikota di n^e-
rin}^ Betawi itu keniudj^.
ihgimsikan juga untuk menyebut
orang^rang yang lahir d^oi hidiq) di
B^wi Cara mer^ ludup dan
bed^ikl2olaahkemudi^disd>ut'se-
ba^kebittidn/aan BetmvL Be^tu ju
ga bal^i^yapg mereka gunakan se-
h^Th^ disebut bcdiasia Betcam.
Salah sahi diinya yang khas, dalam
bahasa Betawi biasaiqra digunakan
vokat edi ujuhg kata yang suku kata
akhiiia^menipakatn voMateifou-
ka, misalnya Imkadisuaiakap bi/ke,
n^ora dibunyikan lyegqre^ <3ia dis-
iiai^lcan dfe, dibunyikan
- temggwret nkyatjelatd disuarpkan
jxAyaijdate, Han^^dyaiog s^u
diiicapkah^po.
r. Siapa sebraamya orang Betawi?
Tampaknya campuran beibagai pen-
datahgyang menggiinakan-bahasa
.Mdajhi pasar sebagai alat peihu-
bun^mnya, tetapi ko^dianmeniili-
ki eiii^<±n seadH antaia lain dengan
mengucapkan 'wkal a sebagai e
kalhii terletak pada ujung kata yang
terbuka. Sebenamya tidak mutlak
demikian, karena pada 1950-an mi-
salnya inasih ada daerah yang tidak
mengucapkan a di ujung lbita;terbu-
ka se1)^ai. e. Kalau tidak salah di
daeraii' sekitar PrumpUng, orang-
ora^ niengucapkan semua vokal a
yang terle^ pada ujung suku kata
akhir, tetap a, tidak menjadi e.
P^duduk asli Jakarta atau
Jayakadeca niscaya orang Sunda me-
ngingatl^wa d^uluSiuida Kalapa
itii merupakan pelabiihan Kerajaan
Sunda. Sebagai pelabuhan yang rk-
mai dan dil^jun^ oleh berbagai
bangsa dan suku bangsa, yang kemu-
dian banyak yang menetap dan be-
ranak-pinak di sana, maka terben-
'tuklahkdompok orang Betawi yang
menggunakan bahasa Mdayu pasar,
yang kemudian bercampur dengan
bidiasa berbagai bangsa dan suku
bangsa yang menggumikannya dan
kemudian disebut sebagai bahasa
BetcavL
Bahwa Ja}^akarta itu dahulunya
diduduki oleh orang Siinda, dapat
dilihat dari kenyataan bahwa- di
Jakarta ada daerah-daerah pedatang
yang disebut dengan nama baingsa,
suku bangsa, atau nama daerah atau
kampung asalnya, misalnya Kam-
puhg Ambon, kampungJawa, Kam-
Piklran Rakyat, .'21 Mei 2011
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pung Bali, Kampung Koja (pedataiillg
dari Koja, India), Pecinan Ctempat
tinggal orai^ CSna), kampung Matria-
niian (berasd dari Mataram), dan
Iain-lain, tetapi tidak ada Kampung
Sunda, karena memang sdunih pen-
diiduk daerahnya aslinya. hanya
orahgSunda^
Kesenian BetaiVi inerupakan ke-^
senian campuian, yralaupun t^lah
mehcapai miitu tersendM. Musik
n gambang keromong, mesld^un ba-
nyak men^tmakan tetabuhan
melan, tetapi jelasbe^dqiaigai^
oleh mti^ CSna, karena juga i^^-
gunakanbebemp^n^cam inu^
Cma. TopengBeiawipengarpbdari
Topeng GSreboiiyang sampai jugake
Jakarta-- babkw Banten. Waj^^
. Btitavri adalah-
dengan^araiekm dm 1^-1^ Stm-
da, intapi ai^tawacanaiQ^ dalam ba^
b^Melayu.
Ketika JiJcarta menjadi kota me-
tipbolitaii, prang BetaVd baiiyakyang
tergusur kei pinggiran., Jumlahnya
'• kiaii sedikit dibahdingkan dengan
kaum pedatang. Pa^ waktil \Ali
Sadddn menjadi gubemur, beliau
menetapkan daerah Condet sebagai
viilay^ budaya Betawi, dengm
nun^-runiah dan lingkungan kh^
Betawi yang takboleh diubah. Akan
tetapi, ketentuan itu tampaknya tidak
dipertahankan pada masa gubemur-
gubemur si^udahnya, sehin^a
sekarang daerah budaya Betawi itii
dipindahkan dari Condet karena
Condet sudah bukan "asli Betawi" la-
gi. • Pada masa gubemur Dr. Fauzi
Bowo yang orang Betavi^ s^ala y^
berbau Betawi mendapat perhatian
dan bantuan ymz luar biasa, tetapi
tariipaknya Imum pendatang.lebih
' bei-kibar £ Jakarta. Diahulu pada se-
kitar 1970 ada kesenian Betewi
lenPng, yang mendapdt perhatian
dari bukm saja orai^ BetawL Akan
tetapi, keberhasflan itu tampaknya
tidak^psO: dipertahankan. "Lenong"
sudah lania tidak kelihatan muncd.
Ttenit^una setelah TIM tidak lagi
impnjadi projek utama Dewm Kese-
nim Jakarta, dan dipimpin oleh
birokratP^da DKI.
Baha^ Betawi sangat memenga-
riihi^bahasa gaid anak-anak muda,
Penggunaan kata ganti orang perta-
ma dan kedua pua-dan elo atau lu
digunakan secara^uasa. B^tu ju
ga akhiran .in; tetapi kata-kata de
ngan suku kata terakhir terbuka
dengan vokal a tidak dibunyikan e,
melainkan tetap a. Bahama gaul.
' yang digunakah secaraleluasabaik
dalam percakapaii sehari-hari
maupun dalam sinetron atau wa-
wancara melalui radio dan televisi,
bahkan juga. dalam rapat-rapat
DRR RI, menunjukkan betepa b^ar
pengandi bahasa Betawi kepada ba-
hasa Indonesia lisan. Bahkan, ke
dalam bahasa tuhsan pun pen^aruh
itu mulaikdihatan, karena add me-
diamassa yang menyediakan ruang-
an tertentu bagi penggunaan ba-
' hasa gaul secara tertulis. Bahkan,
ada juga cerita dalam bahasa gaid
yang diterbitkan sebagai buku.
Kalauperkembangan ini dibiarkan
terus, maka tidak s^an lama lagi ba
hasa gaul akan menjadi' bahasa
baku bahasa Indoneaa tertulis juga.
Meski pun bahasa yang digunal^
oleh penduduk ibu kota suatu ne-
gara besarpengaruhnyakqpada ba
hasa hasional setiap negeri, tetapi
pengaruh bahasa Betawi kiq)ada ba
hasa nasional Indonesia sangat is-
timewa.
Sementara itu, buku-buku dalam
bahasa Betawi seperti yang ditulis
oleh Firman Muntaco yang pada
1950-an dan 1960-an pemah populer
sdcali, sdcarang tampaknya sudah
kehflangan pemmat Cetak ulangnya
tidak bmyak ysmg baca.***
PenuKSfSastrawan. jj
Pikiran Rakyat, Mei 2011
BAHASA MELAYU
Hj. Siti Komariah
Bahasa Melayu & Sunda
KULIAH di negeri orang membuat Hj. Siti Komariah (41) harus
menyesuaikan diri. Siti yangsehari-hari menjadi dosen Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung ini berhasi meraih doktor dari
Universiti Malaya, Malaysia, Rabu (4/5) lalu dengan membuat disertasi me-
makai bahasa Malaysia yaifg dicampur dengan kalimat falsafah bahasa Sunda.
"Penelitian saya seputar perubalian peran wanita Sunda sehingga mau tak
mau mengutip falsafah Sunda di tengah-tengah rangkaian kalimat berbahasa
Malaysia," kata wanita yang aktif di Persatuan Islam Istri (Persistri), ketika
ditemui di Kampus UPI Bandung, belum lama ini.
Menurut Siti, pada awalnya di dalam tra-
disi Sunda, masih ada anggapan bahwa
wanita hanya boleh beigerak dari
sumur, dapur, dan kasur. "Ada pulafungkapan, awewe mah dulang ti-
nande, awewe mah pondokdeuleu
heureut lengkah, atau awewe mah teu'
kudu sakola luhur-luhur teuing, da
engke ge balik ka dapur deui (wanita
tak perlu sekolah terlampau tinggi se- •
bab nanti kembali lagi ke dapur)," kata i
istri dari Prof. Dr. H. Dadan Wildan, staf :
khusus Menteri Sekretaris Negara ini. ;
lb Namun, Siti menambahkan,saat ini!
wanita Sunda, selain berperan seba-:
gai ibu rumah tangga, juga ada
yang berperan ganda bahkan I
menduduki jabatan publik. "Saya !
tidak setuju dengan peran yang
terlalu jauh dari kaum wanita di
luar rumah sebagaimana yang
digagas oleh emansipasi Barat.
,  Dalamkodratinya, tugas wanita.
®  tetap dititipkan oleh para orangi
tua dengan ungkapan, pek rek
digawemahasalulahpoho
kana kawajiban nu utama,
nyaeta ngawangun rumah
tangga anu beres roes repeh i
rapih (silakan bekeija di luar ;
rumah asal jangan lupa kepa- •
da urusan rumah tangga),"
ujamya. Tug^ wanita yang
paling utama menurut Siti, me-
^ ngurus anak, suami, dan keluar-
ga, yang hams tetap dilaksana-
kanmeskipun wanitajugabekega'
di luar rumah. (Samapi/^PR")***






Ogan Komering Ulu Timur
(OKUT), Sumatra Selatan
(Sumsel), meluncurkan pro
gram penggunaan tiga bahasa.
Yakni, bahasa Komering, Jawa,
dan daerah lalnnya di Marta-
pura, Kemarin.
OKUt merupakan daerah
pertama dan satu-satunya di
Indonesia yang menerapkan
penggunaan beragam baha




Bupati Nomor 18/2011," ujar
Bupati OKUt Herman DerU
i dalam sambutannya.
I  Lewat SK tersebut, setiap
! bulan warga OKUT dibiasakan
! menggtm^an bahasa Kome-
i  ring pada tanggal 5 hmgga 14,
I pada 15 hingga 24 menggima-
^ kan bahasa Jawa, dan pada 25
fi hingga tangg^ 5 bujarl depan-




i| hari itu diberlakukan di semua
k sektor formal maupun infor-
j mal, termasuk saat wawancara
I  yang dilakukan wartawan,"
\  tandasnya.
I  Bupati menjelaskan, tujuan
i program itu tidak Iain untuk
semakin mengeratkan rasa
kebersamaan antarsi*ku yang
berdomisili di OKUT. Program
Penggunaan
bahasa sehari-
hari itu diberlakutaitf' n




tersebut akan dijadikan muat-
an lokal pada kurikiiluiii di
sekol^-sekolah di OKUT.
Lebih daripada itu diharap-
kan akan terjadi asimilasi
wtarsuku di Sumsel sehingga
keberagamanbudaya di OKUT
semakin baik dan terjaga.
'Ketua Paguyuban Jawa Su
matra HM Baryadi menyam-
but baik program tersebut.
Menurutnya, warga suku Jawa
di OKUT merasa buday a mere-
ka dihargeii serta rtiemberikan
angin segar untuk ha'rmonisasi
budaya. "Ini akan menjadi jem-
batan silaturahim antar^uku
dan menyatukan khazahah
bahasa di Indonesia," ujamya.
Hal yar^g sama diungkapkan
j^la oleii Ketua Forum Ko-
munikasi Keluarga Komering
Ulu, Tobhrohi. Dia befharap
program itu menjadi contoh
serta landasan bersama xmtuk
semakin mengeratkan kebersa
maan antarsuku di Martapura,
khususnyadanSuinselumum-
nya. (Bhm/N-1)





S- atu lagi sumber referensi:tentan^.
dunia Islam hadlr'iketengah kita.)
. D.irilis di Arab Saudi beberapa •
I  haridalu, referensi:periting itu.adalari -
•?; .ensikippedia'terbaru yahg memUat ber-
bagal hai terkait dunia Islam dan per-.;
,i^embangannya;selama-berabad-abad^
"Ensiklopedi.a ihr hierupakari refere
... . siyang sangat;baik,dalam,halkualltas ■,.?
: ;,maupun.kuantitas isi,",kata Syed Igbal . ,
-Zaheer,- editor ensikibpedja. Ipi„sepertj .
•.dikiitip-saAi// on//ne. Zaheet adalah sar-,;
,  tjana Muslim asal Bangalore,rlndia, yang.
I  bekerja sebagal.ahli.teknik.di Dhahran, /..
!  Arab Saudi "
J .... ; Mengusungjudul An.Educational ..
b  .rncycjopedja of Islam, ; •^ ■■ ■•^etebal iiSOO halaman Ini-ierbagi' • • .5^
I' d^alam duayblume^^ dengan ' - 7
I :'';besain elpgan, enslkjo^dla inl memuat|' ';;b.eragam^ saja',I"'.: 'misairiya.^d.efinisi'isiam,-sejarah
Ikahidupan .'Nab! Mubammad SAW,:; ;:
•■ger'akan social dah'-poiitik di Hunia
I ^'^'^k kiprah cen^^^ dan ilmuWaP '•
•i
Muslim, di masa lalu, hukum Islam^v4>ji®
;;,serta'sejarah>tslarn:;";:i '.^ ,
•t'erisi tulisan, .ensiklo-^'fe• ,;;;bp(jia Ini dilengkapl.derigan gambar '-k ^
.  ilustrasi, peta.'dan data. Terrriasuk^di
:A:;dalamnya 50 peta-multiwarna berskala
:j-: penuh dengan-fitur-fitur.topografl bga j
diniensi (3D), Ad^ /
^r^'kphid.upan ,%bi Muhammad SAW dan S5i-;-_kaum awa! '\W
- aejarah Islam.,Tak ketinggalan adalah^'.j^
kipah hidup'dan;pencapalan para *.§a
/r.b.ipma dan cendekjawan, Muslim seperti, ®
:.;-Jmam Bukhar!,,imam Muslim, Imam
uj^bH.Dawud, danjmam Tjrmidzi. Ada
.•.;.pula;;li,us^,rasi_^ mgn ^
jtj.dUkuhgs.ubJek te Abu ^Hanifah,' Imam Sya'hi. lmam Malik bin.^'-:'-^
,;v:Anas, dan,,lmarn.-Ahmad pin Hanbal"~\'^'«
>; • ,;,Tak hapya berki^pt di masa lalu,. ,
.^ensiklopedia Islam terbaru inijuga ^ -'S
s;'memuat isu-lsir 'panas' di era moderni--'W
■IJ^ppert) jif^ad.^es hak ^ j
k'aSa^rMahUsi.a.'mihbritas^Muslim, dan
/■}masalahantaragama.^vSerhua 'kamp-:j;«?%
5;:sajikah dalam bahasa yang seder
^ipana'r kata Zaheer.'-M:-' ' . '
0*:= t ttt .^V"«»4r*.v■■







/■ sebuah bangsa bisa-
m / I beragam cara. Salah■ satunya dengan meli-
* ...m.hat bagaimana kon-
disi perpustakaan nasional yang
ada. Makin rapi, teratur dan
lengkap sebuah perpustakaan, ten-
tunya makin beradab sebuah
bangsa. Artinya, bangsa tersebut
tidak memandang bahwa kaya itu.
hanyalah sebatas melimpahnya
sumber- daya alam, tetapi lebih
menghargai segala bentuk kaiya
-alcal dan cita rasa budaya.
Menghargai seluruh ekspresi
intelektual dan budaya bangsa di
buku, perkanien, manuskrip,
microfilm, film, sinetron, musik, ;
dan beragam rekaman bangsa den
gan menyimpannya baik-baik di
perpustakaan.
Pelestarian seluruh aset budaya
bentuk naskah kuno, buku kuno,
''majalah dan koran langka terma-
suk seluruh jenis terbi^n dan
•rekaman merupakah bagian furigsi
Perpustakaan Nasional yang ter-
tuang didalam -Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah
Simpan Karya Cetak dan Karya
Rekam. Peran strategis sebagai
■penjaga memori bangsa inilah
yang perlu diingat oleh seluruh
warga masyarakat dalam momen
tum peringatan kelahiran ke ' 31
Perpusnas.
• Kepala Perpusnas Hj. Sri
Sularsih memberikan apresiasi dan
penghargaan serta terima kasih
yang tak terhingga atas prestasi
gemilang yang telah disum-
bangkan para tokoh yang berjuang
bagi kemajuan dan perkembangan
perpustakaan di tanah air. "Semua
itu dapat dicapai dengan
meningkatkan profesionalisme,
kerajinan, kejujuran, kedisiplinan,
loyalitas, sehingga perpustakaan di




. Perpustakaan Nasional sampai
saat ini, tak henti-hentinya terus
menciptakan program dan
kegiatan peningkatan pember-
Koran Tempo, 25 Mei 2011
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dayaan pe^ustakaan. Bahtuan
stimulasi % seperti Mobil
Pprpustakaan Keliling (MPK) dan
juga Kapal Perpustekaan Keliiing
yang tersebar di seluruh provinsi
dan kabupaten/kota sebagai wujud
konkritnya. Bahkan sekarang ini
Perpusnas mengembangkan mobil
elektronik keliiing (Pusteling) serta
memprioritaskan pembangunan
perpustakaan digital dan perpus-
takaan desa. •
Undang-Undang Nomor 43
Tahiin 2007 Tentang Perpustakaan
memberikan arah seluruh kebi-
jakan yaitu pembudayaan kege-
maran membaca masyarakat
Indonesia. Membaca tidak hanya
membuat manusia pintar,
berwawasan kritis, namun juga
berkarakter. Ketika bangsa ini
telah gemar membaca, sel-sel otak
secara ptomatis akan • menjadi
mesin penyedot pengetahuan yang
sangat efisien. Dengan demikian
cita-cita bangsa Indonesia imtuk
menjadi bangsa yang lebih baik,
maju dan bermartabat -akan men
jadi lebih nyata. Semuanya diawali
dengan membaca. Jadikan memba
ca sebagai sumber inspirasi kemh-
juan bangsa Indonesia.
• INFORIAL





hambat tumbuhnya miriat ba-
ca, khususnya di kalangan sls-
wa. Saya memiliki pengalam-
ansoalini. Pada2007, saya
bergabung di sebuah sekolah
formal swasta. Sekolah terse-
but.sungguh memprihatinkan.
Selain tidak hanya menem-
p^i rumah warga yang mau
ambruk, sekolah itu jelas
tidak memiliki perpustakaa^.
Ifemang ada beberapa buku
fJaket yang lusuh akibat lung-
suran dari sekolah lam yang
, .ditaruh di sebuah ruang
iikuran 2x1,5 meter.
Lalu, saya berinisiatif.
membawa satu dus berisi
'buku-buku bacaan yang saya
miliki dalam kegiatan pembe- -
lajaran. Para siswa saya
suruh memilih buku bacaan
yang mereka sukai dan mem-
berikan waktu 10-15 menit
kepada mereka untuk mem-
bacanya sebelum pelajaran
yang sesuai silabus dimulai.
Oleh Jusuf AN
Guru MTs Negeri Wonosobp
Saya menamai kegiat.an itu
dengan "jam wajib baca". Se-
mua anak membaca, tak ada
yang bicara kecuali beberapa ,
siswa yang mendengungkan
suara rendah melaf alkan kata-
kata di buku. Selain "jam
wajib baca" jam resmi proses
pembelajaran, saya juga meng-
adakan ekstra "membaca".
Di sekolah tempat saya
sekarang, MTs Negeri Wono-
sobo, saya kembali meng-
gulirkan program "jam wajib
baca". Bedanya, saya tidak
harus repot-repot membawa
dus berisi buku karena di
sekolah itu sudah ada perpus-
takaan yang menyediakan
ribuan buku paket dan
ratusan buku bacaan.
Apa yang saya lakukan
mungkin sejenis pemaksaan! *.
Lebih-lebih ada ancanian
"tidak mendapat nilai" bagi
yang tidak meminjam buku.
Memang begifu. Saya
memaksa mereka dengan
maksud yang mulia. Kadang-
kadang siswa tidak doyan
membaca karena mereka
belum tahu bahwa membaca
itu hal yang nikmat, lebih
lezat dari sosis atau batagor.
Saya memaksa dengan
tiijuan merpberi tahu kepada
mereka dengan menjmruh
mereka merasakan langsung
bahwa ada banyak hal mena-
rik dan baru yang'akan
dijumpai di buku-buku yang
mereka baca. Saya yakin
banyak siswa terpaksa memin
jam, buku, karena takut tidak
•mendapat tambahan nilai.
Saya yakin pula, ada sebagian
anak yang kemudian jatuh
cinta kepada buku, lalu
dengan kesadaran penuh
bersetia dengannya.
Hasil dari program "jam
wajib baca" memang tidak




-Ruang.im dis,iap|<ari untuk para guru dan terblt tlap Rabu. .Kiritn tulisan sedapat mungklr>v-W:
fdlsertai fbto diri ke e^aU: akademla.repubUka@yahoo.com atau ke sekretarlat@republlka.cojd.
Republika, 25 Mei 2011
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S£LASA (24/5) ada peristiwa istime-
wa djl Jawa Barat Dalam rangka j
memperingati Hari Perpustakaan j
dan Kearsipan, Gubemur Jawa Barat mem- |
berikan penghaigaan kepada tiga belas <
orangyangbegasa dalam mengembangkan I
dan mdestarikah perpustakaan di Jawa
Barat. Mereka berasal dari kalangan 1
birokrasi, media massa, tokoh masyarakat, |
pengelola perpustakaan sekolah, hingga 
pengelola perpustakaan berbasis komunitas. [
Penghargaan ini tentu saja bukan per- |
soalan prestise, tetapi merupakan motivasi ^
bagi pata penerima untuk senantiasa konsis- >
ten dalam meningkatkan minat baca '
masyarakat Jawa Barat Secara umum, apa ;
yang menjadi komitmen gubemur kali ini ju-;
ga mempakan stimulus bagi masyarakat \
Jabar untuk Senantiasa berkontribusi bagi
pengembang^ stimber daya manusia '
(SDM), khususnya dalam bida^ minat baca. j
Program ini juga semakin signifikan di j
tengah kondisi masyarakat yang menurut f
berbagai riset akademis masih rendah mi- i
nat bacanya. Bahkan kondisi ini disinyalir .
hampirtidakbeigeserdaritahunketahun.
Kompleksitas persoalan pada aspek budaya
baca menyebabkan minimnya pengem-
bangan baik secara kualitatif maupun kuan-
tita^ perpustakaan yang ada di negara ini.
Rata-rata pendidikan rendah, kurangnya
bahan bacadn, minimnya partisipasi
masyarakat, hingga kurangnya perhatian
pengambil kebijakan. Perpustakaan me-
mang rUsmg yang gariiig jika dilihat dari as
pek materi, tetapi sangat vital dail aspek
pengembangan peradaban manusia.
.  S^pai hari ini belumpemah ada yang
membantah bahwa salah satu karakteristik




I hingga menjadikan aktivitas membaca
I  bagai gaya hidup. Di negara-negara
berkembang tradisi membaca tetap tinggi
kendati gempuran media televisrdan inter-
net semakin kuat Artinya, membaca adalah:
identitas masyarakat berkemajuan.
Problem di Jawa Barat
Data saat ini menunjukkan rata-rata pen-;
didikan di^ Jawa Barat masih berkisar di 7,8
tahun, artinya usia kelas vm SLIP (belum =
lulus SLTP). Ba& masyarakat yang hidup di t
perkotaan besar seperti Kota Bandung mi- ;
salnya mungkin menganggap hal ini mus-
tahil, sebab di Kota Bandung masyarakat- ,
nya relatif beipendidikan dengan rata-rata '
pendidikan usia kuliah. Namtm, ketimpan-
gan akan terasa jika kita menoleh kondisi
masyarakat di daerah-daerah. i
Fakta lain, lebih dari 60 i^rsen pen- •
duduk Jawa Barat tinggal di daerah. Dari ^
asp^ rata-rata pendidikan, mereka jauh I
d^ masyarakat I^ta Bandung, .^a j
artinya? Temyata dengan angka rata-rata n
pendidikan masyarakat Jawa Barat, per-
i  soalan budaya baca bukan perkaramudah. '
Membagi-bagikan buku misalnya hanya
persoalim teknis dan d£^at diselen^arakan
dalam waktu singkat asd adsC inata
anggarannya—dan mata anggaran bisa
diciptakan secara instan. Namun, yang pal-
ipg penting adalah membangun kesadaian
akan pentingnya aktivitas membaca bagi
masyiurakat
Kompleksitas persoalan budaya baca kini
menjadi agenda mendesak dw harus men
jadi bagian tak terpisahkan dari grand de
sign pencapaian visi Jawa Barat 2025.
Men^pa demikian? Jika budaya baca men
jadi bagian dari identitas kemajiuui suatu
neg^ atau daerah, hal itu harus menjadi .
Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011
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r agenda ada di dalamnya—kalau tidak
dBcatak^ prioritas.
Karena yang dibangun adalah budaya,
logikanya tidak mungldn mengubah (^am
waktu sekejap, Perlu proses panjang untuk
menumbuhkan budaya ini, yangpenting
adalah bagaimana kita memulainya, tidak
hanya wacana tetapi konkret di lap^gan.
Mengubah budaya berarti juga mengubah
pola pikir, cam pandang, termasuk halrhal
teknishya seperti mengganti akthitas
masyarakat yang kurang bermanfeat kemu-
dian digahti dengan membaca.
Dengan melihat cita-cita besar yaitu
membangun budaya baca dan diband-
ingkan dengan tin^t kompleksitas per-
soalan yang ada, paling tidak dapat cQjem-
batani melalui beberapa langkah konla:et
berikut
Pertama, membangun budaya baca hams
beratftfedari good will dari pemogang kebi-
jakanJ^da saat komunitas kreatif sudah
melakukan kegiatanhya sendiri, pemerintah
sebaiknya merespons dengan program yang
lebih massif lagi. Komunitas biasanya ha
nya terfokus pada lahan garapan yang tidak
terlalu luas karena berbagai keteibatasan.
Apa yang dilakukan Pemprov Jawa Barat
Selasa lalu mempakan langkah tak ter-
pisahkan dari agenda berl^anjutan dengan
membangun sinergi dengan k^atap-
kekuatan dvil society di tingkat baw^.
Kedua, budaya baca sebahoiya dimulai
dari perdesaan. Argumentasinya, selain
mayoritas pendudi^ Jawa Barat ada di
p^esaan, juga sesungguhnya sarana baca
di perkotaan sudah tersedia, tinggal mau
memanfaatkannya. Masyarakat desa, pro-
blemnya adalah minimnya fasilitas, seii-
tuhan dari aspel: budaya baca, atau pembe-
lajaran secara umum. Membangun budaya
baca di perdesaan berbeda dengan mereha-
bilitasi sekolah roboh yang bisa dilakukan
dalam waktu singkat.
Ketiga, bahan bacaan. Bahan bacaan se
lain tersedia juga harus sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat Hdak ada budaya
membaca jika bal^ bacaannya tidak ada,
juga bagaimana bahan bacaan itu akan
<hbaca jika memang tidak menarik atau
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Bahan bacaan sebaiknya bersifat segment
ed disesuaikan deng^ prioritaS usia
masyarakat yang akan menjadicalon pern- !
baca. Ketersediaan bahan bacaan juga '
harus bersifat berkalakendatibulm yang ;
mereka terima tidak selamanya bam dalam j
arti cetakan, tetapi bam dalam arti keda-
tangan dan belum mereka ketahui sebelum-!
nya. •;
Reempat-budaya bam tidak akan
muncul begitu saja tanpa adanya rekayasa i
sistemik d^ melalui agen-agen yang
berperan sebagai penyadar masyarakat
Dalam konteks ini dibutuhkan semacam
fasilitator yang terdiri atas kalangan
masyarakat lokal yang bertugas men-
dampingi masyarakatnya sendiri. Orang
lokal memiliki dua keuntungan, pertama
dia sangat paham kondisi ma^arakatnya i
sendiri, kedua akan menjamin keberlang- j
sungan. Mereka adalah orang yang secara i
kerelaan memiliki kesadaran dan kemauan ;
untuk melakukan tugas ini dengan tanpa i
mengganggu aktivitas positif yang sud^ [
beijalan. Aktivitas yang dibangun bersifat
kultural drui alamiab.
Alhasil, pascarangkaian kegiatari edukatif i
dan apresiasi terhadap penggerak peipus- ^
takaan, diharapkan terbangun sinergi pro- ?
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duktif dari berbagai elemen masyarakat dan
pemerintah uhtuk merancang gerakan
penting dalam rangka membangun tradisi
bani. Artinya, pemberian penghargaan ini
diharapkan menimbulkan efek domino se-
hingga euforia ddak hanya teijadi di jan-
tung kota, tetapi berdenyut di perdesaan.
Dengan Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (Bapusipda) sebagai simpid, seniiia
kekuaten maisyarakat baik itu Icdinuni^,
oiganisasi kemasyarakatan, tempat ibad^,
maupun jaringan ibu-ibu PKk bi^
melakukan keija sama secara langsung
dalam mengembangkan jejaringyariglebih ;
luas. Pundi-pundi bahan bacaan yangtid^'
han}^ datang dari Pusnas tetapi juga b^rba-;
gai penerbit buku dan bahan bacaan yahg »
sengaja dibuat untuk program pengerab^- '
gan minat baca, dapat dibuat secara lebih
massif.
Karena membangun budaya tidak bi^
dalam waktu singkat, apa yang dilakukan
me; jpakan tahapan peijalanan panjang
yang mungldn dapat dirasakan lima, sepu-
luh, atau dua puluh tahun ke depan. Oleh
karena itu, membangun budaya baca sama
sekali tidak bisa dilakukan secara instan,
tetapi melalui aktivitas berkelanjutan dan
hams dilakukan secara bersama-sama de
ngan berbagai elemen termasuk masyarakat
lokal (desa) sebagai pemilik sekaligus pe-
lestari budaya itu sendiri. Wallahualam.***
RONITABRONI,
penggagas Kampung Belajar, pegiat
Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca .
(GPMB) ProvinsiJawa Barat, penerima
penghargaan GubemurJabar dalam
mengembangkan dan melestarikan per
pustakaan diJawa Barat






DEPOK — Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam me-
mah^mi-teks ujian karena ku-
rangnya minat baca terhadap
;  teks. Ihi membuat siswa yang
'  tidak lulus Ujian Nasionar(UN)
' umumnyamatapelajaranBaha-
I  sa Indonesia, disamping pelajar-
i  an matematika.
,  Guru Bahasa Indonesia SMA
Negeri 1 Depok Eka Mustika
mengatakan, kebiasaan memba-
ca kurang popular di kalangan
remaja saat ini. "Mereka lebih
s^nang membaca komik atau se-
suatuyang visual," ujariiya, Se-
lasa (24/5), nienanggapi banyak-
nya siswa tak lulus UN karena
• pelajaran ini.
- Eka mengakui. kufarignya
niinat tiacB bisa m^njadi salah
V. satu penyebab fcanyak siswa
;  yang tidak lulus pada. ina^a pe-
lajaran t^rsebiit. Siswa tidak
t(^iasa membaca cepat sehingga
kiiir&ng memahami isi bacaan.
^ Akibatnya, Wereka salah menja-
wab soal.
Guru, kata dia, harus mem
buat variasi dalam metode bela-
jar agar pelajaran bahasa Indo
nesia tidak terasa sulit atau
membosankan. Banyak siswa
yang menyepelekan bahasa In
donesia namun mereka tidak
benar-benar memahami bahasa
itu. Dengan variasi pengajaran,
kebosanan siswa mungkin bisa
diatasi.
Eka mencpntohkan, kegiatan
belajar nieiigajar tidak hanya bi
sa diterapkan di kelas. Kegiatan
membaca juga bisa dilakukan di
perpustakaan atau di taman se
hingga menimbulkan kenyaman-
an bagi anak untuk membaca.
Tidak hanya bahasa Indone
sia, guru setiap mata pelajaran
harus mengetahui standar kom-
^.petensi mata, pelajaran yang
akan diajarkan. Dengan begitu,
'mereka akan mudah membuat





metode yang tepat, juga diper-
liikan kesadaran dari siswa sen-
din. Harus ada sinergj antara
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^sekolah, guru, dan siswa untuk
menerapkan metode yang me-
nyeritingkaii dan mudali dipa-
hami sis^a di kelas.
Di SMA Labchool, ungkap
Ulya, sis^a dibeiikan banyak la-
tihan sebelum ujian agaf terbiassi
dengdn soal. la j\iga menerapkan
praktik untuk mendukung teori
yang dibeiikan di kelas. "Kalau
hanya teori, mereka nanti tidak
akan terbiasa dengmi.model sod
, tesrsebut," ujamya.
Bagaim^a dengan mit^ati-
ka?^Senada dengan Ulyaj. guru
ttiatematika SmA Nageri 1 Depbk
Bupyana mengatakan, seidap guru
liarus bisa membawakah pelajar-
an yang sulit dengan menyenangi.
kan agarbisa dipahami oleh siswa.
Siswa diberi ba^a^ latihan agar
Latihaii yang dibeiikan men-
jelang UN, disesuaikan dengan
standar kelulusan. "Kita beri
temsmereka soal-soal yang kira-
kira termasuk pada standar ke-
lulusan," ujar.ketua Majelis Guru
Pdajaian Matematika Dapok ini.
Keisiiiitan yang dihadapi kare-
na tidak semlia anak di dalam
Satu kelas pintar matematika.
Ada anak yang lebih memdiami
pelajarah lain, seperti biologi'
^atau sejarah daripada matema
tika. Untuk itUjperlu ada perla-
Inian khusus kepada anak-anak
"Anak-anak di satu kelas itu
tidak homogen," kata dia.
Ca^a paling mudah dengan
menerapkan praktik terhadap
pelajaran yang akan diuji. Baha-
sa Indonesia, misalnya, meiiibia-
sakan anak banyak membaca
, ^an memudsdikan iniereka men-
jawab soal. Ai^alagi dalam ujian
ada^ batasan wa^u sehingga
^alcdi^uirt .




kembali dengan kata-kata sendi-
^i, Setelah ,itu siswa diminta
membacalsan apa yaiig audah
mereka tuflis. Gvuxi bertugaS se-
bagai pengoreksi.
.Untuk%atem?iiika, mentmut
Supyana, guru dapat mamper-
banyak latihan agar siswa ter-
biasa bertemu dengan sOal yang
jenisnyasamaiKeti^ ujian, me













Alquran, Abu Itaniiali'^ al-
Nu'man ,(80-150 H), pehdiri
mazhab Hanafi^
menipterkenankah! ' merieka
membaca makna surah kl-Fa-
tihah dalam baha;^ Parsia saat
shalat, meskipun belakangan
ia mehgubah fatwa tersabht.
Dalain inazhab Maliki, Sya-
fii, Hambali, bahkan Zhaliiriy-
yah} mambaca Alquran dengan
selain bahasa Arab tidak boleh,
baik yang mampu mengucap.
bahasa Arab maupun tidak,
baik di dal^ dialat maupun di
luar shalat. (Lihat: Hdsyiyat al-
Dasuqi, 1/332; Al-Majmu', al-
Nawayn, 3/379; Al-Mughni, Ibr
nu Qudamah, 3/293; Al-Mu-
^ hallaj Ibnu hazm, 3/254; Mana-
htl aZ-7j/nn, Al-Zarqani, 2/56).
' muHcul'di Mesir pada awal
- abad 20 dan memuncak pada
- 1936, antara pemikir liberal
dan politikus, dan ulama Al-
Azhar. Perdebatan juga dira-
. maikan oleh keinginan pe-
'■ nguasa Hirki modem di bawah
pimpinan 'Musthafa Kama!
Ataturk untuk meneijemahkan
beberapa ritual agama, seperti
azan ke dalam bahasa Turki.
Polemik kembali terjadi pa
da 1955, ketika Majelis Ter-
tinggi Urusan Agama Islam
Mesir bermaksiid menerjemah-
kan Alquran setelah melihat
- banyaknya kesalahan yahg ter-
- dapat dalam beberapa terje-
mahan dalam bahasa asing.
Sampai akhimya, para vdama
• /U-Azhar niembuat kesepakat-




miliki nilai sastra tinggi mem-
punyai dua makna; makna prl-
ixieriav)W(Uiy/asMiy)yaiigbissL
dipahami langsung melalui
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zahir lafal, dan makna sekun-
der {tsanawi/tabi) yang beru-

















Selaill:itf/b^|i|.i^mran !juga tD6nya%^^^ '
'."'berituk maja'^£r,i|^^^dia),,..
musytarak (satu kali^^^gami
dua makna atari lei:^f|^n6
berbeda), adhdwiiss^^kta;
derigan dua makna yang<b^p-
lak belakang), dan keklii^n
lainnya y£^ng tidak ditemui^(
dalam bahasa lain. -y
Atas dasar itu. para ulama
sepakat bahwa banyak kata
dan imgkapan dalam bahasa
Arab, lebih-lebih Alquran
yang memiliki kualitas sastra
tinggi, yang tidak ditemukan
padanannya dalam bahasa
lain. Karena itu, tidak mung-
kin untuk meneijemahkan Al
quran secara harfiah. Terjemah
harfiah akan mengabaikan se-
kian banyak makna sekimder
dalam Alqiiran, baik yang tim-
bul karena karakteristik baha
sa Arab yang meriggunakan
bentuk-berituk rng,jazi, rrvusy-
tarak, dari'lainnya, maupun
yarig timbul dari hasU ijtihad
dan istmbat hukum di balik la
fal yang zahir.
Mushthafa al-Maraghi, da
lam kaiyanya Bahtsunfi Tar-
jamat Alquran al-Karim wa
Ahkamiha, menjelaskan, seba-
gian ayat Alquran mungkin
diteijemahkan secara heirfiah
dan sebagian. lainnya tidak
mungkin. Kemungkinan me-
nerjemahkan Alquran secara
harfiah, terbuka di banyak
ayat, meskipun ia juga meng-
75
akui tidak mungkin menerje-
mahkan seluruh isi Alquran




Ulama sepakat bahwa terj^
; mah harfiah hukuiimya haraun.
Ajrgumentasi yahg dikemiika-
kan oleh mereka yarig mela-
rdri^ t^enlahan secara harfiah
didasari pada keberatan dan
kehawatiran bahwa terjernah
tersebut dijadikan sebagai Al
quran yang mempunyai nilai





secara harfiah juga' dik^uka-;
kan oleh Sye^ Muhammad
Abu Zahrah, juga Syekh Abdid
Azhim al-Zarqani dalamku-^
tabnya Manahil al-'^Irfan. Se-,
bab, perbedaan tprjemah akaii
memimculkan perselisihan di
kalangan umat Islam, sebagai-
mana yang dialami umat Ya-.
hudi dan Nasrahi seputar Tau- *
rat dan Injil. Umait Islam ak^
tercerai-berai dan akan mudah
dimanfaatkan oreh ihu'suH-




quran ke dalam bahasa Indo
nesia sudah lama dilakukan.
Bahkan sejak awal abad 20, ti
dak kiirang dari 20 karya ter- ;
jemahan ditemukan dalam
bahasa Indonesia bebera-
pa bahasa daerah. Mulai dari
terjemahan karyja Mahihud
Yvams.Al-Furqan karya A Ha
san, M-Bayan karya Prof TM
Hasbi ash-$hiddieqy, dan yang
t^bam AUQuran dan Makna-
nya karya M Quraish Shihab.
Karya-karya itu tentu berbeda
antara satu dan lairmya.
S^angkan, terjemahan Al
quran Kementerian Agama RI
selesai disusun selama lima ta-
him oleh tim Lembaga Pener-
jemah Kitab Suci Alquran pa-
da 1965 dan dicetak secara
bertahap, dan beredar pertama
kali pada 17 Agustus 1965 da
lam tiga jilid.
Dalam perkembangannya,"
r terjemahan tim Kemenag^ i
. mengalamibeberapa kali per-
; baikan dan penyempurnaan. !
i:;iPrdses penyempurnaan itu oi-
^ iakukahsebagaiwuiudketer-
'-bukaan Kemenag terhadapi .sarandankrltikkonstruktif
i  ^ bagi' penyempurnaan Al-dan Terjemahnya. Ter-
•r - 'jemah Alquran ini disusun de-Pkan nienggabungkati meto^
Pfeqemah harfiah dan tafsmah.
'■Jjatal yang bisa diterjemahkan
rs^ara harfiah, diterjemahkan
: harfiah. Sedang yang tidak,
• '^diterjemahkan secara tafsiri-
' yah, baik dalam bentuk pem-
berian catatan kaki maupun
tambahan penjelasan di dalam
kurung. Dalam terjemahan ^
versi lama terdapat sekitar i
l.§10 footnote (catatan kaki), ;
-sedangkan dalam edisi revisi
' hanya terdapat 930 footnote, i
Makna pada terjemahan b^-
'  icanlah satu-satunya makna
I yan'g dimaksud Alquran. Itu
I hanyalah sebuah pilihan, ber-,
j dasarkan makna lafal yang di-
i  tangkap oleh para penyusun-
I nya^ Memahami Alquran ha-
1 nya melalui terjemahan Iju-I kanlah sebuah langkah bijak,
sebab tCTjemahan memiliki ba-
nyak keterbatasan. Karena itu,
kurang bijak bila dikatakan
terjemahan Kemenag memicu
berbagai aksi kekerasafi, me-
nyemai bibit terorisme, dan
jadi sandaran ideologi teroris.
Perbedaan terjemah tafsiri-
ah dan harfiah sangat mungkin
terjadi karena beda pendekat-
an atau metode. Dan, keduanya
sama-sama dimungkinkari se
cara kebahasaan dan syar'i.
Terjemahan Alquran versi Ke- 1
menag dan terjemah tafsiriah j
MMI—^juga dangan terjemahan
lain—pastiakanberbeda.Hdak I
saja karena karakter bahasa
Alquran dan keterbatasan ter-
jemahan dalam menjangkau
semua maksud firman Allah,




bijak dalam menyikapi, itu'
semua adalah dengan meng-|
hargai perbedaan, tanpa mene-i
gasikan antara saiu dan lainnya. I
Wallahu a lam. ■ I





BEBERAPA waktu terakhir, ada
perdebatan, bisikan-bisikan busuk,
bahkan raungan-raungan tak tersam-
paikan di kalangan masyarakat saatra
Yogya. "Wzm'na ngomong rr^uril"
Bemikian salah satu kawan saya
berceloteh.
Bisik busuk yang tidalt
mendewasakan itu, seputar
penghargaan sastra yang diberikan oleh
yayasan tertentu terhadap sastra wan
tertentu puia. Ifecungaan, cemburu,
bahkan In hati'yang berlebihan, justru
sudah mengarah pada kedengki^
nienveniak han
.  - men*jadikan semua peristiwa ini seolah men-jadi dendam kesumat yang tak beik^-





menghiraukan lagi gaya komunikasi
Yogya yang santun. Ifermasuk Halam
dialektdka yang baik dengan
penduduknya, termasuk dengan masj^-
rakat sastra di Nagari Ngayogyakarta
Hadiningrat ini.
Penghargaan Sastra
HAMPIR setiap penghargaan sastra
J Yogya selalu mengundang kontroversi.
Ad& yang serius membicarakan, tapi ada
pula yang tak menghiraukan sedikit
pun. Betapa sulit mengidentifikasi,
pembicaraan yang.menarik dan
oqekti^ serta pembicara^ yang subjek-
WU«
wnjiuui-uitauni tertentu yang
mgm melihat kem^'uan sastra Yogya
secara berkesinambungan.
Gaya komunikasi yang santun di
Yo^a, tiba-tiba melayangbegitu s^a,
Jtmggalkan orang-orangyang mengaku
dm rebagai sastrawan Yogya. Bahkan
m hela-belain tdnggal di Yogya, tapi tak
^ mengindabkan gaya komunikasi fce-Y  i-an yang santun dan bertanggung j
h i ini banyak orang di Yogya,
tnemmba banyak bal dari Yogya, tapi tak
mengerti sosio kultural Yogya yang |
menampungselama ini Dengan !
iifluttugsaia aoa yang sangat serius
membicarakannya, tapi dilandasi oleb
prasangka-prasangka yang tidak mende-
wasak^ bahkan cenderung dijangkiti
penyakit iri bati. Bahkan ada pula yang
sok tabu tentang sastra Yogya, tapi tidak
mensertl ananiTn iont-crtr, v
urn u a.emarm sore, oaru
nyentub kubt luar sastra Yogya, tapi su-
ka merasa ngerti sastra Yogya, bahkan
^ni ngomong waton. Hebebe.. tong
^ng nyaring bunyinya. Mbok yo tau
Ada pula yang tidak memberi atensi






I Mending elokelautcge! Hal imlahyang
menyebabkan berbagai perdebatan da-
lamnuansa sastra Yogya tidak
mengalami pendewasaan, tak beranjak
jauh dari tempatnya semula. Sebab ha-
nya meiyadi raungan, renungan, perde
batan warung kopi dan sebagainya,
tetapi tak ada yang man secara serins
mengangkatnya ke permukaan, atau ke
sebuah forum, sehingga akan menemu-
kan grafik penyelesaian yang aignifilrfln
bahl^ konklusi.
Siapa yang Beiiiak Menilai?
SIAFA sebenamya yang paling b^hak
menilai kualitas seorang tostrawan, -
. atau sebuah leinbaga yang ztyin mem- .
beii peni^iazgaan sastra kepada para
sastrawan? Pertanyaan ini tentu lucu
dan absurd. Emangnya sastra ihnu ek-
s^ Mas? 1+1=2. Begitukah sastra
diperlakukan? Atau justru sudah ada
yang memerlakukaimya demikian? Atau
ada yapg ingin memerlakukaimya
demikian? Pertanyaan ini Tagi-lagi ab-
surd dan tak akan steril dari spgala
perdebatan jrang tidak mendewasakan.
Kalau memang, penghaigaan sastra
Yigya berhubungan dengan ketidfllfadil-
an apresiasi terlmdap b^tus bahkan
mungkin libuan sastrSwan Yogya, se
hingga jauh dari nilfli-nilfli demokrasi,
ada baiknya dilakukan sebuah upaya
yang lebih mend^ati objefativitas peni-
laianyangstandar. Dengan demiloan,
ada baiknya jika sekumpulan sastrawan
teiimtu dibfdat sebagai penilai sastra.
Yogya, yang dipilih oleh masyarakat sas-.
tra Yogya. Thpi apakah ini sudah akan
mampu mengurai kontroversi setlap kaTi
teijadi penghafgaan terhadap sastra
Yogya atau tid^ ada baiknya
dicobakaiL
Setidaknya, dengan pola-pola alter-
natifyang demildan, diharapkan mam
pu meminimalisir b^bagai kontroversi
yang tidak mendewasakan yang hanya
akan mengur^energiberkaiya. Bukan I
berarti bahwa perdebatan itu tidak pen-
ting. Sebab pe^abataii juga adalah'ru-
anguntukberdialektika, salingmeng-
asah dan menggesdr proses kreatif satu
sama lain. Sehingga diharapkan dari
pezgesekan itii akan melahhkan sebuah
sintesa atau hipotesis, dm tesa plus anti
tesa (diaiektika) dalam sebuah peige-
sekanyangmendewasakaiL Bukan de-
bat ku^. Bukan debat frame kaffamaffl
kuda, subjektii^ sakpenak wudhde
dhewe. Semuajrangberada diluar
diriiiya salah dmi hmya dialah yang be-
nar yang kelak akan meiqelma rezim o/
truth (rezim kebenaran). (g) n
* Penyuka sastra, tinggal di Yogya.
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JAKARTA.—Dalam.usi^^ yang
keT21, RCTl ni;?mberikaii Seputar In
donesia Awanis kepada tujuh sbsok
y^ng.Berpengaruh dan mengiiispi-
rasi lahiniya berita'heboh {newsma
ker) di negeri ini dalam setahiin ter-
akhir, Mel 2010-Mei 2011. Mereka
yang meraih penghaigaan mulai dari
aktivis mpda antikorupsi, politikus
senior, petinju, hinggn bintaing baru
peniru joget India.
Seputar Lidonesia Awards ini ada-
" lab ajang penghaigaan pertama bagi
RCTT. "Kita akan selalu bisa nieme- •
tikpelajaran berhaiga dari mereka,"
kata Pemimpin Redaksi RCTI Arief
Suditpmo, pada acara pengahuge-
rahan yang digelar di Jaka^, Selasa(17/5). j
AlmarHmn wartawan senior Rosi-
han Aiiwafi dalam ajang ini, meraih
Seputar Indonesia ^ bute Awards.
Menurut presenter RCTI Putra Na-
baban, yang menyerahkan penghar<-
gaan itu, hanya Ro^an Ahwai: yang
terpilih mendapatkan ii/etime ac
hievement nmardj; dal^ acara ini,
Pria.keiahi^h Suma;tra Barat, 10
Mei 1922, ini di^ggapp^tasmen-
dapatkan pengl^i^aan tersebut, Ro-
sihan, i^ta.|^tiaNaLi3ab adalah
sedir^g juhu^ sud^ malwg




jurhalisme, baik di dalam inaupini
luar negeri. Dalam penyerahan peng
haigaan ini, Rosihan Anw^, yang t^
lah berpulang pada 14 April lalu, di-;
wakili oleh putrknya, Omar Luthf i
Anwar.
Menurut Omar, menjelang detik-
detik terakhir, ayahnya tdah menye-
lesaikanmenulis satubuku. Buku itu
adalah tentang kisah cihtanya de-
ngan sang istri, Siti Zuraida binti
Moh Sanawi, yang wafat pada Step-
temher^OlO,
Sementara itu, terpilih sebagai
Seputar Indonesia Newsmaker of the
Year adalah Mahfud MD, ketua Mah-
kamah Konstitusi. Mahfud dianggap
•meniberikan kontribusi pada per-
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jalanan bangs^ ahli di bi-
darignya, danbOTntegritas.
"^»enyele^ggara negara ha-
ruis taathnkuiri^" kata Mab-
fud.
Sedangkab untuk kate-
gori dengan kriteria generasi
.  muda, Young Newsmaker of
the Year, diraih Tama Satrya
Langkim (27 tahun), aktivis
Indonesia Corruption Watch
(ICW). Sepak terjang alum
nus Fakultas Hukum Uni-
versitas Jayabaya (2007) ini
mengungguli nomine lain,
yaitu Agnies Monica (artis),
Firmanzah (dekan termuda
Fakultas Ekonomi UI), Ha-
nung Bramantyo (sutrada-
ra), dan Raditya Dika {blog-
ger).




yang dialaminya tahun lalu.
yang hingga kini belum ter-
ungkappelakunya. Paistiwa
itu teija<h di tengah dia gen-
i  cair mengungkap kasus reke-
ning tak wajar milik squm-
lah petinggi Polri. •
Bagi Tama, penghargaan
yang diraihnya adalah milik
bersama rekan-rekarmya di
ICW dari semua masyarakat
antikorupa. "Inipenghaiga- •
an untuk generasi antikpr
! rupsi," teriaknya daii atas
panggimg. .
Berlkutnya adalah kate-
; gori Most Entertaining New-
' smaker of the Year. Peme-
nangnya adalah Briptu Nor-
• man Kainaru, anggota Bri-
I mobPoldaGorontdlbiSosok
!  dan nanianya tiba-tiba tei--
kerial setelah aksi joget In-
i  dianya berjudul "Video Po-
lisi Gorontalo Menggila"
tampil di situs Yqutube. la
menyisihkan Pong Hardjat-
mo (aktor senior yang mela-
kukan aksi corat-coret di ge-
dung kura-kura DPR), Bona
Paputungan (pencipta dan
penyanyi lagu tentang Ga-
yus Tambuhan), Sri Gayatri
(nasabah kasus Bank Cen
tury), dan Ruhut Sitompul
(politikus Partai Demokrat);
'  Norman berhalangan ha-
dir pada acara penganuge-
rahan dan ihewakilkan ke-
pada Humas Mabes Polri.
Namim, ia mengirim video





Newsmaker of the Year, di
raih . Komisaris Jenderal
(Komjeh) Susno Duadji, man-
t£tn kepala Badaii Reserse dan
Kriminal (Bareskrini) Mabes
PoM. Ia dikenal karena mela-
hirkan istilah 'Cicak dan
Buaya' di tengah perseteru-
an ant^ KPK dan Polri ser-
ta metnbongkar mafia hukum
di Mabes Polri, namim kemu-
diaridiadili karena tuduhan
korupsi.
Nomine lain dalam kate
gori tersebut adalah Nazriel
Ilham alias Ariel Peterpan, I
. Marzuki Alie (ketua DPR),
"fh" Gajr^ Tambunan (teipidana |
®l|a^-pajak), dan Nurdin i
HMd(mantan ketua umum
Kategori keempat, yaitu
The True Wakil Rakyat, terr
pilih Taufiq Kiemas. Ketua
MPR dap suami Ketua'
Umum PDI Perjuangan ]yi<^
. Vji gawati Soekarnoputri itu
mengalahkan nomine lam,
yaitu Tri Rismaharini (wili '
kota Surabaya), Kerry Zu-
dianto (walp kota Yogyakar-
ta), Joko Widodo (wali kota'
Solo), dan Jiisuf Kalla (ketua
PMI/mantan wapres).
. Untuk pemenanglmtegori
Social Transfonher of the j
•' Year adalah Yohannes Siuya. J
Pria yang sedang mengem- i
banyan metodematanatika j
untuk anak bangsa ini menyi- i
sihkan Gayatri Pamuji, Bam- '





diiringi qleh beberapa anak
didiknya dari Papua.
Kemudian, kategori
Sport: person of the Year,
diraih Chris John, Pamor
petinju keias bulu dunia
berjuluk "The Dragon" ini,
mengungguli Man Bachdim'
dan Firman Utina (pepiain
timnas sepak bola), Ated
Riei^ (pelatih timnas), dan.
Victoria Chandra Tjiong I
(gadis 13 tahun asal Bali, \
peringkat ketujuh pegolfl'
duma).-B c05 ed: asep nur zaman v
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HIKAYAT ACEH
Muda Balia,
Meudak kqjahjak beulaku Unggang
Meudak kamu pinggang beulaku ija
Meudak kamu mungui bulaku tuboeh
Meudak kapajoeh belaku harta
Bek kapajoeh harta harta gap
Bek kajakrot harta harta riba
(Jika jalan, beijalanlah apa adanya
Jika berbusana janganlah berlebihan
Jika berpakaian, sesuaikan ukuran tubuh
Jika makan, ambil dari hartamu sendiri
Jangan makan harta ordng lain
Jangan makan harta-harta riba)
Sore itu hikayat bijak.turun-
temurun tersebut terlantun in-
dah dari bibir Tengku Muda
Balia, satu dari segelintir seniman








hikayat Aceh kuno dalam
kisah Dangderia. Ini
merupakan satu dari ribuan
hikayat Aceh yang berisl
ribuan bait kisah dan
nasihat dari seorang tokoh
fiksi bernama Dangderia.
OLEH M BURHANUDiN
kat Aceh tak sekadar tontonan. Hi
kayat merupakan tuntunan. Melalui
hikayat, ulama berdakwah, istana me-
, nyampaikan kebijakan, dan orangtua
berpetuah kepada anaknya
"Hikayat ibarat sampan. Par! hi
kayat disampaikan informasi, moral,
dan semangat. Istilahnya, radio "ber-
^gi' dan seniman hikayat medianya,"
katanya
Peran seniman hikayatpun melintas
) deru perang. Pada zaman penjajahan
1 Belanda seniman hikayat berperan
I memban^tkan semar^t juang pe-
. juang Aceh. Sejak itu, ribuan bait hi
kayat tentang perang Aceh tercipta ^
Belanda pun membenci seniman hi-;
kayat sebagaimana mereka membend i
kegigihan orang Aceh beiperang
I  Pada masa kemerdekaan, seni asli
1 Aceh ini jus^ Idan terpinggirkan.
i Bermula dari tuduhan miring peme-
rintahan Orde Baru atas keterlibatan
; seniman hikayat (Jalam Partai Komu-
nis Indonesia, banyak seniman yang
diberangus.
Kompasr, 31 ^ei 2011
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"Alhamdulillah, di Aceh Selatiui
masih tersisa beberapk seniman hika-
S'at MuncuUah seniman genei^i ba
rn, dari Sana, termasuk Ten^;kxi PM
Toh dan muridnya," katanya.
Namim, suasana kpnflik membuat
seni hikayat terpin^irkan .dl pang-
gungdan tutur masyarakat Aceh. Kini
di Aceh Selatan tin^al enam senimm'
yang menguieai hika^t klasik, "Me-
reka uraumnya berusia lanjut Rege-r
nerasi sulit karena minimnya kesem-
patan tampil seniman dan makin
jarangnya anak muda yang tertarik
hikayat Aceh."
Muda adalah satii-satunya seni
man mu^a hikayat Aceh yang mengu-
, asai tefcs^lama. la berasal dari Aceii
Selatan dan sejak tahun 2002 tinggai
diBandaAceh.
Nama Muda men^iiasi pemberi-
taan media lokal bulan Januari 2010
saat ia mencetak rekor Muri. Kala itu
ia melantunkan hikayat Aceh selama
26 jam nonstop. Namun, setelah itu
masyarakat seperti melupakannya,
sebagaimana seni hikayat yang,.Kan
hilang. .V-WP
Muda mengisi hari-harinya nienja-
ga kedai kopi sebagai penopang hidup
diri dan keluarganya "Seni hikayat
tak bisa menjadi gantUn^ hidup.
Kadang sebulan sekali ada ydng
mengundang, terkadang lima, bulan
tak ada undangan," katanya.
Meski demikian, iatetap setif| pada
hikayat Aceh,. ^Imn sesel^ mai^-
gung, Muda tengah ^ nulis tentang
kissdi hikayat Dia heraarap biiku ber-
judul Hikayat McJisan, Haria di Pdteh
Judoe Bak Jaroe Tuhan (Maksan yang
Tak Percaya Jodoh di Tangari Tuhan)
itu bisa ^terbitkan menjadi buku.
"Saya tak puny^ uang untUk mence
tak dm mene^ilkannya sendiii"
Sebenamya Muda inglh menulis-
kan ribuan hikayat klasik yang masih ^
dihafiainya dalam bukiL Namim, keti-
adaan dana dan kesibidcan mencari
■nafkah membuat dia tak kunjung
mewigudkan. keiii^mah itii. Meski di
Aceh relatif sulit mencan orangyang
haM teks hikayat IdasOe
"Saya prihatin, hikayat klasik- se-
mestinya menjadi buku. Saya man
menulis buku hikayat tets5)i su^
yang- menah^ung biaya hidup kelu-
aiga kalau saya tak b^ija? Saya tak
punya waktu. Padahal, hikayat itu ba-
nyak sekali. Kalau' dimainkan tiguh
hari tujuh malam tak habis," katanya
Kisahhldiip
, uJ^a adalah nama asli Muda Balia
la lahir tahun 1980. Ia tak tahu tang-
gal kelahirannya "Orangtua saya tak
pemah mencatatnya Kami keluarga
petam sederhana di desa," igamya •
Muda tak punya darah seni dari
orangtuanya Perkenalan dia dengan
hikaj^t dimulai dari menontbn per-
tumukan hikayat pada lugatan per-
kawinan atau khitan di desanya "Se
jak kecil sa}^ suka melihat hikaj^t
Saya sampai ha£al syair-syair yang
dimainkan bapak-bapak pemain hi
kayat" katanya
Namunj orangtua melarang dia
belajar seni hikayat Saat itu njraris
tak ada anak muda yang memainkan
hikayat selain karena hikayat tak bisa
dijadikan gantungan hidup. "Banyak
seniman hikayat yang mati tiba-tiba. j
Itulah alasan bapak melarang saya!
belajSr hikayat" ungkapnya tentang
situasi saat itu.
Ketika duduk di kelas IV SD, dia
mendapat tawaran bermain hilmyat
di nimah tetan^a yang men^elar
hajatan khitanan. Sang tetangga
mengimdangnya setelah melihat Mu
da memainkan syair hikayat di ping-
gir jalan. "Sejak itu saya dipanggilj
Muda Balia, satu-satunya pemain hi- j
kayatmuda." " . ,
Namim, pentas pertama Muda itu
TENGKU MUDA BAUA
berakhir tragis. Bapaknya mendatangi
panggung dan mpmaksanya pulang.
"Bap^ marah karena tak suka saya
berrriain hikayat," kenangnya.
Awal 1990-an Mudamenyelesaikap
SD dan tak melanjutkan pendidikan
karena ketiadaan dana. Tiga bulan
setelah dia lulus SD, bapaknya me-
ninggal dunia Muda harus mencari
nafkah. Di sela-sela mencari ka^w-
bakar di hutan, sesekali la bermain
hikayat * •
T^uh 1996 seniman h^yat tua
as4Aceh Barat 'Daya, Ten^ ZuUdfli,
merekrutnya sebagai murid. Siang dia
bekeija di ladang dan malara berlatih
hikayat Dua tahun belajaf dengan
Tengku ZuUdfli, pada 1998 ia pindah ke
Takengon. Masa konflik Aceh memak-
sanya beijuang dari hutan ke liutan.
Tahim 2002 ia ke Banda Aceh
dengan tujuan menekuni seni hika
yat Ini tak mudah karena masyarakat,
'en^an memanggungkannya, bahkan'
sebagian tak kenal hikayat Aceh. Ia
lalu bergabung dengan komunitas se-
nim^. Beberapa kali ikut festival seni
tradisi lisan tingkat nasional dan in-
ternasional, penghargaan pun bebera
pa kali didapatnya Namun, apresiasi
pada penguasaan seninya nyaris ko-
n » Nama asil:
. ♦.lihif: besa 'Seunuboek
'Kecamatan Pakongan,MKabupateh Acen'
:  , :,Selatan.i980 ' - -*
♦ PendtdlkaruSekoIafiSaMr- •
: - ♦ tstri: Nursimah (27) ^
;  Analcf---UaSantIka(4) ' ,
- Ramatullah (2)
Peterjaan: Seniman Hikayat Aceh '
Penglwrgaan antara lain: :
- Festival Intemasional Seni Tradisi Lisan
• Madtim, Wakatobi,2009 , ,
- Penghafgaan sebagai peserta Pekan
. Kebudayaan Aceh 2009
I  song. Jangankan bantuan menerbit-
kan buku, membuat pentas seni hi-
kaj^t berkala saja tak terealisasi.
"Padahal, saya tak berharap miiluk,
hanya ingin pemerintah membuat ge-
dung kesenian agar setiap tahun bisa
dibuat pentas bagi seniman Aceh,"
kata Muda
Awal 2011 Muda mengirim surat
kepada Gubemur Aceh Irwandi Yu-
suf. Ia berharap difasilitasi mengajar
23 seniman hikayat istana di kabupa-
ten dan kota di Aceh. Ini wujud
keprihatinan atas terancaninya hika
yat dari tanah Aceh.
"Saya menuntut janji gubemur da-1
kampanye yang ingin membang- ■
kitkan budaya Aceh. Hikayat itu seni
danjati diri orang Aceh. Namun, surat
saya belum ditan^api," katanya.




Naskah Galigo, bagi masyarakat Bugis adalah
naskah sakral awal mula penciptaan manusia
dan lahirnya peradaban Bugis.
Oleh Andl Nur Amlnah
atiihilah ananda.
^ ^ Kujadikaneng- '
kau tunas di bu-




tara Guru turun ke bumi, lemparkan-
lah talatting mperreq agar jatuh ia
menjadi tanah, menjelmakan kampung
menegakkan gimungt menjelmakan
perbukitan meluaskan tanah, me-
masang laut meletakkan danau, men-
gelokkan alir sungai dan menderaskan
jeram ke arah samudra. Lemparkanlah
siri atakka ke sebelah kananmu, telleq
araso ke sebelah kirimu. Itulah yang
akan menjadi hutan..."
Ini adalah salah satu bagian dari
naskah Galigo yang sudah diadaptasl
dan diterjemahkan dari 12 naskah yang
ada. Menyimak kata demi kata isi sureq
Galigo itu, bisa dikatakan, penciptanya
adalah orang yang memiliki kemam-
puan bahasa yang indah dan pandai
merangkai kata.
Bagi sejumlah masyarakat Bugis, La i
Galigo itu sangat sakral dan sangat
dalam artinya. Benjamin Frederik
Matthes, salah satu drang yang berjasa
menyelamatkan naskah Galigo, dalam
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buku I La Galigo, karya RA Kem
menceritakan, di Sidenreng, salah satu
kota di Kabupaten Sidrap, orang
menggantungkan kekuasaan gaib pada
syair La Galigo. Jika ada yang sakit,
para ahli-ahli pengobatan tradisional
raenggunakan syair-syair dalam La
Galigo sebagai permohonan doa.
Halilintar Latief, antropolog Unhas
dan UNM, yang salah satu pencetus pu-
sat studi La Galigo, membenarkan hal
itu. "L^ Galigo bukan sembarang nas-
kah," ujamya. Bersama koleganya,
Nurhayati Rahman, keduanya sej"ak
awal,terlibat dalam proses panjang pe-
mentasan I La Galigo. Namim belakang-
an, keduanya pelah-pelan menarik diri.
Mengapa? Menurut Halilintar, salah
satu yang mengecewakannya karena
persyaratan untuk menganggap tokoh
dan naskah Galigo adalah sakral, tak
lagi dipenuhi. Dalam seleksi pemain
sekitar tahun 2002, menurut antropolog
Unhas dan UNM ini, terjadi pergeseran
makna dan mengganggap sureq Galigo
hanyalah kaiya sastra, dan bukan
sesuatu yang disakralkan.
Nurhayati pun tak kuasa menyem-
bunyikan kekecewaannya. Guru besar
sastra daerah Fakultas Ilmu Budaya
Unhas ini. termasuk salah seorang pe-
nerjemah I La Galigo. Akhimya, ia pun
mengxmdurkan diri pada 2005.
Menurutnya, ada kesalahan konsep
yang tidak sesuai dalam pementasan
'  tersebut. Ia mengatakan, naskah Bugis
. kuno dibacakan sendiri oleh seorang •
bissu, pendeta Bugis masa lampau.
Karena itu, fungsinya serupa mantra.
Bissu Puang Matoa Saidi, memang
telah mengambil perannya yang sesuai.
la hadir sebagai pembaca mantra
I  dalam bahasa Bugis kuno. Saking ser-
ingnya ihemerankan tokoh yang sama
dalam pentas "I La Galigo", pemimpin
komunitas Bissu Segeri, Pangkep ini
mengaku sudah menghafal sembilan
naskah dialog yang ditugaskan
kepadanya.
t  Saidi menuturkan, sureq Galigo
menggambarkan kisah perjalanan ketu-
runan para dewa saat menembus
rangkaian tiga dunia, yakni dunia atas,
dunia bawah, dan dunia tengah.
"Naskah ini bercerita tentang ikatan
suci antara manusia dan dewa", manusia
dan alam, serta hubungan manusia dan
manusia," ujar Saidi.
Namun, Saidi mengaku hampa
dengan pementasan "I La Galigo". "Ini
hanya tontonan, orang mengerti atau
tidak mengerti, hanya melihat saja,"
ujar Saidi dalam bahasa Bugis.
Meski demikian, ia mengaku pemen
tasan "I La Galigo" di Makassar cukup
berbeda dengan pementasan sebelum-
nya. Mulai dari perlengkapan ritual
hingga kostum yang digunakannya, se-
mua barang-barang asli miiiknya, bukan
milik tim kreatif pementasan "I La
Galigo" seperti yang sebelumnya ia
gunakan.
"Saya boleh pakai perlengkapan
ritual dari karapung," ujamya. Meski
tak semuanya, Saidi cukup lega karena
aksesori yang di^nakan sudah sesuai
dengan adat . ^
^^^^^^^^^^^nasyarakat
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Meskipun tidak seluruh perangkat .
ritual yang digunakan dalara pemen-
tasan itu, dia mengaku sudah cukup
lega kardna aksesoris yang digunakan
sudah sesuai* dengan adat masyarakat
Bugis. Salah satunya adalah sanggul di
kepalanya, yang biasanya hanya sang
gul imitasi berbahan plastik, kini ia
bisa menggunakan sangul asli.
Saidi pun tampak cukup hati-hati
dan selalu menjaga sikap. Ia men-
gatakan, dalam budaya Bugis, ada
istilah mahusung atau kualat. Untuk
menghindari terjadinya itu, maka
diperlukan upacara tolak bala.
• •••
Selain nama Robet Wilson, mendu-
nianya I La Galigo tak lepas dari nama
Rhoda Grauer. Pada 1998, produser, pe^
nUlis, dan sutradara seni pertunjukan
panggung maupun acara televisi ini
datang ke Sulawesi Selatan. Tujuannya
untuk memulai pembuatan film para
bissu, sebuah komunitas transeksual
sakti nan unik yang ada di Sulsel.
Dalam film "Bissu", Grauer banyak
dibantu oleh Halilintar, Kepada
Grauer, Halilintar menyatakan, jika
ingin memahami bissUyia harus tabu
terlebih dahulu tentang sureq Galigo.
Maka mulailah Rhoda
berkenalan dengari kisah La Galigo.
Sederet nama yang memahami La
Galigo pun ditemuinya. Namun yang
membekas adalah perkataan
antropolog Unhas, Abu Hamid, yang
raenyebut pentingnya membuat film
tentang La Galigo. Karena kaiya epik
dahsyat ini tak dikenal di luar Sulsel.
Lantas, Grauer pim berpikir untuk
membuat teater saja, apalagi ia memili-^
Id pengalaman puluhan tahun di dunia
teater intemasional. Ia membawa ide
ini kepada Halilintar, Nurhayati, dan
Muhammad Salim, yang memang




Robert Wilson yang jadi pilihan. Ia
kemudian mengontak Wilson untuk
ipehggarap proyek teater tersebut serta
mengontak Restu Iihansari
Kusumaningrum penari yang pemah
mendukung pertunjukan The Days
Before karya Wilson yang dikenal di
Spanyol, New'York, dan negara
lainnya.
Ga3rung bersambut, karena memang
Wilson temyata memang berminat ter-
hadap cerita dan mitos Indonesia.
Agustus 2001, Grauer dan Restu mem-
presentasikan I La Galigo. Wilson
setuju, dan produser yang telah lama
bekerja dengannya. Franco Laera dan
Elisabetta, di Mambro dari Change
Performing Arts of Milan, Italia,
akhirnya sepakat imtuk menangani
urusan finansial.,
Desember 2001, Wilson pim datang
ke Stilsel dan mengamati pertunjukan
tradisional dan kontemporer. Ia juga
menyambangi para bissu di Segeri.
Dari situlah, cikal bakal terjalinnya
kerja sama antara banyak pihak dan
antarbenua, hingga akhirnya teater "I
La Galigo" mendunia. n
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Karya sastra Bugis surei/ Gali^o menunjukan
tingginya peradaban Bugis sejak dahulu kala.
Oleh Andi Nur Amfnah
'amaratanna hellalah... sama-Sratanna hellalah... berulang-
ulang kalimat bernada heroik
yang diteriakkan beraturan
itu terdengar. Sejumlah orang ,
duduk dengan kaki ditekuk- ,
kan pada paha kawan di de- 1
pannya. Mereka bertautan satu sama j
lainnya. Tangan kiri diletakkan di sam- |
ping paha dan berturiipu untnk meno-
pang berat badan mereka. Sedangkan
tangan kanan bergerak teratur seolah 1
sedang mendajmng. i
Di pinggang mereka terikat kain sa-
rung. Baju rompi serta destar bertengger i
di kepala. Sekuat tenaga mereka menda- !
joing. Ini adajah adegan pelayaran Sawe- ;
ligading, anak dewata yang bersama para;
pengawalnya dalam lakon "I La Galigo".
Adegan pelayaran dikemas mehjadi
sangat menarik dalam ^eater "I La Gali
go" besutan sutradara visual art asal
Amerika Serikat, Robert Wilson. Ada-
kala, Sawerigading terlihat berlayar
sendiri dengan perahunya. Dua pengawal I
berbaju merah pun menaiki perahimya |
masing-masing. '
Namim, janganmembayangkansebuah j
perahu ditampilkan sebagai properti. i
Wilson mernbuat perahu dari busana yang |
dipakai pelakorinya sendiri. Sawerigading, \
dengan posisi duduk, menjulurkan satu '
kakinya sejajar dengan kepala dengan i
ujimg kain sarung di kakinya. Sisi sarung
lain ada di bahunya. Tangan kanannya
. bebas bergerak haenjadi dayung*
Adegan pelayaran yang nienggunakan
sarung sebagai perahu itu, sudah menjadi
permainan dan pengalaman masa kecil
, anak-anak Bugis-Makassar. Salah se-
orang penonton yang menyaksikan ade
gan tersebut, sontak menegakkan duduk-
nya menyakkikan lakon itu. Sambil
menggelengr-geleng dalam decak kagum-
nya, ia berujar: "Waktu kecil, inilah per
mainan kesukaan saya, cluduk di '
Republika, 5 Mei 2011
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[  P®"Skuanayahyangnienyulap
I  ®®"^gnya menjadi perahu," uiarI  Manani.seorangdpkter.
I  • • •
I La Galigo pulang kampung. Begi-
tulah adanya. Penyelenggara pementasan
mengemas acara dengan tema: "I La
Galigo, berlabuh di Makassar". Sejak
2004 lalu, pementasan ini berkelana ke
oerbagai penjuru dunia.
dipilih, lantaran sejak teater
ini diproduksi pada 2003 lalu, inilah
I  P^r'^^^^^^^kisahyangberasal
i  f Sulawesi Selatan, ini
j  ^lakukan di Theatres on the Bay
Esplanade Singapura, 2004 lalu.' Selama ^
1  Ch^n « diproduksiChange Performing Arts (Italia) dan Bali "
I  ^ di 10 negara. j
i  Mim Indonesia Indah pada 2005. Keha-
dirannya cukup merigobati keingin-
tahuan khalayak tenting kisah yang
disebut ter-
Anwterdam, Barce-
Mplh Revanna, New YorkMelbourne, Milan, danlhipei. Hingga
Makassar, memblat
W. ? ^ menyedot perhatian. Se-
™ '^^'^"PRkan untukumum, lebih dari seribii orang setiap i
malamnya tumpah ke Ber.teng Fort ■'
Rotterdam, Makassar.
aC^hgo di beberapa negara meneaku •
me^J^^' terharu 'saat^^on?^"^^''.^T Penonton ;at l <m im menjadi pembuka Festival ■
ui^r New York, 2005 lalu," :ujar Ta^ dalam sambutannya di bukutimproduksi/La Galipo.Menyafeikan
Tann bertekad, suatu hari akan
SS«-?"II-^Oabg„..,etanahi
mementaskan kisah "I La Ga-Jigo »Wilson menghadirkanpanggungdi <
toanterbukaFortRotterdam,^!^ jkass^ Penonton pun dimanjakan oleh f
penataan cahaya yang ciamik. Latat
Panggung dibuat sangajt sederhana, tapibegitu para pelakpn tokoh-tokoh ini
ermunculan, pendar wama biru, putihIfuning, merah, menjadi sajian yang
membuat mata enggan berkedip. I
• ••
dibuka dengan kehadiran
ri^ nnif' f terting-gi di^a atas (diperankan Abdul Murad).
bafuWK anggun dalam^utanbusana putih. Kisah I La Galigo i
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yang diangkat Wilson adalah cerita ter-
ciptanya sebuah dunia hingga lahirnya
sosok I La Galigo. Kisah ini hanya satu
bagian dari epos yang diambil daii sufeq
Galigo (serat Gailigo).
Patoto E mengirim anaknya mengisi
dunia tengah (bumi). Turunlah Batara
Guru (I Ketut Rina) yang ditakdirkan
akan niemiliki'anak yang kelak mera-
bawa sebuah perubahan besar. Kelahiran
yang dinanti cukup sulit. Pendeta Bissu
{Puang Matoa Saidi), dalam syair yang
didendangkannya dalam bahasa Bugis
menggambarkan, ke^hiran sepasang n
bayi kembar emas, laki-laki dan perem-
puan yang dibarengi persembahandarah
yang mengalir seperti sxmgai.
Orang-orang puij bertempur, dan la-
hirlah Sawerigading (Kadek Tegeh Okta)
yang ditakdirkan menjadi raja dan pe-
juang besar. Sedangkan kembamya, We
Tenriabeng (Ascafepny Daeng Tanang
Maladjong), ditakdirkan menjadi pen
deta. Kedua saudara kembar ini jatuh
./cinta. Untuk menghindari hubxmgan ter-
larang yang akan ihemicu kehancuran, si
kembar pun dipisahkan. Mereka dapat
memiliki segala sesuatunya di dunia,
kecuali saling memiliki!
Saat si kembar dewasa, peitemuan ke-
duanya teijadi. Sawerigadiiig terpesona
kecantikan adik kembamya dan bemiat
menikahinya; Namim, Tfenriabeng menolak.
Hasrat Sawerigadir^ ditentang. Ini
membuahkan amarah membuncah ka-
rena tak bisa memiliki sang iadik. Saweri-
gading.dengan keris saktinya membuhuh
orang-orwg kerajaan. Amjurah Saweri
gading barumda saat We Teiii^abeng .
rnimcul. Tenriabeng keznudian ineminta.
kakakiiya pergi ke Cina,, menemui-sau
dara sepupintya yahgwajaluiya bak\^inang dibelah dua dengan dirihya, yalmi
%e Cud^. "la adalah putri Cina yang
ql^akdmkan menjadi pengantinmu," kata
We^niiabeng.
Sicjverigading terterik dan setiiju men-
cari Qudai. Sebuah pohon yang konon
batangnya menembus langit ditebang Sa
werigading mehggunakan kapak emas.*Pd-
i
hon bemama Welenrenge itu, dijadikan
perahu untuk mengarungi samudera
menuju Cina. •
Sawerigading berhasil menemui We
Cudai. Wajah keduanya meraang serupa
namim perangainya sangat berbeda. We
Cudai digambarkan sebagai sosok yang
angkuh, egois, dan berpandangan
dangkal. la menolak pemikahan dengan
Sawerigading karena dayang-dayangnya
bercerita jika Sawerigading berwajah
jelek dan liar.
Penolakan We Cudai tak membuat
Sawerigading surut. Dari dunia atas,
adiknya terus menyemahgati dan berjanji
merabantu. "We Cudai adalah takdirmu,
kau harus mengejamya, aku akan mem-
bantu/' kata We Tenriabeng.
Pertemuan We Cudai diengan Sawe
rigading akhimya terjalin atas bantuan
kucing sakti kirirhan We Tenriabeng.
Petualangan malam Sawerigading ke
peraduan We Cudai terus berlangsung.
Tapi We Cudai tak pemah mau melihat
wajah Sawerigading dan memintanya
meninggalkan kamar sebelum fajar tiba.
Hubungan yang terus terjalin, Wngga
.We Cudai hamil. Anak yang dikandung
We Cudai itulah I La Galigo. Saat I La
Galigo lahir, We Ciidai menolaknya dan
menyuruh dayang-dayang untuk mem-
buang sang putra. Sawerigadihglah yang
kemudian membesarkan putra mereka. •
Dalam adegan kelahiran I La
Galigo,Wilson mengemasnya nyaris sem-
puma. Tubuh We Cudai yang tadinya
dibalut busana kuning, pelan-pelan ter-
tutupi kain berwama putih dan merah.
Dengan gerakan bagaikan gasing. We
Cudai terus berputar hingga bagian
perutnya inenggelembimg. Itulah saat-
saat We Cudai hamil dan menimggu
kelsihiran I La Galiigo.
Menjelang kelahiran. We Cudai
kembali berputar bagai gasing. Dayang-
dayang membantimya melepaskan kain-
kain tersebut, hingga We Cudai tampak
menggunakan kostumnya semula.
Gulungan kain itu pun disulap menjadi
seorang bayi, dialah I La Galigo! n i
» 3.2-13 Maret 2004
' 12-15 Mei 2004
•"2a23Mi[2004
' 30 Mei-2 Juni 2004
' 8-10 Juni 2004
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.BMRimSON SUTRADA^^TER I LA GALIGO[l^nanam^i^
ClijanafY^^
jv| la Galtgo adalah penln^afan kebu-:
kl ^^dayaan yang sangat bagus dan memi-j j liki niiai seni yang luar biasa. Kisah
I -m ini lebih panjang dan luar biasa dari .
{ pada kisah Mahabarata, sayang belum
I'dikerial dunia.
Saat pertama kali ke Makassar, saya
menemukan sebuah karya sastra, pening-'
. galan kebudayaan leluhurdari peradaban
tua Sulawesi Selatan yang sangat bagus-
tapi tidak terlihat. Saya langsung tertarik
untuk mengangkat ke dunia:lnternasional -
melalui atraksi perrtentasan teater. -
Tapi tidak mudah mengangkat I La
Galigo ke dalam teater. Harus diter-
jemahkan dari bahasa Bugis kuno ke
bahasayahg lebih mudah dipahami, lalu
menerjemahkannya lagi ke bahasa tester.
Butuh keija keras. Untungada Change
performing Art dan Bali Purnati, yang
bersedia memproduseri teater ini.
-  ini adalah pancingan bagi pekerja seni
dl daerah Ini untuk menghidupkan (La
-  Galigo terus-menerus melalui atraksi
pementasan seni dan teater. Ibaratnya,
saya menabur benih dan bibit dari sebuah
pohon yang disemai di tanah ketahiran I
La Galigo. Kinl, saatnya I La Galigo
tumbuh menjadi sebuah pohon yang akan
-terusmemiliki.rantingdancabangdi - '
halaman Sulawesi Selatan. ' •
Karya saya, kebanjtakan apa adanya
saja dan tidak mengundang tafslr.
Interpretasi bukan tanggung jawab .
sutradara, pendlis, atau pemeran.
Interpretasi adaiah milik publik.
Tugas saya membuat suatu bingkai,
dan para seniman mengisinya dengan
.energi dan kreativitas. Dalam I La Galigo^
para seniman mengisi bingkai Itudengan ;
penampilan, integritas, komitmen.dan
kegembiraan yang-luar biasa.'
Senang bisa mengerjakan epik dengan
skala ini, karena kenangan pada
pahlawan itu masih ada para rakyatdesa.
-  Ini suatu dunia sureal, tapi tetap nyata. ^
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k ^ akon ini adalah sensuafltas dan
JdianVAdalema amatmpderenE mltos ini,:tapi pementasannya lefaih miril
g; pakan turripahan kreati- ?
w,vitas. Pentas ini adalah' .
§:gambar, tan,,dan\' ' ' " t-
s menyerahkan ! La. '
gGaiigo kepada senirrian ; -
SSuIawesi_Selatan yang
gmenampiikannya di'masa
gmendatang. Mungkln akan|§|ebih baik lagi karena akan •1?;'^
I^tjengha'silkan karya
|3^merekasendiriyang
Uerilhami epik besar jni. ' ' i
jx Versi kami hanyalah ' i|£ pucuk gunung es," sureq n . J
0^allgo menawarkan
fe.banyak sekall cerita. . * j




memberi slnyal pementasan "I La Galigo"
akan menjadf agenda tahunan.
i  Oleh Andl Nur Aminah




■na La Galigo lahir di
salah satu daratannya.
iBanyak penonton yangberdecak I
' kagum. Panggung.yang penuh wama i
dengan pencahayaan fceren, kostum
yang luar biasa, kolaborasi musik yang '
: harmonis, serta gerakdantaripenari ]
..yang gemulai sekaligus erieirgik, |
j menjadi sajian yang sangat menghibur. '
i  Namlm, ada banyak kepala usai per- !,
; tunjukan masih mencari-cari makna ;
! dari apa yang disaksikannya. "Saran !
; saya, sebelum menonton pertunjukan |
i ini, sempatkanlah membaca bukunya ;
. dulu," ujar Bohaii Kahar Muzakkar, !
j salah seorang putra Kahar Muzakkar i
! yang juga tokoh masyarakat Luwu. '
Saran Bohari memang patut di-
j jalankan. Menyaksikan pentas "1 La Ga
ligo" tanpa mengetahui kisah atau mini-
^ mal pemah mendengar ceritanya, hanya
\ membiiat penonton betul-betul hanya
menyaksikan. La Galigo akan kehilang- I
an makna, hambar, dan tanpa nyawa. !
iJakoh ini tampil tanpa dialog. j
; Ce"Hta""i La Galigo" hanya ditafsirkan |
;• melalui bahasa gerak tan, musik, dan ^
; penggalan narasi. Salah satu pembaca '
i sureq Galigo adalah bissu Puang ' i
I Matoa Saidi, yang niembacakannya
! ^alam bahasa Bugis lomo. Itu pun, tak
! semua orahg yang pandai berbaha'sa ;
;Bugis memahaminya.
Ratna Sarumpaet, seniman yang
j juga Ketua DewanKesenian Jakaita,
saat menyaksikan pertxmjukanper-
i daiia ketika.lakonini tampil di Espla- ;
nade, Singapura, mengatakan, pertun
jukan "I La Galigo" secara keseluhihan
hahyalah dunia pentas yang ko-
song dan tak bermakna. "Energi ke-
sakralan yang menjadi kekuatan uta-
ma "I La Galigo" hilang ditelan megah-
nya tata lampu canggih," ujar Ratna.
Nama besar Robert Wilson sebagai
sutradara panggimg termahal ketiga di 1
dunia dan keterlibatan Change i
Performing Arts, Italia yang dikenal
g\idang produksi berbagai pementasan ;
berskala intemasional tidak diragukan ,
lagi untuk menghasilkaii pertunjukan- j
berkdas. Puisi berangkai La Galigo -
memang memberi ruang keterbukaan j
untuk berinterpretasi.
Sayangnya, kata Ratna, adaptasi
teks dan dramaturgi Rhoda Grauer
sebagai penulis naskah tak mampu
mengungkap kelebihan dan kekuatan
La Galigo. Lemahnya adaptasi dan
kemampuan memahami kultur asal La
Galigo, membuat kisah ini tidak lagi
dahsyat dan menggetarkan. "Di atas
pentas, ia hadir sebagai cerita biasa,
tanpa greget, tanpa pergolakan batin,
nyaris tanpa^makna dan miskin •'
simbol," ujardia. 5
Ratna mencoiitohkan, saat
Sawerigading yang ditakdirkan '
sebagai simbol petarung daya hidup
dan daya kalbu, ditafsirharfiah
sebagai penyabung ayam dan ditam-
pilkan di panggung betul-betul adegan
adu ayam semata. Kering dan Kosong.
Padahal dalam naskah Galigo, ayam
adalah peliharan penguasa langit yang
bermakna jiwa, bukan sekadar
binatang aduan.
Begitu pula proses penebangan po-
hon Welenrennge sebagai poh'on per-
tama di bumi yang tingginya menjang-
kau langit. Sebetulriya, inenurut
Ratna, adegan ini berpotensi meng-
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angkat nafas peitunji^kian namiin itu
tidak dieksplor lebih jauh.. Say^eri-
. 4i^ang Igbaiig kia^isto
siitradi^a, penulisdi^ prodi^ kema-
^apun kaiya ini dibawa, inemang sah-
sah saja. Namim bukaii beraiti mejp-
jadl pembenaran dan meijerima pen-
da%kalan yang terjadi atas'naskah
. Galiigo. Teiroasuk meneiinia naskah
dahsyat ini berubah menjadi, istilah
Ratna, 'gado-gado dari Bugis*.
Menurutnya, memperkbnalkan "I
La Galigo" kepada dunia tehtu saja
panting. Namun jika men^likan.kon-
sep dan ruh atas karya ini, akan se-
perti itiilah seterusiiya nasib "1 La
Galigo" yajig dikenal orang.
• ••
Panggipigperhelatan "I La Galigo"
usai sudah," Seg^ap kru dan pen-
dukung pementasan ini, kembali
iptilang. Mereka terbilang sukses me-
ngantarkan fcisah ini menengok
kampung halamannya.
Masyarakat Sulsel, khasusnya dari
kierajaan Luwu, menghadiahkan kepa
da sang sutradara, Robert Wilson, se-
bilah keris kerajaan. Penyerahah keris
didahulid oleh ritual yang hanya dise-
lenggarakan uiituk pelantikan Datu
maupun Raja, atau uhtuk menyambut
tamuagung.
ibkoh masyarakat Luwu, Lutfi A
Mutti, mengatakan, kehadiran Robert
Wilson dan kn^ya mementaskan "I La
Galigo" di Makassar, diharapkan
buk^ hanya menyajikan sebatas seni
pertunjukan.
t  Menurutnya, masyarakat Luwu per-j caya.sebuah'ramalan, bahwa suatu
I saat ketmnman La Galigo dalam wu- |
\ jud berbagai bangsa akan berkumpul
m^n merhbawa berkah serta ked^aian i
ibagi semua.j  Boleh jadi, mungkin inilah ramalanj itu. Wilson dan sejumlah krunya, ber-
asai dari berbagai bangsa. Kulit mere- ;
ka putih dan berambut pirang. Penari- \
penari mereka, khusus pementasan di j
Makassar, memang dominan pemain |
lokal, meski ada beberapa dari Bali
danJawa.
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Naraun yang pasti, Wilson menyata-
kan, tersanjung bisa mengembalikan
; pementasan "I La Galigp" ^  tanah kela-
hirannya. Meniiru^yar, beirlapis-lapis
cerita' akan tenadi dari kisah ini. Yang
" diangkat Wilson hanya 12 episode, yang
intinya adalah proses penciptaan dan
lahimya La Galigo. "Kami akan me-
ninggalkan cerita ini sebagai lembaran
karya y^g baru di sini," ujar Wilson.
la pun berharap, pementasan ber-
labuhnya I .La Galigo di Makassar bisa
menjadi inspirasi masyarakat Sulsel
untuk melanjutkan kaiya besar ini
. dalam bentuk lain. "Inilah benih yang
kami tanam menjadi. pohon. Pohon
yang diceritakan dalam kisah ini akan
memiliki ranting-ranting yang baru
dan bercabang di sini," ujamya.
Wilson sendiri menaruh asa agar
Makassar bisa berkembang seperti
kota kecil yang ada di Spanyol, yang
dinilai mampu mengangkat identitas
budaya yang cukup baik. Kaxena me-
nurutnya, seni dan budaya bisa meng-
ikat orang imtuk bisa berkumpul ber-
sama-sama. Dan "I La Galigo", kata
Wilson, mampu menyatukan seluruh
budaya :di daerah ini.
Jika benih telah disemai, tentu saja
diharapkan akan tumbuh subur dan
bercabang banyak. Wali Kota Ma
kassar, Ilham Arief Sirajuddin, me-
ngatakan, kini tugas besar masyarakat
Sulsel umumnya adalah mempromosi-1
kan "I La Galigo". i;
Menurutnya, pentas ini kelakakan ;
dimasukkan dalam kalender rutin mula|
2012. Hal itu tel^h dibibarakan dengan j
gubemur dan telah mendapat lampu !■
hijau. Artinya, "I La Galigo"jakan
kembali berlabuh di Makassar.
Bagaimana^bentuknya? Dalam
waktu satu tahun mungkin campur ta- i
ngan Robert Wilson masih akan tetap 1
dibutuhkan. Namun, sejumlah seni-
inan lokal dari Sulsel yang sejak awal
terlibat dalam lakon ini akan menjadi
bibit-bibit penerus agar naskah=Galigo
terus membumi. "Sudah ad;a tjeberapa .
yang bisa menjadi leader, sambil kita ,
terus menggali kisah-kisah "I La Gali- i
go" lainnya. Cerita ini masih panjang,
masih banyak yang bisa dieksplorasi,
bagaimana perjalenan hidup "La Gali
go" beliim diangkat," ujar Ilham. ■
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Menelusuri Lorong Waktu di Museum La Galigo
^liAOAUMW
LokasI pementaaah epos terparv
jang "I La Gaiigo", beradadida-
lam benteng Fort Rotterdam.
; Benteng peninggalan Kerajaan
■Gow^Tallo ini, berada di tebgah Kota
Makassar dan berbadapan Jangsung de-
1 ngan Pantai Losari yang membentan^.
B-enteng<Panyyiia. Begitu masya^kat
.loka.i.menyebutnya, yangberarti pinyu.Bentuk benteng in! memang m^yerupal
hewan yang hidup di dua duni;^tu. Jika
dllihat dari udara, jelas terliWt bentuk
kepala penyu raksasa mer^hadap ke
pantai yan^ slap turun-kdaut.
Benteng Ini dibangun pada 1545
oleh Raja Gowa kesembilan. Awalnya,
benteng inl berbahan dasar tanah liat.
Di masa pemerintahan Raja Gowa ke-
,14. Sultan Alauddin, konstruksi
benteng ini diganti menjadi batu •
padas. Benteng ini merupakan markas
pasukan katak Kerajaan Gowa. Saat
Kerajaan Gowa-Tailo takiuk pada
Belanda dan akhirnya menandatangani
Perjanjian Bungayya, salah satu pasal-
nya mewajibkan benteng ini diserahkan
kepada Belanda.
Saat Gubernur Jenderal Belanda
Corenelis Speelman menempati
benteng ini, namanya pun diganti
menjadi Fort Rotterdam.
Salah satu gudangnya, kini disulap
menjadi museum dengan mengabadi-
kan nama Galigo. Sebagiah besarge-
dung benteng ini masih utuh dan men
jadi salah satu objek wisata di Kota
Makassar.-
Museum tersebut, resminya ber-
nam.a Museum Negeri Provihsi Sula
wesi Selatan La Galigo. Museum ini
diresmikan pada 1974. Museum terdiri
atas dua iantai. Lantai satu menyim-
pan koleksi berbagai benda, perkakas, I
peraiatan, dangambar-gambarempat i
suku yang ada di S'ulaNyesi Selatan, j
yakni Bugis, Makasssfr, Toraja,-dan !
Mandar. Sedangkan di lantai dua, |
koleksinya berupa.pakaian-pakaian
adat, pakaian pengantin, dan kerajaan
dari empat suku besar tersebut.
Di daiam museum inl pula, ada
beberapa naskah asli sureef Galigo
yangtersimpan. Silsilah sejumlah ketu-
ruan raja-raja yang pernah ada di
, Sulsel juga bisa disaksikan di museum
ini. Bandinuraminah
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Naskah Galigo yang mencapai 300 ribu baris,
aslinya kini tersimpan di Perpustakaan
Koninklijk Institiiut voorJial,ieiden, Bel^da^
Oleh Andi Nur Aminah
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ama I La Galigo mulai ter-1Nkerial tak hanya di tanah
ktelahirannya, Luwu, Sula- ,
wesi Selatan. Lewat besut-
an sutradara panggung
terkenal Robert Wilson, "I
La Galigo" ditonton ribu-
an orang hingga ke mancanegara. Ironis-
. nya, sebelura pagelaran ke sepuluh
kalinya bertempat di Fort Rotterdam,
Makassar, banyak generasi Bugis yang
tidak paham betul siapa I La Galigo.
I La Gaiigo adalah sosok yang tercipta
dan diangkat dari naskah kuno dalam se-
jarah'peradaban Bugis, yakni sureq Gali
go. Naskah ini berbentuk puisi yang di-
tulis dalam huruf lontarak, berbahasa Bu
gis kuno. Karena itu, hanya sedikit orang
yang bisa membacanya dan memahami
kisahnya. Mungkin tak lebih dari 100
orang saja yang bisa membacanya.
Sureq' Galigo adalah epos yang
menceritakan proses penciptaan
manusia yang ditakdirkan lahir dari per-
adaban Bugis. Diperkirakan, naskah ini
ditulis pada abad ke-13 sampai 15 dalam
bentuk puisi. Salah seorang peneliti
pusat studi La Galigo, Nurhayati Rah
man, menyebutkan, puisi dalam sureq
Galigo terdiri dari sajak bersuku lima. 1
Isinya, menceritakan kisah asal usul
manusia dengan tokoh utamanya,
Sawerigading. Sawerigading ,
adalah ayah La Galigo. Kela-
hiran La Galigo diwamai
banystk kisah menarik
yang berpadu an-
tara kebencian dan cinta.
.  ' Salah satu yang menarik dan yang
membuat 'SWlson jatuh cinta pada naskah
ini adalah romantisme cinta Sawe
rigading yang memiliki saudara kembar
emas, yakni We Tenriabeng. "Saya terpe-
sona oleh kekuatan penolakan cinta dua
saudara kembar dampit. Mereka saling
mencintai bahkan sebelum lahir, dan
hidup mereka dipenuhi upaya sia-sia
untuk menghindari berbuat salah, namun
cinta takpemah berakhir," ujar Wilson
dalam buku pementasan "I La Galigo".
La Galigo adalah karya sastra yang
penuh dengan mitos dan peristiwa luar
biasa. Membaca dan menyimak kisahnya
akan tergambar tentang sejarah dan
kebudayaan orang Bugis sebelum abad
ke-15. Siapa yang menulisnya? Tak ada.
yang tahu. Yang pasti, ada banyak
naskah yang terserak, hilang, dan liisak.
Pada sebuah kesempatan, Nurhayati
menuturkan, adalah Arung Pancana j
Toa—raja di daerah Pancana, sekarang •
daerah kabupaten Barru — yakni Colliq ;
Pojie yang berjasa mengumpulkan cerita,
rakyat yang tersebar untuk dibuat 1
sebuah catatan lengkap. la hidup pada .
1812-1876. Colliq Pujie mengumpulkan
naskah-naskah dari lembaran
daun lontar dan '
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meniiliskannya kembali.
' Pekerjaan mencaii dan
ri engumpulkan naskah-naskah kuno itu
dilakoninya meskipun ia adalah seorang
CoUiq Pnjie berhasU
mengumpulkan sajunalah naskah yang
terserak, namun hanya sebagaian.
Naskah Gajigfo diperkirakanlebih
panjang satu setengah kali daii hikayat
India, Mahabarata. Jumlah halaman
naskah ini diperkirakan mencapai 6.000
lembar. Setiap halaman folio mengan-
dung sekitar 50 baris, dengan suku kata
aiitara' 10 dan 15. Artinya, bisa diporki-
rakan, seluruh ceritia I La Galigo pan-jangnya sekitar 300 ribu baris. Banding-
kan dengan naskah Mahabarata yang
hanya sekitar 16b ribu-200 ribu baris.
Arung Pancaca Toa sendiri hanya bisa
menyusun 12 naskah yang diperplehnya
dari berbagai tempat. Untuk menger-
jakan naskah itu, Colliq Pujie bekerja
sama dengan Benjamin Frederik Matthes
pada 1852.
. Keterlibatan Matthes, berawal pada
1847, di mana ia ditugaskan oleh
Pemerintah Hindia-Belanda untuk me-
nerjemahikan Alkitab ke dalam bahasa
Bugis. Di usianya yang masih 30 tahun,
Mattges muda tiba di Sulawesi Selatan
pada 1848. Ia kemudian bertemu dengan




Galigo hanya bisa dibaca dalam versi
bahasa Bugis. Sebagian naskah asli itu
kini tersimpan di perpustakaan
Universitas Leiden, Belanda. Menurut
Nurhayati, saat p\ilang ke Belanda,
Matthes membawa 25 naskah Galigo.
Naskah itu kini tersimpan di sebuah
ruanganbersuhu 18 derajat Celcius.
Koleksi naskah Galigo yang ada di
Leiden adalah yang terlengkap di dunia.
Bangsawan Bugis sendiri tak ada yang
menyimpan naskah Galigo sebanyak dan
selengkap yang ada di Leiden.
Thk semua naskah yang tersipipan itu
adalah riiilik Colliq Pujie. Beberapa nas
kah merupakan milik bangsawan Bugis
lainnya. Sebuah maiiuskrip dari daun
lontar berisi tiga episode I La Galigo di-
temukan di sebuah rumah di Lamuru.
Naskah tersebut diserahkan seorang ar- '
. keolog Belanda, JGF Van Son, pada 1906.
Naskah tersebut mendapat perlakuan j
istimewa karena usianya sudah sangat 5
tua. Naskah tak bisa lagi disentuh, apa
lagi dibaca langsung. Isi naskahnya ha
nya bisa dibaca dalam bent^ mikrofilm.,
Penyimpanan naskah La Galigo yang ^
telanjur dibawa Matthes ke Belanda, j
tampaknya akan abadi di sana. Pertim-
bangan iklim salah satimya. Karena di
Belanda cuacanya lebih bersahabat
untuk sebuah manuskrip tua, termasuk
kepedulian mereka yang raemang jauh






ejumlah kotTdan daerah di
negeri ini acap kali mencaii-
tumkan aksara bahasa
daeVah di bawah keterang-
^"oama jalanyangteipam- '
pang. Penanda jalan di j,
Kofa Yogyakarta menggu- '
-nakan iparuf JaWa, Pgiianda jalari di" ^  I
Kota Makassar disertai huruf Lontarak
pi Kota Bau-B,au, Sulawesi Itenggara ' '
meng^akan aksara Wolio yang beri-' '■
EtnisCia-Cia yang bermukim
di Bau-Bau, memiliki tradisi
jisan sejak dahuiu namun
^  r tan pa aksara.
Olgh Andi Nur Aminah I
tu^ya berupa huruf Arab gundul.
'  ^^' Salahsatukecarpatandik ^ayah Bau-Bau, yakni di Kecamatan
Sorawaho, ada pemandangan yang cu- LInap unik. Bukan.aksara Wolio yang di-
temm, namun justru huruf Hangeul atau-him^ Korea; Sebuah plang penunjuk I
: J^^menujubuhuperkemahandiDesa i
^  tertera jelas jalan ,i.-®"^??^^^ahanSamparoladandi !
I bawahnya ada tambahan huruf Korea II  . Cukup niengejutkan, tatkala menel
mm peipandangan ini. Dari mana asal
^uasal huruf Korea ini bisatibadi per- I
Wall Kota Bau-Bau, Amirul Tamim,
mengatakan, memang butuh penelusur-
an lebih jauh tentang hubungan Korea
derigan Buton yang menjadi pusat kesul-
tanan di wilayah ini. Yang pasti, kata
Amirul, saat berkunjung ke Korea dan
mengimjungi salah satu perkampungan
tua di Seoul, ia menyaksikan sejumlah
perlengkapan seperti peralatan pertani-
an, penyimpanan makanan, peralatan
rumah tangga dan bangunan rumah me-
reka, mirip dengan yang ada di Buton.
Soal kehadiran aksara Korea di
wilayah ini, Amirul mengatakan, suku
Cia-Cia adalah salah etnis yang cukup
banyak menyebar di Pulau Buton. Me-
reka masih terdiri dari sub etnis seperti
Pancana, Moronene, Wosai di kawasan
Wakatobi, dan Cia-Cia sendiri.
Sebetulnya, warga Pulau Buton di-
persatukan dehgan satu bahasa keraja-
an, yakni bahasa Wolio. Bahasa Wolio
dipakai di lingkimgan kerajaan yang
aksaranya ditulis berupa huruf Arab
gundul dengan beberapa abjad tam'-
bahan, sedangkan bahasa Cia-Cia ha-
nya dipakai di tengah komunitas Cia-
Cia yang penyebarannya cukup luas.
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Namun, bahasa Ciai-Cia yang
menyebar di kalangan ma^arakat
Butonhanya bahasa lisan dan tidak
memiliki akasara. Amirul mengatakan,
pada sebuah keseinpatan, mahtan '
' Wal}il Presiden Jusuf Kalla pernah
mehgutarakah kekhawatiran akan
.  punahnya sejumlahbahasaibu yahg
adadi nuswtara. Kehadirah bahasa
daerah m^pakan satu kesatuan dari
budaya masyarsdcat/ Namim pelan-
pelan, ke^yaanyang tak terniiai itu
. mulai te^sur barg^ti bahasa '
nasionalmaupun bahasa intemasional.
Kekhawatiran Jusui Kalla nieinbuat
\Ainirul tergugah. "Kami-jadi sadar
bahwa salah satu warisan budaya yang
tak temilai hargahya itu adalah bahasa j
dan tenuasuk bahasa ClaXCia," Ujar ]
Ainirul saat diteniui <h. rumah jabatan
WallKota Bau-Bau. -
Semahgat untuk menjaga kepunah-
an b^asa Cia-Cia itu juga dilatarbe-
lakangi hasil simposium intemasional
tentangpemaskahan pada 2005 lalu di
Buton. situ, cakrawala tentang
pentingnya menjaga aset berupa
bahasa kian terbuka. .
Sejak 2009, masuknsra hiiruf Koiea
di biuni Kesultmian Buton ditandai
d^gw pehandatahgan keija sama
antara Wali Kota Baubau dan Wkli
Kota Seoul, Oh.Se-hoon. Pehyebaran
Hangeui dan pertukaran budaya pun
mulai nieluas. Sejumlah tenaga penga^
jar diajak ke Korea xmtuk lebih men-
dalami bahaiSa Korea. Buku-buku
Republika, 11 Hei 2011
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Jak^lta, n Rpsih^ irten^




langsung siap sedia dengan
pereuasi masidg-masing dgar
Rosihan Anwar tetap menulis-
k^ (buku tersebut),'" ungkap^
Toeti.' - : \ ;■
Persiiasi para s^abat mem
buahkan h^sil. Rosihan tidak
lagi meraisa reridah diri imtuk
mehiiliskan' dad menerbitkan
memoar kasiJH sayang itu.
i^a^un/pada saat itu jiiga,
Rp^w meminta Tppti agar
bemeoia inenulisk^ kata pe-
ngantar bagi buku/membar
j tersebut., foeti pun inetiydng-
1  , Setelah membaca niemoar
1 kasih §ayarig perdntaan kosi-
han Anwar dap ^tiraicip, Sa-
dawi, 'Tbeti menyi^j^ulkan
romantika perdntaan antara
Rosihan Anwar dan Zuraida
S^awi tidak sekadaf rbmanr-
tika perdntaan biasa, tetapi :
roinantika perjuangan. Ro-' i
mantika perjpangan ideng- '
acii pada dua Hal, pertama
menyangkut waktu, yakni
masa-masapergolakan keriier- •
dekaan, dan kedua menyang- -






bias^ya teijadi, yakni mela-
lui penjodohan, kisah kasih
sayang percintaan Rosihan
dan Zuraida terjadi karena ,
jatuli dnta. Ini merupakan •
suatu revolusi juga^ bila kita I
melihat situasi kulturail pada j
masa itu," tambah Toeti.
Rosihan di ma^ sahabat
Tokoh pers Jakob Qetama
mengakui banyak belajar ke-
pada Rosihan Anwar. "Selain
kepada' Ojong dan Moch'tar
106
Lubis, saya juga banyak bela-
jai- k^pada Anivaii;"
urigkap Jakob. RosiK^ nieng-
ajai:kkh kepadk Jakbb untuk
6 mengj^mari pielajariah klasik,
f yaitb iasfra, f^safah, dari il-
j, mil kejiwa^. kial itU peitting
• kareha Jakob tengahmenj^ani
profesi sebagai jurriialis.
Jakob pun mengikuti saran
Jlosihan. Pengetahuan sosi^
budaya dan so$^|ii pobtik me-
. niang menjiadf^al-hal men-
r dasaryangjugali^siikuasai
i wartawan. Seinng dehgan
peijalanan waktu, Jakob me- .
nemukan bahwa wartawan
tidak cukup hanya deiigan
niengetahui perihal sosial bu
daya dan sosial politik saja;
"Pengetahuan itu'. hafps ,di*
lengka]pi dengan sosial ekoho-
mi. Sebab, hal apa sekarang
yang tidak mehgandung sisi
sosial ekdnomi," terang Jakob.
Dari sosok almarhum, Jakob
meijipelajari hal penting. Salah
satunyi adMah tptalitas. "Ka-
lau melakukan sesuatu jangari
setengah-setengah. Ini saya
pelajari dari beliau. Inilah si-
kap kultural yarig diperlukan
bangsa kita hari ini/' ungkap
Jakob.
Tokoh pers Sabani Siagan
'
tnenijm sosok Rpsihan Anwar





ban Kan mplintas di kawasah
Kvvit^g derigah ihPngguna-
kto'iKpbii Peidpmah.
Bagi; D^el Dhakidae, aida
tiga naioia y^g tidak dapat di-
abmkanis^a^^^^^
•kabn.'^gaVnahj.aiitu adalafr
Mochtiar Lubis/ Bid Diah,
dan Rosihan Anwar. Rosihan
Anwar dan pers, khususnya
ihenulis, tamjpaknya tak bisa
dipisahkan.
"Dengan menulis Belahan
Jiwa, Rosihan menidis sampai
titik darahpertghabisan," uciap
Daniel. Dan memang, seba-
gaimanai-yang diSampaikah
Omar Liithfi Anwar, Rpsihan
jatuh sakit setelah menyele-
saikari. memoar Belahan Jiwa.
Tak lama kemudian, tokph
wartawan yang melintasi lima










Mennlis hin^a AJdiir Hayat
niat ■Hiu'lll ' * I ,, . !■ ,l,l,.| I II.II I
JAKARTA/KOMPAS — Rosi- •
han Ahwar ' (88), wartkwan dan
penuiis semoi^ yang beipidaiig 14
April lalighin^ akhir .hayatnya
tetap %tia mehulis. Berbaring di
rumah s^t, Rosihain tetap ine-
yakink^ -keliiaiga, dan siaha--
bat-sahabatn3^ b^wa buku me-
moar asmaranya dengan almar-
hum Sanay^
Buku Belahan Jiwa: Memoar
Kasffi Sayang Percintaan RosOian
Anwar .& ^ uraida Smcavi akhir-
nya dfliuicuikan di Jakarta, Ka-
mis (26/5);' Bebeiapa wartawan
senior' seki^digus sahabat almar-
hum memtg'i konsistensi Rbsi-
han dabuiii hienulis. la dihilai
sebagai ivartawdn sejati dan total
dengan pilihan hidupnya
' PBda kesempatan yang sama,
buku ;5Iutan-^aArih Negorawan
Hummis, Demokrat S^'ati yai^
M&hdakului ZamanvycL juga di-
Itmcurkan versi bahasa Indone-
sianjfa. KeduA buku teibitan Pe-
nerbit Buku Kompas itu'secara
resnii diserahkaii Jakob Oetama,
Peu^pin Umum Harian Kom-
pas^ kepada Aida !F)ath}^ Anwar,
putri tertiia Rosily Anwad
. Turut hadir antara lain Sabam
Sia^ah dan Tbely Heraty yang
diininta menuliS pengaiitar ber-
sama Jakob Oetama, Adnah Bu-
yiing Nasution; Hali^ Hiatta, dan
Fadli^on.
V Seperti diakui Rosihan; buku
ibi berisi memoar permintaan
maaf kepada pendaihping hidup
nya selama 63 tahum la merasa
t^ culcup mendampingi dan me-
neinahi istrinya secara beradab.
Rencahanya, buku Ru diluhcur-
kan bertepatan dengan iilang ta-
hun ke-89. pada 10 Mei lalu.'
Jakob Oetama mengatakan,
Rosihan Anwar beibuat sesuatu
dalam > hidupnya. Tidak sete-
ngah-set^gahl la setia dalam
prpfesi jumalistik dan tak pemah
berhentinienulis.
'^biilah sikap kultural yang di-;
butuhkan bangsa h^ inl Kita
bi^ belajar dari beliau lintuk all
out, selain' keija keras dhn doa,"
kata Jakob. .
'  Sabam'Siagian menyebut Ro
sihan Anwar wartBwan sejaH Ro-




itu. Namun, kehihrga dan sahabat
mendoron^ "Bu^ ini berkisah
romantika percint^n juga rO-
maritika pequ^an," kata dia.
Omar Luth^'Anwar, putra ke-
dua Rosihan Ah^^, mengatakan,
ayahi^ sempat tehilangan se-
mangat hidup danmenulis ketika
balahan jiwa}^ beipulang lebih
awaL "TiJennlis mbmOar ini mein-
buat beliati ^ mangat Jagi Bah-
kan,' ini pertai^ kali tulisan di-
ketik di'komputer. .Ini warisan
buat kduargia yragjadi kenangan
bahwa sampai akhir hayat a3'ah
bequahg,''kata Ohiar.
Kbmpaa, 27 Mfei 2011
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IL n * ku ingin menjadi orang





n iuu QOiiu -f"-.
'v^ kamar tiga dewa
ft utusan langit. Sente
If mendadak kaya, pu-
i nya toko, dan hidup
I berkecukupan. Begi-
I tulah balasan bagi
p brang baik yang tetap
I bertahali di kehidup-j
[ an bumi yang kian ja^
hat. . •iS u *. ,
'jr " ':Alkisah, kehidupan
p di b uniimakinmmge4-f ^/Kelapai^Sn^^5 ;
/f lela dan kemiskinanjp- maiijadi sesuatu. yaPS ;
i, niscaya. Nah, saat itul^
I tiga dewa diutus untuk
f inencari setidaknya satu
'orang baik. agarbupubisa
[  ,tetap dipertahankanv ke-
.  beradaannya, Sente, gadis
. dengan paras luraay^ can-
tik, mencoba menjadi orang
bkik di tengah lingkungan
:^uruk. Lantas, mampukah
Sente tetap ifienjadi orang baik di
tengah segala Vebutrukan yang me-
"Sf&gbaikhatiit^-
pehtaskan Kdompok Teater Um-
^ersitas Ind^esia ,(UI)/i Gr^a
Bhakti Buda>^,
^uki, Cikini, Jakarta Pusat, SabtuAhad niam kemann. L^on
berjudui Pe^puaji pUhan Dewp.UansutraA^AlfianSiagian^
merupakan 0 iaptasi dan
?5dr^awan'j^ Br^t^
The Good Pet 6n of Szechwan. Da-lampentaspr au^ike-19^^UI
■. .•itu'diHadirk^pejnaui muda berba- ^
.^t Martha ,4kta^ Simbolpn se- j
bagai Sente. 1 . I[  Sente, y^i.bersahabat dei^^ \.  : penjual air, memb^ toko,  . K -yang di&ya d^ Nyon:^
_ Mitsu, seorang|iiyonya tamak. Be-
g  = luih lagi toki^ meraup untog,
I  . Sente malahkMbannasibbuntung.
hi ■ Seorang nyonjt kaya raya jatuh
Koran ^empo, 9 Hei 2011
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f  dan nierh^las.meminta per-
1 ti^dbgannya. Padahal nyonya itiilah
■^ang dulu maigu^ Sente yai^ina-
sih misldn dan kdaparan.





yar utang penulik toko, tobdum dia,
k^ada seprs^, tuk^
Fada saat ya^ B^St^ir bersamaan,
Sente, y^ Uangi^ mempfe, dika^
Dittonbah; Nyipi^ meminta




Soite berliiidung kepada sosok Su-
ta, yang gag^b,; Ptot^ya^ jad®paRya adal^^ ktoy^ Di
sm, ^t^men^uk^ dnta baru.
rRasa pesTnistaish^ kepS^ Is^^la-
Id, kaiena ia pemah jadi ^ rang
]acur,punsimac • ^
•B^lulah. Nask^ kar;^ B^t
Brecht ini bukan yang partama
f^imfliTikan. Di sejuinl^ neg^ra,





AmerikaSerikat, pada April Di
bawah arahan' sutoLdfflra»DaVidXje&-'
Paintea 5teater<Bteb^M^
kan kemasah kaniktar Chia, pai^





la aitito dan kandcterisasinya.
Teb|u aaja, dengan tujuan ingin;
iampfl berbeda.;*
Koran ^empo, 9 Hoi 2011
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' daripada ekskul '
yapg lainnya.
^  mempakan ,n ^ M .' seni per&jukan n




hadapan penbilton. Pelktih Te
ater lO.SMAN 8 "Ybgyakarta, ^
.^Litri^aya^vinengimgkapkan,'
' sfebelumny^eater di Indobe-"




^ "Dah^agug^ering disebut sebagai
■fsandiwi^lielUing ^emehtasan
(■vsery pertunjukaim^ yang berkeliiihg"
' .}{Btia Sutnswaya j^g Skrab dipan^
Mais Km.T>m juga rfielatih teatet SMK|Negeri 2 D^k, Slemah; Yogyakiarti" :
I • 1 Di Indonesia ada'dua macam per-
^timjuk^ teater:. modern dan tradi-^ionaL Teater m^milild-peran yangciir
^cup besar dalam mengembangkan dan
feelestarikan budaya tradisional. 'Kok
»isa? , .. i
1 r;Dal^ pertuhjukah teatei- tentunya
fada cerita * sanicfiwara ~ yang: akan ' di^/
Ijpentaskan. . Nahi: dalam pertuhjukari
:^eater tradisional, seperti y^igdlkem-: di - Teater; io^'
Kompas, 27 Mei 2011
}»di^'gkat dari kisah dan dongeng y^g
^ i bah^ berkertibahg dalam budaya ma-
[ syarakat Jawa. Teater 10 bertliri sejak
?-14Agustus l974. " •; •'/ • i
fi' Beberapa'pementasaii yang -ppmah j
:r ditampilkari Teaiter 10, n seperti Bedhol
\iBudaya Agung n yang memiliki' makna
rmengangkat btidaya yang tersembunja
.imeiijadi bii^ya aguhg dan nama baik
I Jawa. - Selam, itu, ada ^ uga Mendung
n Hitam di .Atds"Bumi Mataram ymg
^:'menganduhg maksud Matoam itu se-
t benamya licik dan jahat, tetapi pintar
li menutupi kejahatan dan keburukan-
• >nya. ,Juga teater ^ famjoni Nusdhtard
j-«yang berarti Indonesia 'berbeda-beda
3'itetapi tetap nikun, serta masih banj^
^-judiil-lajnnyl
U" • . n •t.ll .'. ..--'-A-S*'
|pe}ajaran hidup , ■. ■ ■ '
! &Iain i^ daiam perbinjukan teater
juga ticiak lepas. d^.nam^hya kbstum.
idaii musik; D'alani pertunjukan teater
; todisionai, pakaim tfadisibnal dan alat
musik tradisional, sepert gamelan, me^
^^rup'akan sarana yang amat penting ua-r
^tiik kelancaran pe^njui^. "-Gamelan i
li itu'simfoni" kedua setelah 6rkestra-d^
®nia dan memiliki kemampuan-mem-
Sbangun suasana," ujar Mas Tns.
fi^ jii'.Umuinnya, m^eka.yang bergabung-
faderigan teater. .sdmn mahir bersal^^,
ffldiwara dan mem^nkan gamelan,.Juga
Hmenguasai berbagai v-tan " tradislona!;
fljbahkan ada pula yang sampai mahif
^alah seorang pelajar yarig ^ t eks-
kul teater," Sulaiman Gumilang,';Sisw^ ,
kelas )dSMA Negeri^ ,8 •Yogyakarta;
Sulaiman -yang; ^ ab ; disapa Iman
mengungkapkan, 'dirinyarsudah menr
coba hingga tujuh;ekskid dan mera^
teaterlah yang /eel-nya'paling "pas"v
bengan -latihan rutin setiap . ming^
dua kali dari tiap latihan selama .dua
jam, 'selain mening^tkan kemampu^
berteater juga mempererat rasa ke-r
bersamaan 'antarani^otav^eater.
dari sini jelas kan kalau teaterniemiliki
banyak ?sisi; positif dalam; hiengem-f
bangkan budaya tradisional?
. l^eriurut M^^Yris, ketertarUcannya
r pada dunia teater karena kein^annyauntuk memberikan pelajarpi hidup ke--
.'pada siswa dehgan teafertKrte'beftagi
"ilmu dalam mempelajari Wdup. Ten-
tiiiiya Idta seb^ai generasi muda juga
engg^ boleh beriar epggak Mu-
DAers?
jadii tun^':«pd|gi; aintok
. bWg dengan, -t^tebselcolah^ dan, ih^:
i: jadi pelajar j^g^^^d^am riiengeih-^r^t^rigkan biI(^:^.^^ion^^.Kalaub^^
■ (^Wtai&iafS ld^>^g mhtijaga, bang-
ga, Jant§!*iffen|an budaya Indo-
nesia' •■•>4
.  .. TlMSM^S.YOGYAI^m
■  I "NURULAISYABERYI^IT^-
L  ARAM FAZA,
r  * ' NURULH^IQ^.'AS^SA'Ab^,
t  rASAZHAM^KYA^OTIRT^
^  ' r YURIS REZlMURNiA^AH
ff;^ . 11'irln'i ^ 1 f-mliTi r3lifcTlte>\ .
Kompas, 27 Mei 2011
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A  '
dari buku-byku itU. Kdua
".\v ; ^ ff'.
J iarment(U|gkay^
intai daii n
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A roma itu toembuat bibu^ Devie/V paselT menyunggiiigkan/j\: s^nVum. Bau lem bercamp^
keftas bfeam W sedikit aroma
apek tea. BUat Devie, aroma ^
bak petontar menUju duma lam. -
rjunia^^ akan disibalmya satu per
., satp setog la larut dalam setiaphai^an-"Aku suka bail bto..jplti^d^tau baruv Mteski yan^ama
gtmna . •
kaku itu.'ia suka bisa mencoret dan
mraante biiku dengaii bebas serta
^  IJL-- . 'DVilrii K<a1ra<e
bsit^tandibnatnya
jejak ymig ibente^^^S uiidjinasi
Devie. Dia'akan mengira-n^a, apa
yang ada ddlam benak peinbacanya
terdahulu. "Menarik, ya," ucbpnya
saipbiltersenyum. ,
. Sejak keca, Devie menyiikai buku.
la irigat, saat masib berserogam




Say^g, meski senang membaca,
Devie mengakujarang dibelikan
bukd cneh kedtia orang tuanya.
.wat^:
' iiiialu ada keitu^ <'
+i A nk n^mah 'v l





!  menandai danmembericatatan di
h^aman yang mente^ bansan v.
,  /^^cnikflnva. Laei-lagii
iw uuaiv rbuku elektronik; "Ya, sebjn^y^
bisa meinbuat cdmrn^t .A e-boofc,tapicatatannya kaku,"kata per^-
puan yang b^0I^Vs?kagai medm
planner ini; ^ !
.  ■ D?"^ Deyie S^ba^l>adkc^^^ j
Mereka khawatir Devie keasyikah
membaca dan susah belajar kalau
dibebkan banyak buku.
Devie mkmpu membeli buku
ketika ia sudab punya uang jajan
kendiri, terutaina saat SMP dan
SMA. Sastrawan Seno Gumira
Ajidarma dan Ahmad Thohari
adklah pengarahg yang bukunya
hampir selalu dibeli Devie. Kisah
pewayangan, seperti Ramayana,
Mahabarata, ataii Semar yang sudah
dimodifikasi juga menjadi bahan
bacaan f avocitnya.
Lewat goresan pena para sas
trawan, Devie belajar menghargai
hidup. Devie adalah penyuka kaiya
sastra dengan sentuhan budaya bi
dalmnnya. Dia juga tegas'inehgia-
■ taWn, "Ihate chick-Zit." PandUan








j^ng dinilainya bisa ihembantu dia
iiienjaldi mdnusia" yang le]3ih baik,
Eewat buku, ©eyie'belajar banyak
hal/Midai dari
inahusia ItUllriik dan berbeda-be^a
hingga b'aiajaf vntiik tidak raebkafig^
gap rameh sesuatil. . ';,
Jgkringsbsialj^rigpalif^
puii mnilaiinya tidak akaii bisa mem-,
;^toa pelaja^alilba, Bukii akan
Apalagi,'baglbeyie, buku selalu
meti^^pan sesiiatu yang sangat per-
sb]|ip^Wuath^. /• n
' bevie juga belajar bahwa tidak
ada manusia yang terlahir jelek.
"bari buku, saya belajar tidak.
sanipai paham betbl alasan mereka,
iiil^ yangmereka anut, ^
.  biembesarkan mereka dalam
bbrparilaku,"'paparnya serius! - .
. Buat bevie, biiku mengajarkan
bahyra setiap individd itu unik. Se-
p&rti bukil-bukii yang dijiial di toko,
Masing^masing iideliyimpan,cerita
dan alasaiinya seidiri. Kegeniaran
pada bukd Mni mtdai menular pada
sang pubd. Devia mulai mehgenalkan
buku padaputmiya ijrang sekarang
berusid 19 bulkm ,
Kala beruaid .^pat bidan, putri-
nya dibelikan bpku berlagu dengan
ceiltatokoh Elmo dari Sesame
Street. Sekarafag. putoya itu sangat
stika brnqi. atap tidakipeyie





Nauohn^ Creogra^tG," ujamya. n ,
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Si ''f "■ "2.1 - r -°M
||£rttf(3)0sisr'<^^ ■■ -
'  "Maka^aku wiyudkan rasa dnta itu
j\y| ve, ^ di^ A}i'(32), secara l^ melalui musiK" kata Aji yang tak bosan
'"^'■VA mfeiiyiapkan hiiisikdisasi cei^n riieriyarankan para ^ ^/fower-nya di Twitter
- be^'tidul iJamff-;fi(3?6 karya Djenar Maesa untuk menjadi relawan #koinsastra.
^ Ay^^*^^k''m^dukiihg genican Kiiping Leiaki j^g selalu mengenakan topi ini>
'''Mdfesai; Mmg^' ' (22/5), di Pusat Doku- merigatakii, ia dan cerpenis Djenar Maesa
■jneritasi Sastra-atau PDS HB Jassin. "Per- Ayu afcah tampil bersama imtuk-merespons
•sishya aku nierespons cerpenkaiya Djenar," satu cerita. "bjehar cuma kasih kata kunci
■kata AjV Kamis (19/5) di Jakarta. dalam cerpennya, lain aka membuat musik
Aji' mehgaku bersimpati pkla gerakan dan iiriknya," katanya. '
• #koiiTsaistin -yang'digulirk^;Sejumlah ka- Mehunit dia; segala benhik ek^resi dan
kin^anJewat jejaring Twitte'ri^n Facebook "'teeatiVitas bisa dilakukan barij^'pihak nn-
"Ini soal Aik menyelaniatkari 'PiDS HB'Jassin dari
• ba^imana kita niengekspresikan penutupan akibat kekurangart dana, Perte-
kecintaah kepada sastra dari ba- ngahan April lalu bertarigsurig sebuah kon-
; hasa Indonesia," lijarAjL ser di halaman Bentara Budaya Jakarta,
'  » 'Kaiena ia "cuma" menguasai Palmerah, Jakarta, i^ituk raenyelamatkari





Si§^ SD Luncurkan Kiimpiiiaii .Cerpen
GRESIK,, Sis-
wa-si^ Mas SD .Muliam^
'^diyah dresik Ifota Rani, Ka-
bupaten Gre^ik; Jawa Timur,
jSabki (28/5), liielimcurkan kiim-
pulan cerita pehdek ,Persahabat-
inri di Negeripot^eng. Buku kum-
pulan cerpieh Myapara siswa itu
terdiri ates 36 judid dengan 131
balaman. '
Samp^ 4e-pan bergambar ku-
ra-kiir^ bunmg, dan hissu Main
^en^un^akm naina binatang s<e-
bagai rokphi nier^ juga; .nleng-
nakap bejlda-b4hda d^^ ser
jperti cUdam cerita "Beiroain Pe-
Umpet? kaiya Geilndra Ayu
p. Dalam cerita ini, pennlis meng-
githakan nania- tokoh Ckdas, H-
jaga, dia pura-piira sakit
Uga teniannya marah. Per-
teilgkaran pun teijadl Piling
Sendok, dan Garpu ipenyalahkan
Gelas. Mereka lalii- dilerai Pak
Serbet Akhir cerita, Gelas me-
minta maaf atas kesalahannya
dan mereka pun bersahabat lagL
Mah seorang penulis, Nahda
Nabila, memap^kan, ide ceri-
tanya yang beijudul'^rten^car"
berawal dari melihat film Spo-
ngeBob SquarePants, yakni ketika
SpongeBob dan Patrick sedang
berterigkar.
"Pada saat adegan berten^iar,
adik saya ^ ciu^ tidak sengiya
mei\jatuhkan ten^at pensiL Pen-
sil, pen, stipo, penghapus, dan
iSKB Gresik IcHwan Arif riie-
nuturlom, peluncuran kumpulan
cerpen itu .sebagai saiana me-
motivasi siswa daiiam meniilis.
JUge bentuk aplikasi penibela-
jarw bahasa Indonesia.
. Awalnya, isecara tidak seng^'a
Arif membuka buku tulis siswa,
dan menemukan cerita pendek
yang sangat apik. Alur dan to-
kohnya sangat baik dan menarik.
Ketika ditanya, temyata, seba-
^an besar riswa sudah memiliki
karya sendiii
Ada ,36 derita yang masuk da
lam kumpulan cerpeii. Secara ke-
seluruhan, kaiya-karya siswa
yang masuk dal^ antolpgi ter-
sebut sangat liiar biasa. Tema
1^1^- yang, di^n^t . mulm . d^^
-^ada'^^vi^cfug^aiiri' ' ' Ke^Sa wa,"-lcafciri^ (JACR nn
Kotnpas, 30 Mei 2011
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ga i&iaba iintiiikli^^ fc^ .
stisa^tB^, '
i,'Tamahia:
Jin, C^dm Ij^ya, Jakarta Pusa1;,.d^g^
pembic^ pengamat poUtik Eep Sa^^
fidli^ Fatnhj yai^ seae^
menuliis puisi'dan (serita pend^
"Ke4^ jumal ini da^^t nienj^
^'beri^i^l ^  M^ijiiit rat^i ^  \
ddak terombang-^bing di-tengah lau;
^ prodnksi massalkai^ sastra, yang




seicara personal. Apa yang diprodvJcsi
secara personal itu, yang tanpa lb-
munfbs itu, jumla^ya cukup bany;^
bari'apa yang banyak itu, sesungguh-
nya, ada banyak ka^ sas^ yang tidbc
lay;^ dipb^uksi, ^bab, tanpa rendi%-






mendapatp^jelasan daii Jamal D,
it^tang j^ka^ai^^
,  . . , blehj^ ;
redakturnya sebelum dimuat albn dflii-




tOV^' . I-vTl -••.?*'/<




redakturaya ada nama Berthdld ' *''■'! '
DamsMmer, pengaBiat sastia Ii^ !j  sia yang tingg^ di Jehnan; Sebagai^^^'^; '












biulan sekaU iiii^ d^ seda^ peherbit-
teinya fdtenttikan oli^ tema ya;^;su-
d^dis^alted^^P^
itu inenipakan b^fl t^emahan. cJugaadasejteppOl^
TenteVangakaridatan»:adat^^^^
t^iten peitema mei^adgkat tema^
im menenmatigi^i.^r;
tai Agua lebih lanjut
i^hayapk^'Jcntdk s^^r^bisa.muncul dan
'■'hiddp la^.'dengan amatin^^
!  ^ta' temiit^ ,di inedja m^sa ' ^
■j'mp koran,' '.'' -" '' r' ■ '
^V^'f emi^htara itu, peRgain^t sais^
'^^(ustt^iayang ha^ dm^ac^a ^ eree-,
^"Ijut, lan'JF.CamplDell niengatal^, pai:a
^ pedeliti '^ing al^ meras^sgn'ang de-
[, ng^terpitaya kedua jumal tersebuL
ISebaiig k^ena mereka luituk senien-
••^^'t^^a'i^endapati^sejural^ ,
'  dari'dpa yan^ dimpat di dal^ju-
' n?^'lerset)ut. "Senioga behiiriur pan-'
'^^^."^topeniilis b^uConfempo- .
^^^jj^l^Tn'c^dnesian Language Pq^try
I  Java, yahg terbit di Jerman.
Buku yang ditulis Ian Campbell ini
' menipai^ hasil penelitiannya tentang
:? jwnyair yapg tumbuh dan berkembang
Javva^atet padai9^o.''2O0o. Seba^
•^^datayai^
itu banyak bersumber dari lembaran
.;j?app^anibpdpya,ICha^
..prw^Pi^rgn^JRa^gt;^ ^ ^pa j^g men-
"^S'^^mdaV di'kedua" jum
Masing-masing artikelnya mengenai , ,
•'^nderil4is-^s^^'
; ■' ' ^  '%erUs 'ferdifti'dib'adiiri dengaii
-''^nstifaiidj^sakraliidOiifeia'lebih hidiip.
, Di sini hampir setiap minggu media • i
cetaksepertikoranmOTyediakanla- !
V;h^yajp\tuki{^iSidanf<^Eite^ j
Vkadang ada esai pendek. Di Australia; i
Sarar^!teijadi,."ujar;IansambilmeDam- j
,^a^^nbah^.peiiinatbahasa,dansas- j,^a^^pn^iadi,^!V,i^^l^ y. I
i ,1^ niengatiaic^, kelii&p^ sastra I
-uttiu ril.- fi-. _• I.IndonesiaV^denypta terasapanas I
ujsoja'teis'endiiti^'S^a^sdalii senangj '>
;  itdatahgkdlridonesiauhtnk mencaH /'i
.'buiniTbukubaimi Selain ifp.iaat irii' •. '
jigiyamsnditi^Ji4b4Q;l?^radayapg.^^^
;,ujar/lan menptup p^ljic^aannya^
(Soni Farid Maulaha/"PR")*** /
Pikiran Rakyat, 15 Mei 2011
[JAKARTA] Puisi merupakani kar-
; y& sastra yang uijik.,Dalam^Sedikit
kata, puisi d^at menceritaJkaft baK
liy^.jial. Keunikah. puisi' .y^g-
memb'uat Dhenok Kristianti dan
Natia Ernawati kembalj ke dunia
S.astra. 'Sptelah :^5 tahurf;"menghi-
iang.^B'.dari ^ unia Sasira'>^ndbriesiaj
kini mfertp m6luncurk'i^Sm^t^^




Indonesia. Pehyair, dan politikus, Rie-
ke'Dy^ Pit^qka merigaku ,senang
dengan kehadiran Nana dan Dhenok
dalam dunia'sas'^^
I J'':'nidak;banyaJc~^^ mau
I ibembuat puisi kareria'^^fl se-
I  mrngkin'kata^ meiwakili
! liika-peierhpflah^dM lcbtefki^




Yosi Ifeifahda, dari budayawan se- '
kahgus pengajarTa"Sda\S^
Prof, pr, Muii: Sutrisnb;- Mereka --
™ng^!J;;ge!rtbiii5 atas kembalinya^'J^phenok yang seorang peng^ar Sas-
dua pQnyair tersebut untuk berk"aiya>'v'.Jra Indonesia:,la masih suka m^hu-
^  Indonesia. ; ceipen dan puisi Urtftik dibedah
•: Mujt menambahk^, di tehgah"''b^rsama-saraa muridnya., 'himk pikuk keiiidup^ menarik daH^StoIogi
. in^ggil mereka kembali. "Seipoga ber6e'da4atar;bM^ feama ini
ini menjadi ipspirasi biiiyak dafiat |etsatu dalan satu Mtolog
orang lanjutMuji.^ ; ; ; . :^^<;SaIahsaturiyadapatdiiihatd^
Dhenok dan Nana memp^ pef)5"si Dhenok berjudul Vntuk Bayi Ye-
nyair y^gproduktif pada tahiin dah pUist NanaberjuduI Dan
m Kaiyam^ka banyak dii^\xh]^--'''ra}idjud k^^afuijud.. Dalam.ieduau
kan melalui media massa nasionS.,,, ,^Si tbrS^but, begitu kentaJ niiaiis^
lam bebefapa ahtolbgi puisir antafa V Konflik' hbrizShta yartg Idiiite-'
Penyair Tiga Generasi. Tugu, dan rap teijadi, menurut Ahmadun me-
Tonggak 4. N^na kemudian maiikah mwg bisa dlminimalkan*dengan se-
d^ menjadi ibu rumah tangga, demi- nl. la mengatakan, antologi ini mem-
pula dengari Dhenok. Setelah buktikan sastra dapat menyatukan
sempat mengajar di Sekolah PeUta orang-orang yahg'bieibeda keyakinan
Harapan, Tangerang, kini Dhenok "Pada banyak momentum dan
tihggal di mengikuti suami, dan > kesempatah, puisi membiika pelu-
mengajar di Gandhi Memorial Inter
national School Bali. ' .
- .Walaupun jarang muncul, ke-
duanya mengaku tak pemah ber-
-  ,, to l i t
ang dialog antarbudaya dan antar-
keyakinan, sehingga tumbuh sikap
positif, untuk kemudian riiemini-
maikan perbedaan yang ada. Di Si-
. — u 1-/1 o *henu untukberkarya. Nanardi sela- liilah puisi'berperan dalam mericip-
sela kegiatannya mengurus rumah ' takan perdamaian'dalam kebahno-
Sebagai ibu hiniah tangga, masih nisan hidup manusia," katanya.
sukar^inenubs.'Bc^itupun dengan JFFS/D-10] - •
Suara ^ embaharuan, 3 Mei 2011
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;i^u&y^gber^
di toesgul^ Aie Angte^
Kec^dt^ Sepiuluh Koto/


















menu pendidikail. . ..
,  Bmdingkanketika
Indonesia masih di bawah
penguasaan Belanda.
Berdas^kan penelitian
Taufik I^aik pada 1939-1942
-4
di Yo^ylik^b:^ m^v^jibkm
siswa membaca 25 judul
buku sastra, sedangkan AMS
Hridia Mahda -frB ^  Malang
pada 192^1^21 meWajibkan"
jsiswanya m^baca.15 judul
btdcu sastra yang ctisedi^ikan
OlehsekolahJ:
Dalain j^eUtim lainnya,
SMA di Fore^ Amerika
Serikat paling bmyak
mewajibkm siswanya
membaca buku sastra yakni 32
judul dalam rentang 1987-1989.
Adaptm SNlA di Indonesia
menempati posisi biinidt yakni
nol judul dalam rent^g 1950-
1997.
Hasiat mendiiikan Rumah
Puld juga dipicii keinginm
imtiik nieng^mpuh kegiatan




sastra ke sekolah dari 1998
hingga 2008/" jelas Taufik.
Untuk mendinkan Rumah
Pw»di area seid.tar 1 he|dare.
irtf/i^uiiklntognibab^ah
dana sekitar US$25 n^, ^
y ang didapathya dari'Ha<h^
Sastra BJ Habibie pada
Tak kurang 7.000 judul'l^^
kolekd Tatifik Ismail dikmin





Pulsi, Miihainad Subl^^ ,
Di Rmiiah Puisi/baha^'' '■ ^




sastra luituk gi^ serta dswa

















flanya da^ ient^g dua
taii^ tel^.
^dresjm tang^
Seffedi i^i^a ftdvel 4^
1 Batipuh M^weii,:
Cmiq di Kpffl Serdmtn (2010)..
.'TisSk teimbti^ m^ulis
has^^'$etelah mbhciapai:' -
pd'atihait di sihi/' iijaf Siibhah.
.  l?ada April 2009, sanggai"
^wadibmjtd^
baa|^ daii jtiga di \
s^t^ Aie Aiigek yedptii SMA
i XKoto; MAN Padang ;









Runrtah Puisi Taufiq Ismail
;  . ' dlditikan pada 2008






Rumah Puisi juga diiandasi I









hipyelnya, Pmyaif Merah Putih^
r JS; di kwal t^im







..D^ani-gempita sajak yang meiimpah sampai ke
.  ieja'rirYo social dunia ini justru berhadapan dengan
dunia kritik yang sunyi. *
David.
' ^ ELIAT dunia s4s-
M.r - . tra, utamanya pub-
^ **,likasi,sajak^Indo-
neiia, begitu me-J
•-rrah. Ifidikasinya dilihat pada-'
penerbitan buku sajak, pun
ia^D^^diaan Jembar-!emba,r
• saj^ secar^ khusus di media
massa cetak.
Itu maslh ditambah dertgan
jdinlah sajak yang mgnyala.di
di^nia maya—eritaK melalui
siti^s jpjaring' sosial, atau; yang
paling mutakhir adalak situs
microblqgging. Kemeriahan-:-,
atas da^ar demikian—tak da--,
pat dibantah lagi. .
' Vhiknya,..dalam gem|Sita
sajak- (sajak yang melimp^);'
dunia sajak berhadapan de^
ngan getir yang disebabkatv
dunia kritik yanig senyapr
Dunia kridk.begitu hening, suW
nyi—tengg^aip daia?n;Sir5ifl¥"
keramaian, dunia sajak. i_
sitiiast deinlkl^, /Mr-
mi Sajalc. lahir sebagai pojok
kecil dir mana kita l>isa?Sb)|r^
intim-intim. AdapUn Jurnal
Kriiikhadir merarfiaikan^critik
yang sepi itu," ucap sastfawari




Jurnal Kritik dr Pusat Dokur
menfc^i Sastra (EDS)
sin, Jakarta, pfekan l^lu
,  JUmal Siij&k d^gawangi
berapa p^i^yair kayi^akan^-iSe;^..:
perti Jainal-D Rahman;'Axip t'






















•Adapprlunya puisi ^ isa hadii
ianf>h ieset, tanpa riaiha'penu-
pemikiran%^m^|^JredScsi Jiifnal Sajak
-limenetapkar^ proses seleksi sa-
fjak,-tanpa menyertak^ nama),
^penuli?;; melamkah Vpf^
rfegistrasi. Jadi, yang sahipai;
dkhadapan penyeleksi haiiyaj,
pepulis sehingga teqadi prpses
.j|elekst^^g netral, tanpa Bias
ked^aiartatau nama.besSr.^
. V Ag^s;mengungkapkah/ kri-
membual
;uB|"a^'s a§ tf;a Te
■ r'^anpa'kritii, Shakespeare ti-
* dak ada; >karen ~sU^
k^ry^ike'ftl^
;;^eh,u.rp^ usia sebuah













1  Jiadikfl'h ts<»Har\ ' I
-:o --TrJr.iyj," . "h"" 5 JC- ,
reka,yang;perpahmengakmi
kungkungaq kebebas^T-;ber-
.  jjp^ fesjpQ^^iJjadistimulah.bagi prpdufoi 'dpini, i
saj^k, dansegala sesuat^ j^g'
bersi/atpersonal;^^^'^ , } ^
Di tengahsi^asi kebebasan, j!
. partisipasi dan kon^ppH^j
V  , gapjiij^e-
hy^ruaik. "tanpa. sad^,;idta
semakin bapy^ omofig,: te.tapi




lial.subgtan$ial.'' ly X'" ^
^.^epgiku ti p^dapat ,Ren-
j kontbrfiplasi yang'ihenjadi




•  .■ "I*!!""";'. ' ' - ■ . .; tak layak pfoduksi. Setiap hal f cep'at. "M^nurut saya; baHaya
memang dia komentari, tetapi 1 inj, harus kita waspadai." Eep '
tak ada substansi," jelas Eep, J %en^ai Jurndl Sajak dan jurnal
Berangkatdahpenalaranitu,? ^^^i&berperan meminimalkah •
Eep jTiendoba memaralelkan baha^ayang dikanduhg'^alain
^e^orp^ena keramaian dunia ke|:y^riib^an produksi• •
t pujsilncjonesiadalaixi'kerang-i'
: a<fe&r^pies6rttasikomup^
•  keramaian j Setiap orang mewakili komu-PMisJatau produksi puisi, ^  .nitasnyV Kritik H pernah '
-^ei^agai dampak kebebasan ;/^^rd^y%iiisbsia^^
P,^«sij?^i kpmpetisi,§ekada^ : ^ i«k/'. at,a^ ^
y?4l^feiWan>:Eep 1•  li^ aaya kontemphsi. . menyimprfgrtyal meialui I
: 5^asi sama juga hadir da- irispirasi s^jarawan Arnoldl^.dunia.k^tik,Sebagaim^a , I Toynhee (l'889-i975)> "De- 1
/. mokrasi memang clibangun,  tiK.pun/.b^gilu biasa. Di mayoritas, tetapi peradaban


















k^rjing belaka, sebuah bidang
^ |y^S bisa dianggap tak p6n-
pirig/ pebuab minoritas tanpa '
jpei-anyang subtil.
^  "Sajak dan kridk adal^ re- i
nresentasi 'dari brang yang ■
.  t^u persis -bahjva.peradab.ati
y d b^gun pleh kesabaran dan
k tekunan," tegas Eep. Jurnal
Si jak dan Jurnal Kritik, meru-
p kan minoritas kreatif yang
ibworientasi pada usaha mem- j
bingun peradab'ari. /'Peiiting :
. I<^na ke<iuaitya bic^a tentang
masadepaiv" teg^Eep.(M-4)* ,
k^nakeduanyabjcar
mengan^tar peradaban )ada masa depaiv"%gas Ee
keuum^gpan.iintuk meijadi ' • ;
lebih balk tetapi juga rlem- , miwebkejjd
beripelu^gpntuk mafi ebih ©medlaindonesia.com
Media Indonesia, 21 Mei 2011
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Mj'^f ' I '5601111311 itu sel^ii
^JL'V :-l.'berambut gondrong ^
M^.terawat dengan pakaian lusuh, ",•
pseita raut miika yang tidak segir ^
&dbatkurang tidiir. Hal tersebut ^ i
m^pakjauhberbeda dengan gaya;.
Ppenampilan Putu Wijaya. " .
fpi seita wajah y^g terlihat segar?
lesid uslanya tid^ lagi muda. Se--.
^n^gat jiwa muda selalu tergam-
dari model jpakaian dan gaya ,'
jS'-; fHitam tampaknyk mehjadi war-.
. iJiaiiavorit Putii, kairepaiiyaris di jse-'';: !
i  keserapatain; la pienge^ ba-,^
|H^ja tbjpi baret berw^apudh, hi-
ataii" melekat di kejpala |
^^ang kbnon beri^gsi'iiiituk menu-!§ p; J^butnya y ahg'mulai tnenipis.
^^^tu ihenapakan seni serba!
sa d®d 'tidak terikat daiam'satu
riis karya sastra saja. Adapun ke-^
r^pilan sastra yang pem^ di-' ^ '
isi^an'^taralainVpenulis.ceiriti I •
5ndek,.naskah?di^a,'sfc^^^^ :
Imyesai, novei, serta menja^ sut-= :
dafateaterd^fiIm;F J 'ijuga begitii mcnglwgai.j- ^  j
a^: Pasalnya, disipiin tdah di-;' ! |
,  oleh ayaluiy^ 1 i
■.S^^. ■Ballkah^'aya^ya^ .«|
:^»rj^ta 'agar'ia selalu bahgun pagi | j'gi^lum mat^ari mem^caito:'
i'^^marlSeti^pa^.menyapu h^a- !
I man dan menyiram tanaman men- ^
I jadi hitinit^ Putu ketika rnasih ke-
I cil. Ayahnya bukah dari k^ahgan- '
mililer. Namun, semarigat mihter^ ■
ditanamkaii kepada ■
,^^-^ak. "Sedikit kes^ saat itu,
namun saya baru lasakan dkibat-
nya ketika dewasa," kata'Piitu nie-"
;  tigenan'g (hdikan ayahnya
; Putu berpahdarigari b^wa na-•
a sion^sme dan kedisiplinah b^gsa -
! jel^.terkilds belakahg^m;jBebe-
i rapa'k^wgan lebih menVw^
. kepentingan priba^ ketimbang me-^
. miidrk^ kepentingari masyarakat
;|,luas. Pad^ k^siplin^ itii .sa-
ngadah j^niting untuk mendidik liia-
liusiat ag^ Wdu^fe d^. •
I saling men^ormatiaatu s^a lam •
^  , Kegemaran Putu mbniilis sudah




|rii ,ketika duduk di kelas'IHiSekd-
|l^^,Menengah Pertama (SMP): Ce^
|i3p P^ndek pertamanya dimUat ^  C;|hari^ Suluh Indgnesiq edisi Eten- • •
IpaWv i§ejain itu; tiilisiarinya juga
rodmah djmuat dato majalah .
I j; Adapup yang menjadi pengalam-' ^
Jm b^e^^hi sel^nab^elutda^; ;
8^ dijua^sdsfe a^^ i
jgi^-gi^ di peloSokhegen
^dka m^etahuipara ' ^didaer^'fe^ merabiuai- -|
^:^a s^tia .kaiangan^a. ' / O I
''."Putu s'mgat mengapresiasi
^fsebut, karbna.kemungkman ma-
^yarakat di kota tidak baca basil ;
kaiyanya. Akaii tempi'mereka yang
jauh dari pusatjiiformasi nienghar-
gai karya sastr^yi; pengan nieli-;; ,




IpengMang sebagai j^an kebidupan.;Ibeijuang dengan keras dal^ 'if
i^sehi saStra dan inemperfmd- fl
^^nilrn saltra'^'^ Indonesia
)Viegerum'us pada aspek ko-
•sialisasi,"jangan jnengharap-
4apat income dan meniilis, sa
rienulis tanp'a meinikirkan male-
un^ap priayang juga diajm
ik hidup deiigan kesederhanaan.
Putu juga senang mendengar-
Semua jenis musik; Pia tidak : n
fcatdisatu aliranniusiksaja ^
. tidak memiliki penyanyi fp^Or:
namiin dia tnenyukai bebempa ^
y^yi sepditiiKoesP
h7toth S^'^aya bahkan grpp'^






•Hal yahg menarik ac^^ ^bi
li^juga menuUs la^jyiagtfcm-,
it jdgu imtuk kepenting^'pn^^^^^
*^gu yj^g^ya
m^ih berpacar^, ;$eka^g j
lah tidak buatla^-iaffl fc?k^'nijaj
fbtusembantertawakecil E
generasi inuda agar dapat memper-
b^y^ informaisi derigan membaca'
•k^a sastra bermutu. Karena de- 1
ngan memba(m,:m^a inereka ak^
bisa menanibah wawasan terhadap"
l^rbagai aspek dalamkehidupan.'.
"'.Sastra hahis dapat nierijadi ilmu
J)engetahu^ dan tidak dianggap se-
bagai .sebuah hiburan ".iafnbahnVi^
^i^^tAdapun yang menjadi ke'^t^-"
''^"ftya'di usiay^gke-M tahun seka-;:
rarighanyal^ mebgisi waktu'de-
.'•nganmenontond^ bersantm-s^tai.
/dan tempi,Rutu letap kbnsisleh . •;!
daiam menidis.Hia raerniliki be^-•
rapakdlom tetap di beberapa media^
yang terbit setiap minggii.'





f "kaii ^ ^belumnya di fenipat yang sa-1
^;''mkpada^ahun i974.v'Sekedar'mc- [
bgen^g kemb^i naskah y^g per- ?j . nah saya buat puluhan tahun lalu,./1
dan mementaskannya di abad





Tarung Penyair Panggung II dl Tanjung PInang dllkuti leblh dan loo pe
nyair darl belasan provlnsi dl Indonesia dan Brunei Darussalam. Menun-
jukkan bahwa antuaslasme terhadap sastra tetap ada, Maslh banyak
pulsl yang tidak berkualltas dan deidamasl yang bertele-tele.
Kedka namanya dipanggil untuk
membaca puisi, Jefiy AI Malay
tampak sedikit tergeragap. Dia
buru-buruberdiri,mengenakan
sarung, laiu bergegas menuju panggung.
Sempat bingung sebentar di atas pang-
Jefiy akhimya menemukan posisi
yang dirasanya pas untuk memulai dek-
lamasinya. la memulainya dengan sebuah
lagu berlogat Melayu yang dinyanyikan
dengan lengkingan panjang, "Anjung...
anjung...."
Jumat jnalam dua pekan laiu
itu, Jefiy tampil dalam Tarung Penyair
Panggung se-Asia Tenggara, yang di--
selenggarakan di lanjung Pinang, Kepu-
lauan Riau. Malam itu, ia hams bersaing
dengan 14 penyair lain yang masuk seba-
gai finalis untuk merebut simpad Sutardji
Calzoum Bachri, sang "Presiden Penyair
aatra, 4 Mei 2011
Indonesia", yang menjadi juri tunggal.
Dibandingkan dengan beberapa pe
nyair lain, penampilan Jefiry sebenarnya
relatif sederhana. Dia hanya mengenakan
kaus dan sarung sebagai kostum —pakai-
an yang kelihatan lucu untuk seorang
deldamator puisi. Jefiy juga tak banyak
mengumbar aksi teatrikal sebagai bum-
bu pembacaan puisinya. Paling banter,
ia hanya menyanyi dengan logat khas
Mela)ni yang sangat merdu. Meski be-
gitu, penampilan Jefiy bisa dikatakan
memukau. Artikulasin)^ kuat, gestur tu-
buhn^ pas dan kelihatan sekali bahwa dia
menjiwai puisi yang dibacakannya.
Tidak mengherankan, akhirnya
I Sutardji memilih Jefry sebagai juara I
Tamng Penyair Panggung se-Asia Teng-
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'gara. Sebagai penienang, penyair asal
Bengkalis, Riau, itu berhak mendapatkan
uang pembinaan Rp 15 juta dan Piala
Suryatad A. Manan (Wali Kota Tanjung
i Pinang), serta diberi gelar sebagai "Johar
I Penyair Panggung". "Saya senang atas
• pencapaian ini," kata Jefry kepada Gatra
I setelah ia ditahbiskan sebagai pemenaing.
i  Tarung Penyair Panggung adalah
I lomba pembacaan puisi yang digelar atas
I kerja sama Pemerintah Kota Tanjung
; Pinang dengan Yayasan Panggung Me-
' layu. Acara ini pertama kali digelar pada
^ 2008 untuk menggairahkan kehidupan
sastra di Tanjung Pinang. Jika perhelatan
pertama acara ini hanya melibatkan
1 para penyair di Tanjung Pinang, Tarung
I Penyair Panggung II yang digelar pada
5  14-16 April lalu itu mengundang penyair
I se-Asia Tenggara untuk ikut serta.
'  Pada tahun ini, lomba itu dibagi ke
I dalam dua level, yakni ringkat Asia Teng-j gara dan level Kota Tanjung Pinang. Total
; peserta Tarung Penyair Panggung tahun
{ ini adalah 119 orang, 50 orang adalah
I peserta lomba tingkat Asia Tenggara dan
I 69 peserta tingkat Tanjung Pinang.
;  Antusiasme para penyair di luar
Tanjung Pinang lumayan dnggi. Menurut
Ketua Panida Tarung Penyair Panggung,
Tusiran Suseno, para peserta berasal
dari belasan provinsi. "Antara lain Jawa
Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jambi,
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera
Barat, dan Kalimantan TTmur," ujamya.
Meski hendak menjangkau dngkat
! Asia Tenggara, peserta dari luar Indonesia
f hanya satu, yakni Karmila Sapar dari
I Brunei Darussalam. Khusus di dngkat
I regional ini, penjurian dilakukan dalam
dua tahap. Penilaian pertama dilakukan
sebuah dm yang terdiri dari Ahmadun
Yosi Herhmda, Yose Rizal Manua, dan
I Tusiran Suseno. Tugas dm ini memilih 15
( finalis, yang kemudian akan ditentukan
pemenangnya oleh juri tunggal: Sutardji
Calzoum Bachri.
i!
Sedangkan penjurian untuk lomba
tingkat Tanjung Pinang dilakukan dm juri
y^g melibatk^ Yumaldi, Sihar Ramses
Simatupang, dan Junewal Muchtar.
Di kalangan peserta, ada sejumlah
penyair yang cukup dikenal di kalangan
sastra Indonesia, seperti M. Raudah
Jambak (Padang), Khrisna Pabhicara
(Bogor), dan Tarmizi (Batam). Namun,
yang mengejutkan, para pemenang
Tarung Penyair Panggung II ini ridak
datang dari l^angan para pesohor.
Selain Jefry A1 Malay yang jelas
kurang dikenal, dua nama lain yang
masing-masing meraih juara II dan III
adalah Nana Rjslchi Susand dan Barozi.
Nana adalah penyair kelahiran Tegal,
Jawa Tengah, 2 Oktober 1990, yang ke
mudian banyak berproses di Semarang.
Sedangkan Barozi adalah penyair berusia
20 tahun asal Tkijung Pinang yang masih
duduk di bangku kelas m SMA
Secara umum, para pemenang
Tarung Penyair Panggung tampil seder-
hana, ddak terlalu banyak omamen. Ke-
unggulan mereka ada pada penghayatan
puisi, artikulasi yang bagus, dan konten
puisi yang berkualitas. Menurut Sutardji
Cal^um Bachri, pembacaan puisi adalah
seni yang menggabungkan elemen se
jumlah seni, dari sastra, teater, sampai
musik. "Dalam pembacaan puisi di pang
gung, puisi bisa digabungkan dengan lagu,
musik, maupun gumam sebagai intro,"
katanya.
Meski begitu, Sutardji juga meng-
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ingatkan, penggabungan semua elemen
seni itu jan^ sampai membuatpembaca-
^ puisi jadi bertele-tele. "Penggabungan
itu hams membuatpuisi menjadi berwama
dan hidup," ujamya. Dalam Tarung Pe-
nyair Panggung, banyak penyair yang
mencoba berkesperimen dengan berbagai
macam cara, dari aksi teatrikal yang ber-
lebihan sampai penggunaan alat musik
sebagai pendukung. Hasiinya seringlMli
justm bumk.
Perihal kualitas puisi juga harus
menjadi catatan tersendiri, temtama un-
^ T^ng Penyair Panggung tingkatKota Tanjung Pinang. Sihar Ramses
bimatupang, salah satu juri, mengaku ke-
suiitan menemukan peserta dengan puisi
yang berkualitas. Sebagian besar peserta
masih tampak menggunakan bentuk
pantun dalam puisi-puisi mereka, tanpa
kehendak untuk melakukan improvisasi.j^batnya, mereka terkungkung dengan
bentuk pantun, sehingga puisi mereka
terkesan ketinggalan zaman.
A^eski tidak semua penyair mampu
menyuguhkan tampilan yang berkualitas,
acara Tarung Penyair Panggung tahun ini
tetap punya makna pentingp menunjukkan
bahwa antusiasme terhadap sastra belum
sirna. Semangat ini penting dipelihara,
sembari terus-menerus menekankan pen-
dngnya memperbaild kualitas kaiya seni
masing-masing, baiksecaraliteral maupun
tea^kal. Sampai jumpa di pertamngan
berikutnya. Para Penyair! m
Haris Firdaus CTanjung Pinang)
C^atra, 4 Mei 2011
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH
1 1 Gusti Ngurah Putu Wijaya
^  j v; n • ' • • .■ • ^.i V li'i i^'* r-i ■i:VryVrf^i^^Mrfi'i'V<rii
Sastra. Alat uib , i i \iuk
Membina Karaktir
-  :«lam iti^^^?karya
:; ^ Bastra Putu Wijaya seper-;
'  ti novel, ce^i^ maupun
• dramajuga telah ditege-fV
mahkan ke dalam berfja-,,
gai bahasa asing antara lain bahasa -
ilnggris, Belanda, Rrancis, Jepang;.
; Jerman, Thailand, dan Arab. "
^; tf-t'4Penampilannya identik deiigan
-,topi baretputih-yang selalu raelekat
V di kepala, membuat d^g-rorang ti-;
dak suHt untuk mengenali. Putii di-
Jahirkan di.BalrdiAl^i944.:v *
Meskipun berdidahfeSi, keluarga-
nya^bukanlah seniman. -sj;' -
c Dalam menuhs noveljj^itu le-
-bih menggunakan penghayatan-
daripada riwayat. jketika meniilis;
, Putu tidak memiliki bahaif.^^spmua^
. mengalir begitu saja. . - i—
.  ■ 'Di usia yang.telah lanjut sema-
mgatbeikarya tidak pemahplid^.
yPenikmat musik klasik,'jazz^iserta^'
,.dangdutini Inasih menulis, menjadi
-'sutr^dara felm'dan'sinetron, aerta •
It^pil tialam dunia teater. ^ ^ -
- Di temui setelahacarapelun«^
-curan buku Modern ^ Library Indo-





yang telah d^asilkanJ v •
oleh sastrawan 1 Gusb
Isigurah Putu Wijayal'
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Bagaimana Aiida melihat per-
, kemhangahjdunia sash: a Indone- '
sia pada zamdn sekdrang?
■: • JDari segi bahasa, perkembang- .
' an sastrakita sebenamya s^gat pe-
. sat sekali. Kita bisa lihat b^yak ;
anak muda sekarang terampil'
: menggunakan bahasa. Meski'terka-
• dang bahasa tersebut mehjadi terke-
I'san gaul, tapi justrutoembuat ifu
I menjadi lebih menarik. i , ^ • '
l' : y^-Perbandingan sastra sekarang
'i dengan tempo ditlu dan km^as
-A sepertiapd? 'T';"'"' ' ,
(  Dengan adahya lis^irus^a da-
ri penefbit buku y^g h^i^a mem-: ^
fokuskanp^rierbitan biiku'secaia I
i terkotak-kotak, iseperti buku untuk ■ I
v.agama, bukii lihtuk'^^-aiiak,
' menjadikah kj^at^ d^ buku-bu- ]
ku tersebut menjadi terbagi-bagi. I
•Hal tersebut menyebabkan daya be-
li buku oleh m'asyarakat juga men-
jaditerbelah7 i
[  " Sefiingga jikk sebulh buku ie^b;t, ifelxim tentuaha^yal^t ingih -•
membeU dan Memba^^ya, kectialijikabukuitudijadikaaiilm.Mak-' i
. sudsaya,tidabada-upayadari;pe- .
nerbit urituk menghasilkan suatd :
: biiku yang secara khusus dapat be^ .
I piartfaat.dandigemarimasyai^t.
I  ^ dengan tempo dulul ■ |
I Buku raerupakan^atukesatuan da- i
\ ijam masyarakat. iCalau ,a^.
yang teibaruv ham^ semu^ iI . membaca buku ; j
\
Solusi untuk mengatasi masa-
lah tersebut?
•  ^ Permasalahan itubisa diim- a; >
-^angi dengan kehidupankritik '/
y dari masyarakat; Kritik itulah i''
^yang akanmengimbangi.y-- .'.V
:  tingkat produktivitas buku-. A
buku yang terbif. KMau tidak
isda kritikan, maka akanmenye-^- 7
' babkan kemajuan menjadi ter- ii
r^endat.'Namun mesti diingat
juga, kritikan juga harus':mem-.'y
- bangun jangan malah membuat 'A
sastra menjadi lerpunik.. - . y -x
Apakah peran pemerintah da-
Jam perkembangan dunia sastra dL




: -sih jauh. i
tiaii-'-
r< •'1 P", «v •- >V -I
-rapan. Akah tetapi sdya sadarTcare-
na "Sa memiliki ba-^nyakiW#gb^sdiben^i.
Bidanglers^ut seperti pemberan- .
tasan ^ erorismCi benc^a alain, pe- ,
ningkatan e^dftomi dan lain-1^ se-
bingga perh^an terfiadap dunia
"sastra beita%ngApala^®mbah dengan pe- ^
mahaman-Snitir orang yang
saja. pal itu yang memb'iiat isaS-;
: rtra diparidang sebelah inata dari^
menjadi tidak penting.
Saran kepada pemerintdh un-
4tuk dunia sastra di lndonesid? ^
,/j. r r Sebenarnya bukanhanya pemfc-'-
•|rintah, seluruh lapisan masyara-'
jugaharus mengubah pola ptkir
feierhadap sastra. Kita hams irielihat
is^astra sebagai sebuah ilmu pengeta-
"huan/Etengan demikian,'suatti w^-
akan datang p^ngertian bahwa
.  ..sastra itu sebenamya adalah
. aset negara.
Sastra dapat
fodonesia ke mancanegaia. :
^jadik^ sebag^ suatti
: Vacekiiatah dal^ bangsa. Lebih khu-
I'^uslali. sastiaitu alat uht&mem-
;pma kar^er b^^^ '
•'^^y^or^g sibpki^^
■^'iigenai kiu^erb^gsl 1
pa bahwa sastra iriemiliki kekuatan
lu^^iasa y^g iriginbiba se- I
': liwa i&. I^yasatti kekuat^ tapi-
dilujiakan.: ?,
; '' Walau.terk€!san terpinggh"k^,■  ;:ptia tetap^tems bcrger^ ddngan.
sendm, b^alan derigan kaild
- seridtfi, kkena sastra itu fnengikuti
U pCTkembahgan zaman. Mudah-mu-
, dahan pada.suatu saat tidk
:  b^ik, dl.tfaaha pe- i
merihtah irie-'
j  nyad^' sastra I








.Belakangan ini era digital ^
menjadifenomena hampir di seiu-
ruh hegara. Alhasiiy banyak ma''
syqrakdt lebih memilih beneldh'
car di internet ketimbang memba-
,  cabuku.BagaimanaAnda menyU
kdpihqlini?
Jtuhal biasa,'sama saja dengan
tempo dulu orang berpikir bahwa.
Ijiibskdp ^anredupkarenaadate- i
levisi danyideOi Pada awal-'awal^
! mungkin memang t^Iihat demiki-
an, tajH'ke depanhya akan berbeda.
HaliW k^eiia masing-masing me-
miliki kel^tan sendiri. ' , '
, Kaiya-karya sastra yang &gitd
ada kenikrna,tan sendiri dalam:;> .
membacanya jpiila dengan; 1
buku-bdku ada kepuasaah^ !
lam-memili^ya' 14 '
Apakah itu tidak akan menjadi i
. sebuah qncamdn serius bagi dunia
t.'-r Pada ?dddlhya saya yjikin tid^
.  .^^;4iieryadi:a^^
i  nil akan menjadi sebuj^^t^
bagi diinia sastra senndiri. Semua
hanya so^ wakdJ saja, kalau seb^^
rang oiarig Ibbih b^y^ meftibaca
buku ^ ^ihteinet tidak menjadi ma-
.S^ah, karena pada suatu wakw
rekaiakan kerhb^i lagi ke buk^
• Coba Mta iihat y^g teijadi d^^
bioskop. Meskipuhkaset^ digitalvi-
■■ deo disc (DVP) mudah didapatkap,
orang-orang masih lebih ingin me-
honton di bioskbprHlm-filiri <^bi^
oskop dapat dhui^atiberm
:'ma dehg^ orahg iain.yang juga .
I  menpntpnnya. / . 4
I  Deiruki^ juga dengaii taddi, .
■  <h^gpasti inginmeinbacabuku-
favbrit^behdahgtulang dah dibawa
kemaria-niaha, aipalagijikabu^
dapdt memberikan insphasi d^ la-
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Hendra Octafiani
S|; EORANG teman lama^ penyair,
I ketemu saya di sebuah event
' sastra. Tak biasanya teman yang
sudah menulis sejak 1990 itu muncul di
acara sastra. l&sibukan yang amat sa-
ngat, membuatnya tak leluasa waktu
. bermain-main, sekadar ngumpnl Hpnganj teman-temanlama,
I  Namun pengakuannya, ia tetap meng»
I ikuti perkembangan sastra, temtama di
Yogya. Dan hasil mengikuti itu, penyair
sudah punya beberapa antologi
puisi itu mengumandan^can kepriha-
tmannya. Banyakpenuiis muda,
katanya, punya semangat *^ayangnya,
P^uIissekarangtidakberetika.Entahini hanya perasaan saya, atau
senyat^ya seperti itu," ungkspnya.
Kalimat itu langsung membuka me- j
•. mori senada yang sudah lama mengen- j
dap di benak. Saya katakan, kahihan itu (juga dimunculkan beberapa orang. j
Kalangan sastrawan otodidak, hingga '
pengamat sastra akademisi. Etdka yang i
dimaksud teman saya itu,.para penulis
muda ini tidak menghaigai seniomya. !
Tidakmenganggapada-Persis seperti j
yang dituliskan LatiefNoor Bochmans di ^
rubrikEpifogne (MPNo 05 Th 64 Mingm, n
vi^rii2oii). ;
,  Mengemukakan pend^)atjelaa biikan j
! dosa.Menggugat kesalahan tidak dila-
;  rang. Jusli u sebuah kBtiHakoHilnTi
ketidakw^'aran harus dipertanyakan.
Namun di era sdcarahg, setelah
reformasi, banyak yang tidak pas dan
tepat dalam herdemonstrasi'. Semaunya.
sendiri, tidak menghargai pihak lain
Penom^ seperti ini, sepeitinya sudah
menjadi hal biasa saat ini Demo yang
bertiyuan membela
rakyat, dalam pelak- (
sanaannya malah
meigganggu rakyat. I
Merusak ruang publik, orang
ikut demo daigan masuk pabrik dan me-
maksanya, dengan motor diraungkan,
amsalnya.
Hdak menganggap seniomya temyata
bu^ fenomena kali ini saja. HB Jassin,
kritikus sastra itu jug^ pemah
mengalami digek peniiW-penulis junior.
Penyebabnya, karena waktu itu Jassip
sudah jarang menulis kritikKMibukan i
membuatnya'tidak sempat menulis kri- .
tikla^^i^dra, penyair hesar'yang per- I
n^ dimiiilri bangsa ini, juga pemah
I disindir Yldhistira Ardmugraha dengan
I sebuah puisi beijudulSq/oASepo/ttj Usang Si Billy Peronda di gang 'Pfinyair
Muda di Depan Forum'(Kamus Istdlah[ Sastrg Balai Pustaka). apa mak-
' sud Yxdhis membikin puisi itu.
' Cemburu, atau ada tiyuan lain?
Pun seperti'gugatan'Mahwi Air Ihwardi MP No.05 Til 64 Minggu V,/^ril
(Perihal Pengh^aan Sastra di Yogya).
Lewat tulisan itu, seolah Mahwi meng
anggap pemberian pen^iiargaan sastra,
khuBusnya di Yogya selama ini,
kaprah, Dan kesalahan tersebut diang-
gap sebagai kamt marut kebudayaan
kita dewasa ini
- Semangat menanyakansep^ yang .dilflkukan Mahwi, patut diapresiasi.
Namun ketika maksud yang logis itu ter-
nyata malah tidak dilen^capi nuansa
logps, patut ditanyakan juga.
Mssyarakat, terutama penikmat dan
psniinat sastra, jadi bertai^a-tanya.'
Minggu Pagi, No. 1, II, Mel 2011
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Kehadiran k^rya rriereka memanc^an
Jgirt\bol keharfflonisarti-Peffiahaman^^
■ihuiieul.:kareba keidua jsehuliS^tjerasMN:
cj^i dua keyakinan 'felfgiua'fad^^^ : '
AD A ^ d/eKafl'S^O'y.
•  IndonesiaJTien^^^ial ' , !
^■JLv:..!rdlua ^ama'-.peny|ir"'! •
pereriipuan, Naha Ernawa^ti i
dan Dhenok Kristianti. Ketua
Komite Sastra D,e,vyan''Kese-
' riiari Jakaha-(i^KJ) j
^ dun Yosi Herfahda meiigakui ;
: b^wa.kedua penyair,;p.ei;0m- j
piiah dari Ydgyakartii;-Nana
dan Dhenok, ntemang sah^at
diperhitungkah dalam kbnste-
I  lasi perpuisian <ii Ihdohesia-- ,.
j ketika itu. •. r '
.  ^ ' Namun, duapenyair der^gahv ,
J karakter kuat itu-m,ehda<^ak j
lesap dalam keriqhsh'^&nlau^ 1
Mereka seakau unHur di'ridaii ■'
panggung sajak Indonesia,.'.;
selama lebih tiari dua deka|ie; - ^'
'  •Kini, setelaii 25)^1^ bej^|u4;J
,  Na^a'dfin
menapakkan jejak
sas'tra m^Ului peluncu|fh^vbi^u'f>uisr beriajukj;2':i^^^^
PavipTobi^g 1
^ "Setelah menjadi goiru,
saya, memang sibuk mehg-
ajar. Meski begitu, sayamasih
saja" tetap ihenulis, tetap tak
•berhenti.menulis'/' pcap Dhe-
nok/menjela^kki mengapa la i
seolaKbUang.dari dunia puisi
untuk waktu yang berbilang
panjang—sekarang Dhenok
mengajar di sebuah sekolah
internasional di Bali. , .
Adapun Nana bilang pen
nikahan mehgharuskan ia tak
eksis untuk sementara waktu
di jagat puisi.
.  -"Sekarang,.,setelah anak-
~an^ besar,. ipungkin vvaktu-
Media Indonesia, 7 Mel 2011
tampij,"







lebiK baragani" ^seiring .uVia
yankbartambah.'
-  Satu bar yang begity meft-
; colbk darikeciuap^nyair tani'^













I kebadiran. keifibali kfedua
; penyair idi^jjanggungvpuis
'disebabkart.papkgilarL-.dari
i puisi itu sendiri. Bila diselisik I
seeara' lebih inepciasar, puisi I
mkrrtpakah pabg^iian :urituk i
kaluar dar/ kejepulvan, ' '
..-iPbngtrtian deiftiiician be-
' rangkat dari paham akan- ke-
hidupan yang dapat diamati
I dalam tiga wilayah: estetika
i untuk segala hal yang ber-
! hubungan dengan keindahan,
epistemolpgi untrtk segala hal
y^pg. Jj^rhubungan dengan
kebenafan, dap etika untuk
X^Pg».b.erhuburtgan
dengan kebkikanl'^ ^








vhaniart demikian munctil bila ■
ipembaca. menyadari bahwa ■-
Nana dan Dhenok heras^ dari' j
d u a keyakinart religius -yang-
berbeda. '
Nana adalah pemeluk agama
, Islam, sedangkan Dhenok ada
lah umat kristiani. Bagi Mud-
ji, situasi ypng ditampilkan
Nana dan Dhenok memberi 1
pelajaran bahwa perbedaanj
bukan hambatan, halangan,!
meiainkan jalan menuju suatui
keselarasan, keharmonisan. }
Di Bkta^ Cakrawala ' •
: ^ enyangkut judul, Nana
jphtu t.rtienjelaskah, motif pe-
■p[.bnhjarti2 di Bdtas' Cakrdwald
setagai maiikota buku me-
Jdapat dlMungkiri lagi^^^^
/.jba gai :,^j<gi?rosis ^  u^lah
Tpbnyaif -yahg berli^atr'ri
^buku.pui^i Nana Ernavvab danv.
' tJhenok' kri^tiartu .Terttartg ;
Batas Cakrawala', Nana secara
terbuka mengakui bahwa
pemilihan frase demikian tak
lepas dari usia.
Nana, yang kelahiran Yog-
yakarta pada 1961, kini su-
dah menjejak usia s.etengah
abad, sedangkan sahabatnya,
Dhenok, yang juga kelahiran
Yogyakarta pada 1961, pun su-








i4alatn:^a)ak-sa]ak Nana.dan|:DhenOik ' '|:.HvRada .sajak-sajak Nana,.'di
;fBa^^§.Ca^awal^'menemukan
ekspresi dalam sebaris puisi
yang^'mengucap, 'berilah aku
waktu, bila saatnyq tiba, ijinkan
akiipantas untiikmii'. "la sudah
sampai di batas sufi^ batas ca-
krawaia," simp.ul Mudji.
Petikan sajak dua penyair
; Kiia adalah sekunipiilan seri-
I gala lapar /yang lebih buruk dari \
serigala / Kita inakqnbangi^i apa '
saja 7 lermasuk bangkai sahabat
kita. Petikan sajak Pengakiian
karangan Nana Ernawati. Se-
buah sajak yang menyelisik
sisi gelap kehidupan manusia-
-kehidupan niarigsa-memang-
sa. Apa yang dlsampaikan
Nana seakan kembali mengge-
makan dikturn dari filsuf Ing-
gris Thomas Hobbes (1588-
1679) homo Immini lupus yang
secara diam-diam melatari
bellium omnium contra omnes
atau perang sernua melawan
semua.
Tunggu sebentar lagi / jam be-
rdpakah iiii mcnurut waktumu?
/ Dalam hitunganku, semespinya
nialam belum lagi tiba / tapigelap
merebak ke penjuru kota / seddng
kusiapkan bekal urituk berangkat
.7 tapi tanpa cahayamu, mana bi-
Isfl aku melihat? j Ingin kubaiua,
zvajahku, tapi hanya kutemukan
\ tqpeng. Demikian petikan sa
jak Dhenok Tunggu, Sebentar
Lagi. Budayawan Rm Mudji
Sutrisno berani secara eksplisit
menyatakan bahwa sosok ima-
jinatif yang tengah berbicara
dengan 'si aku-iirik' dari puisi •
yang berjudul Tunggu, Sebentar
Lagi adalah Yang Ilahi.
Puisi Tunggu, Sebentar Lagi
seakan menebalkan kembali
pesan akan adanya suatu masa
untuk bergegas, untuk tak bisa
kembali, sebuah masa yang
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S astra " Indonesia bukan sekadar
kumpulan kaiya kaita sastrayrah
dan penelaah sdstra Lebih d^
1^, sartra Indonesia' adalah, ^ mes-
tinya, in^tusi yang dikemban^can oleh
begitu bany5ak kdjnponen. Keija mem-
prodxi^i'i'makria dan menegakkan bur.
daya'tumati^ itulah hakikat sastra na^
siqnal Igta ^
Hari^inggu (22/5) saya bergabmg
dengah*2pO-an brang .dalam'Imping'
Massal ^at IDpIcumentasi Sastra
HB Jas^ Xsel^jutn^ PDS Jassin) :
yang digerakk^ pleh #KoinSastri Da-
lam kelompbk-iaya /tenlapat, antara
sep^g ibu'iiiuda dengan diia
i bocah Fferemimann^ ^ g masih keai ,
dkn yang ;^
gaiman^^c^i'seitiua di ruang pe^
pustaka^-'iitu, dengan ^ang meng- ,
gunting'^S)dhan ^ HaI^ .-koran, membu- v
bnhkan guntingan pada lembarah ker-
tas kliping, dan''menuliskan data ter-
bitan.
Para peldipihg amatir itu nienger-
jakan sesuatu untuk ikut raerawat dan
I mencintai PDS Jassin yang sudah ber-
!  tahun-tahun ini terlalaikan. Saya kira
mereka sadar bahwa sumbangah me-,
i reka kedl saja, tdtapi dari yang kecfl
itulah mere^ juga kita, berharap akan
ada ^elc' bdla salju di hari-hari ke-
mudian. ,, ,
MesW keprihatinan ^ can PDS jassin
irnenjadi titik tolak pembenttikan #Ko-
InSastra dalam tiga bulan terakhir ini,
secara lebih luas sesim^uhnya gerakan
ini niengobarkah minat dan cinta ter-
• hadap sastra dan.bu,daya .tulisan. Jiiga
serentak deng^ itii; menjav,^ bahy^
kita-semua, bukan hahya penyeleng-
g^a; negara kita, sudah terialu lama .
m^hgabaikan arsip, dokumentasi, per-
pustaka^, dan sejarah-
- Jehtu saja, tanpa pengamip^ dan
dokumentasi, bangsa ini bukah hanya
lek^menjadi lupa, tetapi juga menjadi
tum|)ul. Gerakan. #KoinSastra mehg-
gelitik kita bahwa sumbangah dan keija
; Id^" sekecil apa pun, akan menghin-
./d^k^ kita dari proses menjadi lupa
tirnipul itu.
• Cahaya dl teroworigah
>ada cahaya 'cbr^ di lijung
(terowong^. Dengan terlibat ddam'
^.IGiping Massal, siswivSMA dan ibu
;  -muda yang saya; sebu^^^^^ nus^nya,
lel-huburig secara =pyata; dengan ke-
l^j^^ sekaligus penj^t yang.^derita
PDS jassin, dan . tere^ bimg vsecara
spiritual dehgari toh^ak sejaiah ber-
nama HB. Jassin, yang telah mem- :
bangun 'sebtiah'^pustaka raksasa sastra
Indonesia D^ itulah yang membuat
mereka ban^a dan bermakna
Keduahya tidaklah asing sekali de- t
ngan dunia tulis-menulis. Di samping j
memilild blog sendiri, mereka sudah
.teijalin deng^ dunia sastra Indonesia
melalui bacaan mereka dan jejaring
media sosial. Deinikianlah #KoinS&stra
telah mempertemukan siapa-siapa dari
berbagai kalangan dan usia—sebagian
Kompaa, 29 2011
imereka yang s^belunmya
tak pimya.urusan dengan dunia's^- , j
tra—buk^; htoya untuk ikut rrienye- |
lamatk^PDS jassin, tetapijugaimtuk . n
mengeijakan sastra Indonesia. D1 Twit-
ter-nya siswi SMA itu segera. menulis
bahwa la "senang bisa menjadi bagian
dari penibahan".
Tentulah perubalwn yang dimaksud
biikan hanya menyan^t vperM^
terhadap PDS Jassin. Ketika kanu dj
beri kesempatan secara ber^ me-
lihat tak-rak koleksinya setelah keqldipmg-inengklipmgifu,sa^^^ah^
wa usaha kami hanya nak bel^
Tngah samudra tak bertepi- Bukan ^hanya bahwa koran-koran yang masih ;
hams dikliping masih menggunung. j
Namun juga bahwa dokumentasi sastra
raksasa ini men^adapi bahaya^^nna-
• nen kebakarah; kelapukan, kehilangan,
dan kemsakan. Bahwa ia perlu penge-
lolaan-kelas satu untuk menjadi pusat
arsip dan perpustakaan modem.
Pengabaian PDS Jassin sesun^-
®  Virii Inta
.
inaKinsauai.u<iii»x«f—-X-—- .
negara hampir sempuma mejtbiar^
masyarakat menderita bute hur^ ke-
•budaj^, sementara bagian terbes^
ma^^arakat kita sendiri dengan sitoa
I menghanyutkan diri dalam budaya
' massa ^obal. Di perguman tmggi, per
pustakaan tetap saja.sektor yang ter-
: xniskin. Di luar itu, masih banyak per
pustakaan dan pusat arsip te Ae^aL
Dan Jakarta membanggakan din se-
1 bagai metropoUs global tanpa museum
1 dan perpustakaan publik sejatL
 Maka, Kliping Massal menjadi tin-
n dakan simbolik: sinergi terlihat nun
jauh di cakrawala, Besamya ^ ggapan
1 terhadap gerakan #KoinSastra mem-
I buktikan b^wa berbagai sektor ma-
syarakat sudah berhenti berharap pada
penyelenggara negara, tepatnya pada
kineija mereka untuk memajukan ilinu
;  [dan kebudayaan. Setiap orang dan pi-
'  'hak yang terlibat dengan gerakan #Ko-
: iiiSastra 'menyuriibahgkaii satu, dua,
i sepuluh, seratus, seribu batu bata un-
' tiik memban^gun rum^ besar sastra
' Indonesia. Dan sunggi^ kerja belum
! selesai, belum apa-apa—jika saya boleh
:  ! mengutip Chairil Anyrar.
1  Gelombang perhatiah yang dibang-
'  kitkan gerakan #KoinSastra, khusus-
nya- surabangan dan ke^a untuk me-
•  negakl^ kembali PDS Jassin, , tentu
> i hanya satu langkah kecil. Akan tetapi,
inilah ujian baa sektor-sektor ma^-
rakat dan negara untuk bertindak jeir-
I nih dan tegas..H^ya pembaruan ke-
I  lembagaan dan 6-ust fand yang akan
membuat PDS Jassin tegak sebagai
i pusat arsip dan perpustakaan modem
[ Ataukah ia hanya akan jadi kuburan
sastraIridonesia?Atauiahip-jangania
L' ^ raesti berhijrah ke manc^dgara?
I  Gerakan #KoinSastra bukan hanya
-  menggugah berbagai pihak untuk tu-
r  run-taiigan ke tengah kondisiPDS Jas-
a  sin, tetapi juga menyadark^ bahwa
a  sastralndpnesiah^j^bisnlndupsehat
•- jikk kita semua merawat bahan-bahan
•- tertulis yang menjadi ahjakan sejarah
"- sastra dan penciptaan sastra kita han
UlL
Tentulah gerakan #KoinSastra tidak
perlu berkiprah terlalu lama jika saja
kaum terpelajar segera -tercerahkan.
bahwa Indpnesia selama^im memangi
mengabail^' budaya tiili^ dan per
pustakaan, segala sesuatu y^ mem-
buat sebuah bangsa laj^ disebut se-
bagai^bangsa beradab. Namun, tam-
pakhj^ 'kita masih hanisjmenyalakan
lebih banj^ lagi pelita di^tengah gelap
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-fe JaSin.; .;, P^afc^ PDS:;^ J^T-
^snaanurfi ^ j^i^ajta-- '
''7' - '
.  Jassin yang
tenagA Sebeliunriya,
#Epmsastrdjuga hielakuka^ pen-
"tas seiji (M Bentara Biidaya Jakar




massa dikUpii^g' dalam ke-
giat|ii, ini hanya untuk media
' ma^ tei-bitaiii ^ un 1970 hihggia
;^ek^&rang,. Adapuh media massa)
j^iahg lebih tua, termasuk teibitaii!
tahun 1930-ari akan dilakuk^i
tenaga profesional PDS HB. Ja$-!





• ^  leblll^ipfe-.
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Kucuran Dana Dijanjikan Cair Agustus
144
JAKARTA, KOMPAS — Nasib Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin masih terkatung-katung. Janji
Pemerintah Provinsi DIQ Jakarta untuk
memberikaii c|ana Rp 1 miliar belum jelas
realisasinya.
Pengelola Pusat Dokumentasi
Sastra (PDS) HB Jassin l?erulang
kali diundang rapat oleh Pem-
prov DKl Jakarta, tetapi tak satu
pun agenda rapat menyin^ung
seal dana yang akan digulirkan
tahun inl Menurut Ariany Isha-
murti, kepala PDS HB Jassin,
Rabu (4/5), agenda rapat lebih
banyak membahas seal revitali>^






Jacga Da^h tutur Ari-
" i -
Ketua Dewan Pembina Yayas-
an Dokumentasi Sastra HB Jas-
s^ Ajip Rosldi, mengatakan, pi-
haknya mebb^ keinginan pe
merintah a^ PDS H]^ Jassin
murhi mehjadi milik pemerin
tah. la meragukan komitihen dan
Improfesioiialan peip^riiitah da-
lam menguius pusat dokumen
tasi sastra ini
"Selama ini penempatan pe-
jabat s^nhg;.Jcali. ti(^v|^rdasar-
kan ken^^pu^;v«^




ta Ane Bu<hinah nien^tai^
Ebrapaa, 5 Mei 2011
pemerintah tetap berkomitmen,
memberikan dana sesuai ang-
garan yang diajukan pengelola
PDS HB Jassin. Namun, dana itu
baru akan diturunkan melalui




hadap aspek kelembagaan PDS
HB Jassin. Dari -aspek kelem
bagaan, agar PDS HB Jassin
aman" mendapatkan dana rutin
dan pemerint^, seharusnya pu-
;  satdokumentasiitudikelbla4>e-j merintah dalam bentuk unit pe-
laks^a teknis.
Pemprov DKI Jakarta selama^
ini memberikan bantuan kepada i
PDS HB Jas^ dalam .bentuk
pembayaran telepon. listrik, dan
air. Pegawai yang berstatus pe-
gawai negeri sipil juga digaji oleh
I. pemerintah. Sementara pegawaij hohorer mendapatkan bayaran
I dan dana yang iberikan peme
rintah kepada pengelola PDS HB
Jassin. Arie menampik anggapan.
bahwa selama inl . pemerintah
membtong anggaran untuk PDS
HB Jassin.
Merekam jejak sastrawan
Pusat Dokumentasi Sastra H.B
Jassin merekam jejak para sas
trawan yang berkiprah di In
donesia mulai dari tahun
1900-ah hingga periode sastra
modem tahun 2011. Dari masa ke
masa, setiap terbit karya sastra
baru atau tulisan-tulisan yang
terkait dengan sastra selalu di-
doki^en^ikan oleh PDS HB
_ ^^teengkap PDS HB Jas-
siriiffl^^t data ymig dikum-
pulkan staf dokumentasi, Endo
Sen^ono, sebanyak 16.816-judul
buku fiksi, 1L990 judul buku
nonfiksi, 457judul buku referen-
si, 772 judul naskah drama, serta
15.552 map Wiping sastra yang
pemah dimuat di majalah atau
koran serta berbagai arsip lain-
nya yang jumlahnya terus ber-
tambah setiap tahun. (IND)
Kompas, 5 Mei 2011
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
an Rlzal Ramli
Pidatb Kebii^ayaany^g dilakukah mantan Menfco Per-
ekonomian DR Rizal Ramli, ba-
ny^ ,dusi dengto penibacaan puii*K
puisi dan beberapa tpkph v^g ber-
kritik kepada pemerintah pa-'da il^bii (4/5) di Graha Bhak'ti Bu-
day^J^ah.Ismail Jakarta. Bebera
pa. dxantaranya, piiisi karya biida-
yawM besar almarhum WS Rehdra
^ajak Sehatang Lisong yang diba-
cakan dengan lugas oleh pujangga
Jose Rizal Manua. dan puisi yang
menceritakan nasib naas seoran|
-Tenaga Kerja Wanita (TK^O diba-
c^an langsung oleh penciptanya
Rieke Diah Pitaloka, pada kesem-1
palan itu dia mengharapkan adanya I
J^nan sosial bagi masyarakat In
donesia.
Salah satu puisi yang menarik.
dibacakan oleh Linda Djalil. Puisi- (
nya yang berjudul Hari Pendidikan]
Nasional, Apakah //«.? .begitu me- nj nohok. Namun, memiliki alur ]
!  rima yang manis. ]Berikutpenggalanpuisinya; j t
siapa pendidikan nasionaA rtertujulhila nurani sudah berbelokl I
'^^P<^^alembarankertasyangmenA bjerat manusia masuk buij. semud\
sayup-sayup angin mamiriA R
,  ^r^.^<^nyak-banyaknya■; J^8i.slo^an^ihtingl yang diperv-I- ngati slogan Hari Pendidikan^a-.
It- swnalj hdnyd Jebatas periUkMsi!
■  kenydngriya menabung hdm
-  P^terbawasampqi-matilr^
-  sangat tidqk . Jtidak iczma sem ".
■  pa^^I  tokoh di atas, mehgundang s^bui-
an meriah dari undangan dan warta-
wan yang menghadiri acara terser
but. Sesekali terdengar tepuk ta-
ngan meriah, dan celetukan dari pe-
nonton. Puncak acara adalah pidato
dan DR Rizal Ramli: Dirinya
mengajak segera dilakukan per-
ubah^ secara menyeluruh.
Rizal mengambil contoh negara
Jeman. Menunitnyai Jerman meru-
pakan negara dengan kebudayaan
yapg begitu hebat, masyarakatnya
terpelajar, banyak tokoh-tokoh be- i
s^Mirdisana,sep,ertiMozart.dan «Beethoven. Tetapi, oleh satu kopral
yang bemama Hitler, Jeiroanbersa- jma Eropa dibawanya ke dalam ju- i
rang kehancuran.
Tetapi walaupun begitu, bukan 5
eraru Indopesia tidak bisa beralih e
ke arah yang lebih baik. Untuk itu k
Ki^al berharap adanya perubahan • n
-  ^ •
« jd^^S^eraZ-fesy^AliahBangsa!: -kita bisa berub^," pj^ya. ..
lanjui Ri^^ menutuilc^t
sejarah',^^^^^
^  - subjektif.riiekpakah-  .-dasar/dari pejrub.ah^r.M^ka,
ubahan di Indonesia iican 'sege^^^
•  J55f^i.,mengingaf .faktoV objektifI  sud^ ieiperiuhi.;;f/Irtt^^ sudahM
tidak^mau meridukUhg pemimpih-
nya, begitu juga dengan inteleklual
istana dan media yjipg. saat ini sa-
ngatkntis,"tuturRizi. .
Indonesia memiliki sejarah he-Ibat dalam dunia./Kirena menjadi
negara pertama yang vmendeklara-sikan kemerdekaan seusai Perang
I punia-II. Setelah Indonesia, baru-
lah beberapa negara Asia Pasifik
dan Afrika menyatakan kemerde- I
kaannya 'Thdon.esia tahiin .1945 I
India 1947, kemudiah Tiongkok
tahun 1949, Mesir 1953, dan Su-
dap 1956," kata Rizal. , ;Sebagai negara pionir, tutpr Ri
zal, Indonesia menjadi inisiator
Konferensi Asia Afrika di Bandung
pada 1955. Sehingga memberi in-
spirasi dan mendorong negara-ne-
gara berkembang untuk menyata-
kan kemerdekaan dari-kolonralis-
me. [ECS/N-51 : r
Suara §embaharuan, 5 Mei 2011
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Lesmana di Jakarta, . K^iS
WSX . . n ••
Melalui.^seri kay;^ sastra, In
donesia itu, kata Chairman, dan
Bo^ of Trustees YayasapjliOn-
tar sekaligus penyuntmg Mo
dem, Library, John McGlyni^
pembaca asLng tak hanya^bisa
mengikuti perkembangan sastfa
Indonesia, tetapi juga bisa lebih
menghaj^ti kekuatan poUtdk so-;
sial pembentuk Indonesia
Menumt Putu, karya sa^ In
donesia befbahasa In^is^n^
untifk nienunjuld<ari eksisferisL
Laloi atau tidaknya tak perlu; di-
persoalkan. La^pula ka^ sastra
bisa menjadi sarana diplbmasi
dan promosL "Tidak bisa pa-
kai diplomas! gaya lania Peme-
rintah hams menyadari ini dan
mendorong pene^jemahan semua
karya sastra," ujamya.
Saat ia men^kuti festival sas
tra Horisonte di Berlin, Jerman,
tahun 1985, ada-seorang penj^
Amerika Serikat yang Mgef dan'
baru tahu di Indonesia ada sas-
trawan. "Ia kira kita hanya punya
seni' pertunjukan tradisional,"
ujamya.
Buloi berseri program Yayasan
Lontar yang diterbitkan itu beni-
pa terjerriahari • bahasa Inggris
karya sastra periode awal tahun
1920-an hin^a karya sastra ter-
Idni. Tahap diterbitkan se-
puluh judul yang akah disusul50
judiil lagi pada 3-5 tahuii iiibn-"
d tang. CLUK)
Kompas, 21 Mfei 2011
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fa fum^baca' y^g ^dirik^ .
oieh'i^nyair Dorbtea .IV)sa Herliany "bersania
siiafoinya (Andreas,Daifnan^ Kedi^ insan'yang :;
80-an. Ehmia Tbrra terletak sebelah timiir Pon- :;
dok, "i^gal Borobudur. Meimlild dua bangun^.
artdstdlL Satuberupajoglo dijadikanperpiistakaair :V
rtan bersifat umuiri, tanpa hams memiliki kaftu..
an^ota. Satubangunan lagi berupa pen^pa diran- „ :
cang untuk tenipat pentas, diskusi.pelatihan dan
keeiatah 1^. ilehcahanya akan ditambah dengan . j
bangu^Wttfk p^ ,
Diima Ibifa'bbrgerak di bidangkbsi^iiurlaba, ;■
sonderbenderajp^^ol. Siapasaja boleh^i^enggu-.^!
nakanDiinialbri^tintidcke^tan^kegiat^i^perta




tekpidq^giatanaudah beqala^;^parh Minggu, 22^^^^
Ma2i^,ta^;tainu peny^.danMadura^^^
m^CTkah antblop puisi diulas Joko Supriyoho^l






but fduran tangari Diihia Iferra. Sbren^teraH uiyii^
kr^tiyit^, telah taKrusim. ibarat, ptajurit piaiu iha-
pi perang^tnni thiggal menaiiti'sesebrang mehabuh r
Kedaulatan Rakyat, 29 Mei 2011
berkumpvU saiing asah, asuh. Tidak ada seniorrju-
mor Tidak ada guru-muricL Bahkan penyair Dunia
Terra Dorotea Rosa Herli^y secara legawa^an
membantu menmbbulieinbangkan proses, ber-
; sa^a derigan menuangkdii kemampuan yang a^.
.3^dsdc hanya itu, ^ dreas Darmanto berenc^a
.gelang., .
'V; - liima Basis Kesenian
'ig. Magelang yang memiliki lima basis kesbnian"
;;^rsebar di lima gimimg, merupakan potensi besar '
[ untuk membumi ^  negeii sendiri. Kbmunitas liina
; gunimg memang sudah eksis, atas upaya Sutanto
1 dkk;^Narhnn komtmitas lima gunung;ceride.rung
-^rMprab di dalairi seni pertuhjukan. Lebih ineng-
/;arah ke seni kolosal,.dengaii tidak meniriggalkan:
^ama lokal. Sedanakan ke'eiatan di Dunia Tbrra.
Tebih rondongke pentilisan; Meskipun tidak menii-v:
7tup ^tiik menyer^k^ 1^. Perltrdi^i,
.^^uini, Dunia ^ ^rokufMig p'as iuitiik kegiatan -j
^eni icblosal. Piesainjrum^^baca dan pendapa ke^r-1
^ i /'
i^rea^av^l^ejsu^-.Ck^upaten dan
Ikota) k^au biba 'difelukaji,';akan ^ hjadipedan <i
^^^uraiyang sangattaiam untuk mefnbabat.belan-a?
^^^petiubs|n.^K^u^^ pun^ Dorot^ Rosa n
^^llahy, l^:^^paksana;rHartahtP;''db^p'^






pasti akan mem- ^
ibr^dckn^hasil yang"!^ biasa. Duhia Tferra akan
^^libreMaii catatan eirias, sender uluran tajigan,:
pemenntah pun bisainepja bjidaya, Bisa^
nienjadi ageri budaya'sbkaiigus' seba'gai ieinpat
barter budaya. Mehjadi Pusat Budaya karenadi
sinilab teriabir/terdokumentd^ pe^tiwa-pen^ra'
budaya lokal dari Magelang ataiipun'dari luar
Magelang. Semua kegiatan .telah terdokumen--
tasikan secara prpfesibnal. Diinia Ifeira bi^ meiija-
di agen budayaj' k^na secara tidak lahgsung men-
transfer budaya dan gerierasi ke generasi. Selain-
menjaga kelestariannya, juga ine^einbangkan bu
daya daerah. Hal ini telsdi diraiicang Dunia Tferra,
dalam rencana membukukan waima lokail Mage
lang. Dunia .Te^ajiiga bisa menjadi ajang barter
budaya, karena di sini ada tampilan kaiya deiigan
j latar belakang budaya daefah lain, Seperti yahgter-
j'jadi tanggai22 Mei'dengari'menampiikanpeny5li^:'
| asal Madura-"- n V ' 'i" -
Kebijak^ Pemerintah Kabupaten Magelirig,
khususnya Dihas Pemuda'dan Olahraga dengan
slogannya Taiiggul Budaya, bisakah bernngkulan
^!6al^ kegiatan di Dvihia TferraV s^pai saat ini
•fceium memberi kbnfrjbus'i teHia'dapTbnggul Bu-
dayk Bukan karena tidak maii,^teta.pi tidak tahu
• hartis ke mana'd^ di maria! Sementara Tanggul
Budaya mai^rQeniarij^^
Dunia ibrra tainpil dengah jati. dm yang seder-
-hana d^ jeIas.\Prasararia'tersedia, agenda ter-
skedul jelas. Lbbirlobi agOT'dua'pemangkubudaya
bisa meVapatkan barisan. Eitk 'sadari berisama,
dunia sastra adalah dunia berniaitabat. Mendalaini
sastra, memperhalus.budi pekertiyang ^ rnuanya
benniaara pada pembentukan kar^deh □ - g, •
\f)DiyJqkoSUpHy6nbi^
Redgksi menerima banyak nasKah, baik berupa
cerpen niaupun Catalan Budaya drtulis terlalu
. papjang. Uiituk itu, naskah cerpen halaman
Budaya KR Minggu, maksjmal 5.000 karakter.
Naskah Catatan Budaya maksinial 3.000 karakter.
Untuk materi puisi bebas. Naskah diklrim ke email;
r^aksi@kr.co.id atau jayadikastan@yahQO-coni
Kedaulatan Rakyat, 29 Mei 2011
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pjMfS n UMARKAYAM ' '
. S^towan Peduli 'Wong Gilik^
V SOSOK Umar Kayam' merupakan salah satu tokoh kebu-
dayaan dan dikeri^ lebagM sastrawaii yahg mamiiu secara
kbrisislen'berada daiaimg^skomitm untiik-rriempe'r- ijbatikari kehidupan Svong cilikf (r^at kedl)/Hampu: pada se-
jtiap^ka^a novelnya'blalu meng^gkat'iieristiwa di leputair^
•  : "pal^ novel l^ara Wyayi' yang terbit pertama kali tahiin
1992 rderupakan novel dari sebuab potret masyarakat inene-
ngah-bawah dalam tiga zaman, yang disajik^ derigan gaya
I yang ^pp,",kata budayawan Prof Dr Bakdi S^mahto dalapi
I Diskiisi Gr^eat Thinkers Umar Kayam, Tara Priyk^ dari
I Khnikriiataii' di Sekolah Pascas^aria UGM, Selasa (24/5). ;,
Novel ini untiik ul^an indpnesia teimasuk Lai^ dan ba-
ilmu isosial seperti Daniel Dhakidae, Ignas Kleden, Kimto-
wijoyo, Margono Atmolemaha Deng^ membaca selunib novel
ini.,difkui B^di tamp^ baga^aim menceritakan.suasana
koridisi Indpnesiabergerak daii zaman penjajahari Belarida,
Jepangdankl. ^ ' • •
d^rikiskan pida triisainyri pemberpritaka^ 30 S.
Mpniimt Bakdi, di novel irii digariibarkan ^ riyayi'j yang di-
maksud bukan 'priyayi yang berd^ah birii' tetapi kel^ bawah
yang beiprtses bergerak secara yertikal, kemudiari berada di
';!,4Pada zaman penj^jahan Belanda dahulu disebut ambtenaar.
Pada zaman republik awal.lurigga sekarang yang'disebiit
ariibtenaar itu merijadl pega^ai npgeri. "Novel mi meriank Han
pentirig, Iberia isinya lerigkap, lucu, 'sedih, Treriyiih^ ^ sah
perdntaan, kekejamari penjajah, absurd dan masih banyak la-
gi. Perubahan sosial yang mepjadi roh dari plotting novel ini
mariipu meri^ubah minsdset brarig ^  orarig," krita gii^ Kesar
FIB^UGhd.' ' ' ' ' • i
Kedaulatan Rakyat, 26 Ifei 2011
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MiMbuka
.■ ' ■ ■ 7 " 7:- " ■ . .• ■ ■■ ;/ 7 ' •: , ■ ,
Ka^sztet^M
man temyata kid^g^'
di luar neg^ Siaistfei^ii nian-
caneg^a' ^ ^elsima 7im^'
tradisibrial. ' •
Hal itu dikatal^ sasfrawan
danbu^ya\i^jJak^ fCkmis: (5L9/#^P^
tahim ; 1985, 15%






hadfir ^ illilis koinda^ seiSb^ Mira Ldsmana, dan
pen3^tit^^^ buloiMd^:!®/^-  sen y^ig ^ terbitikad Yayasan Lontar itu bempa teijema-
MenuratJohn
di-: hataiJ^1>umhaii5i^ ddiiktmdia^^b^i^
f donesia diari zaman ke zmM7"P;ragariiat dapat[  leb& mdhghdyati kekti^ ibsid yarig ikut nienge-
Haw8mt^lik& Iridbfti^^
f  Menunit Prograpi Director-Bakfi iudaya Djarrnn FoimdationIRem^^,^elimcuj^^u^ bisamenin^tkan
^aihiui masih kuiang d^enalm duma intema^onm dan usaha ini perlu djlakiiTcan agar kaiya
! aaslia Indone^ dapat dibaca oleh dunia intftrnqaionaf^"
Dia mengatakan, dari sen buku ModernLtbrary oflnddneda,
Yayasah Lontar yang bekeqarsama dedg£^ iDjarti#FdunM
akannieiunGudcan^pujh^ Yayasan Lontar nienarrgdtta judul dato tiga tahun ke dep^.
■  Twainti^ahMifman) ka^ ^ dm kat^ Antn^n
P^^ 3^eM arid 1heItean(K(^cduha^ darilidti) k^ S, Rbkiah,
kwya Hanna R^be, dan
Wdr |^^?vc^J>Pan kaiya Iwan Simatupang
dm, dan kaiya pewi
Eikiran H^kyat^ 20 Mei 2011
KESUSASTRAAN JAWA
^lAkhir Lus6^3
If'RIl Itulah kata y^g tepat untuk
I raenggambarkan kegundahan hati
penuMs. Hdak ada pilihan kata lain yang
lebih ter£isa pas. Hanya kata itu satu-satunya
un^iapan yang dapat mewakili nyanyian hati
yangkianbertalu-Irimenurut —Mario Tfeguh
sang motivator temama, di samping Rheinald
Kasali— dapat diartikan memiliki dua makna.
Iri bermakna positif dan iri negatif. Apa benar
ada iri yang positif, apa ada juga iri negatii?.
Bermula tergugah dan berlaiyut tergerak
saat merabaca tulisan Iman Budi Santosa:
Reuitalisasi Pergelaran Sastra Yogya (Minggu
Pagi No 45 Th 63 Minggu I Februari 2011) dan
diulang lagi artdkel LatiefNoor Rpchmans:
Acara Sastra Keindahan Berkerabat {Minggu
Pagi No 46 Min^u 11 Februari 2011). Dua tulis
an yang bersangkut paut dengan dunia sastra
dari dua orang yang telah kredibel di dunianya
masing-masing. Iman Budi Santosa (IBS), pe-
nyair senior dan Latief Noor Rochmans (LNR),
redaktur budaya yang mau turun gimung tidak
sekadar di belakang meja redaksi. TViIisan
tersebut menginspirasi ketergugahan penulis
untuk protes, bukan pada IBS
dan L^, tetapi kepada para
sastrawan atau budayawan
Jawa.
n Duh, prihatin, ngelus dhada
H bahkan. Bagaimana tidak?
n Ngayogyakarta yang secara £ak-
n tual ada Kasultanan dan
I Kadipaten yang masih meger-
n /n^er dengan sekian banyak
I priyayi yang diatasnamakan
I atau mengatasnamakan dirinya
I sebagai pamaos dan penggurit,
I pamaos dan penyerat macapat,
n panyerat cerita cekak Ian cerita
n sambung, serta hal-hal yai^ ber-
n kaitan dengan sastra Jawa, lha
I kok mlempem. Belum mengaum
A segarang sastra Indonesia.
H Karena setidaknya kita disuguhi
H beberapa altematifkegiatan
H kreatif dari para pekeija sastra
B Indonesia. Dalam tulisan IBS
B dan LNB, menyebutkan
B' pelataran sastra Indonesia akan
fl selalu hidup dalam setiap tning-
B gunya. Hamdy Salad, Bustan
Minggu Pagi, Minggu III Mei 2011
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Basir Maras, Sigit Sugito dan
Haii Leo AER, meiya^ koman-
d;m nias^-masing pagdaran.
Membayangkan agenda sastra
Indonesia secara rutin mingguan
tersebut ssja sudah membuat iri.
Keirian positif teiltunya;.
Seharusnya fa^ yang terpa-
par harus inampu menyentil
para kreator sastxa Jawa imtuk
do soTneffung. D1 jag^d distxa
Jawa seben^ya bansrak sdkali
sastrawan, budayawan dan
pekeija sem dengan meng^;una-
kan media ung^p bahasa Jawa.
Bahkan beberapa sastrawan
%gyakarta pernah merebut 1
Pen^iaigaim Sastra Rancag^ yang digagasAjib
Bosidi. l^wd:diJ^dr^ K
merupaksm sastrawan yang meiharolehny&
Sementara sastrawan lain yang bisa dikatakan
telah eksis dari sisi namanya sangatlah ba-
nyak. Ada Ay Suhaiyono, l^o Nuryono, Sud
IRtdi Suwito, Rita Nuiyanti, Ardini Pangastuti,
Tbtie Poerwa Kalingga, Yohanes Siyamto,
Suwardi Endraswaia, Dhanu Pdya Praba\i^
BiiTnhnTigrMiT^rnhft, BamtyiTigNiirHinggitij P.
Suhar^jendra, SugmigY^ono/Sarworo Su-
prapto, Faisal Noor Singgib dan ^ tu inasih
banyak yang lain. Tbtapi apalahdaya,nama ^
merdia bariiberkibar ^ jagat sastra tiilis di ij
media masra. Sementara untukpt^taran per- >■
tui:ijukan sastra Jawa, tertipggal jauh dari sas- i
tralhdoneslai -Sastrawan Jawa bdum berbuat
apa-apa. Pertajny^ian besar mimcuL Di mana-
^ih sastrawan Jawa?-
Padabal^tika bezblcaia persoalan kendala
. tentulah sama. TEoph misal persoalan klasik
melakukan k^;ia.tan,addah dana. Bagatimana-
ngan Hari Leo AER ycmg notabene bukmilab
orangyangkaya. Akan tetapi semangati^ un-
tuk menggelorakan k^iiatan 'perusabaaimya'
yang dinamai Stu^o Peiimgukan Sastra dapat
menibara. Bahkan bertahan hingga kini dan
memasuki tahun ke anapu Begitupim dengan
Hamdy Salad, Bustan Badr Maras, Sigit Su-
^to, merekabukanlahpeiigusahayangbanyak
uang, namun dapat mempersembahkan page-
laran rutin biilanan. Jika demikian benarUdi
yang dikatakan Hari Leo AER, modal utama
berkesenian bukanlah uang, tetapi krerUeg.
Berbuat Buk^ (hanya) Bicara
KETERHNGGALAN para krratpr sastra
Jawa harus segera disadail. Jika tidur p^'ang
ini masih dilakoni, sudah pasti sastra Jawa
j teradngditempatkelahirannya.Keterseokan
sastra maupun bahasa Jawa menghadapi geru-
san bahasa manca akan melindas dengan
1 ganas. Pada akhirhyakepunahanbahasa dae-
! ■ rah diherbagai daei^ akan nierand>ah ke ba
hasa Jawa. Ihntu harapan besair l^ita adalah
jangan sampai.teijadL Pamor Bsdiasa Jawa
yang sudah mendunia dengajd^bahtaran media
yang beragam, muled dari waymigkulit, tem-
bang campursaii; keroncong dan lain
sebagainya yang sudah meramhah Suriname,
Ametika, Bdanda, Jhggris, Australia, Makau,
Kaledonia. Jangan sampai surut gara-gara bal
sepele. Bahwasannsm budayawan, sastrawan,
pcdaku, penggiat dcm penikmat bsbasa dan sas
tra Jawa kurang nggetih dalam berbuat.
Berbuat bukan hanya bicara. Memang mu- idah diucap, berat dilakukan. Namim Hftmilrian j
KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS
jpesy SustlawakjcK
..--^JAI^RTA — Djarum.: Found^iiOn
,  • ke^b.ah menunjykkan
.  pada budaya Indbn^gia. KalfmX Djarum
• ^ bi^u-bui^;s9stra Indo-
- nesxa ^ alam versi babasa Infgris bertema,
Modem I^ibrary of Lidonesia" di Jakarta
.  Karais (19/5). Peluncuran seri buku ini '
-^bekeija sama dengaii Yayasan Lontar-^la-
' lam pe^er3emaHan;^'atya.sastra Indonesia
^ im ke ddam baha$$ Inggris.
- Direktur Progr^ Bdkti Budaya bkl -
; ,,-rum Founda- • : /
?-|;;^ion'/ 'Renitai n l' ' '  ' "~
,^^^?§aq/merijelasr;.!"-





^ sastra adalah ,
- bagian;>kebu-:k
.  dayaan yang'■
" sastm tak ha-
nya dikenal
oleh mascara- '
'' kat Indorie'sia, tapi;3uga oleb masyarakatduriia:f;^v^;';. . - •
:peli4bc:uran biiku-bblcl^^^m sekaligife
men^afe-pgaba uniuk mepmgkatkan
- ranan sastra di pan^gung dunia-. Tujuabr
nya jelas untuk niengeiialkan sastra dan-
/^bpdaya^todon dunia interpar^
■ '^sipnal,^|ela^^ '
Melalui sastra, kata Renita'sari,-ter-
pancar kehidupaii, emosi, dan perkem-
bangan sebuah.bangsa.; Ind(^nesia meiii-
punyal potensi yang besar dl bidaing' j
Sa'stra;;namuri rnasih/belujppaendunia. :
"Usaha ini perlu dilakukan agar karya
sastta Indonesia dapat dlbaca oleh duma
internasional," tanlbahnya. : ^
• : Pentin^ya sastra daianl.ketilw^aart!
juga diakui oleH Sine^skksidnak '^iita
rjkesbiaba.-.-Menunifnya, melalui, sasiffk-
Ind^esia, inspirasi dalam-mehcipta ske<
na^ film kerap muncul. "Saya seildiri
■ berhapap sastra Indonesia tak hanya di-.,
;  kenalluas.olehduiliaBaratjtapijugapleh
masyarakat'lndonesiasendiri,'' tutur'Mira, '
yangturut iimengangkat .pambr rsastrk,-
. Indoriesiaimelalui film
ykng diangkat dari nbyerprainbedya,^
■Ankrita'Iber,.7. ..v.,,V ■John Mcf&l^in, selaku penyunting-seri„ |
Modem Ltbranj it'u, menambahkari, me
lalui, seri.bukuim, pemb'acaas^ 1
ihengiimti"ilerkemb^ saste Indon^ia y
" dari zaman ke "zaman. "•Melaiui'''buku^'' |
, buku yang ^ terbitkan dalam'seri tprseT;:; c
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, but.pengamat luar negeri juga akan dapat n
. lebih menghayati kekuatan politik dan
sosial yang ikut raengejaWantahkan ne^a-- .
,fa Indonesia," ujamya. .
Mengapa kehadiran buku Ini ditekan-
«kan untuk mengenalkan sastra Indonesia
ke dunia? Karena, menurut sastraw'an
Indonesia, Putu Wijaya, kenyataannya
saat ini adalah sastra Indonesia kurang
^kenai. la mejjceritakan pengalamannya
pada 1985,saat dia diuiidang me'ngikuli
festival sastra Horisonte di.Berlin. -
i;;. n fSeorang penyair Arnerika bertanya,
•  Y''^P2ika.h saya'.' •
~  '—^/ .dari Filipina?'
Ketika sayaja-
wab siaya dari;-^.-,-
!  Indoriesi^i dia
I  erke jut : dab.,;.,
kenibairberta-
tiya, apa di In-/







Y  . - kataan lawann  \ n bicaranya. v''
Karenanya, program Ifay^san-ibntai^ ^
dalarii peneijemahari katya sastra Indone
sia dari periode awal tahuh:1920-ari hin^-' '
ga masa kini ke dalkm bahasa Inggris' :
;|^diangga;p panting dan'berharga. dalani.
Ifv'-toenyuaibkan/kai^a'n ke.'duni'a/;
'/. Saat irii, telah'terbit sep'iiiiih judul perta-^ , •
ma yarig akari diliiricurkan dalam seri
"Modern Library of Indonesia".
Sepuluh judul dalam seri ini adalah,
• Never the Twain {Salah'Asuhan) karya
.Abdoel Moeis, Shackles {Beleiiggu) karya.
n  "Armijn Pane, the Fall and the Heart
,  (Kejatuhan dan Hati) kaiya S. Rukiah, n
MirahpfBandaiMirdHdanEidnday^
Bariibk, Faniily RooTfi (kumpulan
cerpen)katyeiilyXrilia^^
^ Wgr is Ove'r (Dah Perangpun Usai) karya'
: Ismail Mafahirhin, The Pilgrim (Zidrah)'
.. .kaiya Iwah Simatupang; Siti ATurbaga kar-
. ya Mafah Rush, Tdlegram kaiya Putu W-
,., jaya, dan Supernova kaiya Dewi Lestari.
. Pewi Lestari mengaku barigga bahwa
,,Ykarya pertamanya, yaitu seri Supernova ••
(J?Satna, P;utri,danBinfangJatwh).dapat -
. terpilih^nlehjadi: salah satu kolek?i,
'.;?Mdaemljibra^ of Iridoh^^^^ "
koieksi terkebut dapat::rii?riia^^ -
jendela untuk memahairii sastra' Indonesia'
kontempbrer sebagaihikrik sastra'selalu ,
;^^bj?difcermih"dari/dinamika sebuah ..
bangs.a,sebuahgenerasY':tarabahnya.,^^^ \
-  ' ,.r •• '« bidrajTmanta/dewi niardiaril. '• 1
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(\
tidaMah ada kata tidak bisa ketika kita
irmer power yang mendorong untuk melakukan
sesuatu. Karena do something is the best danpa-
da nothing action talk only alias NATO.
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan sas-
trawanJawa. Pertama, hendaknya paratrawan Jawa melakukan pertemuan, Tid^
perlu resmi-resmian, di mi^ringan atau di
1^*^" yang lebih santei. Mencontoh para
pen^iat sastra Indonesifi yang sering
komunikasi noh formal tetapi mem-
buahkan Jiasil. Karena menurut pengamatan
penulis, hal yang berbeda dari sastrawan Jawa
dan Indonesia terletak pada komuml^i
antarsesama yang sangat jarang dilakukan.
Para sastrawan Indonesia tidak canggung da-
lam komnnikasi, antara mereka.
Baik junior ke senior maupun sebaliknya.
komunikasi \mtuk brabuat demi pilm-
an hidup untuk bersastra Indonesia.
Kedua, jika sudah ada pertemuan tentu akan
muncul ide. Dengan catatan jangan ada pem-biaran pembicaraad. Membicarakan yang
melangit, ndakik-ndakik. Ihtinya, tidak us^
banyak ide. Keperluan kumpul hanjra imtuk
menjawab bagaimana cara menumbuhkan kan-
tung-kantung pemanggungan sastra Jawa, s^
l^pgaimflna yangdila1"^kfln aat^Lrawan
Indone^
Ketiga, jika sudah mengerucut dan ada uufc
temu langsung lakukan. Kapan al^ dimulai,
di ipana • jam berapa, siapa pengismya terma-
suk tiinyang akan mengurusi setaap edi^ya.'
Untuk tim cukup dua atau tiga orang s^a. oe-
kawan-kawan yang timnya lebih dari li
ma kfttilca beibuat untuk Studio. Pert^juk^
Sastra-nya. Mt, ringkes, efcktif dan efisien jika
mau beija keras. Untuk tahap awal mun^
lebih ideal mengambil satu kah kegiat^ s^a
tiap bulannya. BarU kalau sudah b^alra de
ngan lancar danrealistis untuk melebarkan
sayap baru dituinbuhkan kantung-kantung
^p^ ini bukan suatubentuk menyudutr
kan apalagi menyalahkan para sastrawan
Jawa. Namun lebih pada s emangat mgm meng-
gu^ kegairahan mengokohkan Yo^akarta
sebagai daerah yang benar-benaristunewa.
Istimewa negerinya, istimewa pula sastraw^
Jawanya. Bertaburan kegiatan pemanggungan
niana-mana. k. m ^
dapatmeiyulangke angkasa. Berkibar selama-
lamanya. Semdgal!! (s) -
♦ KetuaLembaga SeniBudaya dan
Olahraga PDM Kota Yogyakarta,
- keria di PPPPTK Seni dan Budaya
di Sleman Yogyakarta.




j [JAKARTA] Pria bertubuh gagah
I yang dikenal dengan namia Bhisma,
I akhimya lemah terkulai tak berdaya.
! di atas puluhan anak panah milik
Srikandi. Bhisma, yg^ng pada pe-
rang Kurukshetra menjadi seorarig,
panglima lertihggi, iewas inenge-
naskan. Tubuh kekarnya ditolak
bleh bumi dan langit.
ItUlah sepenggal cerita epik Ma-
habharata yang tertuang dalam
drama tari Srikandi bersama Kedii-
taan Besar India, di Gedung Kese-
nian Jakarta (GKj),' Selasa (17/5)
malam. Lewat tarian khas India,.
yakhi Indian Kathak dan Chhab, 1
penari, termasuk penari kawakan.
Didik Nini Thowok, menggambar-
kan penderitaan Bhisma dan putri.
raja bemama Amba.
Dalam dunia perwayangan, nama
Srikandi sildah tidak asing lagi. Kisah -
tokoh cross gender ini sangat mena-
rik'perhatian. Di kisah Mahabharata
versi India, Srikandi pada awalnya
adalah seorang putri Raja Varanasi
yang bemama Amb^ Sebelum dib^-
wa pergi oleh Bhisma, AniBa memi-
! liki kls^ cinta yang rom^tis dengkn! i
I Raja Shalva. Namun, deng^ peniih
kesombong^ Bhisrna datang ke per-
tandingan'iint^ bertarung dengan se-;
mua raja-iaja. Bhisma yang lihai bef-
■~main panah, akhimya menang. dan '
berhak mehlbawa pulang tiga putri
Raja Vai^asi, Amba, Ambika, dan
Ambdika. ,: ,
;  • Kesomborigan Bhisma yang
membawa Amba pergi, membuat
hati 'sarig putii xaja ini tersiksa. la '
-rneihoHoh uHtuk bisa kembali, pada'
Raja Shalva. Akhimya dengan berat
vhatii.Bhisma merelakan Amba pergi ,
-.kerabali pada Shalva. Namuni tak-
dircinta tak lagi,beipihak pada Am
ba. Shalva menolak kehadirart Am
ba, dan Bhisma pun tidak bisa me-
nikahi Amba karena terikat dengan
sumpah sucinya.
Drama tari Srikandi, sebelum-
,nya sudah pemah dipentaskan pada
tahun 2009 lampu. Didik Nini Tho
wok selaku penata kostum desain
dan koreografi menuturkan, drama
tari Srikandi ini ak® dibawa keli-
ling India. Pada tahun 2009, Didik
%6se;^ para penari'sudah mela^
kan drama tari, , di sejuinlah besar ';
kota di Indonesia. Sekararig, berkat;
kerjasama yang baik'antara Inidpner
sia dan India, drama tari SrikaMi
'^akan ketiibali dipentaskan laiigstihg
di degara berikon Taj Mahal i^. -
Untuk persiapan di^a tari,5ri- 1
>^mfi,;Pidik dan temaii-teman beria-
■tilisel^a'empat buiari. Namtinmtiik,
menjiwai perannya sebagai Srii^di,
: sfiihg periari ixirbakat keturunan Tion-.
^oa inij' hanis belaj^.^ke hidia demi.
meiidapatkan chemistry
, Semeritara untiik menunjarig
draina tari Siikandi,*'Didik,'Sengaja
mencampur tarian Iriclia dehgdn Ja-.
wa, Sunda, clan Bali. Bahkan iihtiik
mus.iknya, Didik tak segan-segan |
mencampur alunan musik India de- '
ngan denting musik khas Jawa. !
"Cerita epik Mahabharata ini me-
mang identik dengan budaya Jawa dan
India, Ada dua kisah Mahabharata ;
yang bisa dinikmati, yakni versi India
dan Jawa. Lewat diama tari Srikandi
ini, saya menggabungkan dua biidaya,
dua itegara^"lontamya. [A-23]
Suara ^embaharuan, 18 Mel 2011
KESUSASTRAAN JAWA-PIKSI
ranggapan Mhir Luso No
KETIKAAny Asmara, banyak menulis
faovelrnpvel Jawa yangbemuansa Venyah',
kalau sekarang disebut *ngepop'di era 70-an.
Di antaranya Gerombolan Jaket Ireng. Saat
itu, sastra Jawa sedang masa keemasannya.
Novel Any Asmara seWu laku keras. Jika itu
terjadi sekai-ang disebutBesi Seller. Tak le-
pas juga dapat kritikan pedas dari berbagai
kalan^n, baikdarikala^an akademisi,
maupun sastrawan. Ibtapi AnyAsmara te^
rus berjalan, deng^ buku-buku sakunya itu,
j wa, yang terasabegitujauh uiituk ineng- - ~ -
ulangi kembali era keemasan itu. Inilah re-
alitas yang ada, harus dihadapi pada nilai- .
nilai kekinian, dengan perub^an peradaban
' yangbe^alan. Tid^bisa^lenafikankeada-
i  an yang telanjur teijadi, seiiing lahirnya era . .
globalisaai.
Sehin^a, ketika membaca tulisan Akhir
Luso No (MP No 08 Minggu HI, Mel 2011).
ada sebuah atmosfer kli^, lidak ada yang
n baru iagi. Oleh sebab itu^ untuk tetap berpi- n
i  jak, dan memihak bumi ini, mempakan
langkah konkret. Bukan sekadar romantis-
me belaka, sebab dalam kosmologi budaya
i Jawa, aja nangisi urip adalah pekeijaan
yang menyita waktu dan kemudian teigusur •
^ zaman. Kemudian timbul sebuah pertanyaa-
I n yang paling mendasar, kenapa dengan sas-
I traCwan) Jawa selalu beikonctosi merintih-
s rintih, mengharu-biru?
1 nguri-uri, sastra adiluhung, sebagai acuan -
1 untuk nilai kartu tnif. Inilah yang selalu
Iberputar-putar dalam pembicaraan.telaah n
1 keiimuan, atau apapun namanya. &gtra-
i (wan) Jawa, selalu hanya berpikir, dan ber-
j| nalar dengan keluh ke^, sastra(wan) Jawa
I tidak terpikirkah, termaiginalkan, ataupun .
i tidak berkembang. - .
1 -'Selalu begitu, dengan sudutpandangter-
I lalu sempit. Apalagi mehgacu, antara tekstu-
Jal danvimial. MenjadilandasanAkhir Luso'i?I'^ ^No, mengeluh sekaligusiri dengto sastra-||i.'
I (wan) Indonesia. Ini sebetulnya tid^
.• dasar sama sbkali. n '
di pertimbangan lahan, pandangan yang riil.
Kalau kita memuijam istilah dari Madame '
de Stael, kritikus dari Peraricis, sejak abad
ke-19, adanya keterkaitan antara sastra de- '
ngan fenomena dan institusi sosial, selalu
teijadi interaksi erat, dan tidak bisa dipisah-
kan. Artinya, perubahan zaman akan selalu
teijadi, hanya bagaimana dalam menyeim-
bangkan, antara demand dan supply (baca:
masyarakabsekarang ini. :•
Sehin^a, ketika eastra(wan) Jawa, menu-
sastra(wan) Indonesia, terasa begitu gamang
memandang sastra(wan) seperti sebii^
kompetisi, pada nilai relatiyitas belaka.
Padahal, sastra(wan) Jawa, yang teijadi di
lapangan, tidak begitu.
Justru sa^a(wan) Jawa, selalnmasihek-
sis, dan berkembang, ir^ih mempunyai ni
lai yang (mungkin) tidak dimiliki banyak
8a^a(wan) Indonesia, Bisa kita hhat dan
cermati. Setiap ada perhelatan penganuge-
pemab teijadi polemik. Kita lihat sqja, setiap
tahim, hadiali Rancage selalu adem ayem,
meski banyak buku sastra dan sastrawan
Jawa yang tersi.sihkan. Para penulis sastra-
(wan) Jawa, inenerima secara lapang dada.
Tfetapi kalau menengok sastra? wan) Indo
nesia, selalu teijadi hiriik pikuk, iri, dengki, '
setiap ada anugerahbagisastra(wan>-nya. ,, ^
Seperti yang dipertany^can MahwiAir Ta- y;:
war (MP No 06 Minggu V April 2011), secara Jf C
jelas selain menggugat panitia pemberi
award, juga kurang mengfaargai para sasr -
trawan senior yang ada (h. Yogyakarta. Se^'f^
hin^a, secara eksplisit terbaca, bahwa sa^.S'
trawan muda sekarang, lebih hebat, lebih
kreatifdalam kredonya^ dan tidak tahu
nilai historis yang tefbangim kultur beike^ll
nian yang ada di I^ta Gudeg selama ini. n
r;: Seharusnya memakaijargon masyarakai^
Jawa, ngonoyangono^mng<yangorw.Pen-^i
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dapat boleh dilohtarkan, tetapi nilai etika,
estetika dalam esensi ranah sadar diri. Kita
taiiu siapa Bakdi Sumanto, ataupun Sri Wi-
dati(barangkaliMahv--iAir'I^war, tidakta- ,
hu siapa beliau berdua?). Sehingga yang ada,
^hanya sifat naiBisme ataupun emosion^
yang beijalan. Deng^ pertanyaan Ocalau
jujur) kenapa bukan ^ trawan muda yang n
mendapat Awm'd itu? Yang notabene,
tulisannya sering muncul di media? lalu
mengesampingki^ peran serta dunia pener-
bitan, penelitian. Tferlalu naif. -
Inilah, sebagai gambaran bag! Akhir Liiso :
-_No, betapa sastraCwan) Jawa, masih menge- n
depankan nilai-nilai kedamaian, keluhuran ;
•budij dan mau menerima kekalahan, sebagai
bates akhir, bukanseAadarnrim<zmgfpan-
dum. •
Kenapa sastxaCwan) Jawa, tidak banyak
yang sering memanggungkan karyanya,
atau terkesan :^ti suri. Seharusnya kita
kembalibe^tikir dalam ruanglingkup yang .
mengacu pada abad dewasa ini, abad glob^
Banyak cara imtuk tetap memberikan pada
sastra Jawa. Dan ini, baran^iali lebih efektdf
daripada kite banyak berkeluh kesah. Ja-
ngan hanya berpiMran, kalau sastra itu ha-
I nyalah sastra tulis saja-Hbtapi sastra lisan, J
i Bahwa, sastra(wan) Jawa masih tetep mem-i
berikan kontribusi nyata. Semisal kite masih
[ mendengar, melihatpentas wayang kulit, ke-.
i toprak, macapatan, dan sebagainj^. Bukan- '
ini, merupakan bukti nyata, kalau sas- n
tra(wan) masih tetep memberikan gelar sas- ::
tra paneling, yang tidak perlu dicari dan
diperdebatkan, dal^suasana lebih . ■:
! koheren.
Duduk pei-masalahan, tidak lain dan tidakbukan adalahregenerasi.begitu bukan?
Mungkin, kalau Akhir Luso No, lebih jeli dan
;tan^ap. Menggarap sastra{wan) Jawa, ha-
nya dihitung dengan sering berkimpul.lalu- ^
untuk sebuah pemeht^an. Tbtapi bagaima-
j na memberikan ruang dan waktu bagi rege-
i nerasi ini. Dan, dengan berbagaicara,baik '
;  itu institusi pemerintah dmi kelompok-ke-
' Jompok kecil, selalu memberikan nilai tam-
bah bagi kel^jutan sastra(wan) Jawa. De
ngan mengadakan lomba cipta dan baca s^-
tra Jawa, bagi siswa sekolali. Bukankah ini
sebuah langkah yang lebih nyata, dari hal
yang paling mendasar. Dari dunia pendidik-
an inilah, sastra(wan) Jawa akan terbangun.
Katimbang hanya berkumpul-kumpul, ha
nya sebates ngiidar gagasan, akhimya se-
batas wacana belaka.
Mengingat, zaman telah berubah, harus
pandai-pandd mensiasati keadaan yang
ada, bagaimana memijakkan kaM sastra Ja.-
wa, pada tatar^ yang lebih persuasif. Yaitu,
mdaliii dunia pexididSmn. Dan, itu sudah
beberapa sastrawan Jawa melakukan, tanpa
i hams digembar-gemborkan. Di Jawa Timur
4dan JawaTbngah, ini sudah dilakukan.
!;/a Menimbang, generasi muda lebih dekat
' liengan dunia kekinian, untuk itu memberi- ,
'%an altematifyang lebih condong pada dunia
xnereka. Lewat jalan berbagai macam cara,
yahg tidak ribet dan kaku. Bisa diambil con- I
toh, seperti yang dilakukan JogaH^ Hop, <
- Dalang Poer (geguritan yang di-CD-kan) bu-
^kankah itu juga mempakan apresiasi sas- -
fctra(wan) Jawa, dalam tumt m^berikan
ikontribusi nyata, balk lisan dan panggung? ;
iDan, berbicara sastra Jawa, bukan hanya iP® kadar lingiustik, ataupun filologi belaka,
elainkan pada ralai-mlai ber-adab, dan ;
engatasi peradaban.
Memutuskan, zaman memang berbeda.
SYang penting kite sebagai orang Jawa, yang -
gmasih cinta buda^ra Jawa, temtama sastra
iserte mengemban^^ dengan cara Mta ma- y
ising-masrng. Ini lebih afdol, daripada terns
Iberapriori, dan sk^tis terhadap sastra(wan)
iJawa. Yang padaakhimya, malah hanj^ se-
Ibagm uneg-uneg sega. Yang Renting berkary^
Idahmembina generasi muda, dengan Hat
|lebih persuasif dan kcmdusif. Begitu?(k) ■
Is
f  * Pembina sastra dan teater SMP danI SMA, guru bahasa Jawa SD dan SMP di
I  MagelangjjugaKetuaPadhepokan
f. Djagat Djawa, mukim di Magelang.
Kedaulatan Relcyat Minggu, IV, Mei 2011
KESUSASTRAAN JAWA-TERJEMAHAN islam 160
eAri^eabxa "s^lxa
Kraton Ngayogjrakaite
ningrat akw dijadikan hi-
aisan Mushaf Alquran yang
dicetak oleh Lembaga Perce-
tak^ A1 Quran (LPQ)
menterian Agama. Pener-
bitan inusliaf (kita]t) suci)






nya tetap asli Ali^unah hahya
saja iluixiinasi (^asan-hi-
asannyay dikombinasikian de-
ngan kaxya^kaiya kraton, se-
hihgga Mushaf Alquran ini
benar-behar berdrikan Kra
ton Ypgyia," ^ ta Ppng,9geiig
kpwedaiian H^hg P^tra
Ptna Kraton ' Yogyakarta
GBPH Joyokusumo usai pe-
nandatanganan MdU anthra
Kraton ^ ogya dehgan £PQ
dan I^tan Persaudaraw
Indonesia (IP£D[) di Gte
1 dhong Jene Kratbzij jS^nin
•  (30/5).
pnahciacanganan JVipL
l^ukan GBPii'H n Joyokiir
sumpj Ketna Umum IPHI
^Slayjen llsll (Pqin) "DrTI
Ku^ Mnstpfe MM d^
^ Bersainbn^ M 7 kol
Direktur IJPQ Drs H Samidin Nashir
MM disaksikan Raja Kraton Yogya
Sri Sultan HB X, Dr H Muhaimin
Lutfie (Sesdi^en Bimas Islam Ke-
menag) dan pengurus IPHI Pusat H
l^oiri Salim, H Abdul Kholiq dan
Habib Masyhur Ridlo, Ketua IPHI
Jatim H Ridwan SetyawanjlCskanwil
Keingfiag XliY H MiiSkifl Hsdrdmf
Ass^ I Pemprov DIY, Bdisahuri
Iluminasi Alquran nantihya akan
diambilkan dari corak hiasah yang
ada di Kraton Yogya, misalnya hiasah
yang ada di saka (tising) Bangsal
K^cana, sehingga tampilan kitab su
ci Alqnran lebih indah. Bagian sam-
pul Alqiu^ dihiasi duininad yaag ji-
^ dipSrhatikan sSiua dengan gam-
t^:ycuig ad&4l ^
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^ Begitu piila sambutan dari Meirteri
Agama dan sambutan Sultan HE X
akan dibingkai dengan iluminasi
kh,a& kraton. Selapjutnya ummul
Aitob (iSurat A1 Fatihah) dibingkai de
ngan hiasan kraton yang berbeda.
Harapannya dengan tampilan'yang
indah bisa mendorong pemngkaton
pengua^im dw peribadat^ umat"
Islam.
Penerbitw mushaf tersebut me-
mang menjadi salah satu impian
keluarga kraton. "Sudah ,264 tabun
I&aton Yogya belum pemah mener-
bitkan Musbaf Alquran," tutumya.
Ini sekaligus. dalam rangka me-
nin^mtkan identitas kraton yang me-
m'ang bersumber daii Alquran dan
Hadis:
. Mushaf Alquran Kraton Nga-
yogyakarta Hadiningrat ini ren-
canmiya dilaunching 5 September
mendataiig:. Sekali^s untuk mem-
permgati terbitnya amanat 5 Sep
tember. Kitab sud tersebut nantihya
akan didistribusikan ke berbagai ka-
langan mulai dari pemeriptah, seko-
lah bingga masyarakat mnum.
"'Sultan HE X 'mengatakani .selain;
thambilkan dari corak hiasan khas
kraton, hiasan Mushaf Alquran juga
diambilkan dari manuskrip mushaf
kuno Alquxan ymig diterbitkan tahun
1785.
'^ta coba peibaiki dan disesuaikan
dengan- kondisi yang- ada," kata
Stiltani Diharapkan Alquran'khas
kraton im bisa memiperkaya kha-
sanah desain Alquran yaog punya
karakteristik Isradisi
»•••••••• Sambungan hal 1
Kepala Penerbitan LPQ Salim
Rusydi mengatakan, hiasan dalam
manuskrip kuno Mushaf Alquran
yang umumya sudah 200 tahun akan
diperbaharui. "Itu ada hiasan-hi-
asanya yang sangat indah dan akan
kita perbaharui," katanya.
Pada cetakan pertama akan ditor-
bltk£ihl^bany^'l'(T'iibu buah lintids
diedarkah di Yogyk. "Penerbitan
Alquran . ini ditiqukan untuk me-
masyarakat A1 Quran dan memu-
dahkan umat muslim dalam mengka-
ji seita menggali budaya Islam
Kratoh Yogyakarta," imbuhiiya.
Pengeijaanny^ Mtuhaf Alquran
Kraton ixii siidah dimulai sejak dua
minggu yang lalu. Sebelumnya LPQ
baru saja menyelesaikan Mush^
Alquran Eanten.
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Sarworo Soeprapto
u Letai-
jCeT^'a^tm l^lp^^el^ l^lu j
di saat lajprah |
lembaga sej^i:^ dii^g^ agakme-
Ja^oio^ ^lat me-
d^'k i^rsamaan dengan' berr
aldiiin;;^ I^TO!^ 198^J Alhasfl sampM
mei\jelkkk rkfonna^ dii fb^ sudah tidak ada lagi
Leml^iga JaX^olbi^^ di GudegJ.Sedan^can de
jure,
de^ sepH^
^___ .-,,-r.^ .^, -J ^ ^ c Y®".
.  ioaina'i^ B^mt^ a-*: _ j-fivLs
gen^^^
nqnSsit iTTifliiitiiTin f■jjf .■ ■ ■ ; pXHi^'Jl'
i|i^ii^vam3lop<i£x^aw
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'yang pemah ada dan beijaya di Yogya. Lembaga ke-
budayaan yang befdiri awal 1930-an itu bei^at di bi-
da^ pengkajian dan pelestarian kebudaj'aan Jawa.
Keberadaan lembaga yang dipiinpln Dr Hoesein
' Djajadiningrat itu berlangsung sampai menjelang
datangnya pei\|^'ah Jepang. •
Karya monumental Java Instdtuut antara lain Mu
seum Sonobudoyoj yang dldirikan 1935 untuk me-
nyimpan berbagai peninggalan kebudayaan Jawa,
termasuk karya sastra. K^a laimpya berupa pe-
nerWtan rfi^al^ I>iawd:'M^al^ tei^fcmt teAit'^
cara riitin, d«m memxiat hasU.l^ian ilmi^.tentai^
dan pehdokiiriientesi^ berbagai aspek budaya •
Jawa. Bahkahberba^'peristiwapentingbernuansa
budaya Jawajuga dimUatbe^rtafotpnya.
Baik Lembaga JayanOlo^Yogj^ mdupunlristitut,'
va Lnstituut Perjajan^ Lemba^ Jay^olb^%j^',
nya 'amunisi'yang dimiliki. Kegagalarmya ineiiiba-
ngun sistem dan lercaimya rsgenerasi menjadi fakf
tor penyebab lainnysL Diharkpkan hal itu mepjadi
pei^jaran bdrharga ba^ Institut Javanologi UNS. .
Harapan yang disandangkan pada Javanologi
baru ini, semoga semangat imtuk mengkaji, meles-
tarikan dani merevitalisasi budaya Jawa tidak bersi-
fat hangat-hangat tahi ayam (Jawa: Tog-rog asem).
Stamina dan endurance yang tinggi amat diper-
lukan. 'Amunisi' yang cukup jiiga harus HiCTapTcfln,
Masalah regenerasi, pasti tidak mepjadi hambat-
an, mengingat keberadaan lembaga budaya ini ada
di kampus PTN. Ahli-ahli dan pakar-pakar budaya
Jawa di UNS ter§ebar,di berb^ai fekultas dan leni-
baga penelitian, menjadi jaminan bahwa proses re
generasi akan berlangsung dengan baik dan lancar.
linggal pendanaannya saja yang perlu diperkuat.
Idealnya, lembaga ter^but memang tidak berada di
Ww£di LPM, tetapi justm ^jajar dengan LPM, sebar
Dinamika pengkajian dan pelestarian budaya
Jawa yang teijadi di Yogya dan Solo, diakui atau ti
dak, selalu berada dalaiii posisi tarik-meharik. Se-
belum kemerdekaan, dan berlanjut sampai dekade
1950-an, intensitas pengk^ian budaya Jawa di Solo
terbilang tinggi. Kala itu, Paheman Radyapusteka
berpeian cukup sentral.
. Diskusi-diskusi mengenai berbagai aspek budaya
Jawd kerap digelar. Kehidupan intelektual di Kota
Bengawan, masa itu cukup menonjol. i&ran-koran
dan inqjalah berbahasa Jawa, juga koran berbaha^
Melayu, y^g terbit di Surakarta di era prakemer-
dekaan, terbilang banyak. Wajar bUa Persatuan War-
tawan'Indonesia (PWI) juga lahir di Solo, bukan di
Jakarta, Surabaya, apalagi Yogyakarta.
. Penduli^ k^dupan iptelektual; termasuk peng-
k4jian buday^, di Solo mulai mengalaini penurunan
pasca kemerdekaan. Berpindahnya ibukota RI ke
. ^ gya (1948), t^pilnya Yogya sebagai provinsi ter- ;
'.sendiri, ditambab hadimya UGM dengan Fakultas
Sastra dan Kebudayaannya (kini FIB) dan IKIP Ne-
geri CUNY) dengan Jurusan Perididikan Bahasa dan
Sastra Jawa, meiyadikan Yogya tampil sebagai poros
pendudukan^ Pugat Studi Wanita Jan sebagainya).;'
Solo mulai bangkit kembali sebagai poros kajian
budaya Jawa sesudah hadir UNS dengan Jurusan
Sastra Jawanya,.dan STSI yang dimotori budaya-
wan Gendon Humardani dei^an berbagai eksperi-
mentasinya, di era 1970-an. Poros Yogya-Solo di bi-
dang pengk^iah dan pelestarian budaya Jawa pun
It^rkembang sampai saat ini. Semoga kistitiit Java
nologi UNS memb^ wama baru di bidang pen^ca-
jian, pelestari^ dan revitalisasi budaya. Jawa yang
teJah berkembang selama inL □ - k|^2lj^c«n:«ri rnaupun Catalan Budaya d^js ;
■'| ';: panjang. Untuk itu, naskah cerpen '
;;l::BudayaKRlylinggu/maksin^i,.5,0^k£^^ '
■Na^h Catatan Budayai maksimai 3.b(»
•Untuk rraten puisi bebas. Naskah dildnm err^|r;
^l^akfei@ta;cQ.id jayadikast^@^t^^com^ f
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KESUSASTRAAN SMDA
Seni Teater Rakyat
LONGSER adalah seni teater
rakyat yang tumbuh di Jawa
Barat sebagai bagian dari kebu-
dayaan Sunda. Di Jawa Hmur,
orang mengenal teater rakyat
adalah ludruk, di Jawa Tengah
ketoprak, dan orang Betawi
lenong.
Banyak seniman menilai
longser mirip lenong dan aksi.,
kelompok lawak legendaris
Srimulat. Pembedanya ialah





nya ronggeng, nnnn JdUl i
penari yang meldkukan f
merangkap ,
peslnden. Para SBpBrti pfifiy
ronggeng bi- |(eiijarga ber
asanya" menari
dengan irama
dan iringan lagu bemada ketuk
tilu.
Longser tumbuh dan ber-
kembang di Kota dan Kabu-









Bang Tilil dan grupnya
mengalami kejayaan pada
1920-1960. Saat itu, long
ser Bang Tilil diakui sebagai
hiburan rakyat yang paling
komunikatif.
Di belakang Bang Tilil, se-
jumlaJi kelompok longser tum
buh. Yang dikenal di antaranya
Bang Soang, Bang Timbel, Bang
Cineur, juga Bang Kayu.
Tokoh longser lain yang
masih dikenal
'Pr^prinn ialah Ateng Ja-,e
ladi  berguru pada




ini paling lama bertahan di
jagat seni pertunjukan rakyat
di Bandung.
Dulu, longser biasa digelar
malam hari. Tapi, dalam be-
adajugateaterrakyatbernama berapa tahun terakhir, longser
uyeg dari Sukabumi, matres dan sering dimainkan siang hari.
Btarling dari Cirebon, topeng ban-
jet. dari Karawang, atau ubrug
dariBanten. ^ i
Dalam longser, selain
udayawan yang juga Ketua
Sekolah Tmggi Seni Indonesia
Bandung Arthur S Nalan per-
nah mengungkapkan longser
ronggeng ada juga seniman , sering jadi media untuk me-
yang bertindak sebagai nayaga lakukan propaganda, seperti
atau penabuh ,musik> pemain ' penyuluhan keluarga,b.eren-
dr,ama, serta bodor atau pela- cana.
wak. Ppt.ensi longser Juga besar
Asal-usul longser berawal sebagai media kampanye un-
dariseorang seniman beman^i^kil, yang kemu'diah^^^ : ^ p^tihg bisa dikemaS^




sekolah ^ leh dibilkng gamp^rgsun-
pang susah. Sampai iniinasih
ada yang l^ranggapan bahwa kegiatan sastra ita
tidaka(ki gunanya. Tadabal, nM-mlaiyang di-
bermanfaat ]t)agi keMdupan. K^au sastrd tidak
ada manfaatnya, tldak mungkip ada pergunian
! nesia," ujar cerpenis Ai Koraliati C46), daiim
' percakapannya dengan^PR" baru-baru ini di
GK Rumenta^ Slang Bandung.
Berkaitan dengan kegiatah menghidupkan
sastra di sekolahi SUung Sastra SMAN1 L^m-
bang, Kabupaten Bandung Barat yang dikelola
oleh Ai dan suisuninya, Hadi A.K.S., Iraru-baru
ini menyabet juara pertama loml;^ festival dra
ma antarsekolah se-Provinsi Jawa Barat Se-
faubungan dengan ftu, lakoh^Sangkuriang" yang
d^arap ol^ Saung Sastra SMANa Ldnbang
a^ d^dar pada Festival Seni ^ swa Nasiond
di Mdcassar pada 19-25 Juni.-Alhamdidi]lah,
keija keras kami adp hastoya^r ujar pjer^puan
kdabiranG^t, 28 April 19^5 yang per^
mendapat p^nghargaan Hadiah Sastra Samsudi
dafiAjipRod(£.
pat dirinyp bekejja,,Ai dan suaminya mengajak
para siswa untuk itiembaca ceipen Sunday mu-
sikalisasi puisi serta bermain drama.
Menurut Ai yang pemah'mendapat penghar-
gaan Hadiah Hardjapamdcas pada tPhun 2009-
yahg diaj^ap berprestasi--, litiengajar bahasa
Sunda ternyatatidakcukup dengan penguasaan |
ilmu d^ pdangkat peinbelajaran yang baik, |
tetapi juga harus dij^rkaya dengan sastra. Xfe- ;
ngah pendekatan saStra, paia remaja canderung '
lebihmudah untuk menjrukai baha^ Sunda;
Untuk itu, dia berpendapat,.pembelajarahba-.
hasa Sunda di sekolah mestihya diganti saja
dengan pembelajaran sastra. Dsn katya sastra-
lah inestinya an^-an^ diajak meng^ial kosa-
kafa dankalunat baha^ Sunda, bul^ seba-
liknya. (Soni Farid Matdana/^R*')*^




dengfin sepasang sapu li<i, meng-
hadajp bidang putdh berapa susiman
;  reba^. Dia, Godi Suwama. Suara
!  tepultangan penonton yang n
menrfnuhi Gedung Kesenian Ru-
mening Siang Bandung, Senin
(23/®; seolah isyaratbahwa ke-
hadi^nnya memang sudah ditung-
gu. I>«pjadi punc^ dan seluruh
rangfean acara yang bertajuk
"Nga^g Kaiya Gtodi Suwama"
y^gfcsskn^arakari Komimitasy
'Dam|r^ Malam ltup.an^gung '
sepeffiihri}^ m^^jikan jag^^ per-jalari|n Gbdi 'Suwania>Jagat ya^




nya (ftlam Wiazanabiastra Smidai
lewa^ltp doku^ehtek ' V"'
M^^aHap ratu^ rebana j'ang
disus in menjadi semacam latar,
layab lya seorang dalang, Godi
' I mem luka pehampilannya dengan
Jaga ■Alit Sajak liris ihwal ke-
sadai m atas lakph nasib manusia
yang lanya sekadar bayang-b&yang
dan kedatangan maut itu, disua-
rakan detigangumaman.//Hare-
'  upeuh kelir': Kalangkdng-^ ' - •-
kalangkdhg way a' hg/Kalangkan^;
usik-iiSikkixn, kalangkah dirobdh-
robah/Ieu reundeuk reujeung igel,
j  ieu tincak reujeung ketak/Pulang
anrin^, pulang anting lebih dphya
hideung bodas//...
Dan sepasang sapu lidTdi tangan- '
nya pun segera menjelma menjadi •
wayang yang disabetkan d^ dil^-
turkan pada dinding rebana.
Pengulangan pada sejumlah diksl
dan frase (Kalangkang, reujmng,
pulang anting atau renghap ran-
jug)y menciptakan suasana, irama,
dan tempo pertuniukan yang
menarik. Godi fasUi benar
memainkan perulangan itu Menjadi
peristiwa pemanggungah piiiisi yMg
memikat. Di situ, Jagat Ait s^bagm
teks, terasa menawarkan mod^^ ko-
munikasi yang berbeda dengan,
misalhya, ket^ sajak ihi., .
mel^ukan periemliah person'S'V, '
lydiig.mtiindehganpembacanj^. -
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i  piuiaa^^ V






dari modus komunikasinya pun
^rubalL Pendbkatan terhadap
tididc lagi teijadi dalam ruangyai^
indmd^ personal dengan ker^iCr
man kualitas pemahamari
melainkan berlangsung secara
serempak 3ang mendas^ paoa
kuali^ pemariggurigari,.jDengan menAawsScan sajak Ja-
pdti4fftlewat pfermamap imaj to
seorang dalang, tampak Gddi pahiaim'
benar bagaimana mengub^ teks
menjadi'^bijah peristi^^^p^^
jukan: t<CTlebib;lPgi;
puisi kbjo (fevorit) ii^ ymig selalu
dibacakan dalam ac^
penibaca^ pujsi, jp|ga;tentimya
puisi Grand JV&. t|p^ k^^
ini Go<li tak lag!
untuk menuntim pepibaQaann
seperti balnya Sebuian p^^ Se-
bing^ pemanggunganpuia hadir




idesld tak ke^uUing^ daya tariknya
rsel^agM sebu^ipbmahggu^
^ P^i^b ^jtl^feaj^^ PjCTdpdtxai
-t[<fe4dah s^at pada dapdraKr n
GrandTnx: •
Dal^ niembawakan sejiunlah
sajak^mebut, Godi lebih mengan-
daOcan cara pembara
vbkal yjuig teniloir dan tenang, se-
raya member! teksman pada bagi^-
bagian yang dianggapnya menjadi
"inti" suasana atau gagasan sajafc
terlebih la^ nada d^ar sajak-sajak
tersebut memang berbeda dengan
JapatAliY dan (SrandPrtx-Sebut-
iaij, ScgakSi Ujang Jcdcai-jaJdn
yang semi naratif. Lewat perspektif
danimajinasi seorang anak, penon-
tori d£ajak1»rada di sebuah perein-
•patan kota yang macet. Di situ
peristiwa kiematian hadir lewat
bjiilans y?uig membawa jonazab» dan
cfiun^pl^ le^t kenaijpan me-
mandang hubungan maut dan wak-
tu. Terasa menggelikan sekaligus
menyed^^ian, Hey, nofia dttdi
ngangge maot dinten/Minggu?
Janten wehteu ngiring ameng!
** ,
KARYA-KARYAGodi malam.
'itujuga dibacakan oleb Yaj^t Heri-
dayana, Rimin Candraesmi, Rwgga
Rababdiani Inten Sbaomi Febn^'
wimluna, Ayi Kmnia Iskandar,
musikalisasi puisi Saung Sastra
Lembimg, dsmdjmimtariNei^ '
Pe^Qg. Mengandaikan babwai kaiya
yang ^tampilkan malam itu
mewakib peQalanan.kepenjraii^
sejak 1976, t^paknya iPil ito
b^pkua i^da saj^-^jak y^
b^di&.kematiam Meski kualitas
kP^Tksir^
pada tema sema(^ itu, tetapi
badimp maut memang m^jadT
penanda yang.taic BiSa dilepalk^^
pa<ia ka^ penj^air ypng memb^
Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011
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p^ting dalam perkeni-
. Dangah saistriEi Sunda ini.




















.  f^ofigsQ kcwaksa cin-
"^P<^p^tpa^<mgan!








i  Akaiiletapi, ap^i^^^
I  sdtiiiil^ mal^^
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UMPULANT puisi "Sajak Doi^eng
^ Siyj^"kaiyapenyaii:'Godi '
SUwai^, bam saja
bob^sajpadonesia, diteijemaKlfflp nfeTi lip D.
Ywiya'dari baisa Sund^ dppgan e(^tQr Abep •
Bi^ teisebutiditfiibiflfqp Qleh
lUimah (2011); Tc^^ya
b^ teijeniktt j^da ^tusi^ patuj;]^
;  saiiib^dengan1]^-^ba^i]|)ayaiii^-
kSlanl^y^lii^
; Kanbh sabag^inriana diicatjal^n Bp, usaha
PtoeAitanbu^inisiid^djup^
s^jak^l^las^unyanglaiilD
pangej^^^lebM b^jttt s^bdjitbi3^ biiku
teks, jpiud'teijdin^^^ Seb^





log^ t^ems^hap itu sen^fiti 1 '
iDea^i^ t^ifdinya fcesal^h^ j^niafam" ;f. n
ita. ac^ baifcnya buku iiu difa^ dgrjl ?;
p^tedaian, dnfok dicetak idatig sete^ di- i.
^empmpflkan teg ; ^
Tjente^ sj^ imnWl de-
ngan'^m PbE^eng iSi^^
lank 1^'3-4) 3^ te^
dj^mikian? pigiaa. Gc^cuhnangiogalocindt^^





mtoja<b^dj^j^ a<^ n n
ai^eng nlertipdi^ feai^ t^cii i^dup- .■
nyaJ^3puMteisebbt.Sd^itu diksi laut ~
yEUigditanih didepandikn ikanpunhilang
pula^enf^ ke mai^ Padabal dilbi ikan laut
dipilih pl^ si p^yair dalam puisinya itu,
in^punyai beh^ meiah <m wilayah pe-
maknaw y^ san^t pen^
larik'piusis(^jutdyL -
masab dalam lank pui^ teisebut,
man kit4 lihab — apskab dBcsi cfisontokan
kaik toiitmdah tepat'ditegftmabkan kp
dalam b^iai^ Ibddpe^'mi^jafB dipabiki
ikan? Bukanlgih dfcg^pfc'itu s^lalu berkai- ■tan deqgah riialm;! ibak^i^iyj^hg disambgr 1
oleh ikan I
nTO makanah ftii dimafcan tid^ !
pidh si flan, itiaidn s^ Sementara^^^
get^c^t'y^bg^a^^ '










nibah/ jte vas keiim^.,.^^^
japiibuLte^ makakala Mb^ dd^ b^bk^M "ipni
p^y^in^qia mirip
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sia itu adalah ubah. Tegemahan yang cukup.
fetal ini, menunjuWcan bahwa peneijenla-
han maupun penyelaras bahasa tidak cer-
tnat adanya.
Kesalahan teijemahan yang lebih buruk
dari contoh-contoh di atas kita baca dalam,
puisi selahjutnya, Sajak Si Ujang Ogi hala-
man 6 larik ke 9-11: gidung. Nini Imi sok
mulungan botol didinya/sakitu laleuma
manihar^'ojabi mani arageung sami-/sa'
mi Tentaixi....// teks puisi tersebut yang
mengandung idiom, babasan, bahasa figu- j
ratif,diteijemahkanjadi:gunmig. Nini Imi '
sukamemulimg botol di situ,/Meskipun !
lalatnya hijau-hijau dan besar-besar. Sams'- 1
samaTentara.;.// - , - ' |
Teijemahan diatasjdassalah adanya Di ;
dalam teks aslinya, tak ada tan^ baca titik j
(.) ahtara diksi aropeunp den^n sami-sami j
renfaro, Seandainya teks piiia dalam ba- j
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ha^Simda tersebut hams diteijemahkan ,
ke daJ^ bahasa Indqnesk semestinya
beibuhyi: gunung, 1^ Iim memulung
besa-rbesar
somi dal^ puiater^but ti(mbi^
kalimatQ}^.tid0c moogai^ahkah kita pada
dalam ^ f^Si^'ahgEii^
iCopt h^dainw 10 lai%i,'a^^
berbun3dd.emil^: fqswm^pisa^Jt^--
ngmgtedHas^bobo.PadaMjemahkan jai£ Su(^ lanA tapi ti^
bisa bobo. PadaM...// Ysoig jadi jpertmj^iiui
kata dal^ ti^eihahah itu,
dalam bah^ Indonesia b^arti
cam ii^ teis yahg ill#bu^ siid^
menjadi kdiflahgsm malma. Bul^ ha-
liya itu, ia menjadi tid^ pimya kont^ de-.
nganteks sdwjutnyaL Padahaljikatete
yang beibunyi Tc^ wengipisan dil^'emahr
kan ke dalam behasa In^
bimyi: Malam km^ ^(^^tau
dah larut atau k^ja niaii terjemsih^ beb^.
bisa beibunj^ Melam isudah berahj^ bia
BIlAkita mdihat stml^
dalam tegfemahan kbmpid^ ptdsi ini, miai^
si peneqei^ daiani hemat sayh tidak
mdakukanp^^emahaiab pma tets^iit ;den^an beb^, m^i^ pu^^
puisi, melairikafi menegeniabkahnya kata
p^kata. Sayai^y^ ap>a yiang dilakukannya
ini tidak dil^£dc£m dehgah cermat^ terke-
san ceroboh (km g^bs^ Contoh-contbh
ta(p men^jii)^ haf itu^
membukmliah l^wa si.pepeijemah bdak '
bagaunama ia bekeija ketika di dakunnya
ada lai^-Iaiik puisi yang mra^dung
metafbr^ m^, dan simbpL
Kftsalaban-kesalahan kecil semacam W
yang menyebabkanbuku ini hams diieyiai
ulang. Ini hams dilalmkan, bilajip in^
menydiarluaskah puisi Sunda ke kalangan
"^y;^ IdbOi luas lagi; selaih sebagaimai^
diniatkan Tip imhik mpn^ih Iral^ri^n gft-
neiasimudlaya^ tidak lagimengtiasai ba-
hasa Suh^ agar di kemiidian hail mendn-
tai bahasa Indohesia. ^ ep Kutuia sebagm.
editor pun hanis Ic^a kdas juga, dah memi-
benkaiic^t^t^yahgjelas, k^pidan puisi''
Godi ini niau (hte^'eihahlcw ke dalam bra-
ti^ya mana? Setia pada tdcs, ine^tllis puisi
di atas pu^i, a^u td3enuihaan.beWs?l
Le^ semiia itu, 0<xh sehi^^
berkate di had^pan banyak oiang,.tennasuk
lip, bah\^ pi^yai^ditulisnya dalam
ha^ Suncl^ y^ dik^uc^
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia ini,
sepe^ ayaip jago yang dicabut bulunya,
juga rima. Akan tetapibila si peneijeipah
mempunyai kepiawaian dalam mengolah
bah^ rim^ clan rasa bahasa itu, saya
yakin nkisibbisa <3q)ertahankan.
Sekali lagi, tulisan ini ti^ak dimalMidkan
untuk.m^jddkkan atau menjatuhkan sang
penegem^ juga sang kordktor. Ini mehi-s
pakankecmtaan saya teihadap puisi, yang
saya guktisec^sun^uh^sun^uh dan
berdaiah-da:^ i>ah apayang ditulis oldi
Godi dalam kuinpulan puisi tersebut, yang
memotr^ realhas spsial-politik pada Taman
Orde barii, mempakan loimpul^ puisi
yang lah^ dai^ basa Sundk Kmpulan
pma yang sempa dengah G^ memotret
realitas so^-pbUtik pada zamannya adalah
antologi puisi Ombdk Unjdl^ididyzr^ dit
ulis altiWhum Rachmat hi. Shs. Karaiia.
Buku puisi t^iSebut memotret sisi gelap re
alitas so^-politik pada zaman MeB^^
-  Paling tid^ denhkianlia^ pe^
saya terhaclap bub; ini, sayh dukiing
i
la^ Faiid lwiau]kuia/''tk'0^





^  ' - 'HM
vl^lvPt^ olejipenm
kes^an(Gig JL^en^ SMgpJpj; Bandmjgi ^enin
(23/5T ptiJ^ ^ <3'6o'Vm:^W^^ b^jukNga-
la6^% jKai^ y^ diidehjggai^fi Mij  saina d^ab GK Rume^
I  n n 'V v^'' C"
I d^ Iritt& ^ abM Febri^ Wrahitta.')^^ ^^m^ feater
I A^ Kumia juga membacakaii sebuah cerita pendek Godi yaiig di-jj, hen jndvlKalangkang Buddh, sedangkan Rahmayanti Nflakusu-j mah menafir'puisi Samping Kebat kaiya Godi <^ani bentuk tari-
I  an. Adapun Sauhg Saatj^ l^mbahg menampill^ musikialisasi
I pui^,y^di!pahdari jjii^Gp^
,  w . wvwiT%>w> AAAvym. Axai im uaiv ^imiiai
i  tatakmipudantatasu^yangdemiki^
I natajan artistik pangginig vaifag dikeijakan dieh pBlnlns Hanflfi
1  Di'a^pangg^ ada I39^tebdnayang ditata seperti s^biiah
I kanVas besar deag^ iikuran 2 x 3 m^er. Ada juga beitongan Idi-
1  in $^ppg d^ lidi j^ilg menancapdi a^ gedepo^fe^.
i  I4»^tu s^>6rti padi \^g.^ .l^^latad. fjELnonton
[ y^'baj^p^^ da^^l^ibA|crfangan
!  b.%^^4e^togil|^wa:} budayaw^, maupuiiij^® .
'-dj^pfctoibiii^jiiiyg^ •.
Diputar juga rel^an bio^te God! xisda^
^ . jLij^EoreaiiUii;^ koL 1)





'  ' ^ pAO^ jpuisipmbi^ .





Aam Ami- an inaniisia sudah ditentukan
.  plehTuhapYangMabaki|asat
flalatn fflraiilia ceij- ; ]D^ni|k^j^
,§:^dik_m^ a^ ^epeng- jito vjayk^
anakway^segag^iipdpun
m(^mbdnQ^ s^at^tehtpte oleh jalanj^^Ms^uam ^'V(^
.  pai^kbnt^ iiii, bblbpa
m  b^ba- manusia di badapah ^ am
_: i «„_a_ 5j^^_ yateu^un d^]^(^pa^
- pMh Sas-
qm I&djab Sastra diiikbnl^iilcpuia'^i^^
se- utamadalamlarikselw^
ki^ p^ii^yatain-
l^^l0h^G<^.dai^^ Empablarik lanjutan dari
' digital stid^dilakt^^ .puisiitu beibunyi:'pQhpci^'
'iniia dbkiini^^ ibi igik^ ^ ya naon nu rek middng? Dm^g
'  kawa^Ayamganuj^^
yangaik|njhd^^
lab pm^j^ 2dii pa- ndroktoA/&
da • b(crfeZ^f> dub peuiing i^ajak
dlBeibi^ Jbtfn£UL' rigalinjiriig/Rmghc^ rtmjo^
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Alit juga d^am puisi Nu Mi-
aiig: i'^pataii^ Bisitm
.Geiis
le^^e End, ffllies k^i«"taiic,
djm Q^d Prix. T^a maiit
!  n^ me^d^ pdi^ ;
I  tapi ji^f)men^i^ p^
I mal^ eic^
I  n tO^ pild^d^ ^ti^^
^  l^afl^bdk^a^ . , ; :
'
j
dep w; ^ya 1^^









pbrer ini^beril^ iyama biaru
dan cara pandaAgbalii. Haj
itu t^let^ pada daya ungkap
.(^pdi, b£^ ked^ i^jnent^
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!  : Antqh^pmsiSajdkDb-'A
ngeng Si Ujang merupa-
kan kumpulan puisiperta- :
ma dari pehyair Godi Sii--'
wa^na yang diteijemahkaii-=
ke dalara bahasa ibdoine- I
sia dan bdsa Sunda, yaiig
diberi judiil sama. Kum-; .:
pulan puisi ters'ebut diter-' n
jemabkan lip D. Yahya de- '
ligari kata perigantar dafi^
Bambang Q^Anees dan'!
penutup dari Neneng Yan- ^
tilOi. - ^ •
"Buku ini sudah disiap- •
kan sejak sebelas tahunja- -
lu," ujar lip D. Yabya, da-
iam acara peluncurari bti- V
ku itu, Jumat (20/5) Hi '
Bandung. Hadir dalain ke-.
sempatan tersebut pemba-
has Bambang Q-Anees,
Cecep. Burdansyah, dan ;
Juga penyair GodrSuwar-fi
■^,na. . ■' i
Bambang Q-Anees me-
e>fngalaIcan, sajak-^jakSun- '
,■ 'da; Gpdt 5uwarna dalam.;;-
iantologi puisi Sajak - ^
hgeng Si Ujqng sarat de^ ^
;;bgan ;tema
• yang ditiiUs "dengan.amat
iembut dari tidak dengan li, , t^'a'.marah^vKekU sa- i|
I jak (^di dalam lqimpidah S
•irii antai'a iain ditulis Gddi- M
. denganrbengguria^n ba- f
' hasa danlogikalcariak-ka- ,
. niak,"ujai Bambang, yang a
juga dik^ai'sebagai salan^'
seorang peng^uh daii Ko-
munitas Sastfa tilN SGD
Bandung.rf^^^^^''^'"^ !
Gpdi Su^vania riierigata-kaii, kumpulan sajaknya ■
-yang ditulis pada tahun '
I99d-anitubanyakmeng- .gunal^ logika pengucap- f
an kanakrkanak yang ka-
dang,; surealistik. "Saya
sendiri sejak kan.ak-kanak : 1
memang suka dongerig. li
Untuk itu, logika dongeng i
bariyak s'aya gunakan dar-
lam penulisan puisi ini>" 1
ujar Godi
• Menurut dia, s^ak-sa-j '
.J?ii^-d.a|aip kumpukn.puisi ^
4engan,ppla perig- !
;,j;,iicapari yang ber^ I,'
•.bkg^anayarigterdapa^^^
dalam buku Blues Kere ,
. Laut palam Blues Kere ; I
I^uk, ia inempertahan^n
metafora dan simbdi da-^!«
laiii sintaksis teks orarig.?!
dewasa.
. Godi bersyukur, .kum-.ti
pulan puisinya yang' ditulis
dalam bahasa Sunda bisa ''
terbit dalam bahasa indo- #•
nesia. Ia berharap, Imrii- '•
pulan cerita pendelmya bir T
sa terbit juga dalam babar
sa Indonesia. CA-48)***
Pikiran Rakyat, 21 Mei 2011
KESUSASTRAAN JAWA-SUNDA
pinga Sastra Sunda |
}^i^;:Jaman ayeuna aya hiji laut.JX laut anu ieu mah aya ga-m
j■ ahpinggan/sapeda. Gajahna bageurpisan. Gajahna m
.ngajak ameung ka ombak/ nu nuju nangisda disantokanl^W
,wa6 ku lauk laut Teras ombak.teh/bingaheun pisan.
Terasomboknasurakqjmg-ajragan...// . " > f,E'^MPATlarikpuisitadi^petikdaripuisiSoj^^ ^
Dongeng Si Ujang kai^ penyair Godi Suvvania g;
dal^ antologi puisi iiwalupat (C\'-Geger Sunten, ^ ¥'
2007:181). Puisi teisebiit merupakan salah satu daii !20 puisi m;
'akan dibacakan penyair Godi Suwama pada ^  Wei; > &
2011 di GK Rumentang Siang, Jlii. Ba^ang Siang No. l S
: Bandung, mulai pukul 19.30 WIB hingga selesai. Acara yang M
j .diselengg^al^ oleh. Yayasan 7 Damar bekeqa saiiia den^;®
■ GKRumentang Siang itUjdigelar-sehubungandengan 35 "S
1, .^ahunsud^Godimenekuni^sastxaSim^Jugateater.Seba- E
■: gai^drtor tea.ter, Godi memang punya kelas tersendiri. ^ #
. |,,Aktivit^G6didalamsastraSun^tidakhanyamenulis
■ pmsi,1:etapijugamenulisnaskahdrara'^.esai,novel,dan,
COTta pendek. Tiga Hadiah Sastxa Sunda Rancage di^bet rj ^
, Godiunlnk penulisan puisi," dan noveL Seirii^ M
.  .l^r^ya itu'dlnilai membawa';kebaroan.,:^hubi^^.d^;^
'^^.dayald-eativitasG^'semac^itu,Yayasan7Daniar' W
raembuatfilm dokunienterri\^^t_hidup Godi, juga men ^dplotoent^^ik^ pmbaca^ puisi G(^di atas p^ggung ^
'dai^^ientlik DVD. BoleH jadi, iiii merupakan dokumentasi
pertama sastrawan Sunda dan karya-ka^anya dalam bentuk g-
DVD . 1
' ..--vSebagai penyair, sejak-kemunculannya, puisi yang ditulisioleh Godi memang menarik perhatian; la dinOai oleh banyak®,
d<a^gau pi^bawa angin segar dalam penulisan pui^i Sun^ ®
.da'm6derri,^setelaligenerasiRachmat"M. S^.Karanayang , M
TegdljPati,:d^ Ajip Rosidi dengan kumpulan puisi Janfd js
Ar^'dmh. Rahm^t dan Sa^di sudah menil:^^'du^lia^ :v.;4^;>,^m
puisi jRai^at ataupun Sayudi hin^a;^^iibai^'barang dicari,,sebab tid^ t^biUa^:^.^^^A^n^^apayahg^'^lulispleh Rachmat'dan Sayudi nieru:;_,\i.^
^^^^H^^elihaf ^ la pengucapan dalam' sejuinlah pi^isi r Sf' '|p^_^mUs|jodi, t^pak denganjelasbahwaGodibukan .. rffi
di tempat. la selalu mencan ppla pen^- -.M
Pikiran Rakyat, 15 Msi 2011
l&AseCiagai gastfawan hingga kini Godiinasih.te^|r^y|M^lejuipiali'^a sastra,l)aikp^^^ maupun^cente^ifn-.
'•J^-'!Sa>%'akaribe^payase^ . •'
s^ira Surtda-dengan apayang sayatulis. Meriulis
.» 1
^Bertiiialang;di; duriia kata itu asyik," kata God} dalam per-,
^akapannva dehgaii p^iilis, taru-baru.ini di GK Ri^iept^gv
.'siangrJlit BM-^artg Siang No. i Bartdui^; di sela-^a j ,
Jengambilaii gairibar dirinya saat membaca piiisi di ato.,,
;pan^;ung/iSebagaip^bacap\^i, (kxi memaiig :
^Ijagaiinana Rehdiamembacakanpuisi-pu^m^^idia^ • .
pangg^g.
^■fepnon 'menurdt(^i, dulu sebelum dirinya dil^irkan,
qfen^yadari pihakibu pernah^rmirapi, bahwaj^g akan^^a}iFkai\oJeh _anal0i3aitu(ibiinya Go<i-red,)adalah
.^kOTimgx;'Wi/q Tneureunuingsmgasastra ^ ndq,'\ l^ta
. :G<^ ^ bil terta^va. Apa yang diucapkan oleb ibunya itu
ada.dalara mm aoiomienier.nwayaL luuup vju<^ ouv¥<u ua,
,';^ng l^aL{<bd^ di grabs pada asMei.di GK Rnmen-
'• .ta^Siang..;,. ' . . . ,:  .:rA^afang didolmment^ikan pleR.Yayas^ 7parnar.im,
:^J^,i?vmyatRiaup .
aVan' dibav^a podi.ke ^ ennan pada J uni' 2611. ak^ mem-
: bac^ian sgii^^'puisi'Sunda is^a dalam Feshval Sastt^
International 2011 di Berlin. Dari tadonesia/Godi.akanbe-,
rangkatbeis^apeny^Agus it Sardjono, Dorothea Rosa.
vHerhany, j^al D.;Rahinan, dan Joni Anadmata. r. _
*#• ' - ■' '
.'kRMUNGUIj\N;(^ seb^ai pepyairraenl-.;;.pakangeneiaSikeern^tbilaMtaiheimatnyAsg^kemun-"
qilaii^ W.S., yang dipOai pleh seba^an.kala^^ kntikus
jfeatesebagai pemb^arli'dal^ p^ulisan pu^i Sunda ..
-.'3podem.Bd^ Mtu puisi Godiyang Aitulis pada.n%a,ab'^.;i
vkepenyair<miiya, yang banj'ak dibicarakan pleh kalang^^-
.-ikus gastra adalah puisi jdpni A/ifyang larik-la^pj^^)^
.berbunyi. » ~
wayang/Kalqngkang usik-usikan. Kalangkang dirobah- '
^ob^/leu reundeuk'reig'eung igel, ieu tincak reujeung ke^'
tak/Mang anting, pulgng anting kbah dunyahidemtg b&iP-l
rdqs/l Dgngeng nagii nil rekniiddngfMang kawcLsa/Aya'ti
raga nu tumampraksanggeus campala noroktoK/Sabot
^nungguan balebat, duh peuting ngajak hgalinJing/Reng-^ ^ 'Xi
> hap ranjug, renghap ranjug samemeh djal hgblebat// ' ''^1
is, Secara esensid, puisi itu mengungkap hidup dan tehidu- ]«-*
pan manusia di muka bumi, begitu f^a di hadapaii Tuhan-^v"^
Lyn^y-a. la tidakbisa menentang wakbi dan.baliidm garis hidup
telah^dtetapkan-Nya; Duniapwa^anig^ diangkat Qo-^.
mehjadi petuhjukba^ jalaii^ terita, yarig : ^
daJanihflim "ad^ah bergulimya waktu. ^ n bilai umur sairi-,'^^
. -paike fepi/maka baii]m tinggaldaging d^ ttdang>^
fiet^^'^hkkyhngkealam ' ' »
Memhg seja1cl<^p sayasidk^ Hiburan -C'
.satu-j^timya kknpiihg diilu yang sering saya Hhat adalah,p^i
■way^g, sejain mendengarkan Mang Engkos i^adongehg,.!?;^
^angberitan^senn^diambil dan inalalah Mand/e/5;penyair.kelaliiran Tasikmala)^,'1956, yang kini rambutnyai.'^;?
'■ telalvmemulih; tetapi semangat hidupnya tetap muda: Godi m
cyakin bahwapqda suatu hari nanti apa yang dMsnya itu - fe
akari diterjemaiikan orang ke;dalam bahasa asing/. Semogas
^apa yang diimpikannya itu terwujud>'" .. f M
i Bag] Godi, ipgas seorang s^trawan^g utama adalah /'J
'i^Karena menuhs karya sastra, sekalipun kaiya sastra itu'fiksi
• adanya, bahan-baliannya bukan dan dunia yang kosong, •,«.
'tetapi dari pengalaman. Tanpa adanya pengalaman rneppn-""
.ton wayang dengan balk, dan menghayati apa ^
,'bagaimana pertunjukan ^ wayang itu berlangsung,sangat.^^fe
mustahiljdirinya bisa menulis puisi tadi dengan balk :(S<3iu
-Farid MauIaiia/."PR'*)*** . . VT
Pikiran Rakyat, 15 Mei 2011
KESUSASTRAAN SUNDA-PUISI
. memuji Godi
I  son, - ' \
'  *'®^V2/i998;io), perintis
kntiksastta Siinda modern
itu mendedahkan pencapai^n
puitika yang dicapai Godi.
Ajip, menyebut Godi sebagai
I  "penyair paling produlrtif dan
1  kreatif;.
• Kre^tivitas Godi yaiig di-
- niaksud i^ip, te'ru;tania'yanig »
disajikan dalam antologi'
Blues Kere Lauky{igg2)
)  adalah, "Memperlihatkan
usahanya lintuk memperluas
cakrawala sastra Sunda aam-
^  bil menyadarkan para literati
'  Sunda agarjanganterbius I
oleh keindahan dan kegemu- »
laian bahasa Sunda yang
terkehal itu. Godi mengajak
menyelam lebih dalam,
memnsuki gua jiwa yang tak
mudah dimengerti,
!  berdasarkan pengalamannya
pribadi hidup dalam
masyarakat Sunda akhir abad
ke-20 yang tak bisa
dilepaskan dari berbagai pe-
ngaruh dan kolonialisasi bu- •
daya asing yang dipaksakan
modal kuat."
Di akhir ulasannya, Ajip
menyatakan, "Bagi Godi,
dunia hanya satu dan sudah
tidak punya batas lagi, orang |
Sunda dan kebudayaannya
tak lagi terpisahkan dari
bagian dunia lainnya, dari Ice-
hidupan budaya lainnya."
Dari pernyataan Ajip itu, j j
kita mendapatkan gambaran j I
riiengenai silcap Godi pada . I c
tradisi. Dalam arti, dengan | c
menggunakan budaya dan ba
ll hasa Sunda untuk menya
takan persoalan hidup raasa
kin! orang Sunda, sama
artinya Godi menjadikan tra
disi sebagai media yang dapat >
, mendedahkan perasaannya
mengada" didunia yang ser-
bacepat berubah. Dengan
demikian, di satu sisi, Godi
sadar hidup, dihidupi, dan
menghidupi tradisi Sunda.
Akan tetapi di sisi lain, ia
sadar juga bagian dari dunia
yang lebih besar. Dunia yang
lebih b^ar itu datang meng-
hampiri dan ikut mempen-
garuhi diri Godi.
Selain itu, keduasisian ini
tercermin pula dari kredo
kepenyairan Godi. Kredo ini
pernah dikonfrontasi dalam
behtuk wawancara panjang
oleh redaksi jurnal budaya
Dangiang edisi I/Tahun.
1999 (hal.95-118). Hasil kon-
frontasi itu berjudul "Godi
Suwarna: Menolak Tradisi,
Bertolak dari Tradisi".
"Menolak Tradisi" dapat di
mengerti dalam terang penje- 1
lasan Ajip tadi. Dalam dunia 1
yang cenderung menjadi satu,
yang satu kejadian di bagian
yang ini akan segera sampai
ke bagian dunia yang lainnya
dalam hitungan detik, tradisi
yang dianggap penuh peru- /
langan (repetitif) dan mono- I j
ton, akan cenderung dianggap |;
menjemukan. Mengingat i
"orang modern" itu akan cen- i
derung mencari-^ri hal baru, !
dan meminggirkan hal-hal :
yang selalu berulang. I
.  Demikian pula yang teijadi
pada Godi. Ia yang hidup: dan
besar dengan diksi-diksi dari j
dunia modern. Khususnya pa-j:
da antologi Blues Kere Lauk, 1;
Bikiran Rakyat, 29 Mei 2011
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.  Godi menawarka[n dunia
"blu^", "band", "ganja",
"kok^", "grand prix".
Demikian pyla lirik-lirik lagu
yang dipilih untuk mewarnai
puisin^. Gbdi misalnya .
memilih "jRarter, / want to
kill you", (Jim Morrison);
"Gotta leave you all behind to
face the truth (Freddie Mer
cury); dan "I can't gefno sat
isfaction" (Rolling Stones).
Diksi-diksi dan petikan lirik
itu jelas bagian dari dunia '
modem yang dihidupi Godi.
Dengan memilih itu, ia sadar
- terigah mengadakan pem- i
berontalan pada tradisi yang |
ada, dalam hal ini tradisi sas- f
•tra Sunda yang cenderung f
liris, miris, dan melankolis. S
Apalagi, misalnya, untuk f
men}rampaikan diksi-diksi
dari dunia modem itu Godi
mengpinakan tipografi puisi
nirbait, tanpa bait. Kata-kata
yang bersesakan, menyesaM
perasaan dan pikiran pemba-
ca. Meneror pembaca dengan
sejumlah kata-kata, dan pen-
carian makna puisi |(bacaimakna hidup) yang tak 
kunjung usai. |
Akan tetapi, ternyata pem- I
berontakan atas tradisi itu |[
"bertolak dari tradisi" (Sun- |
da) yang juga dihidupi oleh j
C^di. Dalkm hal ini, Hawe Se-[
tiawan dalam tulisannya
"Mati di Jagat Godi" (2002)
bahkan menahbiskan Godi
sebagai "pienyair Sunda ter-
akhir".>Dalam arti, di antara
para penyair Sunda
seangkataimya dari yang
datang belakangan, Go<£ ter
masuk yang penguasaaimya
atas pekakas kesundaan ter-
bilang lengkap. Ia mampu
"menjinakkan" sekaligus
"meliarkan" budaya dan ba-
hasa Sunda. Kemampuan
>^g mumpuni ini, jdas hasil
pergulatan Godi dengan tra
disi Sunda.
Memang dari sisi bi-
ografinya, sej^ kecil, Godi
sudah terbiasa membaqa ma-
jalah Mangle, yang di dalam-
nya banyak memuat cerita
pendek yang dibaca Godi. Se-
jak kecil pula, ia akrab dengan
tembang cianjuran melalui
ayah dan ibunya. Ia terbiasa
menonton wayang golek dan
bermain drama dengan anak-
anak sebaya di kampungnya
ketika masih sekolah dasar.
Hal-hal tersebut tentu men-
gala-abkannyadengan tradisi
Sunda dan tecermin dari ri-




yang cend6rang eklektis, pada
cerpen-cerpeimya.
Pada akhimya, Ajip benar:
bagi Godi, dunia hahya satti
dan isudah tidak punya batas
lagi. Godi Suwama mencoba
mendatangkan dan
menggambarkan apa yang
teijadi di bagian dunia lain-
ny^ ke dunia tradisi (Sunda)
dengan maksud \mtuk "kelu-
ar" dari "kejumudan" tradisi




disi (Sunda) yang dihidupinya
untuk mewadahi dunia luar










dunia lewat pementasan teater "1 La
Galigo" tak bisa diiepaskan dari
nama Muhammad Salim. Siapa dia?
Salim adalah satu dari sedikit orang yang
bisa membaca naskah Galigo. Dari 12 naskah
yang tersimpan dl Perpustakaan Koninklljk
•Instituut voor Taal Leiden (KIVTL) Leiden,
• Belanda, dua di antaranya sudah diter-
jemahkan Salim ke dalam bahasa Indonesia.
Sayang, belum tuntas upayanya menyele-.
saikan terjemaharr itu, Salim mangkat,
sebulan sebelum pementasan "I La Galigo" di
Makassar.
Salim menghabiskan waktu lima tahun dua
bulan untuk menyelesaikan dua naskah dari
12 yang dikumpulkan oleh Colliq Pujie. Hingga
menutup usia di umur,75 tahun, obsesi Salim
untuk menyelesaikan naskah tersebut selesai
sudah. '
Salim belajar membaca dan menulis nas
kah Bugis kuno dari neneknya di Sidrap. Pada
1987, dia terpilih untuk menulis ulang dan
menerjemahkan manuskrip Arung Pacana Tea.
Setahun kemudian, ia berangkat ke Belanda'
untuk misi menerjemahkan naskah kuno
tersebut.
Pekerjaan yang ditekuninya tidak mudah.
Ada sekitar dua ratus halaman manuskrip La
Galigo sudah rusak parah. Tintanya telah
memakan kertas sehingga menihggalkan
noda hitam.
Dua beiasjilid berupa mikrofilm kemudian
dibawa Salirn kembaii ke Sulawesi dan diter-
Jemahkannya. Diperkirakan dua beiasjilid itu
akan mengisi 1:500 halaman. Salim mener-
jemahkannya, dan dosen sastra daerah
Universitas Hasanuddin, Nurhayati Rahman,
memperbaiki terjemahan Salim ke dalam
bahasa sastrawi.
Republika, 5 Mei 2011
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Selama misi dilakukan, ada banyak
kendalayangditemulnya. MIsalnya, fakta
bahwa bahasa asllnya nyarls telah punah dan
ada banyak kata yang tida.k dikenall lagl.
Bagitu pula banyaknya ekspresi yang digu-
nakan dalam nakah Gallgo yang merupakan
metafora. ♦
KIni, sepeninggal Salim, tentu menjadl*
tugas dan tan^ung jawab besar bagi
senlman, budayawan, dan Pemerlntah
ProvinsI Sulawesi Selatan khususnya, untuk
melanjutkan keija Salim. Masih ada sepuluh
naskah yang hams dlterjemahkan.
Dua naskah saja sudah sebegitu besar
pesona dan gaung I La Galigo. Boleh jadi, dt
dalam sepuluh naskah yang belum tuntas,
rnungkin saj&ada pelajaran, petuah, atau'
kisah kehidupan budaya Bugis yang tak kalah
menariknya dari episode yang kadung men-
dunia itU. n andi nur aminah
Republika, 5 Mei 2011
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mcky rackmm^ah (leMPO)
Drama mtisikal tentapg^
.  pejistiwa jwmbantalSi'
kelompok etnis Tionghoa di
Batayla pada 1740.
okp ob'at Hong Djian, toko
beras Tio Hok Bebg, daii
wjunlm^; Betayd serasi Ber-
d^^injg^ ai ^ bu^ pasbr
diKotaBatavia pada 1740. Carida-
' tawa waj^a etais Tionghoi dan pri- !
bnmi t^ancar, Namiui itu siina
saat pemerintah VOC, y^^pimr
pin -Gubeinur Jendaiil A^baii
ValckenjWv' !inein@i0
.b^taiain ; ted^a^p,: waji^iieto
TSorighpa^'dir
niia^a - pjeng^jji; vperdagfdig&h
\y
AkM^^ Hc^.piin dilanParkan
untidc mengh^srut/: fiayaf^per^^ ^
gblpng^;: pnhiunK-dj^i^ s^fui-
fong • ^ den. I^amutt,;^k^^




]  sepan^fd. ad^ap, 4raraa; j
ihttsij^ iSbVipi^ P/10,.yang diina- j
None Jakarta ]
•di' l^ter; Jaka^, Tainan Ismail i
Mara^. Gikim;. Jakarta Pusat. {
pada. 5umat-Abad lalu^ Musik^
itU.- ;inen^db^-,p^








'  •■■' • " I ■ r ■"' Tuiipii , .1 ,
moicoba men^ali trbdisi yang ada
menjadi sebuah pm^tas^ yang
s^t kekiniaii. ''Sdhin^ga'^ejarah j
juga bisa diteriina generasi:muda; sekarai^. • ^ juga |
tiddi: melulu ^eiawi^ iapi dicam |
bdr; ddigan lagu-k^ mdsa Iqni," |
ujai* Adjie, yang aktii di kpmumi^;
PeqhoTeater. ' f
. Unsur . komedi, . kegembiraan, i
kesedihan,. keb^amaan, perten-
tangan geng Cii^ dengan Betawi,
hin^a kisah dnta ^ tara putri Nie
Lee Kong, Lily, d^ Said mewar-
nai panggung pementasan selama
dua setengah jam itu. Penggunaan
tiga jenis inusik, yalmi Betawi,
Hpni^oa,. dan Belanda, dalam
dm; Visudi^ad iPpm^
disajik^:^ bp^ laym pubb tipu
' p^^tdn baiiya melibat
bbym^giibl^lkpertimj^^^
kdit i ibga ipemb^b
t^libat apik-^.Bdlbnton
ibetinaf bei^b'dcei'kp, ^  ^tipi
hanya berupa visualisasi wama
merah pada layar putih.
SsQ^gnyb; peng^asm didek
Betam, Ciha, dan Belanda- dakim
dialt^ jnstru mengganiggui Selain"
/
Koran Tempo, 11 Mei 2011
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pdaE^^ kurai^ p^, dialog
. terkti^bS^e^^ terdapat
' is la^f^cfrafeia mv^0^§angkala
'9/10 t^yai^ ma^bja^^ kesan
musik^^.7 Tari^ dan nyanyian
makh jai^ selama per-
Ixinjiil^. I^on^ nialah disuguhi
;di^ogr<^ogv dan canc^-candaan
ala Betii^; yatojg jds^ terk^an \
maksa. ".
Pmonton:jdga dibuat nleniinggu
saat perubahki 5^^ panggung
seiarha 20-3Q; de^^^^ pergan-
tian setting, yang teqadi hingga
sebelas kali. Belinn- Idgi terjadi
insiden pohon tersangkut, sehingga
membuat lebih lama peigantian sei
zing panggung; Entzdikarkia bosan
.atau sudah terlalu malam, ^aat per-
gantian ^ e!^;;tg^an^ung Jceampat,
tesrUlktp^oiitoh adayangmebing- i
galkan gedmig Tea^Jakai^.. |
"AfcHir - CenH fiiga dibiarkanj
^y . TP I
peraiiu dis^ari c^haj^a bidan, i
sehin^a cekta pemen- j
tas^ tak terasa. |
Pesan mpr^ y^g bikt dipetik dari!
pamentasan ini acMah masykakat
jangan mpdah dih^t,^eitiyang
teijadtdiTanah Air belakangah ini.
'^Beibedarbeda^ topi bukan bprarti
tidak dibda/VujarRlkudy;
• SURnUdJKASARl^
Koran ®empo, 11 MSei 2011
SASTRA DALAM DUNIA MAYA
D
Sejumlah penyaii; sepera Me(fy
Loekito, Nanang Suiyadi dari
Malang, Ani Sekamingsih
asalJakarta, serta Heri Latief di
Belanda, berkenaian lewat Internet
pada a\^ 2000. Setelah rajin on
line dan masuk foriun, mereka se-
pakat membuat tempat unttik kar-
ya-karya penulis di dunia'm^.
Lahirlah Cyber^stra; Pada t^un
itu, rimba raya dunia masdi
relatif sepi dikunjungi'orang.
Dari hai^ sekmiipulan penulis,
situs yang dinaungil&yasan Multi
media Sastra (YMS) itii berkem-
bang ramai: Penggemar dan pemk-
mat sastra ikut nimbrung. Mer^
terlibat diskusi atauberkom^tar^
tentang kaiya-kaiya sastra yang..
diun^ahpehulisi^."Buatkaini; ;
itu merupakan sarana pembelajar-
an yang sangat efektifkata Medi-
janti E-oekito, yang pemah meng-'^
urusi ci/bersasfra.net,kepada'2b;r^'
po pada Rabulalu.
Jika malas bicara sastra,iarae-
'Ix -Q (X ^  Ifi
Kofflunitas sastra
Bungamataharl
Koran Tempo, 3 Miei 2011
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an^ota bis£i nggbml
mal^^an aii^u, kekasi^^ *
. i^i^ntardn
laian buruk suatii'lraiya ol^ fo-
riim ditdan sebagian pembuat-
sebagai proses pematangan
kaiya^ya sering t^diM
koran atau niajal^.akhiilijra bisa
dimuat di situs ibi, bahk w men-




bukuujar peny^: benida 48 ;ta-
huh yang akirab.disapa itu;
Untuk masuk^ke kdompdk itu,
setiap oi;ang tid^dikaiai syarat
apa pun. Merel^> bika datang dab;
pergi.kapansaji.serta;m6nu]is .
apayang inere%.inau denganbe- -
bas. Bebdapa oraiig^kata
menuding mdekahaixya bdfoya-
foya di media yang tanpa redak-
tur itu.'Atau dinilai sebagai km*-
ya ymig gsgal di koran" ujam^.






orang, kata beralih menjadi
cybersastm.net. Ibpi keberadaan
situs ter^but kini telah meiighi-'
lang;
yasaii mdiampilkan karya^kar^
pilihan milik an^)ta focum da-
lam benf b^uku.Sdfidak|:Q^ ada
limabuknyEmgtetbit pada 2001-
2005, yakni Gmffiti Ciratifude






Asep Samb^jk,yebg t^un lalfi ,
'So
ting
Koran Tempo, 3 Mtei 2011
187









mua orai^ b^iiiia", mail
ing liHyai!^ digagias Grktikgusti
Chaiiajt^'iiompas'(Ai^X 29




dvmia Chmong Nuiiuk Su-
raja;k^Usasb^a^ di
atau sa^tra elekbx>nik tak ada
karakter khusiis. ada, kata
dia, itu hai|Q^|>ada desain^^^
pilan. Ikks^tulis- pada k^^titei;
dengan progtam
yang"#sl^ pafa;.perii3ia^ be- ~
basinen^bahk^ miiisilc^ desain
tuiisan, dah yahglc^udi-
an dikompilasikan nimjadi safu,'
kesatuan ksuya sastra.
"3a^, menurut disebut
sasel (sastra dekbpnik) karena
media pimiflisaniya.^j'a di.kom-
puter dan internet," kata doSen
tetap fakultas iinu Fendidikan
Universitas Ibnu Khaldun, Bogoi;
ihi.
vram kdoiripbk tua yarig menp^
lakr^. Alasaimyai sastra yang^
ditubs di koinput^itu inemiliki
isi yang sanw dengan yang'^^-
tan, buku, majalah.
Ibpi, ketika Idterad; kiaii me-
masyarakat, para sastra^Xan tua
pun boi^r^ yahg nM^Sr^.lHe^
idea sedc^ bedbinba meiiuang-
kaii tulisatii^a di situs web daii
blog. Cunong akhiipya sampai
pada titik kesiinpul^' kddmpok
tua meholaksasd karena;ga^
teknologi aK gapti^''Kala itu
meaeka bdim baiiQ^ yang me-
miliki kampi^d^j^^^^








Beberapa hulan terakhir ini, pentas drama musikal mera-
maikan duma hiburan Jakarta. MuJai dari "Oimjpi" vans
.sakaesdiracik oleh Joko Anwar, disambung musikal
LaskarPelangi", ada pula "All Topan Anak Jalanan"
J Sendratari JawaT .V Matah Ati . Pada6-8 Mei 2011, Ikatan AbangNone
"SaSkaTaT/10"'
. Empat sahabat yang sama/sama kuHah di Universita^ InHnnoc^o
menghabiskan malam minggu menikmati''Sangkala S/10" di
^manbmailMai^uki, Jakarta PusatAcfe . -n Martha Sumampouw, dan Michelle Berhardi, biasanya melepas rlW
iaren,- ,
yang saat itu menguas^i Batavia Cerita lalu beSIh kcS '
Madi, pendiri perguruan silat di B^idara n
J£ng jian bersekutu menghancurkau^celL^'^
Hepublika, 21 Mei 2011
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i  ^ k^iidian t^bumbiii kisah cihta B^id, pvftra dengan LiU.,
XXXwXAwJkA^ . . •* f • ./ .' "• f' W •
dUmtisikaU4si,ta|>itidakdil^kulcannk^?f'e^^^^^ ka^aAde.
; M^nurut Martha, '^Sangk^a" ini di^elapiafkiap 9^^ babak
terdkhir. " Yan| ada otke^a dengan b^^ganp^^^ Martha. .
Babak terafcir'm(Bnceritakahpert4mp^Q?|[ha^^ dan
Tibnghoa m^a^i^Belanda. S^^^jgiaipengii^f ini.dipa-parkkn iewalbapbian g^b:^.,^^ bayan^
seniman.baj^i^gan pasir, yang-kempdiaivi^pantulkan^.U^
tengah-rtengW teater. pi bdlakangnyd lialw tanapak {sijuet a^^gah
pepbrangah. 7 ' '■ '
"Sangkala 9/10" bnkan pertunjwkan musikal pertama yang dipen-
taska^^katanMang None Jakarta. Pada 2009, "Cinta Dasima^' digelay,
dpb pa#ani n "Ri Poel" dimahk^. Pemain "B^gkaia 9/10" selundi-
nyan^^pakahaljumm Abapg^^]^^ " ,'^b^^lpa namaterkenal tu^tinerainaikati "Sangkaja 9/10" dalam
ban|^ pemain; ^ epertj l^^aBudiro
dan l^uku Zaci^ ydng berniaih'jadi'Gubemi^
Valckeneir bergdntian d^gan George Taka, mantan model (U era 80-an.
VH _ _ ' _ U ll * A ^ amaA Jam 1 ' ^ AVMl
pehtas inil kelompQkI5?ng jian, add penyiai- dan MC Iwet
Ramadhdn y^g bertnain ]a0 Nie t-e Bay, serte brntdngaklan dan'pema'infilmiiericbansebagaiNie'Tsa Pha. . ; ^
Meski seippdt terlambat 15 menit kareha mdnub^ salah satuteman,-keenipatnya menikrhd.ti ipaiarQ mmggu depg^jpaenyimak
dyam^^usikdl'ihi, Kate merek£ ^ daih mena^bah \vawa;?dn menonton;
sandiVs^i m^ikal ini mehja^ aitematif men^abiskan waktu
bersama. ■ ed: pffyintono oemar . ' "




SASTRA tidak cukup dipahami sebagai
letupan emosi dan pikiran sastrawannya, ;
Reduksi besar-besaian akan teijadi apabi- '
la sastra dipahami sebatas buah im^'inasi '
kreatdf. Jauh di atas segala persepsi sela-
ma ini, sastra adalah miniatur al^ !
semesta. Kata-kata sastrawi san^t ,
ri^kas, padat, namun di baiiknya terlam- '
pir rahasia dunia. '
Sastra merupakan barang paling berhar-
ga yang pemah ada. Pendptaan karya sas
tra lahir dari tangan-tangan kaum intelek-
tual yang super genius. Sebab hanya kaum
cendekiawan yang mampu menyelipkan
rahasia dunia di balik kalimat-kalimat
singkat sastrawi mereka.
Untuk sastra sebagai kalimat padat ima-
jinatif saya setiyu dengan Sutar^ji
Calzoum Bachri ketika men^takan bahwa
teks Sumpah Pemuda bukan sekadar
dokumen sosial politik. Persyaiat^ seba
gai karya puisi yang imajinatdf, bahasa pa
dat, kuat, dan menyaran maka, teks .
Sumpah Pemuda telah memenuhinya de
ngan sempuma (Republika, 9/9/2007).
Catatan berikutnya teks resolusi
Sumpah Pemuda tersebut tidak lahir dari
otak-otak bodoh. Tbks resolusi ini
didptakan oleh tokoh-tokoh intelektual
terkemuka pada Kongres Pemuda kedua di
Jakarta, 28 Mei 1928. Sutan Takdir
Alisjahbana, Muhammad Yamin,
adalah orang-orang genius dan ilmiiwan
kelas kakap yang memelopori pendptaan
teks sastrawi Sumpah Pemuda (Asep
Sambodja, Epilog: Kronik Sgjcaxth Sastra
Indonesia, 1928).
Ibks Sumpah Pemuda sebagai kaiya
sastra berhasil menampilkan impian, ima-
jinasi, gejolak emosi dan pikiran pendpta-
hya dalam wajah yang
ringkas namun kuat.
^^ang seandainya gejo-
. ^  emosi dan pikhan
'feisebut diurai inaka dibutiihkanlah
ribuan halaihan kertas imtuk menjelaskan
peijalanan sebuah pequangan paiyang
supaya bahasa-bahasa daerah, bahasa
Melayu, bangsa Hindia Belanda, putra-
putn Jawa, Sumatra, Sulawesi dan
seterusnya, tergantikan oleh Bahasa
Indonesia, Bangsa Indonesia, dan
air Indonesia. ;
Akan tetapi —sekah lagi— sastra itu
^diri lebih dari sekadar impian dan ima-
jinasi. Sastra adalah barang ilmiflb yang
lahir dari keija riset dan penelitian dengan
tetap mempertahankan nilai-nilai
sastrawinya sebagai kahmat singkat dan
kuat. Mungkin kita akan tersentak mende-
n^r Albert Einstein yangmemopularkan
sepen^al karya 'puisinya': E=mc2.
K^angan akademikus tidak akan asing
lagi tdrhadap teori persamaan cetusan
sang, genius puitis Einstein ioi.
^=2fc< adedah simbol-simbol tentang be-
bei^pa unsur urgen dunia; energi,
dan cahaya; yang mulanya parsial namun
kenjudian dikonstruksi sedemikian rupa
meiijadi satu paket kesatuan utuh, satu
sama lain dikmt-kaitkan oleh kpTmatan
imajinasi logis otak Einstein.
Roland Barthes (1972) dfllam
Mythologies menyediakan ruang khusus
untuk mengulas karya sang genius
si^ne dal^un teori.Einstein dipapar dengan •
detail I^^ya, kita telah menemukan
semua tema gnostik: kesatuan jagat, ke-
mun^onan ideal dalam suatu reduksi fun-









wnii- Arabi-ldpih dan stiaid^ iiitiyiiuim, ia
telah biencapai gpris b^itas ilnuah sebuah
iuatipenget^iiaiLsamkan bistoiis ataii Kbuali kiiha^jriaiig
kesederbanaam^atakterduga, polos, J E=mc2 vaDg'mnpaHlmTo^^re^^^
I •^««'>«k«™tasapahaBu.Sebabbaha^
tanpa saiii ptbthuruf vokal daleiiii tBdii'
— .. I K^italah.AlbertEi52n^^^
•  I penoetaBt^tidaksepenului^bSil
meinabami teorinva sendiri; Pada s^t de-
j kematiannya pihak







Ked^ulfitan Kakyat, 1 Mfei 2011
.  .,». ":.*«•'V .v,-. ^




Sejumlah sastrawan dunia dipas-
tikan hadir dalam "Makassar In-
fetnatiqn^-Wri '
pada15-i'7..'ium,_n^ Ke-;}.: '
, datS^an penuiis intern^iphal' '^-
ij dih^pk^ inenmgldtl^ iaprer
I si^i.;terhadap ka^^astra sela .
ifg^'riieran^ang minat baca ma-,
sj^iralat Acara.al^'dir^ .
qle^.peny^ a^'Ir^Rq AI'
^i'di; novelis Jltiopia Maaza
"Meiigiste: novelis Mesif, Abeer
^liman:dan-pendiril^udTO i
' ;te;re, ana ^eaaers Janet; ,
tnuda,5^g teng^ rialk
daunT R^aan^ yang tinggal di Be-',
. toda, memiJUld basis .pqn^emj^
luaS meldui proyek pnba-'
_,4mj^,"menghibiir orang deng^
P^i"i; Ma^a,;ya^ kjni ,tingg4 di
li^'j^'idol iii Ijteratiire"C,,? •
I^pktur Macassar IntematiQits^
F^^val Riri:Riza|j,
^bu mPngatak^; sela^ e
berdiskusi tent^g karya., •; ? R
^str^p^a penulis juga^d^^
rrieiafaj^"bjr;lfe:sejuml^^ . j
Kompas, 12 H6i 2011
